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PRAKATA 


Ide ini muncul pada tanggal 7 Desember 2017 di malam hari 
dan sinopsisnya sudah selesai. Udah lama banget aku baca 
sebuah cerita tentang mesin waktu, tapi sampai sekarang 
cerita itu aku cuma ingat dan sekadar ingat doang. Aku lupa 
judulnya. Aku lupa tokoh-tokohnya. Aku lupa siapa 
penulisnya, yang jelas penulis juga. Aku baca kayaknya 
2014 atau 2015. Kalau aku inget cerita itu, aku mau 
dedikasikan cerita Can I| Meet You Again? untuk penulis 
cerita tersebut. 


Dari dulu aku masih mikir tentang cerita itu. Karena 
pandangannya tentang penggunaan mesin waktu itu sama 
dengan apa yang aku pikirkan. Siapa tahu ada yang pernah 
baca (ini aku selalu mikirin itu cerita tiap inget mesin 
waktu). Ceritanya (kalau aku nggak salah ingat) tentang 
profesor yang udah tua yang buat mesin waktu karena 
pengin ketemu sama seorang cewek yang pernah jaga si 
profesor ini pas si prof masih umur 5 tahunan. Ini aku lupa 
dia sayang sebagai kakak apa cinta. Kayaknya cinta deh. 


Cewek ini meninggal waktu kecelakaan pesawat. Makanya, 
profesor waktu masih kecil 'kehilangan' dan (kalau nggak 
salah) itu yang membuat anak 5tahun itu punya mimpi 
pengin buat mesin waktu. 


Setelahnya aku agak lupa. Takut spoiler juga siapa tahu 
cerita itu masih ada dan mungkin ada yang tahu. 


(Ini tadi aku udah nulis panjang, tapi jadinya bingung 
sendiri. Hal tentang menjelajah waktu yang /ogis dan 
gampang mikirin contohnya menurutku itu yang pas di 


Harry Potter. Karena nggak ada orang lain yang tahu 
(Kecuali Dombledor) kalau Harry dan Hermione habis 
menjelajah ke beberapa jam sebelumnya. 


Gini maksud aku: Hermione yang pas ngelempar batu ke 
Harry. Harry yang dilempar batu ngerasa ada yang lemparin 
dia. Beberapa jam kemudian, Harry (yang tadi dilempar) dan 
Hermione ini menjelajah ke beberapa jam sebelumnya. Di 
tepi hutan, si Hermione ngelempar batu ke Harry. Terus 
Harry ngerasa dilempar. Harry (yang sebelumnya dilempar) 
dan Hermione menjelajah waktu ke beberapa jam yang lalu. 
Harry dan Hermione ke hutan. Hermione ngelempar Harry 
batu. Harry ngerasa dilempar. gitu aja terus. Dan itu inti 
yang ngebuat aku mikir. Sama halnya yang ada di cerita 
yang pernah aku baca dan apa yang aku pikirin dari lama.) 


Paham nggak maksudku? XD 
MENURUTKU 


Mesin waktu nggak pernah ada di dunia sekalipun ada 
teorinya atau pun ada yang mengaku dari tahun segini lah, 
tahun segitu lah. 


Nggak ada yang bisa mendahului takdir Allah. 
FAKTA 

Cerita ini hanya fiksi. 

BLURB 


Awal tahun 2012, Shareen tiba-tiba terbangun di halte 
sekolah dan tak ingat semua kejadian sepuluh tahun yang 
lalu selain tentang namanya, papa, dan juga hal aneh 
tentang mesin waktu. 


Kenzie, siswa SMA yang saat itu perasaannya sedang kacau, 
harus bertemu dengan Shareen yang terus meminta tolong 
kepadanya untuk membantunya kembali ke tahun 2022. 


Selama berminggu-minggu Shareen terus mencari cara 
untuk kembali ke tahun asalnya. Mereka banyak 
menghabiskan waktu bersama dan semua tak luput dari 
perasaan yang tumbuh satu sama lain. 


Disaat Shareen mendapatkan titik terang untuk kembali, dia 
pun harus merelakan Kenzie dan Kenzie berjanji untuk tetap 
menunggu Shareen sepuluh tahun lagi. 


Namun, semua tak sejalan dengan harapan mereka. 


Shareen mendapatkan kabar yang menghancurkan hatinya 
dan memaksanya untuk harus memakai mesin waktu itu 
lagi. 


Mungkinkah Shareen bisa bertemu dengan Kenzie lagi? 


Apakah Kenzie yang sudah sepuluh tahun tak bertemu 
dengannya itu masih memiliki perasaan terhadap remaja 17 
tahun seperti dirinya? 


Shareen banyak menghabiskan perjalanan dari waktu yang 
berbeda dan mesin waktu itu lah yang mempertemukannya 
dengan Kenzie secara tak terduga. 


Juga, dia harus menerima kenyataan karena mesin waktu itu 
lah dia terpaksa tahu hal yang seharusnya tidak mungkin 
dia ketahui. 
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Prolog 


Shareen tak menyangka bahwa kehilangan Mama sepuluh 
tahun yang lalu membuat Papa seperti orang yang 
kehilangan akal. Bukan hanya itu, kepergian Mama 
membuat Papa menyibukkan diri selama sepuluh tahun 
terakhir sampai ulang tahun Shareen pun Papa lupa. Papa 
sibuk dengan dunianya sendiri di dalam sebuah ruangan di 
bawah tanah yang Papa katakan sebagai laboratorium. 
Shareen tak lagi mendapatkan kasih sayang lebih seperti 
saat Mama masih ada. 


Profesor Alvarendra, papanya. Seorang peneliti yang 
dulunya bekerja di luar negeri. Setelah Mama meninggal, 
Papa kembali ke Indonesia dan menetap untuk 
membesarkan Shareen sebagai single parent. 


Di balik kaca jendela kamar Shareen yang terciprat air hujan 
deras, Shareen mengintip ke luar sana. Mobil hitam Papa 
baru saja melewati pagar rumah dan berhenti di halaman. 
Papa keluar dari sana tanpa menggunakan payung sebagai 
pelindung dari guyuran air hujan yang makin keras. 


Shareen masih marah. Lebih marah dibanding dua hari yang 
lalu saat Papa tak mengucapkan ucapan selamat ulang 
tahun di umurnya yang menginjak 17 tahun. Papa lupa 
karena lagi-lagi sibuk dengan dunianya sendiri. Cewek itu 
berlari cepat keluar dari kamar menuju lantai dasar. 
Napasnya naik turun seiring langkahnya makin memelan 
ketika menemukan keberadaan Papa yang ternyata sedang 


berdiri di ruang tengah sambil membersihkan air hujan di 
lengan. 


"Papa ke mana aja!" teriak Shareen ketika langkahnya ada 
tak jauh dari Papa. 


"Shareen?" Papa yang terkejut langsung melotot kaget. 
Tatapannya berubah tak suka ketika melihat Shareen 
melihatnya dengan raut seperti itu. "Kenapa kamu marah- 
marah?" 


"Kenapa Papa lupa segala hal tentang aku?" teriak Shareen 
lagi. Dia meneteskan air matanya di pipi, menahan 
sesenggukannya yang tak bisa dia tahan lagi. 


Papa yang makin terkejut dengan perubahan sikap Shareen 
malah dibuat bingung. Apalagi selama ini dia tidak pernah 
melihat Shareen yang suka marah. Shareen selalu manja 
dan hanya sebatas cemberut atau menangis. 


"Sayang? Maksud kamu apa?" tanya Papa sambil mendekat. 
Dia ingin memegang tangan Shareen tapi segera ditepis 
oleh anak satu-satunya itu. 


"Stop panggil aku sayang!" Shareen mengusap air matanya 
di pipi. "Papa nggak sayang sama aku! Aku benci sama 
Papa!" 


"Shareen!" bentak Papa marah. Tatapannya berubah tajam 
yang membuat Shareen merasa makin sakit hati. 


Cewek itu berbalik pergi. Dia sesenggukan dan menutup 
mulutnya. Tak dia hiraukan lagi panggilan dari Papa. Larinya 
cepat, melebihi Papa yang hanya melangkah dengan 
tergesa-gesa. 


Entah bagaimana semuanya berlalu begitu saja. Jalan 
Shareen makin cepat hingga dia membuka pintu menuju 
ruangan bawah tanah, di mana laboratorium Papa berada. 
Dia menutup pintu dan menguncinya lalu terduduk di 
tangga yang akan membawanya menuju ruangan Papa. 


"Shareen jangan masuk!" Gedoran pintu beserta suara 
teriakan Papa membuat Shareen menutup kedua telinganya, 
tak ingin mendengar suara Papa yang membuat tangisnya 
makin pecah. 


"SHAREEN! PAPA BILANG JANGAN MASUK! KELUAR 
SEKARANG ATAU PAPA DOBRAK PINTU!" 


Shareen menutup mulutnya. Dia mencoba menghentikan 
tangisnya tapi tak bisa. Cewek itu memeluk lututnya di atas 
anak tangga sambil terisak. Wajahnya dia tenggelamkan di 
sana dengan tubuh yang bergetar. Seumur hidup, Papa tak 
pernah memarahinya. Baru kali ini Papa membentaknya. Dia 
akui, semua ini berawal karena dia yang marah. Emosinya 
tak bisa dia tahan. Dia hanya ingin Papa ingat bahwa 
sekarang dia sudah remaja. Dia ingin Papa selalu 
menemaninya belajar. Selalu menemaninya sarapan, makan 
siang, dan makan malam. Dia ingin waktu berdua dengan 
Papa, menghabiskan waktu liburnya untuk jalan-jalan atau 
melakukan aktivitas Papa dalam bekerja yang tak pernah 
dia tahu bagaimana susahnya. 


"Jangan sentuh apa pun, Shareen!" Suara Papa makin 
memelan. Pukulan ke pintu tak lagi begitu keras. Papa 
sedang duduk menyandarkan punggungnya pada pintu 
laboratorium sambil merenungkan kesalahan apa yang telah 
dia perbuat. "Papa minta maaf," lanjut Papa, yang bahkan 
belum mendapatkan pencerahan mengenai apa yang 
membuat Shareen semarah ini. 


Shareen masih dengar, tapi dia tak butuh perminta maafan 
Papa. Dia hanya butuh Papa mengakui apa yang salah 
selama ini kemudian berubah. Namun, dia tak mendengar 
pengakuan itu sampai beberapa menit kemudian. 


"Shareen? Papa mohon jangan sentuh apa pun di dalam 
sana." 


Perintah Papa makin membuat Shareen yakin bahwa Papa 
lebih sayang dengan semua yang ada di dalam ruangan ini. 


"Papa mohon...." Papa menghela napas, nyaris putus asa 
hingga terlintas di benaknya untuk mendobrak pintu itu 
saja. "Papa sayang kamu. Jangan sentuh apa pun di sana." 


Shareen hanya diam. Dia tak tahu sepenting apa barang- 
barang yang ada di ruangan ini. Tangisnya kembali pecah 
dan Papa mendengar itu di luar sana. Shareen berdiri. 
Bukannya mendekati pintu, dia justru berjalan menjelajahi 
ruangan Papa dengan air mata yang terus mengalir. 


Di sudut ruangan yang tadinya tak terlihat saat Shareen 
masih duduk di tangga, dia melihat sebuah kotak kaca yang 
setengahnya terbuat dari baja. Bagian atasnya terdapat 
kaca bening sehingga dari luar Shareen bisa melihat apa 
yang ada di dalam sana. Ada banyak tombol yang 
didominasi warna hitam. Pintu kotak itu terbuat dari kaca 
yang terdapat sebuah gagang di pinggirnya. 


Bukannya menjauh, Shareen justru mendekat. Dia membaca 
tulisan di bagian atas kotak. Tulisan miring berwarna silver 
dengan dua huruf yang besar dan mencolok. 


SM 


Cewek itu memikirkan dua huruf tersebut begitu lama. 
Amarahnya dan kesedihan yang tadi membuncah, kini 


berganti kehangatan di hatinya. SM. Shareen Mandisa. Siapa 
lagi jika bukan nama lengkapnya? 


"Itu artinya, selama ini Papa ngasih nama kotak buatan Papa 
ini dengan inisial nama Shareen?" tanya Shareen, sedikit 
tersenyum. Dia melangkah dan tersenyum makin lebar 
ketika melihat sebuah kertas yang tertempel di bagian baja. 
Dia membaca tulisan yang ada di sana. 


Noted: ini hadiah buat ulang tahun Shareen yang ke- 
17. Shareen, kita akan ketemu Mama kamu sebentar 
lagi :) 


"Maksudnya?" tanya Shareen bingung. Dia kembali 
menempelkan kertas itu ke sisi luar kotak lalu mundur untuk 
memandangi kotak tersebut dengan lebih rinci. Dia tak 
begitu yakin ketika membuka pintu dan masuk ke dalam 
sana. Pintu langsung tertutup otomatis. 


"Mesin waktu?" Shareen membaca dua kata yang tertulis di 
dekat tombol-tombol bertuliskan angka dari 0 sampai 9. 
Keningnya makin berkerut. Dia tidak mengerti. Benar-benar 
tidak mengerti apalagi saat dia membaca tulisan warning di 
bagian atas tombol yang memberitahukan bahwa tak ada 
yang boleh memencet tombol-tombol yang ada kecuali 
Profesor Alvarendra, papanya. 


"Gue nggak percaya mesin waktu." Shareen berdecak. Dia 
segera beranjak dari sana, tapi kakinya berhenti bergerak 
saat dia merasa penasaran dengan semua itu. Dia berupaya 
menghubungkan catatan Papa di kertas tadi dengan kotak 
yang Shareen pikir Papa sebut sebagai mesin waktu. 


Shareen mundur. Dia masih tak tahu apa. Dia tak tahu 
ketika tangannya dengan cepat mengetik 2022 dan 2012 
pada dua LCD yang menampilkan dua tahun itu. 


Tiba-tiba bunyi bising dari kotak itu membuat kepala 
Shareen terasa berdenyut. Dia menutup telinganya dan 
menangis saking kerasnya suara yang dihasilkan oleh kotak. 
Napasnya terasa hampir habis. Matanya terasa berkunang- 
kunang. Cahaya warna-warni muncul begitu saja berganti 
dengan warna hitam yang makin gelap di pandangannya. 


"Shareen! Apa yang baru saja kamu lakukan!" 


Pandangan Shareen tertuju ke luar kaca. Dia melihat Papa 
berlari kencang menuju kotak dengan wajah panik. Air mata 
Shareen luruh ke pipi ketika semua indranya terasa sakit 
dan mulutnya tak bisa dia gerakkan. 


"Papa!" bisiknya sebelum semua menjadi gelap. 


KKK 


an: sudah kubilang kan mesin waktu itu nggak bakalan ada. 
Tapi namanya tema dan aku juga dari kecil suka ngayal 
tentang mesin waktu lah, atau misal ruangan rahasia yang 
ngebawa kita ke tempat asing kayak di Narnia, dan lain-lain 
yang 'nggak masuk di akal', jadi aku suka aja menulis hal- 
hal yang baru kesampaian sekarang ini di cerita ini pula. 


Part depan bakalan muncul Kenzie, pemeran cowok di cerita 
ini. 


Semoga suka! 


Part 01 


Di balkon lantai dua, Kenzie keluar dari XI IPS 1 dengan 
sebuah tas ransel yang dia sampirkan di kedua bahu. Dia 
keluar paling akhir disaat semua teman kelasnya bahkan 
sudah tiba di rumah mereka masing-masing. Sekarang pukul 
6 sore. Langkah kaki siswa itu terus menuruni lantai hingga 
tiba di koridor utama yang sepi. Tak ada siapa-siapa selain 
dirinya. Langit pun sudah berubah senja. Namun, ketika di 
lobi, cowok itu tak langsung menuruni anak tangga yang 
jumlahnya lima. Dia merenung dengan tatapan mata yang 
tak terfokus ke mana pun. Tangan kanannya dia masukkan 
ke dalam saku celana khas SMA yang menjadi tempatnya 
menuntut terhitung hampir dua tahun yang lalu. 


Dia menoleh ke kiri. Ke arah di mana taman sekolah berada. 
Pohon-pohon rindang dan tanaman berbunga yang nyaman 
dia pandangi. Tempat di mana dia bertemu pertama kali 
dengan seorang siswi di sekolah itu yang menjadi cinta 
pertamanya. Tempat yang menjadi penyemangatnya untuk 
selalu datang ke sekolah tanpa membolos ke tempat lain. 
Tempat dia menyatakan cinta kepada cinta pertamanya. Dan 
tempat di mana dia diputuskan oleh cinta pertamanya 
setelah hampir satu tahun pacaran hanya karena cinta 
pertamanya itu menyukai sahabat Kenzie sendiri. 


Hidup memang terasa tidak adil. Namun, Kenzie percaya 
segala sesuatu yang terjadi, itu lah yang terbaik untuknya. 


Cowok itu mengembuskan napasnya panjang. Matanya 
memejam. Dua detik kemudian pejaman matanya terbuka. 
Dia menatap langit yang kian menggelap. Hari ini dia akan 
pulang berjalan kaki untuk mencari ketenangan dan 


menjadikan nuansa keramaian jalan sebagai buah bentuk 
ketenangan diri. Meskipun BMW merahnya masih terparkir 
di parkiran siswa, dia tak memedulikan itu untuk sesaat. 


Ketika melewati gerbang sekolah, penjaga sekolah 
menatapnya terkejut. Penjaga sekolah melemparkan 
senyum yang dibalas Kenzie dengan sebuah anggukan 
tanpa senyuman. 


KKK 


"Gue di mana...." 


Entah sudah berapa lama Shareen duduk memeluk lututnya 
di dekat sebuah halte sekolah. Pandangan matanya buram 
karena air mata. Setelah kejadian menegangkan di dalam 
kotak kaca yang Papa sebut sebagai mesin waktu, tiba-tiba 
saja dia terbangun di sebuah halte sekolah. Sendirian. Tanpa 
ada siapa-siapa. Dia tak tahu jalan menuju rumah. Dia tak 
tahu harus ke mana sementara dia hanya sendirian di sini. 
Di tempat yang tak ada siapa pun selain kendaraan yang 
lalu lalang. 


Shareen mengangkat wajahnya dan masih sesenggukan. 
Dia menunduk, menatap ke bawahnya dan melihat bahwa 
kakinya tak terbalut apa-apa. Bagian kasar pada apa yang 
dia injaki membuat kedua telapak kakinya terasa keram. Dia 
menghapus air matanya kemudian mendongak dan 
mencoba mengingat apa yang terjadi padanya. 


Dia lupa sebagian dari hidupnya. Yang ada di pikirannya 
hanya ada Papa. Namanya. Tahun 2012 dan 2022. Mesin 
waktu. Masa kecilnya. Hanya itu. Selebihnya, dia tak ingat 
apa-apa lagi. 


"Sebenarnya, apa yang terjadi sama gue?" bisik Shareen 
dengan air mata yang terus mengalir di kedua pipinya. 


KKK 


Kenzie berhenti sejenak di depan sekolah ketika hatinya 
mengatakan bahwa dia harus menatap ke taman sekolah. 


Dia melakukannya. Pertemuannya dengan Erica kembali 
muncul dalam benaknya. Dia benci ketika hatinya terus 
meneriaki nama Erica disaat dia sendiri tahu bahwa Erica 
hanya sebatas masa lalunya. Erica hanyalah seorang yang 
pernah mengisi hidupnya menjadi lebih berwarna. 


Pernah. Kata itu membuat Kenzie hanya bisa 
mengembuskan napas kasar sebagai bentuk rasa 
frustrasinya karena tak bisa memiliki. Dia kembali menatap 
ke depan dan melangkah melewati trotoar. 


Saat dekat dari halte, Kenzie memelankan langkahnya. 
Suara tangisan seorang gadis membuatnya mengangkat 
kedua alis. Bingung dan penasaran. Namun, rasa 
penasarannya ternyata kalah karena rasa tak pedulinya 
terhadap siapa pun cewek yang tengah menangis di dekat 
halte itu. 


Dia kembali melangkah cepat-cepat. Ketika hampir melewati 
halte, pandangannya tak sengaja tertuju kepada cewek 
yang meringkuk di tembok dekat halte. Cewek berbaju biru 
muda dan celana jeans selutut yang tak memakai alas kaki. 
Rambutnya panjang terurai. Wajahnya tak terlihat karena 
tenggelam di dalam lekukan lutut yang cewek itu peluk 
sendiri. 


Kenzie menggeleng. Berpikir mungkin cewek itu adalah 
orang miskin yang sering mengemis di depan sekolah. 
Dengan rasa tak peduli sedikit pun, dia melangkah lagi dan 
memasang earphone hanya di telinga kirinya. 


"Tunggu!" 


Kenzie tak tahu kenapa dia harus menghentikan langkah 
ketika mendengar suara seorang cewek yang dia yakin 
adalah cewek berbaju biru muda tadi. Tak mau ambil pusing, 
dia menggeleng dan melangkah lagi. 


"Gue mohon tunggu!" 


Suara cewek itu begitu lantang. Dengan cepat, Kenzie 
membalik badannya ke belakang. Kenzie mengangkat 
alisnya menatap cewek berbaju biru muda itu heran. "Lo 
barusan bicara sama gue?" 


Shareen mengangguk cepat. Senyumnya mengembang. 
Cewek itu menghapus air matanya di pipi dengan punggung 
tangannya. 


"Iya, lo," balas Shareen sambil mendekat. 


Kenzie mundur selangkah untuk menjaga jaraknya dari 
Shareen yang dia pikir adalah seorang pengemis. Namun, 
tampang cewek itu bersih. Pakaiannya pun bersih. Hanya 
saja, cewek berbaju biru muda di depannya itu tak memakai 
alas kaki dan tak membawa apa pun selain diri cewek itu 
sendiri. 


"Gue mau tanya," kata Shareen dan mendekat lagi. Kenzie 
otomatis mundur. "Kenapa lo mundur?" tanya Shareen 
bingung melihat gerak-gerik cowok berseragam SMA di 
depannya itu. 


Kenzie hanya diam. Tatapannya tertuju ke manik mata hitam 
cewek berbaju biru muda itu. 


"Gue cuma mau tanya. Eng..." Shareen menunduk dan 
menggigit bibir. Kedua kakinya dia mainkan di atas aspal 
karena gelisah. "Bukan cuma nanya sih sebenarnya. Gue ... 
gue juga pengin minta tolong ke elo." 


"Tanya aja. Kalau bisa jangan ngulur waktu," kata Kenzie 
dingin. 


"Gue nggak ngulur waktu, kok." Shareen menggelengkan 
kepalanya cepat sambil menggerakkan kedua tangannya di 
depan Kenzie. "Gue cuma nggak enak mau ngomongnya. 
Soalnya kan, kita nggak kenal. Tapi, lo satu " 


"Tanya sekarang," kata Kenzie dingin. Tanpa bentakan, tapi 
itu sudah pasti adalah sebuah seruan. "Jangan ngulur waktu 
gue." 


"Ini tahun berapa?" 


"Kenapa lo nanya? Lo anak sekolahan apa bukan, sih?" 
tanya Kenzie bingung. Dia berpikir, cewek berbaju biru 
muda di depannya ini adalah anak hilang. Bukan pengemis. 


"Jangan ngulur waktu! Jawab aja!" bentak Shareen. Matanya 
melotot, berusaha terlihat seperti Kenzie tadi padahal 
Kenzie tidak melakukan hal seperti itu. 


"2012." Kenzie membalas dengan malas. Tatapannya tertuju 
ke sampingnya, tak ingin melihat cewek di depannya itu 
yang terasa mengganggu aktivitasnya malam ini. 


Sementara Shareen, cewek itu menyipitkan mata. Dia 
sedang memikirkan sesuatu hal. Ketika ingatannya 
memperkuat bahwa dia dari tahun 2022, air matanya 
kembali berjatuhan di pipi. 


"Lo serius?" tanya Shareen dengan suara yang sangat pelan. 
Kenzie menatapnya bingung. “Gue ... gue dari tahun 2022." 


Ini cewek gila kali, ya? tanya Kenzie dalam hati. 
Pandangannya meneliti Shareen dari atas sampai bawah, 
kemudian dia berdecak. "Lo orang gila?" 


"Bukan!" teriak Shareen tak terima. Dia masih menangis dan 
hal itu membuat Kenzie merasa tak enak diperhatikan 
orang-orang berkendara yang tak sengaja melihatnya ketika 
orang-orang itu lewat. "Gue serius gue dari tahun 2022. Gue 
nggak bohong! Beberapa jam yang lalu gue ada di kotak 
mesin waktu Papa. Gue mencet hal-hal yang nggak gue 
ngerti. Gue sempet lihat Papa kemudian gelap. Lalu tadi, 
gue bangun dan tiba-tiba duduk di sana sendirian." Shareen 
menunjuk halte. 


"Kotak? Mesin waktu?" Kenzie menggeleng. Tak habis pikir 
dengan semua omong kosong cewek berbaju biru muda di 
depannya itu. "Lo kebanyakan belajar teori Einstein sampai 
gila? Apa dulu lo pengin nyiptain mesin waktu, tapi lo nggak 
sanggup makanya lo jadi kayak gini?" Kenzie tertawa 
hambar. "Prihatin gue sama orang-orang pintar kayak lo." 


"Gue nggak bohong," bisik Shareen sambil menangis. 


Hal itu membuat Kenzie gelagapan. "Lo jangan nangis di 
sini," bisiknya. Dia benar-benar paling anti melihat 
perempuan menangis. Apalagi perempuan itu adalah orang 
yang tidak dikenalinya. 


"Gue beneran dari tahun 2022." Shareen menghapus air 
matanya dengan telunjuk. "Gue nggak tahu harus ke mana." 


Merasa cewek berbaju biru muda di depannya itu berbicara 
omong kosong atau mungkin sedang berakting, Kenzie 
merasa harus pergi. Lagipula, bisa saja cewek itu penipu. 
Ayahnya seorang pengusaha. Bisa jadi cewek ini adalah 
umpan dari rival ayahnya. Kenzie menatap langit malam 
dan tertawa hambar. Kenapa dia berpikir terlalu sinetron 
seperti itu? 


Kenzie berbalik pergi. Tanpa berusaha untuk peduli. Namun, 
cewek itu menarik pergelangan tangannya dan 


membuatnya tersentak kaget. "Lepas!" Dia menyentakkan 
tangan Shareen hingga Shareen mundur. 


"Gue mohon..." Mata Shareen berkaca-kaca. Wajahnya 
memelas dan kedua tangannya dia angkat ke depan dada. 
Memohon pada Kenzie dengan isakan tangis yang terus dia 
keluarkan. Kenzie merasa harus mengalihkan tatapannya 
dari Shareen karena rasa ibanya mulai muncul begitu saja. 
"Gue mohon banget. Gue nggak tahu gimana caranya bisa 
balik ke tahun 2022. Gue lupa jalan ke rumah. Gue tiba-tiba 
bangun di sini, dekat sekolah yang gue nggak tahu sekolah 
apa." 


Kenzie mengembuskan napas panjang. Apa dia harus 
membantu cewek bebaju biru muda itu? Sebenarnya, siapa 
cewek itu? Tatapan mata cewek itu terlihat tak menyimpan 
kebohongan. Cewek berbaju biru muda itu benar-benar 
menangis karena kesedihan. 


"Gue mohon tolongin gue." 


Kenzie memijat pelipisnya karena frustrasi. "Apa yang harus 
gue lakukan?" tanyanya. 


Hening agak lama. Shareen sedang memikirkan apa yang 
harus dia lakukan selanjutnya dan harus ke mana dia. Di 
tengah-tengah otaknya yang tengah berpikir, suara 
keroncongan perut berbunyi. Shareen memeluk perutnya 
dengan bibir maju. 


"Gue ... gue laper," bisik Shareen sambil menunduk malu. 
Suara perutnya sangat keras. Dia tidak pernah makan sejak 
semalam karena mogok makan. 


"Ikut gue." Tak ada pilihan lain, Kenzie maju. Cowok itu 
berjalan lebih dulu menuju sekolahnya kembali untuk 
mengambil mobil di parkiran. 


"Ke mana?" tanya Shareen sambil berlari tertatih mengikuti 
langkah Kenzie yang lebar. Tak biasa berjalan di aspal 
membuat kakinya terasa sakit. Dia merenggut sebal karena 
tak memakai apa pun di kedua kakinya. 


"Ambil mobil," balas Kenzie yang saat ini bersyukur ketika 
melihat gerbang utama belum ditutup. Beruntung, penjaga 
sekolah belum menutup gerbang dan Kenzie yang awalnya 
ingin memarkirkan mobilnya semalaman di sekolah jadi 
mengurungkan niat itu. Dia akan membawa cewek berbaju 
biru muda itu ke rumahnya sebelum Mama dan papanya 
pulang. Dia hanya bisa berdoa, semoga kedua orangtuanya 
kembali pulang larut malam hingga dia bisa 
menyembunyikan Shareen nanti di rumahnya. 


"Aw! Ih, batu!" bentak Shareen kesal sambil menatap ke 
bawahnya. Kenzie yang mendengar itu menoleh ke Shareen 
sebentar untuk memastikan cewek itu baik-baik saja. 
Shareen mendongak lagi dan Kenzie kembali melangkah 
maju. "Setelah ambil mobil, kita makan, kan?" 


"Hem." 
"Gue udah laper banget. Ke mana?" 
"Kita ke rumah." 


"Rumah?" Entah Shareen harus senang atau sedih. Dia rindu 
rumah. Tapi dia tak tahu di mana rumahnya. "Rumah lo?" 


"Hem." Kenzie membalas ucapan Shareen lagi-lagi dengan 
gumaman. 


"Gue boleh nggak request?" tanya Shareen sambil menjilat 
bibirnya membayangkan daging ayam panggang yang 
selalu dia idamkan ketika lapar melandanya. Kenzie 
berhenti dan membuat Shareen ikut berhenti dengan kaget. 


"Oke, gue diem...," kata Shareen sambil menunduk perlahan 
ketika melihat tatapan tajam cowok itu yang seolah 
mengatakan bahwa Shareen banyak maunya. 


Kenzie menggeleng melihat tingkah cewek yang dia tak 
tahu namanya siapa itu. Dia sudah tiba di parkiran dan 
membuka pintu mobil. Sebelum dia masuk, dia memberi 
peringatan kepada cewek itu dulu. 


"Lo bisa tinggal sehari di rumah gue. Besok lo pulang. Cari 
rumah lo." 


"Tapi, tapi gue nggak inget gue tinggal di mana...." 


"Dua kali dua puluh empat jam lo gue anter ke kantor 
polisi." 


"Gue nggak hilang!" teriak Shareen yang membuat Kenzie 
mengangkat alis. "Gue cuma tersesat di sepuluh tahun yang 
lalu!" 


Kenzie menatap langit yang penuh bintang malam itu. 
"Omong kosong apa yang ada di kepala lo?" bisiknya dan 
Shareen tak dengar itu. "Habis mimpi apa gue ketemu sama 
ini cewek." 


Kenzie menarik napas dan mengembuskannya panjang. 
Tatapannya tertuju ke Shareen yang masih bergeming di sisi 
Kiri Mobil. 


"Masuk!" seru Kenzie. Namun, Shareen tak bergerak sama 
sekali. Gerak-gerik cewek itu membuat Kenzie berdecak dan 
membuatnya sedikit mengerti kesusahan apa yang Shareen 
alami. Dia mengitari mobil, berdiri di samping Shareen 
untuk membukakan Shareen pintu. 


Shareen masuk dengan malu dan duduk di kursi dengan 
perasaan tak enak. "Makasih," katanya kepada 
penyelamatnya yang sekarang duduk tepat di sampingnya. 


"Sandal gue kebesaran." Kenzie memutar kunci mobil. 
"Nanti kita singgah ke toko." 


"Buat?" 


"Beli sandal." Kenzie membalas dengan lelah. "Kaki Iho 
butuh alas." 


Sejenak, Shareen terdiam. Cewek itu maju sedikit untuk 
memerhatikan kedua kakinya yang sekarang saling tindih 
dan tak terpakai apa-apa. Saat mendongak, dia melihat 
sepasang sepatu berwarna putih yang terarah kepadanya. 


"Pakai ini," kata Kenzie sambil menyerahkan sepasang 
sepatu putih itu kepadanya. "Tunggu apa lagi?" 


Senyum Shareen mengembang. Perasaannya sekarang 
sangat senang. Dia senang karena merasa bahwa Kenzie tak 
sejahat yang ada di pikirannya tadi seperti saat cowok itu 
menolak untuk membantunya. 


Kenzie tersentak kaget saat tiba-tiba saja Shareen 
memeluknya dan membuat sepatu di tangannya jatuh. 


"Makasih! Makasih! Makasih! Ya ampun, ternyata masih ada 
orang baik di dunia ini," kata Shareen dengan semangat. 
Senyum bahagianya hilang begitu saja saat merasakan 
aroma khas dari cowok yang saat ini dipeluknya. Shareen 
menjauh dan terkejut. Melihat wajah Kenzie yang sedikit 
marah membuat Shareen salah tingkah. "Eh, maaf. 
Kebiasaan kalau gue seneng, gue langsung meluk siapa 
aja." Shareen mengambil sepatu Kenzie dan segera 
memakainya dalam keheningan. 


Kenzie menghela napasnya yang terasa berat. Entah sudah 
berapa kali. Tingkah aneh dan segala hal aneh di diri cewek 
berbaju biru muda di sampingnya itu membuat dunianya 
terasa jungkir balik dalam sekejap. Kalau bukan karena air 
mata cewek itu, Kenzie tidak akan mau memberikannya 
makanan apalagi tempat untuk menginap. Dia hanya tidak 
tega. 


Kenzie menjalankan mobil meninggalkan area sekolah 
menuju rumahnya. Cewek di sampingnya sudah tak banyak 
bicara dan hanya ada keheningan di dalam sana. Sejak tadi 
cewek itu menoleh ke jendela. Kenzie menggeleng. Tak tahu 
lagi dengan siapa yang dia hadapi sekarang. 


Sambil menyetir, dia memikirkan pertemuannya dengan 
Shareen dan ucapan-ucapan Shareen. Dia tak mungkin 
percaya dengan omong kosong cewek berbaju biru muda 
itu. 


"Eng... gue boleh nanya lagi nggak?" 


Kenzie mengangguk dan menatap Shareen sekilas karena 
dia sedang fokus menyetir. "Mau tanya apa?" 


"Lo mau kan bantuin gue balik ke tahun 2022?" tanya 
Shareen hati-hati. "Atau, selama gue di tahun 2012, gue 
boleh numpang segalanya di elo? Makan? Tidur? Gue nggak 
punya uang atau apa pun itu. Gue bisa beres-beres di rumah 
lo sebagai gantinya. Gue bisa bisa ngepel. Gue bisa cuci 
piring. Gue bisa bersihin kaca jendela. Gue juga bisa 
bersihin debu pakai kemoceng. Tapi gue nggak bisa masak. 
Sambil gue nyari tahu cara buat gue bisa balik ke tahun 
2022." 


Kenzie memijat pelipisnya. Dia mencoba sabar. Apa pun 
yang terjadi nantinya, dia hanya akan pasrah. 


Ketika lampu merah di sebuah perepatan, Kenzie 
menghentikan mobilnya di belakang mobil Audi pengendara 
lain. Pandangan Kenzie tertuju ke cewek berbaju biru muda 
itu yang ternyata masih menunggu jawaban darinya. 


"Oke. Gue bakalan bantuin lo sampai lo balik ke tahun di 
mana lo seharusnya ada," kata Kenzie. Entah apa yang dia 
katakan karena kenyataannya dia pun tak percaya dengan 
mesin waktu atau apa pun itu yang diucapkan oleh cewek 
berbaju biru muda itu. Dia hanya mengikuti kata hatinya. 
"Setelah nanti lo balik, lo bisa pergi dan jangan pernah 
muncul di depan gue lagi." 


aaa 


Part 02 


"Huah! Ini enak banget!" 


Sejak tadi Shareen tak henti-hentinya berbicara semenjak 
memasuki dapur dan melihat ayam panggang yang masih 
menguap di atas mangkuk besar yang terbuat dari kaca. 
Bahkan cewek itu bertepuk tangan dengan senyum 
merekah memandangi ayam panggang dengan bumbu yang 
baunya sampai di luar ruang makan. 


Segala tingkah Shareen membuat Kenzie hanya bisa 
menghela napas panjang. Kehadiran cewek itu membuatnya 
sedikit kesusahan. Niat untuk membantu cewek itu berakhir 
dengan ancaman bagi dirinya sendiri. Membawa seorang 
cewek di rumahnya dan bahkan tidak dia kenali jelas tidak 
akan dia beritahukan kepada kedua orangtuanya. 
Beruntung lagi-lagi mereka lembur seperti info yang baru 
saja dia dengar dari asisten rumah tangga di rumahnya 
ketika dia bertanya. 


Tidak mungkin juga dia jujur kepada orangtuanya mengenai 
Shareen. Jujur dan mengatakan bahwa Shareen adalah 
seseorang yang berasal dari tahun 2022 adalah omong 
kosong. Mana mungkin kedua orangtuanya percaya. Yang 
ada malah Shareen akan dianggap sebagai orang gila atau 
cewek yang ingin memanfaatkan Kenzie atau lebih 
parahnya lagi, Kenzie yang dianggap berbohong karena 
semua ucapan itu hanya kedok dari perbuatannya 
menyembunyikan cewek di dalam rumah yang luas ini. 


Kenzie pun berpikiran bahwa Shareen orang yang sudah 
kehilangan akal. Namun, melihat tampang Shareen 


membuatnya tak tega. Lagipula saat melihat Shareen mulai 
menyantap ayam panggang dengan lahap membuatnya ikut 
merasa lega karena kebahagiaan yang terpancar di wajah 
cewek itu. 


Harusnya tadi dia singgah ke toko untuk membelikan 
Shareen sandal. Namun, melihat Shareen yang terus 
memegang perut dan mendengar suara keroncongan perut 
cewek itu membuatnya memilih untuk segera ke rumah. Dia 
juga menghubungi asisten rumah tangga untuk segera 
membuat ayam panggang. Beruntung masih ada stok ayam 
potong di kulkas. 


"Dia makannya buru-buru banget." Bisikan pelan dari salah 
seorang asisten rumah tangga kepada asisten lain membuat 
Kenzie menoleh ke mereka berdua. "Kayak nggak makan 
berhari-hari." 


Kenzie berdeham dan membuat dua asisten rumah tangga 
yang berdiri di dekat meja segera terdiam dan kembali 
berdiri tegak. Dehaman dari anak majikan mereka membuat 
mereka jadi ketakutan karena berpikir telah melakukan 
sebuah kesalahan. 


"Mbak semua nggak mau?" Shareen tersenyum pada dua 
asisten rumah tangga yang masih berdiri. "Sini duduk. 
Nggak capek berdiri di situ dari tadi. Ini kita sama makan, 
yuk?" Pandangan Shareen beralih kepada Kenzie yang sejak 
tadi berdiri sambil menyandarkan punggung di dinding 
ruang makan. "Eh, lo? Ini enak, Iho. Sini, sini!" 


Kenzie membuang pandangannya dari Shareen dan 
menghela napas. "Gue alergi ayam." 


"Masa?" Shareen mengerjap beberapa kali karena terkejut 
dengan pengakuan Kenzie. "Alergi ayam? Ih, lo nggak bisa 
nikmatin ayam panggang yang enaknya minta dipeluk ini. 


Kalau ayam panggangnya bisa jadi boneka, udah gue bawa 
ke mana " 


"Lo bisa makan aja?" Kenzie memotong ucapan Shareen 
cepat dan membuat cewek itu segera melanjutkan 
makannya karena mendengar nada dingin suara Kenzie. 


Sejak tadi Kenzie berdiri di tempatnya untuk menunggu 
Shareen selesai. Cara makan Shareen sangat cepat, persis 
seperti kata Mbak Tia yang mengatakan bahwa Shareen 
seolah belum makan berhari-hari. Tak butuh waktu yang 
sangat lama bagi Kenzie untuk menunggu seseorang yang 
makan satu porsi ayam panggang seperti Shareen sekarang 
ini Karena saat cowok itu menatap Shareen lagi, Shareen 
sedang minum dan ayam itu sudah menyisakan tulang. 


Kenzie menggeleng melihat Shareen yang memiliki tubuh 
kecil, tapi makan sebanyak itu. Mbak Tia dan Mbak Ika 
bahkan menatap Shareen dengan pandangan takjub. 


Kenzie mendekati Shareen lalu menarik tangan cewek itu 
hingga berdiri. Tak dibiarkannya Shareen untuk sekadar 
beristirahat sebentarn sehingga membuatnya 
memberenggut tak terima. 


"Lo ke kamar sebelum Bokap Nyokap gue datang," kata 
Kenzie sebelum Shareen berbicara untuk protes. Shareen 
yang tadi ingin bicara menjadi bungkam, tapi senyumnya 
tak hilang karena sejak tadi dalam hati berterima kasih 
kepada Kenzie yang sangat baik padanya. 


"Jangan bilang-bilang ke Mama Papa." Kenzie menatap Mbak 
Tia dan Mbak Ika bergantian. "Bilang ke yang lainnya besok 
untuk rahasiakan keberadaan cewek ini." 


"Kenapa harus dirahasiakan?" Shareen mendongak menatap 
Kenzie bingung. "Gue bisa kerja jadi pem " 


"Lo pikir mudah buat nyeritain semuanya?" Kenzie 
menunduk, ikut menatap Shareen hingga mereka 
bertatapan lama. 


Sementara Mbak Ika dan Mbak Tia hanya mengangguk 
kemudian saling pandang seolah bertanya apa yang 
sebenarnya terjadi di antara dua remaja itu. 


"Ikut gue!" seru Kenzie, menarik Shareen menjauh dari 
ruang makan hingga membuat cewek itu melangkah 
tertatih-tatih. 


Sepeninggalan Shareen dan Kenzie membuat dua 
perempuan berumur 30-an di ruangan itu hanya bisa 
terheran-heran dan melebarkan senyum melihat tingkah 
anak majikannya yang marah-marah. 


"Kenzie berani ya bawa pacarnya ke rumah," kata Mbak Tia. 
"Menurut lo, cewek itu pacarnya Kenzie?" tanya Mbak Ika. 


Mbak Tia menoleh ke Mbak Ika dengan tatapan bertanya 
juga. "Menurut lo gimana?" 


"Dia nggak bawa apa-apa." Mbak Ika menatap pintu ambang 
di mana Shareen dan Kenzie terakhir kali dia lihat. "Kalau 
memang mau menginap, pasti bawa tas." 


"Tapi tadi cewek itu bahas masalah kerja." 


"Ah, sudahlah. Cewek itu beruntung banget. Andaikan gue 
masih seumuran cewek itu," kata Mbak Ika lalu terkekeh 
mendengar ucapannya sendiri. 


"Terus?" Mbak Tia menatap Mbak Ika heran. 


"Ya gue bisa deketin Kenzie buat jadi pacarnya." 


"Memang Kenzie mau sama lo?" Mbak Tia tertawa. "Ngimpi!" 


Obrolan dua perempuan itu berakhir saat mendengar suara 
deringan telepon rumah yang berasal dari ruang tengah. 
Mereka berjalan tergesa-gesa dan menerima telepon yang 
ternyata dari majikan mereka. 


aaa 


Shareen berjalan tertatih mengikuti langkah lebar Kenzie 
yang tak menggubrisnya sama sekali. 


"Sakit.... Pelan-pelan gue mohon...." Sejak tadi hanya itu 
yang Shareen katakan kepada Kenzie yang seolah-olah tak 
melihatnya. 


Penderitaan Shareen berakhir saat Kenzie melepaskan 
pegangannya dari tangan Shareen setibanya mereka di 
sebuah kamar yang catnya didominasi warna putih. Melihat 
segala dekorasi kamar itu dan segala hal di dalamnya 
membuat Shareen yakin bahwa ini adalah kamar Kenzie. 


"Ini kamar siapa?" Shareen menoleh dan mendongak 
menatap Kenzie di sampingnya. 


"Kamar gue. Lo tidur di sini." 


Shareen melotot. "Tidur di sini? Di kamar lo? Gue nggak 
mau!" bentaknya. 


"Lo tidur di sini!" 
"Gue nggak mau tidur sama lo!" 


"Astaga..." Kenzie tak ingin banyak bicara, tapi cewek di 
sampingnya ini mengharuskannya untuk mengeluarkan 


banyak kata yang membuatnya terlihat emosi. "Gue nggak 
tidur di sini sama lo. Gue tidur di bawah." 


"Tetep aja satu kamar!" Shareen menggeleng panik. "Gue 
nggak mau!" 


"Cewek ini...." Kenzie berdecak kesal dan menatap langit- 
langit kamar. "Bukan bawah di lantai, tapi di bawah. Kamar 
yang ada di bawah." Telunjuk Kenzie tertuju ke bawahnya, 
seolah dia menunjuk lantai dasar rumahnya. 


"Ooh...." Butuh waktu lama untuk berbicara lagi. Shareen 
merasa malu karena salah paham. "Kenapa gue harus tidur 
di sini?" Kali ini, dia berbicara dengan suara pelan sambil 
menatap Kenzie di sampingnya dengan pandangan takut- 
takut. 


"Kenapa? Risikonya kalau lo ada di bawah, lo bisa ketahuan 
Nyokap Bokap gue kalau seandainya saja mereka masuk 
kamar itu." Kenzie menarik Shareen, mendudukkan cewek 
itu di ujung tempat tidurnya dengan hati-hati. "Selama lo 
ada di rumah ini, lo harus tetap stay di kamar gue. Jangan 
ke mana-mana apalagi berniat buat keluar tengah malam 
atau subuh. Karena Bokap Nyokap gue nggak ada di rumah 
dari pagi sampai sore, lebih sering sampai malam. Dan 
jangan keluar dari kamar kalau hari sabtu dan minggu 
kecuali Nyokap dan Bokap gue lagi nggak ada di rumah." 


Shareen menyimak segala ucapan Kenzie. "Tapi kerja 
gimana?" 


"Gue nggak bilang lo harus kerja." 
"Tapi H 


"Turuti aja apa yang gue bilang atau lo pergi dari sini 
sekarang," kata Kenzie tanpa bentakan atau pun 


kelembutan dari nada bicaranya. Hanya ada intonasi datar 
yang malah membuat Shareen bungkam. 


Shareen melihat ke kakinya. Sepatu putih bertali milik 
Kenzie masih membungkus kedua kakinya semenjak di 
mobil tadi. Dia kembali menatap Kenzie karena teringat 
sesuatu yang tiba-tiba menyerbu pikirannya begitu saja. 


"Tapi nanti kalau tengah malam gue laper dan haus 
gimana?" tanya Shareen sambil berdiri. Bukannya 
dihiraukan, cowok yang masih mengenakan seragam 
sekolah itu justru berbalik badan dan menarik gagang pintu. 
Kemudian dalam sekejap, pintu itu tertutup sempurna. 
Kenzie meninggalkan Shareen sendirian di kamar ini tanpa 
mengucapkan kata perpisahan atau semacamnya. 


"Eh, tunggu! Kenapa dikunci? Eh, lo?" Shareen menggedor 
pintu dari dalam. Wajahnya panik karena dengan terkunci di 
dalam ruangan itu, dia tahu dia tak bisa ke mana-mana. 
"Gue sering bangun kalau tengah malam dan langsung cari 
air minum," katanya masih dengan suara keras. "Gue juga 
kadang laper." 


Tak ada suara. Hanya ada Shareen di dekat pintu menunggu 
pintu dibuka oleh Kenzie. Namun, dia pikir hal itu tak akan 
terwujud. Shareen menjauh dari sana dan meringkuk di 
dekat sofa. Dia memilih duduk di lantai sambil menekuk 
lututnya dibanding duduk di sofa yang tak membuatnya 
bebas seperti kebiasannya duduk meringkuk. 


Kamar ini memang luas. Ada kamar mandi. Sofa. Meja. 
Televisi. Tempat tidur berukuran besar. Beberapa lemari dan 
rak. Bahkan di dinding terdapat dart board. Akan tetapi, 
Shareen sendirian. Dia tak tahu harus melakukan apa di sini 
selain merenung. 


Dia memeluk lututnya sambil bersandar di sisi kanan sofa. 
Tiba-tiba teringat kejadian beberapa jam yang lalu di mana 
dia terbangun di sebuah halte depan sekolah yang tidak dia 
kenali. Dia pun tak tahu ada di daerah mana. Kemudian dia 
bertemu dengan seseorang yang menurutnya baik hati 
karena mau menampungnya untuk tinggal di sini sementara 
waktu sampai Shareen tahu caranya kembali ke tahun 
asalnya. 


Tanpa sadar, Shareen menyesali apa yang terjadi sebelum 
dia terdampar di halte. Dia menangis dalam diam. Bayangan 
Papa muncul dalam pikirannya, mengingatkannya akan 
kesalahan dan kesalahpahaman yang bahkan dua hal itu 
tidak dia ingat apa. 


aaa 


an: sejauh ini gimana? bagaimana kesan kamu, atau 
apa gitu... 


Part 03 


Kenzie menghentikan langkah saat satu kakinya sudah 
menyentuh anak tangga paling bawah. Ucapan cewek itu 
masih terngiang di kepalanya dan membuatnya merasa 
bersalah jika harus mengabaikan cewek itu. 


Alhasil, Kenzie yang tadinya berniat ingin cepat-cepat tidur 
malah mengurungkan niat itu dan berjalan menuju dapur 
untuk mengambil makanan dan minuman. Setibanya di 
sana, Mbak Ika dan Mbak Tia yang asyik bergosip langsung 
bungkam karena kedatangan Kenzie yang tiba-tiba. 


Kenzie tidak begitu memerhatikan sekitarnya dan tak peduli 
bahwa ada orang lain di dapur itu. Dia mengambil 
tupperware berukuran sedang yang dia ambil di dalam 
kabinet kemudian mengisinya dengan air minum. Di meja 
makan terdapat banyak persediaan yang membuatnya 
bingung sekaligus lega karena tak perlu berpikir untuk 
memberikan apa saja kepada cewek itu. 


"Itu buat Bu Kania, Kenzie," tegur Mbak Ika tiba-tiba saat 
Kenzie memasukkan sayur ke dalam mangkuk kaca. 


"Hem? Mama makan tengah malam?" tanya Kenzie bingung 
mendengar pernyataan. "Mama tadi nelepon?" 


Mbak Tia mengangguk. "Katanya lagi di perjalanan." 


Kenzie berdecak dan mengambil makanan seadaanya. Dia 
kemudian mencari sendiri nampan di kabinet yang 
membuat Mbak Ika dan Mbak Tia hanya bisa saling pandang 
bingung karena biasanya Kenzie akan menyuruh mereka 
dibanding mencari sesuatu sendiri. 


Setelah semua yang Kenzie butuhkan ada, cowok itu 
meninggalkan dapur dengan langkah lebar. Dia membawa 
nampan yang di atasnya terdapat mangkuk dan piring. 
Lengannya mengapit tupperware. Setibanya di depan 
kamar, dia menaruh nampan di lantai untuk membuka pintu 
yang terkunci. 


Pintu kamarnya dia buka. Cewek berbaju biru itu duduk di 
lantai dengan kedua tangan yang memeluk lutut. Bahunya 
naik turun. Terdengar isangan tangis yang membuat Kenzie 
hanya bisa menghela napas. Dia mengambil nampan dan 
tupperware kemudian menaruhnya di meja Kkopi. Pintu 
Kamarnya dia tutup, takut jika tiba-tiba saja mamanya akan 
muncul tanpa dia duga. 


Kenzie melangkah mendekat ke cewek yang bahkan sampai 
detik ini belum dia tahu namanya siapa. Dia berdiri di depan 
cewek itu sambil melipat kedua tangan di depan dada. 
Cewek itu belum mengetahui kehadirannya. Cewek itu 
masih asyik menangis tanpa tahu atau mungkin tak mau 
memedulikan bahwa pemilik kamar ini sudah berdiri di 
hadapannya. 


"Hei," panggil Kenzie sambil mengalihkan perhatiannya ke 
televisi yang tidak menyala. "Lo kenapa nangis?" tanyanya 
tanpa menatap cewek itu sama sekali. 


"Jangan duduk di situ. Duduk di sofa," kata Kenzie dengan 
nada perintah. 


Pipi cewek itu penuh dengan air mata dan mata yang masih 
memerah. Dia masih sedikit sesenggukan. 


"Gue ingat Papa," jawab Shareen sambil mengelus pipinya 
dengan punggung tangan. Dia mendongak untuk bisa 
melihat Kenzie dan dia tersenyum kecil saat Kenzie 


mengalihkan pandangan kembali padanya. "Makasih udah 
mau nampung gue di sini." 


Kenzie melihat cewek itu tak seperti saat mereka pertama 
kali bertemu. Kini Shareen lebih sedih lagi. Kenzie hanya 
mengangguk. Sebenarnya ingin menyadarkan Shareen 
mengenai dunia dan segala hal wajar yang harusnya cewek 
itu sadari. Namun, melihat matanya, Kenzie tak melihat 
kebohongan di sana. Segala gerak-gerik Shareen sejak 
petang tadi membuat dugaan mengenai Shareen yang 
kurang akal sehat justru menghilang perlahan di pikirannya. 
Meskipun Kenzie tak percaya karena logika yang 
mengandalkan dirinya sekarang ini. 


"Gue bawa makanan dan air buat lo," kata Kenzie, menunjuk 
nampan di atas meja dengan dagunya tanpa mengalihkan 
perhatiannya dari Shareen yang kembali menenggelamkan 
wajah di atas lutut. 


Shareen mengangkat wajah. Wajahnya basah oleh air mata. 
Mata dan hidungnya memerah. Dia memandangi meja kopi 
dan melihat apa saja yang ada di sana. Tak ada wajah 
senang yang tercetak di rautnya. Hanya ada tatapan yang 
terlihat kosong. 


Kenzie merasa apa yang dia lakukan terasa sia-sia. Melihat 
Shareen senang karena makanan itu adalah hal yang dia 
harapkan pada cewek itu karena dia bisa lega. Terlintas di 
pikiran Kenzie bahwa cewek di depannya ini sedang 
memikirkan sesuatu. 


Beberapa saat berikutnya, saat keterdiaman di antara 
mereka menyelimuti, saat mereka masih setia dengan posisi 
mereka masing-masing, Kenzie mengulurkan tangannya 
yang terbuka ke bawah. Tepat di atas Shareen. 


"Berdiri," katanya pelan. 


Cewek itu hanya memandangi tangan Kenzie. Dua detik 
setelahnya, Shareen membalas uluran tangan Kenzie lalu 
berdiri. Mereka berhadapan dalam diam dengan tangan 
yang belum terlepas hingga Kenzie menarik cewek itu untuk 
duduk di sofa. 


Shareen dia dudukkan di sofa sementara dia berjongkok 
dengan satu kaki yang menekuk. Tatapannya lurus 
memandangi Shareen yang saat ini mengembangkempiskan 
pipi yang justru terlihat lucu. Kenzie mengamati Shareen. 
Menatap mata cewek itu sangat lama hingga membuat 
Shareen menunduk malu dengan pipi yang mengembang 
karena diperhatikan seintens itu oleh Kenzie. Tangan Kenzie 
yang masih memegang tangannya bahkan dijadikan 
Shareen sebagai mainan. Cewek itu menarik-narik jari 
Kenzie hingga bunyi sementara Kenzie tak menggubrisnya 
sama sekali. 


Kenzie tidak sekesal saat pertama kali bertemu dengan 
Shareen. Dia berusaha tenang dan menjadi seperti apa sifat 
aslinya saat ini dan memperlakukan Shareen dengan baik. 
Waktu beberapa jam sudah cukup untuk mengerti seperti 
apa cewek di depannya ini. 


Cewek itu tak bohong. Matanya jujur. Tingkahnya jujur. 
Meskipun Kenzie tak tahu apa yang sebenarnya terjadi. 
Selama dia menebak seseorang, dia tak pernah salah. 
Dugaannya tak pernah meleset. Cewek itu sama seperti 
cewek lainnya, tapi entah kenapa memiliki pemikiran yang 
menurut Kenzie aneh dan tak biasa. 


Kenzie memang berlaku cuek dan seolah tak peduli seperti 
tadi saat pertama kali bertemu dengan orang asing yang 
aneh seperti cewek di depannya ini. Namun, sekarang 
cewek itu tak lagi aneh baginya. Kenzie pandai membaca 
pikiran orang lain. Dia tak mungkin membiarkan Shareen 


ada di rumahnya. Tak mungkin dia masukkan ke dalam 
kamarnya. Tak mungkin dia berikan makan jika saja dia tak 
percaya dengan insting dan segala hal yang terlintas di 
benaknya saat mencoba menyelami cewek yang saat ini 
menatapnya bingung. 


Kenzie menunduk. Tertawa hambar karena mengingat 
bagaimana dia pertama kali melihat Erica. Kenzie bisa 
menjadi sangat penyayang pada orang-orang tertentu yang 
pantas dia sayangi. Seperti kepada Erica, dulunya. 


"Lo kenapa?" tanya Shareen bingung. 


Kenzie mendongak dan menggeleng. "Nggak," balasnya. 
"Mulai besok, lo diurus sama Mbak Ika atau Mbak Tia. Itu 
kamar mandi. Kalau lo mau pakai baju gue, pakai aja dulu. 
Besok gue suruh Mbak Ika atau Mbak Tia buat beliin lo 
pakaian. Jangan keluar kamar apalagi keluar rumah. Jangan 
munculin diri di balkon. Ada televisi, lo bisa nonton. Gue 
punya PS kalau lo mau main. Lakuin aja apa yang mau lo 
lakuin selama lo nggak keluar dari kamar ini tanpa seizin 
gue. Dan lupakan untuk kerja. Kalau memang lo mau balik, 
fokus ke hal itu aja. Gue bakalan bantuin lo sebisa gue." 


"Gue belum tahu gimana caranya balik." Shareen berbisik 
dan menunduk. Setetes air mata kembali jatuh ke pipinya 
dan Kenzie melihat itu dengan rasa tak suka. Kenzie tak 
suka melihat cewek itu menangis. Tingkah Shareen saat 
makan tadi lebih dia sukai. Tingkah Shareen yang berusaha 
meminta tolong padanya tadi lebih dia sukai. Bagaimana 
Shareen memeluknya dengan riang disaat Kenzie tak suka. 
Justru semua itu lebih baik dibanding harus melihat Shareen 
menangis. 


"Lo ... percaya kan sama gue?" tanya Shareen sangat pelan 
dan penuh harap. Dia menggigit bibirnya dan matanya 


menyiratkan harapan yang mendalam kepada penolongnya 
itu. 


Kenzie tidak percaya. Dia langsung menggeleng karena tak 
ingin bohong. "Gue nggak percaya karena itu nggak masuk 
di akal gue." tapi lo kelihatan nggak bohong, pikirnya. Itu 
yang ngebuat gue percaya. 


"Setelah gue benar-benar pergi, lo bakalan tahu yang 
sebenarnya, kok. Gue janji bakalan buktiin ucapan gue." 
Shareen hanya bisa tersenyum dan Kenzie mendengarkan 
kalimat itu, mencatatnya di pikiran dan tak akan dia 
lupakan. 


"Oh iya, gue belum tahu nama lo siapa," kata Kenzie. 
"Gue ... Shareen. Nama gue Shareen. Nama lo siapa?" 


Shareen. Kenzie mengulang nama itu dalam hati lalu 
mengangguk dan tak sadar tersenyum. "Gue Kenzie." 


"Halo, Kenzie," balas Shareen sambil melambaikan tangan 
dan tersenyum lebar dengan mata yang bengkak, hidung 
dan pipi yang memerah. 


"Ya udah." Kenzie mengangguk. Dia menarik tangannya 
yang menggenggam tangan Shareen tanpa dia sadari sejak 
tadi. "Lo mending tidur," katanya lalu berdiri. 


Cowok itu berhenti tak jauh dari pintu. Dia berbalik sebentar 
menatap Shareen yang masih memasang senyum lebarnya. 


"Kalau lo butuh sesuatu, kasih tahu gue," kata Kenzie lagi 
kemudian dia beranjak pergi dari kamar itu dan menghilang 
di balik pintu yang baru saja tertutup, meninggalkan 
Shareen sendirian di kamar dengan senyum merekah lebar 
dan tangan yang melambai-lambai. 


aaa 


Part 04 


an: Jangan lupa komennya, ya! Part depan bakalan ada 
petunjuk untuk cerita ini! 


Kamar Kenzie memang luas. Penuh perabotan, tapi hanya 
ada Shareen sendirian di sana. Tak ada sesuatu hal yang 
menarik bagi Shareen. Cewek itu hanya berbaring di atas 
tempat tidur Kenzie dan memandang langit-langit kamar. 


Shareen tak tahu kenapa berada di dekat Kenzie 
membuatnya terasa bebas berbicara. Dia bukan tipikal 
orang yang gampang dekat dengan orang lain, apalagi yang 
namanya laki-laki. Setahu Shareen dari apa yang dia ingat 
tentang dirinya sendiri, dia dulunya adalah anak perempuan 
yang takut berteman dengan anak laki-laki. Bukankah itu 
pasti berdampak pada dirinya di usia remaja? Ketakutannya 
bukan lah sesuatu hal yang besar, bukan karena 
lingkungan, tetapi ketakutan itu muncul dari dalam dirinya 
sendiri. Ada rasa segan dan enggan. 


Namun, tadi Shareen sadar sesuatu hal: saat dia memainkan 
tangan Kenzie tanpa sadar dan saat Kenzie menatapnya 
sangat lama hingga membuatnya malu, Shareen merasa ada 
sesuatu hal yang berbeda. Ada sesuatu yang berusaha dia 
ingat, tapi memorinya tak mampu memperlihatkan apa itu. 


"Apa di kehidupan gue yang sebenarnya, gue udah punya 
cowok?" bisik Shareen sambil memeluk guling makin erat. 
"Tapi siapa?" 


Shareen menggeleng. Dia memiringkan tubuh dan 
mengingat hal lainnya. Dia memutar otak, bagaimana 


caranya agar dia bisa kembali ke tahun yang sebenarnya dia 
berada. 


Kening Shareen mengernyit. Satu tempat yang muncul di 
benaknya. 


"Halte?" bisiknya tanpa sadar. "Kalau gue muncul di halte, 
berarti gue pasti bakalan balik lewat sana juga?" tanya 
Shareen pada dirinya sendiri. 


Cewek itu sangat senang. Tanpa sadar dia bertepuk tangan. 
Besok dia akan memohon kepada Kenzie untuk ke sekolah 
bersama-sama. Shareen ingin duduk di halte itu sampai dia 
menghilang dan kembali ke kehidupan yang sebenarnya. 


"Pasti kayak gitu." Shareen memejamkan mata. Tersenyum 
semringah. Dia tak sabar menunggu hari esok. 


KKK 


Suara ketukan pintu membuat mata Kenzie yang berat 
akhirnya terbuka. Cowok itu masih telungkup dengan pipi 
kanan yang tertempel di bantal. Dia bahkan masih memakai 
celana sekolahnya, tapi kemeja putihnya sudah dia buka. 
Menyisakan kaos putih yang dia pakai. 


"Kenzie! Ini aku, Shareen!" 


Kenzie mengerjap. Lima detik dia diam merenung, detik 
berikutnya dia langsung terbangun dan terkejut. 


"Kenzie!" 


Kenzie langsung berlari membuka pintu dan melihat 
Shareen yang sedang menyengir lebar di depannya. Dia 
segera menarik Shareen masuk ke dalam kamar dan 
menutup pintu dengan cepat. 


"Lo! Astaga." Kenzie mengusap wajahnya. "Coba kasih tahu 
apa kesalahan lo barusan?" 


Di depannya, Shareen hanya mengerjap bingung. "Aku 
keluar kamar." 


Kenzie berdecak sebal. "Yang lain." 
"Cuma itu." 


Kenzie bersandar pada pintu dan mengembuskan napasnya 
panjang. Kenapa cewek di depannya ini sangat susah 
diperingatkan? Semalam dia sudah mengatakan apa yang 
tidak seharusnya Shareen lakukan di rumahnya. Tapi ini? 
cewek itu bisa membuatnya dimarahi habis-habisan oleh 
kedua orangtuanya. 


"Lo teriak manggil gue. Di rumah gue. Lo pikir teriakan lo itu 
nggak bakalan kedengaran sama bokap dan nyokap gue?" 
tanya Kenzie. 


"Tadi aku udah ngetuk pintu hampir sejam, tapi kamu nggak 
keluar juga." Shareen mengerucutkan bibirnya. "Kata kamu 
semalam, kalau aku butuh sesuatu tinggal bilang aja. Masa 
sekarang marah-marah?" 


"Siapa yang marah-marah?" tanya Kenzie tak terima. 


"Bentar, bentar..." Kenzie mengernyit saat sadar sesuatu 
hal. "Aku? Kamu? Ngapain sapaan lo tiba-tiba berubah?" 


Shareen menunduk, meremas ujung bajunya karena malu. 
Dia sudah memikirkan ini tadi. Dia hanya ingin mengganti 
sapaannya kepada Kenzie. Kepada orang yang mau 
membantunya meskipun dia selalu banyak maunya. 


"Biar ... sopan gitu." Shareen menggigit bibirnya. Masih 
meremas ujung kaos biru yang dia pakai karena malu 
diperhatikan Kenzie seintens itu. 


"Coba ulangi? " 
"Biar sopan sama kamu," kata Shareen, memperjelas. 


Kenzie mengangkat alisnya makin tinggi. Sepuluh detik dia 
memandangi Shareen tanpa mengucapkan sepatah kata. Di 
detik kesebelas, dia berdeham. Entah apa yang ada di 
pikiran cewek itu. Terserah Shareen mau menyapanya 
seperti apa. 


"Lo mau ngapain ke sini?" tanya Kenzie. 
"Mau ke sekolah bareng!" 
"Buat?" 


"Boleh, ya?" Shareen mengangkat kedua tangannya, 
memohon. "Please...." 


"Buat apa dulu?" 


"Aku semalam kan mikir, aku muncul di halte. Nanti aku 
juga bisa kembali lewat halte." 


Kenzie melirik sebuah jam di dinding di kamar itu. 
"Sekarang bahkan masih jam 3 pagi," katanya, menatap 
Shareen kembali. 


"Soalnya, biar nggak ketahuan gitu," balas Shareen. 
"Untung kamu nggak kunciin aku di kamar." 


Kenzie menggeleng. Dia melangkah melewati Shareen 
begitu saja untuk mengambil kemeja putihnya di atas 
tempat tidur lalu menyampirkannya asal di kedua bahu. 


Shareen terus mengikutinya dan memohon untuk ikut ke 
sekolah. Kenzie jelas tidak mau karena dia mulai paham 
bahwa cewek yang baru dikenalnya kemarin sore itu adalah 
cewek yang sifatnya ceroboh. 


Harusnya dia tidak usah membawa Shareen ke rumahnya 
dan membiarkan Shareen sendirian di depan sekolah. Akan 
tetapi, dia juga tidak setega itu. Dia harus tahu siapa 
Shareen sampai Shareen kembali pulang. 


"Ken? Ya, ya, ya? Please. Bantuin aku." Shareen menarik- 
narik ujung kaosnya sementara Kenzie hanya bisa menghela 
napas panjang. Bahkan saat dia ke kamar mandi untuk 
mencuci muka, Shareen tetap mengikutinya dan masih 
menarik kaosnya. 


"Ngapain lo ke sini juga?" Kenzie berdecak sebal menatap 
wajah Shareen lewat cermin. Namun, sepertinya Shareen 
memang tak akan menghiraukan kata-katanya kecuali dia 
mengiakan. Shareen tak balik menatapnya lewat bayangan 
maya itu karena Shareen melihatnya langsung dari 
samping. 


"Aku boleh ikut ke sekolah kamu, ya?" pinta Shareen 
dengan wajah memelas. 


Kenzie menyentak tangan Shareen menjauh dari kaosnya. 
Dalam sekejap Shareen tak lagi menarik bajunya, meskipun 
Shareen masih berdiri di sampingnya dan menatapnya 
dengan gurat penuh permohonan. 


Kenzie memilih membasuh wajahnya tanpa memedulikan 
Shareen yang tak berpaling dari tempatnya berdiri. 


"Tunggu gue pulang sekolah. Baru gue jemput lo," kata 
Kenzie setelah mencuci muka dan dia berjalan keluar dari 
kamar mandi. Shareen mengikut di belakang. 


"Nggak bisa pagi, gitu?" Shareen mencoba bertanya lagi. 
"Kenapa harus pagi?" 


"Siapa tahu ada semacam portal yang terbuka, terus aku 
masuk ke sana. Aku balik deh ke asal aku." 


Kenzie berhenti mendadak dan membuat Shareen ikut 
berhenti dan menjaga jarak. Hampir saja Shareen menubruk 
punggung Kenzie di depannya. Kenzie berbalik dan 
menatap Shareen dengan alis terangkat. 


"Lo kebanyakan nonton film fantasi," ucap Kenzie penuh 
penekanan dan kembali berbalik menuju pintu kamar 
dengan gelengan kepala. 


"Ken. Gue mohon...." 


Shareen kembali memohon dan itu membuat telinga Kenzie 
mulai lelah mendengarkan. Kata-kata Shareen bagaikan 
ocehan yang tak henti-hentinya terucap. Kenzie 
mendengkus, untuk apa juga dia mempertahankan Shareen 
di rumahnya pagi ini dan menunggu waktu pulang sekolah 
tiba? Shareen hanya ingin kembali ke halte, kan? 


"Oke." Pada akhirnya, Kenzie menyerah. Dia menarik kenop 
dan membiarkan Shareen keluar dari sana. Dia bisa melihat 
Shareen tersenyum semringah dan kaki yang sesekali 
terhentak di lantai hingga terdengar bunyi. Dia melirik kaki 
cewek itu, tak ada sandal rumah atau apa pun itu yang 
mengalas kaki Shareen. Dia ingat Shareen belum punya alas 
kaki. 


Perhatian Kenzie kembali ke dalam kamar dan melirik satu- 
satunya benda yang menggantung di dinding. Masih subuh. 
Dia tidak tahu apakah mama atau mungkin papanya sudah 
bangun atau tidak. 


Kenzie menutup pintu kamar tamu dan mengejar Shareen 
yang belum jauh darinya. 


"Mau ngapain ikut?" tanya Shareen terlihat bingung dengan 
keberadaan Kenzie yang tiba-tiba berjalan di sampingnya. 


"Nanti lo ceroboh lagi," balas Kenzie. 


Setelah mengucapkan kalimat itu, Kenzie diam. Shareen 
juga ikut diam. Di tengah kegelapan ruang tengah yang 
sedikit gelap karena lampunya sengaja dimatikan di waktu 
tidur, Kenzie menarik pergelangan tangan Shareen, 
menuntunnya sampai ke kamar. 


Tak ada yang Shareen ucapkan saat tangan itu menyentuh 
pergelangan tangannya. Shareen hanya melirik Kenzie. 
Tatapannya turun ke bawah, di mana Kenzie memegang 
pergelengan tangannya. 


Tiba di kamar Kenzie, Shareen baru mengembangkan 
senyum lebar. Kenzie mendorong Shareen dengan pelan 
kembali ke kamarnya. Kali ini dia mengambil kunci yang 
semalam dia lupakan. 


"Hehe, maafin ya? Udah ngerepotin," kata Shareen. 
"Hem." 
"Kenzie baik, deh." 


Kenzie memandang Shareen beberapa saat. Kemudian 
menarik kenop pintu dan menguncinya dari luar. 


KKK 


Sudah pagi dan Shareen rasanya ingin cepat-cepat keluar 
dari rumah ini untuk menikmati udara yang belum 


terkontaminasi polusi udara dari kendaraan-kendaraan di 
jalanan. 


Dia duduk di sofa. Kedua kakinya dia ayunkan di udara. 
Tatapannya mengelilingi kamar Kenzie. Hanya itu yang bisa 
dia lakukan saat ini. Kenzie melarangnya ke mana-mana. Ke 
balkon untuk sekadar mencari angin? Pasti Kenzie akan 
marah besar dan bisa saja mengusirnya dari rumah itu hari 
ini juga. 


Pintu kamar mandi tak jauh darinya terbuka dan membuat 
Shareen segera berdiri. Kenzie muncul dari sana lengkap 
dengan sebuah seragam sekolah. Rambut cowok itu masih 
basah. Kenzie bahkan tak meliriknya sedikit saja. Shareen 
sudah siap berangkat dan tak sabar ke halte. Dia senang 
melihat kemunculan Kenzie karena jika melihat Kenzie, dia 
akan mengingat tentang kepulangannya. 


Cowok itu beranjak menuju sebuah lemari dan 
mengeluarkan sweter hitam bertudung. Lalu 
melemparkannya ke arah Shareen yang jatuh di sofa karena 
Shareen tidak cekatan menangkapnya. 


"Pakai." 
Shareen mengambil sweter itu dan memakainya cepat. 


"Sepatu itu juga pakai!" seru Kenzie, menunjuk sebuah 
sepatu putih di samping sofa yang semalam Shareen pakai. 
"Tunggu gue di sini. Gue ambil makan dulu." 


Setelah berkata demikian, Kenzie keluar dari kamar. Tak lupa 
dia mengunci pintu itu agar tak ada satu pun orang yang 
bisa masuk. 


Tiba di ruang makan, sarapan sudah dihidangkan oleh Bibi 
yang memang bertugas memasak. Mbak Tia dan Mbak Ika 


yang membawa makanan dari dapur. Kenzie mengembuskan 
napas berat, berharap Mbak Ika atau Mbak Tia sudah 
mengatakan kepada Bibi bahwa ada orang lain yang Kenzie 
bawa ke rumah ini dan jangan sampai mamanya atau 
papanya tahu perihal itu. 


Seperti biasa, makan pagi diisi dengan keheningan jika 
bukan dengan kesibukan masing-masing. Kania atau Mario 
terkadang lebih mementingkan smartphone mereka, 
mengurusi segala hal yang Kenzie tak tahu apa. Beginilah 
hari-harinya. Orangtuanya sibuk bekerja dan Kenzie yang 
hanya bersekolah seperti apa yang kedua orangtuanya 
harapkan. 


Padahal, Kenzie tak pernah punya cita-cita lain selain 
menjadi pembalap motor di kejuaraan nasional apalagi 
internasional. Mereka sudah pasti tidak akan setuju. Yang 
mereka harapkan hanyalah, Kenzie harus bisa mendapatkan 
nilai-nilai tinggi agar bisa masuk ke universitas impian 
mamanya. 


Kenzie tidak duduk di kursi. Agar kedua orangtuanya tidak 
curiga, Kenzie hanya mengambil satu piring dan 
mengurungkan niat untuk mengambil dua piring. Dia 
memasukkan nasi goreng sebanyak-banyaknya di piring itu. 
Tak lupa menaruh dua roti yang sudah diberi selai cokelat 
oleh Mbak Tia di sampingnya. 


"Tadi Mama dengar suara perempuan teriak-teriak manggil 
nama kamu. Atau perasaan Mama aja?" 


"Hem?" Kenzie melirik mamanya sebentar. "Perasaan Mama 
aja kali. Mimpi atau apa." 


Kenzie berdeham. Mbak Ika menyenggolnya lengannya 
dengan sengaja, seolah paham apa yang saat ini Kenzie 
khawatirkan. 


"Tapi dia manggil nama kamu, /ho?" tanya Kania lagi, masih 
percaya dengan apa yang dia dengar. 


Mario, papanya Kenzie, melirik Kania dengan bingung. 
"Masa, sih? Tapi kok Papa nggak denger, ya?" Laki-laki itu 
beralih memandang anaknya dan melirik sebuah piring di 
tangan Kenzie. Tak biasanya Kenzie makan sebanyak itu. 
"Kamu mau makan di mana. Kenapa masih berdiri, nggak 
duduk?" 


"Di kamar," balas Kenzie singkat. Tak ingin berbasa-basi 
dengan papanya. 


Kenzie meninggalkan ruang makan dengan tergesa. 
Meninggalkan baik Kania maupun Mario yang terheran. Tak 
peduli, Kenzie pun tak melihat raut mereka. Dia memilih 
melangkah terus hingga kembali ke kamarnya dan 
menemukan Shareen yang tersenyum padanya dengan 
semringah. 


"Hai, Kenzie?" 


"Hai." Kenzie mengambil dua roti di atas nasi goreng dan 
menyerahkan piring berisi nasi goreng itu kepada Shareen. 
Dia duduk di sofa tepat di samping Shareen yang sudah tak 
sabar untuk mengisi perut. "Lo pasti lebih butuh banyak 
karbohidrat." 


Shareen menerima piring itu dengan senang. "Tahu aja. Aku 
memang lebih suka nasi goreng daripada roti." 


"Udah gue tebak." 


"Jadi, setelah ini, kita ke sekolah?" tanya Shareen di sela- 
sela menyendokkan nasi goreng ke mulut. 


"Setelah nyokap dan bokap gue ke kantor," balas Kenzie. 


"Makasih, ya!" ucap Shareen dengan pipi mengembang 
karena berisi banyak makanan. 


Kenzie hanya tersenyum. Bukan karena senyuman sebagai 
balasan ucapan terima kasih Shareen, tapi karena wajah 
Shareen yang terlihat lucu dengan pipi mengembang penuh 
seperti yang saat ini dia perhatikan. 


Kenzie berpaling dari Shareen cepat. Dia menyalakan 
televisi dan memutar siaran berita. Meski tayangan itu 
muncul di sana, dia tidak memerhatikan apa yang 
diucapkan oleh si pembawa berita karena pandangannya 
menerawang. Pikirannya berkelana. Dia melirik Shareen 
diam-diam. 


Kenapa lo jadi mirip Erica kalau lagi makan kayak gini, Sha? 


KKK 


Part 05 


Semua yang Shareen lihat tak lepas dari matanya saat 
sekolah yang penuh dengan warna putih dan abu-abu itu 
makin dekat. Para siswa berjalan di tepi jalan. Ada yang 
sendiri. Ada yang berjalan lebih dari satu orang. Tak jarang 
Shareen melihat siswa-siswi datang berboncengan di atas 
motor. Ada juga yang berlari tergesa melewati gerbang saat 
sekolah itu makin dekat. 


Shareen memandang semuanya dengan takjub. "Kenapa 
nggak asing? Aku kayak pernah lihat sekolah ini. Tapi dalam 
mimpi," kata Shareen saat melihat bangunan bertingkat 
lewat kaca jendela yang terbuka. Dia terkekeh. Dia benar- 
benar pernah bermimpi tentang sekolah. 


Kaca kendela tiba-tiba tertutup dan membuat Shareen 
terkejut disertai suaranya yang memekik. Jarinya hampir 
saja terjepit di sana. Matanya melotot ke arah Kenzie, ingin 
bertanya apa yang terjadi barusan, tapi urung. 


"Lo emang kebanyakan halu." Kenzie membalas cuek. Sudut 
bibirnya sedikit naik saat tadi dia melihat ekspresi cewek di 
sampingnya yang kaget karena ulahnya yang dia sengaja. 


"Andaikan aku sekolah di sini," Shareen melupakan hal tadi 
dan kembali menatap gedung sekolah Kenzie sambil 
berkhayal, "pasti rame! Aku boleh masuk, ya?" tanyanya, 
menoleh kembali kepada Kenzie dan memohon lewat mata 
dan raut penuh pengharapan. 


"Nggak." 


"Cuma pengin lihat-lihat...." 


"Gue bilang nggak." 
Shareen menunduk pasrah. "Ya udah, aku di halte aja." 


"Emang tujuan lo ke halte, kan?" Kenzie memelankan 
mobilnya saat dekat dengan halte. "Turun!" 


Shareen mengangguk dan segera membuka pintu, tapi 
terhalang oleh suara Kenzie. 


"Jangan ke mana-mana, paham?" perintah cowok itu. 
"Bentar." 


Kenzie mengambil sesuatu di dalam tasnya. Dia 
mengeluarkan sebuah uang kertas berwarna biru, lalu 
diberikannya kepada Shareen. Shareen menerimanya 
dengan sedikit kebingungan. 


"Apa ini?" tanya Shareen sambil membolak-bolakkan kertas 
itu. 


"Uang." 
"Buat?" 


"Lo mau kelaparan?" Kenzie menatap Shareen agak kesal. 
Dia menunjuk sebuah toko yang ada tak jauh dari halte, ada 
di seberang. "Ingat, ya, lo bisa ke toko di depan itu aja. 
Ingat, toko yang ada di depan. Jangan ke tempat lain oke?" 


Shareen mengangguk agak kaku. "Kalau ke tempat lain 
memangnya kenapa?" 


Kenzie mendekat. Dia membuka pintu mobil. Shareen 
menahan napas saat wajah cowok itu berada sangat dekat 
dengan wajahnya. Kenzie mundur sedikit dan menatap mata 
Shareen dengan serius. 


"Kenapa?" tanya cowok itu balik. "Karena kalau lo pergi 
entah ke mana, gue susah nyari lo yang pada dasarnya 
emang nyusahin." 


Shareen mengerjap. "Maksudnya?" 


Terdengar decakan dari Kenzie. Cowok itu kembali maju dan 
membuka pintu lebar-lebar. Di halte ada seorang wanita 
paruh baya berdiri dan membuatnya segera menjauh dari 
Shareen. 


"Intinya, lo nyusahin," balas Kenzie saat kembali 
memosisikan duduknya dengan baik di jok kemudi. 
"Cepetan sana! Sekolah gue udah bel." 


Shareen cepat-cepat turun dan berdiri di dekat halte 
sembari memegang selembar uang lima puluh yang 
berkibar karena angin kecil. Dia terlihat seperti anak kecil 
yang baru saja diberi uang oleh ibunya. 


Tak lama, pintu mobil Kenzie tertutup kencang. Mobil merah 
Kenzie segera melaju kemudian berputar arah, lalu masuk 
ke area sekolah cowok itu. 


Shareen mundur selangkah dan duduk di halte. Matanya tak 
sengaja bersitubruk dengan seorang wanita paruh baya 
yang duduk di sampingnya. Shareen melemparkan 
senyumnya tipis dan kembali duduk mencoba memikirkan 
apa yang akan dia lakukan selanjutnya. 


Saat tak sengaja kembali menatap ke samping dan 
bertatapan dengan wanita itu, wanita itu sedang 
menatapnya dengan dahi mengernyit seperti baru saja 
memikirkan sesuatu. Kemudian bibir wanita itu bergerak, 
mempertanyakan sesuatu hal yang membuat Shareen justru 
kebingungan. 


"Hai? Kamu Shareen, 'kan?" 


Shareen membatin. Dari mana ibu ini tahu namaku 
Shareen? 


KKK 


Hampir semua pasang mata siswi menengok ke satu- 
satunya cowok yang baru masuk ke kantin. Cowok itu 
melangkah tenang. Dari sisi luar dia terlihat seperti siswa 
teladan. Segalanya rapi. Tak semua tahu bahwa cowok yang 
sedang menjadi pusat perhatian itu jauh dari kata teladan. 


Mungkin rekor bolos dan terlambat ke sekolah dialah yang 
pegang. Kenzie, cowok itu berjalan ke meja di mana tiga 
sahabatnya yang siap menyambut kapan saja. Edgar dan 
Fabian sibuk berkasak-kusuk. Terlihat gerakan keduanya 
yang lincah mempraktekkan sesuatu yang Kenzie tak tahu 
apa. 


Kenzie menjatuhkan tatapannya pada Rafka yang tampak 
hanya mengamati kelakuan absurd dua kawannya. Rafka 
sesekali menyahuti dengan tawa. Saat pandangan Rafka 
tertuju ke Kenzie, Rafka tersenyum singkat dan memanggil 
Kenzie, "Ken". Berbeda dengan Kenzie yang hanya menatap 
sahabatnya itu sekilas. 


"Habis dari mana nih si bos? Tumben telat ke kantinnya?" 
tanya Fabian yang sedang berjongkok di kursi kayu panjang. 
Kenzie duduk tak jauh dari Edgar dan mencomot siomay 
milik Edgar hingga membuat cowok bermata sipit itu misuh- 
misuh. 


"Ambil sendiri, dong. Enak aja!" teriak Edgar saat 
mengambil piringnya menjauh dari si perebut makanan. 
Kenzie memasang wajah tanpa salah. Tanpa mengatakan 


apa-apa dia beranjak dari sana dan hanya mengambil 
sekaleng minuman soda. 


"Tumben lo cuma ngeganjel perut dengan minuman angin," 
celutuk Fabian sambil menunjuk kaleng soda di meja dan 
menyebutnya minuman angin. Mata Fabian melebar seperti 
menyadari sesuatu. Telunjuknya terangkat dan 
menghadapkannya tepat ke wajah Kenzie. "Sumpah, ya! 
Dari tadi pagi di kelas sampai sekarang gue keseringan 
pakai kata tumben. Lo yang emang rada aneh atau gue-nya 
yang aneh hari ini, sih?" 


Telunjuk Fabian seketika ditepis oleh Kenzie dengan kasar 
dan kencang hingga membuat Fabian mengayunkan 
tangannya di udara karena kesakitan. 


"Singkirin tangan lo! Gue nggak mood hari ini." 


Fabian bersungut dan mengumpat dengan suara pelan 
menyebut anjing. 


"Ken! Ken! Ibu negara noh celingukan. Nyariin lo kali!" 
Edgar bersorak menggapai bahu Kenzie dan 
menggoyangkannya. Kenzie tampak risih. Tak lama dia 
sadar dengan ucapan sahabatnya barusan. 


Ibu negara? 


Dia tidak pernah memberi julukan ibu negara kepada Erica. 
Edgar yang pertama menyebut-nyebut julukan tersebut 
yang nampaknya mainstream itu. Fabian juga ikut-ikutan. 


Tak jauh dari kantin, soerang cewek cantik nampak berdiri. 
Kepala cewek itu menengok ke sana kemari seperti mencari 
seseorang. Rambut panjangnya ikut bergoyang dan jatuh 
melewati lengan. 


"Ibu negara samperin woi elah!" teriak Fabian. Sementara 
Kenzie tak acuh. Dia memilih untuk meminum kembali 
sodanya yang masih tinggal setengah. 


"Si Erica makin cantik aja, njir! Beruntung banget lo, Ken! 
Ken! Woi, Ken! Kaku banget sih lo jadi pacar. Lama-lama 
Erica bosen noh sama lo. Si Erica mah tipe cewek yang 
senang dibelai. Bukan yang diajak jalan. Jalan doang. Habis 
itu pulang. Nggak ngapa-ngapain. Kaku, man." 


Celetukan panjang Fabian direspons Kenzie dengan sangat 
pelan. "Sok tahu." 


Rafka sejak tadi hanya sibuk menjadi pendengar. Dia pun 
hanya tersenyum saat teman-temannya asyik bercerita. 


"Rafka!" 


Suara yang tak asing itu masuk sempurna di pendengaran 
Kenzie. Kenzie tak mau mendongak. Dia cukup menunduk 
memainkan kaleng sodanya. 


Ternyata sesakit itu. 


"Raf?" Erica berjalan santai melewati siswa-siswi lain yang 
menghalau jalannya. Dia tersenyum kecil pada Rafka dan 
hanya memusatkan tatapannya pada cowok itu. "Boleh 
ngomong bentar?" 


"Ngomong?" 


Ego Kenzie kalah karena pada akhirnya dia melihat ke arah 
Erica dan Rafka bergantian. Dua orang itu bertatapan. Lalu 
Rafka beralih meliriknya dan menatapnya dengan raut tak 
nyaman dengan apa yang terjadi. 


Sialan, umpat Kenzie dalam hati. 


Mata Edgar menyipit. Fabian membisu. 


"Nggak salah manggil dan nyamperin tuh cewek?" bisik 
Edgar pada Kenzie. "Seriusan gue." Namun, bagaimana pun 
Edgar bertanya, sahabatnya itu tak akan menemukan 
jawaban saat ini juga. 


Toh, berita putusnya Erica dan Kenzie tak ada yang tahu. 
Kecuali Kenzie dan Erica sendiri. Atau mungkin Rafka? 
Kenzie menertawai dirinya dalam hati saat dua orang yang 
dia anggap pengkhianat itu perlahan menjauh dan mencari 
meja kosong yang Kenzie yakin akan mereka jadikan 
sebagai tempat pacaran. 


Erica bahkan tak mau menatapnya sejak tadi. 


"Anjir lo ditikung, Ken?" Fabian terbahak, dengan niat 
bercanda ingin seolah memanas-manasi. Padahal dia tak 
tahu masalah. "Sama sahabat sendiri. Rafka kerad!" 


Kenzie mengepalkan tangan. Tak tahan lagi dengan 
gemuruh di dadanya. Melihat Rafka dan Erica menjauh ke 
meja lain cukup membuat hatinya terasa dibakar habis- 
habisan, lalu dibiarkan terluka. 


Dia berdiri meninggalkan keramaian kantin. Sebisa mungkin 
matanya tak melirik ke meja di mana Erica dan Rafka 
berada. Cukup tadi saja, hatinya yang terlanjur terluka 
kembali dilukai. 


"Ken, gue mau jujur. Tapi, tapi lo jangan marah." 


Tangannya mengepal kuat. Berusaha untuk tidak mengingat 
kembali ucapan Erica. Gagal. Erica dan dirinya sudah seperti 
manusia dan bayangannya. Sulit untuk dipisahkan. 


"Gue cuma nggak mau ini terus berlanjut sementara gue 
nggak bisa bareng Io lagi. Gue ... gue suka sama Rafka." 


Andaikan ini adalah tempat sepi, sejak tadi dia sudah 
meninju apa pun di sekitarnya. Kenzie berusaha 
menghilangkan sakit di dadanya. Tak peduli lagi dengan 
teriakan Edgar dan Fabian yang memanggilnya, dia 
meneruskan langkah hingga menghilang di balik pintu 
kantin. 


Dia terus melangkah lebar dan cepat tanpa sadar dari arah 
berlawanan seorang siswi datang dan tabrakan itu tak bisa 
dia cegah. 


Siswi itu terjatuh dengan lutut yang pertama kali mencium 
daratan. Sebuah buku yang dipegang siswi itu terlempar 
satu meter dari posisinya berlutut. 


"Ma af.... Maaf...," ucap cewek itu terbata. 


"Ck, hati-hati lain kali!" Meski kesal, Kenzie tetap beranjak 
mengambilkan buku cewek itu. Baru saja dia berjongkok 
dan tangannya sebentar lagi menggapai buku tersebut, 
cewek itu segera datang mengambil dan terus menunduk 
sejak tadi tanpa mau menatap Kenzie. 


"Makasih...," ucap cewek itu sekali lagi dengan suara yang 
sangat pelan dan samar-samar di telinga Kenzie. 


Kenzie berdiri. Dia terus melihat cewek berambut panjang 
itu yang kini berjalan tertatih. Mungkin lututnya sedikit 
parah karena terkena benturan? Entahlah. 


Ada satu hal yang membuat Kenzie sedikit terpaku. 


Cewek yang tadi tak sengaja saling tabrakan dengannya .... 
kenapa mengingatkannya dengan Shareen? 


Shareen? 
Tiba-tiba saja cewek ceroboh itu terpikirkan di benaknya. 
Apa yang Shareen lakukan sekarang? 


Cewek ceroboh itu tidak sedang berbuat masalah kan di luar 
sana? 


"Sial!" Dia mengumpat kasar saat kepalanya penuh dengan 
satu nama yang terus berulang-ulang: Shareen. 


Dia tak tenang dengan nama Shareen yang terus berputar 
di benaknya seolah memanggilnya untuk segera 
mendatangi cewek itu. Dia berlari kencang menuju luar 
sekolah. Gerbang terbuka saat sebuah mobil guru baru saja 
keluar melewati gerbang. Hal itu dimanfaatkan Kenzie untuk 
menerobos tanpa peduli dengan teriakan satpam. 


"Bentar, Pak. Saya bawa kendaraan di dalam. Ada 
kepentingan sebentar di luar. Bentar aja," teriaknya tak jauh 
dari gerbang. Dia berlari menuju halte dan langkahnya 
perlahan memelan saat melihat halte kosong. Tak ada siapa 
pun yang mendudukinya di sana. 


Pencarian Kenzie berganti ke toko di seberang, seperti apa 
yang sudah dia katakan kepada Shareen tadi. Namun, 
pencariannya ke sana tak menemukan hasil. Penjaga toko 
bilang, cewek bersweter hitam memang tadi makan di sana, 
tetapi kemudian pergi. 


Kenzie kembali ke halte dengan tubuh lunglai. 
Shareen menghilang? Shareen kembali? 


Bukankah itu adalah kabar baik untuknya? 


Kenzie menendang kaki halte dan terduduk di halte dengan 
tubuh yang makin tak bersemangat. 


Jika memang Shareen kembali meskipun Kenzie sendiri tak 
percaya dengan omong kosong cewek itu, setidaknya harus 
ada kata perpisahan. 


Kenzie benar-benar menyesal tidak mengucapkan selamat 
tinggal sebelum meninggalkan cewek itu sendirian di sini. 


Kenzie berdecak kesal dan membatin, Apa cewek itu 
beneran balik? 


Kenapa terlalu cepat? 

daa 

An: 

Apa yang terjadi selanjutnya? 

Wkwk 

Cerita ini ada nyeseknya, bahagianya, dan jangan 
lupakan yang sedihnya (buat yang cepet nangis 
bakalan nangis nih) 


Aku nggak mau bilang cerita ini bakalan seru. Tapi 
ekspektasiku udah tinggi aja waktu nyelesaiin plot 
cerita ini. seru karena beda aja dari ceritaku yang 
lain 


Semoga nggak mengecewakan untuk diri aku sendiri 
dan untuk kalian yang baca 


Part depan? Kamu sukanya hari apa aja? 


Part 06 


Shareen tersenyum simpul menatap sebuah buku yang baru 
saja dibelinya di sebuah toko tak jauh dari sekolah. 


Dia berjalan kaki ke toko tadi dan sekarang dia sudah dalam 
perjalan kembali pulang ke halte. Beberapa waktu yang lalu 
setelah dia kembali dari toko depan sekolah, seorang anak 
kecil yang kira-kira berumur 9 tahun berjalan di depannya 
dan membuatnya bertanya di mana bisa membeli sebuah 
buku tulis. Akhirnya, gadis kecil itu membawanya ke toko 
yang kira-kira jauhnya hampir 50 meter dari sekolah. Gadis 
kecil itu adalah anak dari pemilik toko ATK yang 
menuntunnya sampai menemukan sebuah buku yang dia 
cari. 


Langkah Shareen memelan saat melihat halte sekolah tidak 
kosong. Seseorang yang ada di sana membuatnya sedikit 
terkejut. Keberadaan Kenzie membuatnya bertanya-tanya 
dalam hati. Dia segera berjalan dengan langkah lebar dan 
tak sabar dengan respons Kenzie mengenai buku harian di 
tangannya saat ini. 


"Ken," sapa Shareen dengan suara pelan dan senyuman 
yang tercetak di bibirnya. Buku harian itu dia sembunyikan 
di balik punggung. 


Kenzie berdiri dan menatapnya tajam. "Ke mana aja lo?" 


Bentakan Kenzie membuat senyuman di wajah Shareen 
memudar. 


"Lo bikin gue panik," kata Kenzie lagi. 


"Aku ... cuma... ke toko ATK," balas Shareen terbata. 
Memandang wajah Kenzie langsung membuatnya ciut. 


"Uang jajan dari kamu aku pakai buat beli ini." Shareen 
memperlihatkan bukunya dan Kenzie memperhatikan benda 
di tangan cewek itu. 


"Aku suka menulis." Shareen menjeda karena antara yakin 
dan tak begitu yakin dengan ucapannya sendiri. "Iya, yang 
aku tahu aku suka menulis. Aku tiba-tiba mikir buat beli ini. 
Tulis apa saja yang kamu alami sehari-hari sebelum aku 
beneran pergi. Kalau aku beneran pergi, kamu bisa ingat 
kalau aku nggak pernah bohongin kamu selama ini." 


Shareen makin mendekat dan berhenti tepat di depan 
Kenzie. Sementara Kenzie tarpaku di tempatnya dan hanya 
memandangi buku itu. Itu memang hanya buku biasa yang 
kertasnya bisa dicoret-coret. Sampulnya agak polos dan 
berwarna cokelat muda. 


Kenzie menerimanya dan membuat Shareen berjinkrak bak 
anak kecil. "Yee, diterima!" 


"Gue nggak suka nulis jurnal. Buang-buang waktu." 


Tak sesuai harapan Shareen. Bahu Shareen langsung 
terkulai mendengarnya. Kenzie menarik tangannya, 
membawanya bersama menyebarangi jalan menuju toko. 
Setibanya mereka di toko Tante Ningsih, Kenzie menarik 
Shareen di belakangnya dan mendorongnya ke dekat kursi. 


"Tan, jangain anak ini, ya?" 


Perempuan yang Kenzie panggil sebagai Tante Ningsih itu 
melangkah cepat melihat kedatangan dua remaja di 


tokonya. "Memangnya kenapa? Dia siapanya kamu, Ken?" 
tanya Tante Ningsih, penjaga toko. Meskipun perempuan itu 
mengenal Shareen beberapa waktu lalu dan sempat 
berkenalan, tetapi Tante Ningsih tak tahu ada apa di antara 
Kenzie dan Shareen. 


"Nggak tahu siapa," balas Kenzie, cuek. 


Shareen langsung menatap Kenzie dengan pandangan tak 
terima. "Namaku Shareen!" protesnya dan terduduk di kursi. 
"Kita kan udah kenalan semalam!" 


"Anak hilang. Nemu di jalan," lanjut Kenzie lagi tanpa peduli 
dengan ucapan protes Shareen barusan. 


Tante Ningsih terbahak menatap Kenzie dan Shareen 
bergantian. "Aduh, Ken, Ken. Tumben ngelucu. Nggak 
biasanya kamu kayak gini." 


Kenzie memutar bola mata malas. Dia tidak sedang 
bercanda. Ditatapnya Shareen lagi. Pandangan mereka 
bertemu untuk beberapa waktu. Sepasang mata bening di 
sana menatapnya harap-harap cemas. 


Kenzie menggerakkan dagunya. "Sini lo." 


Shareen melompat ke arah cowok itu dengan senyuman 
lebar dan menunjuk sekolah. "Mau ngajak aku masuk sana?" 


"Nggak. Dan nggak akan pernah!" tekannya. 
Murung, Shareen menurunkan tangannya. "Terus?" 


"Coba lo ingat lagi lo tinggal di mana. Nanti sore gue antar 
lo pulang. Kalau gue udah pulang dan lo belum tahu rumah 
lo, lo bakalan gue tinggalin di halte." 


"Tapi..." Dengan mata nanar, Shareen menatap Kenzie yang 
mulai berbalik. "Tapi aku nggak tahu di mana...." 


"Gue nggak peduli." 


Setelah mengucap satu kalimat yang menohok hati 
Shareen, Kenzie perlahan meninggalkannya. 


"Kok kamu plin-plan, sih?" Suara Shareen pelan. Kenzie tak 
akan tahu seberapa besar luka yang cowok itu berikan 
dalam sekejap. Harapan yang Kenzie berikan sudah dia 
tanamkan di pikirannya. Namun, entah kenapa cowok itu 
mengucapkan kalimat yang bertolak belakang dengan 
janjinya semalam. 


Tak lama setelah Shareen bertanya demikian, cowok itu 
langsung berbalik menatap Shareen. "Maksud lo apa?" 


Shareen diam. Wajahnya kaku. Matanya memanas. Dia 
memilih duduk di dekat meja dan membelakangi Kenzie 
dalam diamnya. 


"Maksud lo apa tadi ngomong gitu?" tanya Kenzie lagi. 


Shareen tak mau menjawab. Bibirnya dia kunci rapat-rapat. 
Kepalanya terasa pecah. Dia tak tahu harus melakukan apa 
disaat Kenzie adalah harapannya. 


"Maksud lo apa?" tanya Kenzie, sekali lagi. 


"Nggak," balas Shareen kemudian kembali mengunci 
bibirnya. Dia awalnya tak sadar ada air mata yang jatuh 
melewati dagunya. Tangan Shareen naik ke pipinya, 
menghapus sisa-sisa air mata di sana. 


Mungkin hampir dua menit Shareen merasa tak ada suara 
orang berbicara. Hanya ada suara kendaraan di luar yang 


lalu lalang di jalan. Shareen tak tahu apakah Kenzie masih 
ada di belakangnya atau sudah pergi. Perlahan, cewek itu 
menoleh ke belakang. Dia sudah tak melihat Kenzie di sana. 


"Jahat!" Shareen menumpukan tangannya di atas meja dan 
menenggelamkan wajahnya di sana sambil terisak. 


"Romantika remaja. Ckckck...." 


Sebuah suara muncul disertai dengan kekehan pelan. 
Shareen mengangkat kepalanya. Lupa dengan keberadaan 
wanita paruh baya yang rambutnya lurus sebahu itu. 


Tante Ningsih mendekati Shareen dan duduk tak jauh dari 
Shareen. "Kenzie pacar kamu, ya?" 


Shareen menggeleng lemah. "Bukan." 


"Lah, terus apa, dong?" Tante Ningsih bertanya lagi, 
penasaran. Tipikal ibu-ibu yang suka kepo. 


"Baru kenal kemarin. Cuma temen. Dia bantuin aku ngurus 
sesuatu." 


"Kok bisa kenal? Ah! Kenzie emang baik orangnya. 
Walaupun rada-rada ngeselin kalau dilihat-lihat. Anak Tante 
yang masih kelas delapan aja klepek-klepek sama dia." 
Tante Ningsih bercerita dengan penuh antusias. 


Shareen tersenyum lemah. Dia benar-benar tak 
bersemangat karena perkataan Kenzie tadi menghantui 
pikirannya. Setelah ini, dia akan ke mana? Dia tidak tahu 
harus ke mana. 


"Kenzie sering ke sini, Tante?" tanya Shareen. 


"Iya, makan. Bareng temen-temennya itu." Tante Ningsih 
menggeser duduknya mendekat. Perempuan paruh baya itu 
tersenyum ramah. "Tante pikir tadi kamu pacar barunya 
Kenzie. Ternyata bukan. Berarti dia masih sama Erica." 


Shareen mengernyit. Kenapa nama itu tak asing di 
telinganya. Saat mendengar nama itu, Shareen merasa 
pernah mendengarnya. Tapi, di mana? Shareen menggerutu, 
ingin menangis. Terlalu banyak hal yang membuat 
kepalanya berdenyut-denyut seperti ingin 
mengingatkannya sesuatu, tapi tertahan oleh sesuatu yang 
lain. Entah apa. 


"Erica? Erica siapa, Tante?" tanya Shareen masih dengan 
kernyitan di dahi. 


"Pacarnya Kenzie. Ah, kamu kan baru kenal Kenzie kemarin 
makanya nggak begitu tahu dia." 


"Pacar?" gumam Shareen. 


"Iya, pacarnya Kenzie. Cantik pokoknya. Ganteng dan 
cantik. Pasangan serasi," jawab Tante Ningsih. Kata 
pasangan serasi membuat Shareen mulai mengerti sedikit. 
Tante Ningsih senyum-senyum sendiri, tapi kemudian 
rautnya berubah. "Eh, nggak nggak nggak. Nggak serasi!" 


Shareen mengernyit. 


"Tante baru ingat, Erica itu sombong. Hari itu ya, dia ke sini 
bareng Kenzie terus mukanya jutek banget ngalahin teman 
saya yang paling jutek. Cantik, sih, tapi ugh sifatnya jangan 
ditanya. Pernah, satu kali anak itu marahin Tante karena 
salah ngasih snack yang dia mau. Dia ngelihatin Tante 
sambil pasang muka juteknya itu. Nggak tahu apa dia 
berhadapan sama ibuk-ibuk. Nggak sopan." Tante berkata 
dengan penuh emosi dan semangat yang begitu tinggi. 


"Kalau Tante perhatiin dia manis di depan Kenzie, doang. 
Apa tuh istilahnya, anak saya si Nina pernah bilang Erica itu 
drama kuin abis!" 


"Kok bisa? Erica beneran pacarnya Kenzie?" 


"Iya, jahat banget. Kamu nggak mau kan temen kamu 
pacaran sama dia. Nah!" Wajah Tante Ningsih kembali 
antusias. "Coba kalau ada si Erica, kamu kerjain Erica Erica 
itu. Biar kayak drama drama yang pernah Tante tonton sama 
Nina. Aduh! Kenapa Tante yang jadi antusias ya sama kalian 
berdua! Ngelihatin kalian tadi marah dan ngambek- 
ngambekan, Tante jadi kayak nonton drama korea." 


Shareen mengernyit. Bicara Tante Ningsih terlalu lancar dan 
membuatnya lama mencerna segala ucapan yang 
pembahasannya pun begitu asing. 


"Aku juga baru kenal Kenzie kemarin, Tante. Lagian, nggak, 
ah." Shareen menggeleng setelah lama otaknya merespons. 


"Loh, kenapa?" 


"Kenzie udah nggak mau bantuin aku lagi," balas Shareen 
murung. Bibirnya mengerucut dengan dagu yang dia 
tumpukan di atas lengan. Pandangannya menerawang ke 
lemari pendingin berisi kaleng-kaleng dan botol minuman. 


"Hem, ya sudahlah. Aduh kenapa jadi ngomongin anak 
orang gini, sih." Tante Ningsih tampak serba salah karena 
menggosipi Erica, seorang siswi yang dia pikir masih pacar 
Kenzie. Padahal dia pernah memuji-muji Erica yang cantik 
dan anggun. Semua berubah semenjak dirinya dan Erica 
berinteraksi. 


Shareen memandang gerak-gerik Tante Ningsih. Perempuan 
itu membuka lemari pendingin dan mengeluarkan sebuah 


botol berwarna putih yang ada sedikit warna merahnya. 
Tante Ningsih mengambil sedotan kecil pada gelas plastik di 
atas lemari pendingin dan membawanya kepada Shareen. 


Shareen menatap botol minuman itu di meja. 


"Nih, minum. Baik Iho untuk perut kamu." Tante Ningsih 
mendorongnya mendekat ke Shareen. Shareen mengambil 
botol itu dan mulai meminumnya. Hanya beberapa detik, isi 
botol itu habis tak tersisa hingga hanya ada bunyi sedotan 
yang terdengar. 


Shareen menyerahkan botol itu dengan Tante Ningsih dan 
tersenyum semringah. "Boleh minta lagi?" pintanya. 


Tante Ningsih langsung beranjak ke lemari pendingin. 
Shareen memanggilnya dan langsung dijawab. "Iya, 
kenapa?" 


"Dua. Hehe." Shareen menyengir. 


Awalnya, Tante Ningsih terlihat ragu. Tapi kemudian dia 
mengambil dua botol dan membawanya ke Shareen. 
Shareen menerimanya dengan riang dan mulai 
menghabisnya satu per satu. 


"Tante!" panggil Shareen lagi sambil menggigit jempolnya. 
"Iya, Sha. Kenapa?" 
"Lagi, boleh?" 


"Aduh nggak bisa minum banyak-banyak dalam satu hari. 
Dari apa yang Tante tahu, sih, gitu." 


"Enak." Shareen memelas. "Please.... Lagi...." 


Melihat wajah anak gadis itu yang benar-benar minta 
dikasihani, membuat Tante Ningsih kembali mengambil satu 
botol yakult dan memberikannya ke Shareen. Shareen 
menerimanya dengan kedua kaki yang bergerak-gerak 
senang. 


"Oke, itu yang terakhir!" seru Tante Ningsih tegas. 


Tak berapa lama, saat Shareen menaruh botol itu ke meja, 
Shareen bersuara, "Tante...." 


"Apa mau lagi?" Baru kali ini Shareen melihat Tante Ningsih 
tegas. "Nggak ada lagi-lagi, ya! Nanti ada apa-apa sama 
perut kamu, nanti saya yang dimarahin Kenzie gimana?" 


Shareen sebenarnya masih mau, tapi dia malah bertanya hal 
lain daripada merasa tak enak. "Enggak, bukan yang itu. 
Maksud Tante tadi apa, sih?" Wajah Tante Ningsih jadi tak 
bersahabat. Lagipula, kenapa Tante Ningsih membawa-bawa 
nama Kenzie? 


"Yang mana?" 


"Ngerjain Erica buat apa? Kayak gimana?" Shareen 
menggigit kuku salah bertanya. 


Wajah Tante berubah senang. Dia melangkah ke dekat 
Shareen. "Sini, sini! Tante bisikin!" 


Shareen maju dengan ragu dan mendengar semua ucapan 
Tante Ningsih. Dia berusaha mengingatnya. Shareen terkikik 
sendiri mendengar semua ucapan Tante Ningsih. 


Hal yang Shareen tidak mengerti adalah Tante Ningsih tidak 
pernah membahas Erica. Justru membahas segala hal 
tentang Kenzie. Itu lebih baik bagi Shareen. 


Shareen berseru senang. Seperti ada lampu yang menyala- 
nyala di kepalanya setelah Tante Ningsih duduk tegak 
melemparkan senyum usil dan alis yang naik turun. 


"Gimana?" 


Shareen menunduk dan terkikik. Juga tersipu-sipu. 


KKK 


Selanjutnya? 


Part 07 


Bel terdengar berbunyi dari dalam sekolah. Shareen 
langsung menoleh ke belakangnya untuk melihat apakah 
Kenzie sudah pulang. 


Baru beberapa detik, halaman sekolah sudah dipenuhi 
orang-orang berseragam putih abu-abu. Shareen melihat 
semua itu seperti tak asing. Dia seperti pernah bermimpi 
ada di sekolah ini dan dirinya duduk di halte sembari 
menatap orang-orang berseragam sekolah. 


Dejavu? 


Diperhatikannya para siswa dengan saksama. Hanya ada 
suara yang terdengar keras, tapi tak jelas. Kendaraan motor 
mulai keluar melewati gerbang satu per satu. Shareen 
melihat sebuah mobil merah dan Kenzie di dalamnya melaju 
dari arah parkiran. Cepat-cepat Shareen berbalik menatap 
jalanan dan memperbaiki duduknya untuk mempersiapkan 
diri. Dia menarik dan mengembuskan napasnya pelan-pelan, 
antara takut dan berusaha untuk terlihat biasa-biasa saja 
karena omongan Kenzie beberapa jam lalu masih terngiang 
di pikirannya hingga detik ini dan itu sangat mengganggu. 


Ada tiga siswi datang dan duduk di halte yang tak sengaja 
menatapnya. 


"Hai!" sapa Shareen sambil melemparkan senyuman. 


Satu siswi tersenyum canggung padanya. Dua lainnya 
hanya memasang wajah bertanya-tanya. Ketiganya tak 
membalas dengan ucapan. Tak lama kemudian mereka 
terlihat saling bisik-bisik sambil melirik Shareen sesekali. 


Shareen mengkerut. Dia mengamati dirinya apakah ada 
yang salah dengannya? 


Klakson mobil Kenzie berbunyi tak jauh darinya. Shareen 
mengalihkan perhatian ke cowok itu yang baru saja keluar 
dari mobil. Siswi-siswi yang tadi duduk di halte bersamanya 
tiba-tiba pergi tepat saat melihat kemunculan Kenzie. 


Shareen mencoba tak begitu memedulikan siswi-siswi itu. 
Dia mengatur rambutnya yang sedikit berantakan kemudian 
dia mendekati Kenzie dan memeluk lengannya. Hal itu 
memunculkan kernyitan di dahi Kenzie. 


"Ngapain lo?" tanya Kenzie heran dengan Shareen. Dia 
melirik lengannya yang masih dipeluk erat oleh cewek itu. 


Shareen hanya menunduk malu-malu untuk 
menyembunyikan pipinya yang terasa seperti kepiting 
rabus. 


"Ngapain sih pegang-pegang?" tanya Kenzie lagi. Meski 
bertanya-tanya, tetapi dia sendiri juga enggan untuk 
melepaskan tangan Shareen di lengannya karena saat ini, 
bertanya 'Ngapain?' baginya lebih baik dibanding berseru, 
'Lepasin!'. 


Orang-orang yang berada di sekitar sana sudah menjadikan 
mereka sebagai pusat perhatian. Shareen tak menyadari itu. 
Berbeda dengan Kenzie yang memang tak pernah peduli 
dengan pasang mata di sekitarnya yang menatapnya 
dengan pandangan berbeda-beda karena itu sudah biasa 
baginya. 


Shareen melakukan ini karena kata-kata Tante Ningsih 
beberapa jam yang lalu. Yang dia tahu tentang Kenzie dari 
Tante Ningsih adalah Kenzie suka kopi. Alergi ayam. Tidak 
suka dipeluk oleh siapa pun itu, termasuk keluarganya 


sendiri apalagi pacarnya sendiri. Tidak suka sama cewek 
manja, tapi tidak bisa lihat cewek menangis. 


Berbanding terbalik dengan Shareen yang tidak suka kopi 
dan lebih suka susu. Suka makan ayam apalagi yang 
namanya ayam bakar. Manja dan cengeng. 


Jangan lupakan satu hal! Shareen berasal dari waktu yang 
lain. Semua sudah jelas memperlihatkan perbedaan di 
antara mereka. Shareen pikir, jika dia bertemu dengan 
dirinya saat ini, mungkin dia hanya akan bertemu dengan si 
kecil Shareen yang masih berumur 7 tahun. 


Shareen tak peduli mengenai dirinya di masa sekarang 
karena dia hanya memikirkan bagaimana caranya pulang. 


Shareen sengaja melakukan hal yang tidak disukai Kenzie 
atas saran dari Tante Ningsih. Dia tak tahu mengapa Tante 
Ningsih menyarankan ini. Sekarang dia terlihat seperti 
cewek malu-malu yang sedang kasmaran dengan orang 
yang disukainya. 


"Ayo, pulang!" seru Kenzie sembari melepaskan tangan 
Shareen dan ganti menarik pergelangan tangan cewek itu. 


Shareen tersadar dan menghentikan langkah. "Pulang?" 


"Maksud gue balik ke rumah gue," kata Kenzie, 
memperjelas. 


Raut Shareen berubah drastis menjadi begitu senang. 
"Nggak jadi tinggalin aku di sini?" 


Shareen tak melihat wajah datar Kenzie saat ini karena 
tepat setelah dia bertanya, Kenzie langsung terkekeh dan 
menunduk hingga matanya tertutup karena tawa. "Lo mikir 


gue bakalan ninggalin lo? Gue nggak bakalan ingkar 
dengan janji gue sendiri." 


Shareen masih kebingungan. "Terus, ucapan kamu yang tadi 
itu... gimana?" 


Kenzie berdeham. Sadar bahwa sejak tadi senyuman terbit 
di wajahnya sendiri tanpa dia sadari karena berhasil 
membuat Shareen percaya. "Yang tadi itu cuma bercanda. 
Gue cuma mau lihat reaksi lo gimana. Ternyata reaksi lo 
ngambek. Tipikal cewek manja banget. Ck." 


Shareen makin merasa malu atas apa yang dia lakukan pada 
Kenzie tadi. Dia menengok ke kiri dan kanan dan sebagian 
siswi yang tengah menunggu jemputan itu menatapnya 
dengan sorot yang Shareen tak mengerti. Saat Shareen 
menatap mereka, semuanya langsung mengalihkan 
perhatian dan kembali berbisik-bisik. 


Shareen meringis dan kembali menatap cowok di depannya. 


"Jahat!" Shareen menyentakkan tangan Kenzie hingga 
terlepas. 


"Ayo! I 


Bukannya meminta maaf seperti apa yang saat ini Shareen 
harapkan, Kenzie malah menggapai tangannya kembali. Kali 
ini bukan pergelangan tangannya yang ditarik, melainkan 
menarik tangannya dan menggenggamnya menuju mobil. 


Shareen menatap tangannya di dalam genggaman Kenzie. 
Merasa Kenzie berhenti melangkah, Shareen mendongak 
heran. 


Kenzie berdiri seperti patung. Terlihat kaku. Shareen 
memiringkan kepalanya dan menepuk pelan pipi cowok itu. 


"Kamu kenapa?" 


Baru ingin menjawab, suara panggilan seseorang 
menghentikan gerakan Kenzie membuka mobil. 


"Kenzie! Ken!" 


Shareen ikut melihat ke pemilik suara yang baru saja datang 
menghampiri Kenzie. Cewek cantik berbibir merah muda 
yang tingginya kira-kira sampai di telinga Kenzie itu 
tersenyum canggung pada Kenzie sembari memberikan 
sebuah buku. 


"Buku lo ketinggalan di kelas. Gue sama Rafka mau balikin 
ini," kata cewek itu. 


"Oh, thanks," balas Kenzie lalu mengambil bukunya. 


Lirikan mata cewek itu tertuju ke genggaman tangan Kenzie 
di tangan Shareen. Shareen berusaha melepaskan 
tangannya karena merasa ada yang aneh dengan suasana 
ini, tetapi gagal karena Kenzie makin mengeratkan 
genggaman. 


Tak salah lagi, cewek cantik itu adalah Erica. Shareen tak 
tahu harus melakukan apa selain berdiam diri dan 
tersenyum entah kepada siapa seperti orang bodoh. 


"Ya udah. Gue duluan," ucap Erica sembari melemparkan 
senyuman singkat kepada Kenzie. Senyuman itu pudar 
ketika dia bertatapan dengan Shareen. 


Erica menuju ke sebuah mobil yang terparkir tak jauh dari 
mobil Kenzie. Di sana ada Rafka yang menunggu. Cowok 
yang Shareen tak kenali itu melemparkan senyuman tipis 
kepadanya dan mau tak mau dibalas oleh Shareen dengan 
lebih lebar. 


"Nggak usah kecentilan!" seru suara tiba-tiba. 


Shareen terkejut. "Siapa yang kecentilan?" tanya Shareen 
bingung. 


Kenzie tak menjawab dan memilih bungkam. Cowok itu 
menariknya masuk ke mobil. Shareen masih bertanya-tanya 
siapa cewek yang kecentilan itu, tapi rasanya diam lebih 
baik saat ini. Apa Kenzie menyinggungnya atau mungkin 
Erica? Ah, itu pasti Erica! Shareen berpikir Erica karena 
seperti yang Tante Ningsih katakan tadi, Erica itu jauh dari 
kata manis! 


Mobil mulai melaju. Shareen memperhatikan Kenzie yang 
tengah bicara lewat telepon melalui earphone di telinganya. 


"Halo? Iya, ini Kenzie. Bisa temenin saya ke mal? Tinggal 
jawab bisa atau enggak? Ya udah. Suruh sopir antar. Iya, 
bareng Mbak Tia lebih baik lagi. Iya, iya. Makasih, Mbak." 


Shareen memperhatikan Kenzie dengan begitu penasaran. 
Dia tidak ingin bertanya tentang siapa yang sedang Kenzie 
telepon, melainkan tentang cewek yang tadi 
mendatanginya. 


"Cewek yang tadi itu... pacar kamu, ya?" tanya Shareen 
pelan. Takut Kenzie galak lagi. Dia tanpa sadar memilin 
ujung bajunya yang mencuat dari dalam sweter. 


"Bukan." 


"Terus?" Shareen menggigit bibir ketika Kenzie menatapnya 
sekilas. "He-he. Penasaran aja." 


"Dulu iya. Sekarang enggak," jawab Kenzie datar. 


Setelah itu hening. Shareen menggaruk pelipisnya, bingung 
ingin mengatakan apa lagi. Tiba-tiba, sesuatu hal terlintas di 
benaknya. Sementara mobil melaju, Shareen memiringkan 
tubuh dan bertanya hati-hati. 


"Kenapa ... kamu tiba-tiba beda?" 


"Hem? Beda gimana?" tanya Kenzie disaat matanya masih 
fokus menyetir. 


"Ya, beda aja. Tadi kamu ketawa. Sebelumnya nggak kayak 
gitu." Shareen membayangkan tiap-tiap perubahan cowok 
itu. Meski Kenzie sudah menjelaskan alasan dari Kkata- 
katanya beberapa jam lalu yang sempat membuat Shareen 
tidak tenang, tapi tetap saja Shareen merasa tak nyaman. 


"Aku jadi takut," lanjut Shareen lagi dengan suara pelan. 


"Sama aja, kok." Kenzie berdeham. "Emang agak beda. 
Setelah gue pikir-pikir, capek juga ngadepin lo pakai urat," 
balas Kenzie. 


Kata-kata Kenzie tak sepenuhnya salah, tapi ada yang 
harusnya dia ralat dan perjelas lagi. Saat melihat Shareen 
kembali lagi ke halte beberapa jam yang lalu, di situ dia 
berjanji kepada dirinya sendiri untuk memperlakukan 
Shareen dengan baik sampai Shareen tahu ke mana dia 
harus pulang. 


Kenzie tak ingin penyesalan yang dirasakannya beberapa 
jam lalu kembali terjadi suatu hari nanti. 


Shareen terkekeh. "Makanya aku heran, kamu nggak capek 
apa marah-marah mulu kerjaannya? Kalau aku ngomong 
kayak salah terus. Omonganku kayak nggak pernah ada 
yang bener." 


"Jangan galak-galak lagi, ya!" seru Shareen yang membuat 
Kenzie diam-diam tersenyum. 


"Nggak janji," balasnya. 
daa 

Note: 

Gimana, gimana? 


Baca baik-baik tiap narasinya karena kalau kalian 
ngeh, kalian akan tahu ke mana cerita ini akan 
berakhir. 


Perjalanan masih panjaaaang btw 


Makasih sudah baca CIMYA sampai di sini <3 


Part 08 


Shareen terheran ketika Kenzie membelokkan mobilnya 
memasuki basement. Mereka berhenti dan turun dari sana 
setelah Kenzie memarkirkan mobil. Sejak memasuki 
kawasan ini, Kenzie hanya diam ketika Shareen mulai 
bertanya dengan cerewet mengenai di mana dan mau ke 
mana mereka sekarang. 


Shareen mengamati sekelilingnya hingga dia melihat 
seorang perempuan dan laki-laki yang berjalan berlawanan 
arah dengan Shareen. Si perempuan memeluk lengan laki- 
laki di sampingnya dan mereka tertawa-tawa. Shareen tak 
sengaja melihat kembali ke sisi lain dan menemukan 
pemandangan yang sama dengan apa yang dia lihat 
sebelumnya. 


Shareen mendongak. Tangannya dengan refleks memeluk 
lengan Kenzie yang berjalan tepat di sampingnya. Saat itu 
juga dia berhenti melangkah ketika Kenzie berhenti 
mendadak. 


"Lo apa-apaan?" tanya Kenzie dengan matanya yang tajam. 
Dia berusaha menjauhkan tangan Shareen darinya. 


Shareen langsung cemberut melihat tampang Kenzie yang 
kembali seperti semula. "Kamu tuh kayak bunglon!" kata 
Shareen kesal. Bukannya melepaskan pelukannya di lengan 
Kenzie, Shareen justru makin mengeratkannya. 


"Kayak bunglon gimana?" tanya Kenzie kelihatan bingung. 


"Berubah-ubah. Katanya udah janji nggak bakalan galak- 
galak lagi." 


"Oh." Kenzie mendengkus. "Yang tadi di mobil itu? Cuma 
bercanda." 


"Bercanda? Tentang kamu yang nggak bakalan galak-galak 
lagi, itu bercanda?" 


Kenzie mengangguk. 


"Ish!!" Shareen memukul lengan Kenzie keras. Namun, 
Kenzie hanya diam memandangnya. "Jahat banget, sih!" 


Kenzie melepaskan tangan Shareen dan memilih untuk 
menggenggam tangannya menjauh dari sana. Shareen juga 
tidak protes. Dia hanya melihat Kenzie sebentar dan setelah 
itu diam sambil melirik tangannya dan tangan Kenzie yang 
menyatu. 


Mereka melanjutkan perjalanan melewati orang-orang yang 
sebagian diam-diam memperhatikan mereka. Entah itu 
hanya sekilas atau memperhatikan lama. Sebagian orang itu 
lamgsung menebak Shareen dan Kenzie masih SMA karena 
Kenzie yang saat ini mengenakan celana abu-abu dan 
kemeja putih berlogo OSIS di kantong yang masih terlihat 
meski Kenzie memakai jaket yang dia biarkan tak 
terkancing. Terkecuali Shareen yang hanya mengenakan 
pakaian biasa, meski begitu wajahnya terlihat jelas bahwa 
dia juga masih remaja yang duduk di bangku SMA. 


Kenzie berhenti di depan toko pakaian saat melihat Mbak 
Ika dan Mbak Tia melambai-lambaikan tangan tak jauh dari 
sana. Keduanya tidak memakai seragam seperti yang tadi 
malam Shareen lihat. 


Shareen mendongak dengan wajah bingung. "Ngapain kita 
ke sini?" 


"Udah, diem aja," balas Kenzie. 


Shareen menurut untuk diam dan memperhatikan dua 
orang yang semalam menyiapkan makanan untuknya. 
Sangat gampang membedakan mereka lewat rambut. Salah 
satunya memiliki rambut panjang dan satunya lagi hanya 
sebatas bahu. 


"Maaf, Ken, udah lama nunggunya?" tanya perempuan yang 
rambutnya panjang. 


"Oh, kita belum kenalan." Si rambut sebahu mengulurkan 
tangannya kepada Shareen. "Kenalin, saya Mbak Ika." 


"Saya Mbak Tia!" lanjut perempuan berambut panjang. 


Shareen membalas uluran tangan mereka satu per satu dan 
tersenyum riang. "Shareen, Kak!" 


"Bantu dia milih pakaian. Buat di rumah selama beberapa 
hari." Kenzie berdeham. "Atau mungkin beberapa minggu," 
ujar Kenzie saat pandangannya terlempar ke toko pakaian. 
Dia melepaskan tangan Shareen yang sejak tadi menjadi 
perhatian dua asisten rumah tangganya semenjak tiba di 
sana. 


"Ayo, sini!" seru Mbak Tia sembari menarik lengan Shareen 
pelan. 


Shareen mengikuti Mbak Tia memasuki toko itu. Sesekali dia 
menoleh pada Kenzie yang sedang bicara dengan Mbak Ika 
entah membicarakan apa. 


Di toko itu Mbak Tia sibuk memilih-milih baju untuk 
Shareen. Sementara Shareen memiringkan kepalanya untuk 
mengintip Kenzie dari celah baju-baju yang menggantung. 
Saat Kenzie menatap ke dalam toko itu dan tanpa sengaja 
menatapnya, Shareen cepat-cepat mengalihkan 
perhatiannya ke lain arah. 


Shareen berjalan menyusuri pakaian dan berhenti tak jauh 
dari Mbak Tia dan seorang perempuan seumuran Mbak Tia 
yang pakaiannya benar-benar stylish. 


"Diandra! Akhirnya lo muncul," kata Mbak Tia pada 
perempuan bernama Diandra itu. 


"Sendirian aja, Ti?" tanya Diandra. "Tumben? Ika ke mana? 


"Oh, iya." Mbak Tia menarik Shareen, membawanya ke 
hadapan Diandra. Shareen hanya menurut saja. "Kenzie dan 
Ika ada di luar. Gue ke sini buat anak ini." 


Diandra tampak kebingungan menatap Shareen. "Dia ... 
siapa?" 


"Shareen," balas Mbak Tia. Mbak Tia menarik Shareen makin 
mendekat. "Shareen, ini Diandra. Teman saya. Dia kenal 
sama Om Mario dan Tante Kania, orangtuanya Kenzie. 
Mamanya Diandra ini juga desainer terkenal, loh. Mamanya 
yang pernah desain gaun pernikahan Tante Kania." 


Shareen tersenyum manis pada Diandra yang juga balas 
tersenyum ke arahnya. "Halo, Kak Diandra!" 


"Dia ini temennya Kenzie ... atau pacar entahlah," kata Mbak 
Tia. "Cariin dia pakaian buat di rumah sehari-hari. Oh ya, 
Kenzie bilang jangan sampai Om Mario dan Tante Kania tahu 
tentang Shareen." 


Shareen hanya diam tersenyum. Dia menoleh lagi ke luar 
toko dan Kenzie ternyata memperhatikannya dari sana 
dengan raut datarnya. Sejak tadi Shareen lebih fokus 
kepada Kenzie yang masih bicara bersama Mbak Ika. 
Makanya, dia tidak begitu menggubris ucapan Diandra dan 
Mbak Tia. 


"Loh? Memangnya kenapa kalau Om dan Tante sampai 
tahu?" tanya Diandra lagi. 


"Pokoknya tutup mulut aja, deh. Kalau sampai ketahuan, 
siap-siap Ken marah besar sama lo," kata Mbak Tia yang 
menjadi akhir pembicaraan mereka mengenai Kenzie dan 
Shareen. 


Setelah pembahasan itu berakhir Diandra menariknya 
mencari pakaian untuk Shareen gunakan selama dia tinggal 
di rumah Kenzie. Tak lama Mbak Ika ikut bergabung dengan 
mereka. Diandra memilih pakaian sehari-hari dan 
mencocokkannya ke badan Shareen sambil mengajak 
Shareen bicara. Sementara Mbak Ika dan Mbak Tia lari ke 
bagian piyama dan keduanya heboh harus memilih yang 
mana. 


Shareen tak bicara saat kali ini Diandra mengajaknya bicara. 
Shareen terlalu serius memandangi Kenzie yang masih 
berdiri di depan toko. Cowok itu menghadap ke toko milik 
Diandra sembari bersandar pada pagar pembatas. Shareen 
penasaran mengapa Kenzie sangat serius dengan ponsel di 
tangannya. Raut Kenzie juga berubah yang tadinya biasa 
saja sekarang terlihat frustrasi. 


Apa ada hubungannya dengan Erica? katanya dalam hati. 


"Coba kamu lihat semua ini. Kamu suka nggak? Kalau suka, 
nanti kamu coba semua ini di ruang ganti, ya?" ujar Diandra 
saat menunjuk semua pakaian di sofa. 


Shareen sangat tidak tertarik memperhatikan semua 
pakaian itu. Perhatiannya tertuju ke tempat lain. Dia 
memiringkan kepala, melihat-lihat semua pakaian yang ada 
di sana. 


"Aku nggak suka yang itu." Shareen menunjuk kaos yang 
masih menggantung di tempat lain, masih di dalam toko 
Diandra. "Aku suka yang itu." 


Diandra mengernyit. "Itu kaos untuk cowok, Shareen." 
"Aku mau yang seperti punya Kenzie." 


Diandra makin menaikkan alisnya. "Nggak apa-apa, kok, 
dipakai di kamu. Tapi, coba lihat ini." Diandra mengambil 
sebuah baju berwarna biru muda dan rok selutut. "Cocok 
buat kamu. Atau ini." Diandra mengambil sebuah dress 
berlengan panjang berwarna abu-abu polos. "Ini cantik." 


Shareen benar-benar tak berniat dengan semua yang 
ditawarkan Diandra. "Aku cuma mau yang seperti Kenzie." 


Diandra baru akan berkata saat Kenzie datang mendekati 
mereka. Raut Shareen yang tadinya bete berubah ceria. 


"Kenapa?" Kenzie mendekati Shareen, menatapnya dengan 
mengernyit. Lalu cowok itu menatap Diandra. "Dia ngebuat 
masalah?" 


Diandra menjelaskan apa yang Shareen mau. Shareen 
menggigit bibirnya, berpikir dia pasti tidak akan diizinkan 
oleh Kenzie. Ternyata benar. Kenzie menatapnya sambil 
berkata, "Nggak usah banyak mau. Yang dipilihin Mbak 
Diandra lebih bagus." 


"Tapi kan..." Shareen memelankan suaranya. "Aku mau 
pakai kayak punya kamu." 


"Kalau yang kayak gitu, punya gue banyak di rumah. Buat 
apa gue bawa lo ke sini kalau bukan buat beli baju cewek?" 
Kenzie menatap Diandra dan menunjuk pilihan Diandra. 
"Mbak, bawa semuanya, ya." 


Diandra langsung menuruti. Perempuan itu menyuruh 
pegawainya mengumpulkan pakaian sembari menunggu 
Mbak Ika dan Mbak Tia. Shareen masih cemberut karena 
Kenzie tidak menuruti keinginannya. Mbak Ika dan Mbak Tia 
datang membawa beberapa piyama dari hasil cekcok 
mereka. 


"Jadi, semua ini, kamu udah suka?" tanya Diandra kepada 
Shareen dan Kenzie bergantian. Kenzie langsung 
mengangguk. Berbeda dengan Shareen yang memilih 
bungkam. 


Sebelum Diandra dan pegawainya membawa pergi 
belanjaan itu, Kenzie memanggil. "Bentar." 


Semua yang ada di dalam sana menjatuhkan perhatian 
mereka kepada Kenzie, termasuk Shareen. Kenzie 
mengambil dress abu-abu berlengan panjang pilihan 
Diandra tadi dan melemparkannya tepat ke wajah Shareen. 


"Pakai itu," katanya singkat. 


KKK 


Tangan kiri Shareen memegang perutnya sendiri sementara 
tangannya yang lain tetap memeluk lengan Kenzie 
semenjak mereka keluar dari toko Diandra. 


"Lapar." 


Ucapan Shareen membuat Kenzie mendengkus. 


Hanya ada mereka berdua yang berjalan di tengah mal 
dengan tujuan yang Kenzie belum tahu. Dia bingung kenapa 
semenjak masuk ke mal, Shareen sangat suka bergelayut di 
lengannya seperti tak mau pisah. Cewek itu saat ini sudah 
mengganti pakaian yang sebelumnya Shareen pakai. Kaos, 
celana training, dan sweter sudah tidak Shareen pakai lagi. 
Semuanya tergantikan oleh dress yang Kenzie pilihkan 
untuk Shareen pakai. Selebihnya, dua asisten rumah 
tangganya yang mengurus. 


Mbak Ika dan Mbak Tia sudah pulang lebih dulu membawa 
barang-barang belanjaan. Takutnya, nanti kedua orangtua 
Kenzie lebih dulu pulang dibanding dua asisten itu dan 
malah akan repot jika saja keduanya akan ditanya-tanya 
perihal barang-barang yang mereka bawa. 


Kenzie teringat dengan pertanyaan-pertanyaan Mbak Ika 
saat mereka masih di depan toko Diandra. Mbak Ika 
bertanya tentang Shareen. Perempuan itu menanyakan 
mengapa Kenzie membawa seorang gadis ke rumah dan 
tinggal di kamarnya. Kenzie paham itu salah satu kesalahan 
dan seandainya suatu saat kedua orangtuanya mengetahui 
hal itu, bukan hanya Kenzie yang akan kena marah. Namun, 
juga Shareen sendiri dan semua pekerja yang tahu tentang 
keberadaan cewek itu. 


Saat Mbak Ika bertanya apakah Shareen pacarnya, Kenzie 
spontan menjawab bahwa Shareen adalah temannya. Akan 
lebih jujur jika dia mengatakan bahwa Shareen adalah 
orang asing yang meminta tolong kepadanya, tetapi 
sekarang Shareen memang temannya bukan? 


Mbak Ika juga menanyakan perihal Erica. Dua asistennya itu 
memang tahu karena Erica pernah dia bawa ke rumahnya 
beberapa kali dan bertemu dengan mamanya dan papanya. 
Setelah Mbak Ika menyebut nama itu, Kenzie kembali 


memikirkan Erica dan pertemuannya di depan halte. 
Beberapa saat kemudian, Erica juga mengirimkannya pesan 
mengenai apa yang dilihatnya. 


Dia pacar lo? 


Isi dari pesan yang Erica kirim padanya membuat perasaan 
Kenzie terasa diguncang. Pertanyaan itu seperti sebuah 
tanda bahwa Erica masih memiliki perasaan kepadanya. 
Untuk apa Erica mengirimkannya sebuah pesan yang 
langsung mengarah ke Shareen? 


Akan tetapi, itu sulit dipercaya. 


"HP kamu bunyi," ucap Shareen, membuat Kenzie langsung 
mengambil ponselnya. Sebuah pesan dari Mbak Ika yang 
mengatakan bahwa mamanya dan papanya sudah pulang 
membuat Kenzie menghela napas panjang tanpa sadar. 


Itu artinya dia akan pulang setelah kedua orangtuanya 
terlelap. 


"Lapar." 


Rengekan itu lagi membuat Kenzie menoleh cepat ke 
Shareen. Shareen menatapnya sambil memegang perut. 


Tanpa mengatakan apa-apa, Kenzie memperhatikan 
sekitarnya kemudian langkahnya memelan hingga berhenti 
ketika melihat sepatu berjejeran terlihat di luar kaca. 


Dia membawa Shareen masuk ke sana karena dia teringat 
bahwa Shareen tidak punya sepatu. Shareen terlihat 
menurut tanpa melepaskan pelukannya di lengan Kenzie. 
Mereka melihat-lihat dalam diam. Kenzie yang diam seolah 
menular, ikut membuat Shareen diam. Sebuah sepatu 


converse putih menjadi perhatian Shareen ketika tiba-tiba 
saja cewek itu berhenti melangkah. 


Kenzie menggeleng-geleng. Satu hal yang dia sadari: 
Shareen selalu suka memakai barang yang mirip dengan 
apa yang dia pakai. Seperti sebuah converse putih miliknya 
yang saat ini masih melekat di sepasang kaki Shareen. 


Dia pikir lebih baik Shareen memakai sepatunya saja. Dia 
menarik Shareen menjauh dari sana dan membawa Shareen 
ke tempat lain, di mana terdapat banyak sandal tidur. 


Tanpa meminta persetujuan Shareen, Kenzie membeli 
sebuah sandal tidur berwarna pink yang terdapat seperti 
boneka stroberi di atasnya. 


Itu untuk Shareen. 


aaa 


Setelah makan dengan puas dan duduk meredakan 
perutnya yang terasa penuh, Shareen tak tahu lagi ke mana 
Kenzie membawanya pergi setelah itu. Hari sudah malam 
ketika dia melihat ke kaca dan menemukan gelap di luar 
sana. 


"Kenapa kita belum pulang?" tanya Shareen. Dia benar- 
benar merasa lelah berjalan terus-terusan meski sudah 
mengisi tenaga dengan makanan. Diliriknya Kenzie yang 
baru saja memasukkan ponsel ke saku kemeja sekolah. 
Sejak tadi cowok itu sibuk dengan ponselnya. 


Kenzie melirik jam tangannya. "Masih jam delapan. Nyokap 
dan Bokap gue belum tidur jam segini." 


Shareen mengangguk-angguk, langsung mengingat dengan 
peraturan yang Kenzie buat. Dia berhenti saat melihat ada 


sekelompok perempuan yang keluar dari sebuah bilik. "Itu 
apa?" 


"Oh. Namanya photo box." 


"Ke sana, yuk?" pinta Shareen. Kenzie langsung 
menggeleng. 


"Ngapain? Nggak perlu!" 


"Tapi mauuu." Shareen merengek dan terus menarik lengan 
Kenzie mendekat ke tempat itu dengan kesusahan. Dia 
seperti menarik robot. Kenzie pada akhirnya ikut juga. 
Shareen tak memperhatikan pemilik tempat photo box itu 
dan Kenzie yang ujungnya berbincang dengan si pemilik. 


Kepala Shareen sengaja dia miringkan ketika 
memperhatikan dengan serius beberapa foto berlatar sama 
tapi berbeda pose yang dilakukan oleh seorang laki-laki dan 
perempuan di foto itu. 


"Ayo?" Kenzie tiba-tiba menariknya masuk ke ruang 
berbentuk boks. 


"Mau ke mana?" 
"Katanya lo mau foto?" 
"Oh? Sekarang?" Mata Shareen berbinar-binar. 


Kenzie menariknya masuk ke dalam boks itu. Shareen 
menatap sekeliling ruangan kecil, lalu memandangi 
wajahnya dan wajah Kenzie yang muncul di layar depannya. 


Seolah tahu apa yang harus Shareen lakukan, dia berganti- 
ganti pose padahal Kenzie belum mengambil satu gambar 


pun. Kenzie menjelaskan bagaimana foto itu bisa muncul, 
barulah Shareen mengangguk-angguk. 


Ada sembilan pose yang akan mereka lakukan. Sudah tiga 
gaya, Shareen terlihat seperti sudah sering melakukan itu. 
Berbeda dengan Kenzie yang sejak tadi hanya 
memperlihatkan raut datar. 


Shareen ganti pose yang keempat. Sekarang dia 
memeletkan lidahnya dan mengangkat jari telunjuk dan jari 
tengah secara bersamaan. Kenzie menggeleng tak percaya. 


"Udah sering foto ginian?" tanya Kenzie. "Berarti kehidupan 
lo sebelumnya, lo sering kayak gini, dong?" 


Shareen tidak memedulikan ucapan Kenzie dan kembali 
melakukan pose kelima. Dia berjinjit, mengalungkan 
tangannya pada leher Kenzie hingga cowok itu 
menyejajarkan kepalanya dengan Shareen. 


Dia menempelkan pipinya pada pipi Kenzie. Gambarnya 
belum juga terpotret. Dia menatap Kenzie di layar. Ternyata 
cowok itu sedang memperhatikannya. 


Shareen langsung menoleh hingga wajah mereka sangat 
berdekatan. 


"Lo ngapain pake nempelin pipi segala?" tanya Kenzie 
sambil mengangkat alisnya. 


"Aku cuma ngikutin foto yang di luar," balas Shareen polos. 


Kenzie berdecak. Cowok itu menegakkan punggungnya. 
"Nggak gitu. Foto biasa aja. Empat foto lagi. Nggak usah 
banyak gaya." 


Shareen cemberut dan menghadap ke depan. Dia 
memperhatikan Kenzie lewat apa yang terlihat di layar. 


"Rapiin dulu rambut lo," kata Kenzie sembari merapikan 
rambut Shareen. 


Shareen menghadap Kenzie dan membiarkannya merapikan 
rambutnya. Tak lama kemudian Kenzie mendekati 
keningnya. Sangat dekat. Sampai Shareen menahan napas 
dengan jantung yang berdegup kencang. Apa yang akan 
Kenzie lakukan padanya? 


Kenzie kembali tegak dan mengatakan sesuatu yang 
membuat jantung Shareen seperti ditusuk pedang lalu 
ditarik secepat kilat. 


"Lo nggak pernah keramas, ya? Rambut lo bau." 


KKK 


Apa yang membuat kamu masih baca Can I Meet You 
Again? sampai part ini? 


Part 09 


Shareen berjalan di belakang Kenzie dengan senyum 
semringah. Ajakan Kenzie hari ini membuat pikiran tentang 
kapan dia bisa pulang terlupakan sejenak di benaknya. 
Kenzie sudah mengajaknya ke mana-mana: ke toko pakaian, 
Ke restoran, lalu dia diajak ke bioskop dan menonton dua 
film malam ini. 


"Kenzie!" teriak Shareen tanpa peduli dengan orang-orang 
di sekitarnya yang juga baru saja keluar dari bioskop. Dia 
berlari kecil dan memeluk lengan Kenzie cepat saat 
langkahnya sejajar dengan cowok itu. "Filmnya seru banget! 
Kapan-kapan kita ke sini lagi, ya?" 


Pertanyaannya sama sekali tidak digubris oleh Kenzie. 
Cowok itu melangkah lebar hingga pelukan Shareen 
terlepas dari lengannya. Shareen terkekeh. Dia melompat 
sambil berlari mengejar si cowok penyelamatnya itu. 


"Kenzie!" teriak Shareen lagi dengan wajah riang. "Waktu 
pemain dalam film itu ngejar pesawat yang mau terbang itu 
seru banget! Bikin aku kaget. Ingat nggak tadi? Yang aku 
meluk tangan kamu saking gregetnya. Maaf, yaaa! Oh, iya! 
Adegan favorit kamu yang mana? Kalau aku, yang di 
pesawat! Itu seru banget! Hampir jatuh! Bikin deg-degan!" 


Kenzie masih terus melangkah lebar di parkiran mencari 
mobilnya tanpa peduli dengan Shareen yang masih 
mencoba menyejajarkan langkah. 


"Kenzie! Kenzie!" teriak Shareen di tengah keheningan 
basemant. "Aku laper...." 


Melihat tak ada respons dari Kenzie, Shareen hanya bisa 
meringis. Dia menggaruk daun telinganya yang tidak gatal. 
Wajah Shareen tiba-tiba murung dan langkahnya tak 
secepat tadi. Dia tidak tahu ada apa dengan cowok itu. 
Terkadang Kenzie kelihatan peduli, terkadang cowok itu 
menatapnya dengan pandangan marah. 


Saat Shareen sudah tak semangat untuk melangkah seperti 
tadi, tiba-tiba saja Kenzie berbalik dan menatapnya jauh di 
depan sana. 


"Lelet banget, sih, lo. Cepetan! Lo tahu dari tadi apa yang lo 
lakuin? Lo cuma bisa ngerepotin orang." 


DEG 


Kata-kata itu menghantam tepat ke ulu hatinya. Sakit. 
Shareen mengangguk kepada Kenzie yang langsung 
berbalik dan kembali melanjutkan langkah. Mata Shareen 
berkaca-kaca. Air matanya siap tumpah, tapi segera dia 
tahan. Dia hanya mampu melangkah dengan kedua kakinya 
yang terasa lunglai. 


Saat Kenzie sudah tiba di mobilnya, dia berbalik menatap 
Shareen kembali. Shareen hanya mampu menunduk dan 
meremas dressnya dari samping. Dia tak mau melihat wajah 
Kenzie yang bisa saja akan menatapnya dengan pandangan 
marah, dan akan berujung membuat Shareen sakit hati. 


Shareen segera masuk saat dilihatnya cowok itu membuka 
pintu penumpang di samping kemudi. Tanpa mengatakan 
apa-apa, Kenzie menutup pintu mobil dan segera masuk di 
pintu lain. 


Mobil itu mulai melaju. Kenzie mengarahkannya keluar dari 
basemant. Shareen menunduk dalam diam dengan mata 
berkaca-kaca dan pikirannya tidak tenang. Bibirnya 
bergetar sembari tangannya meremas ujung dressnya. 


Satu isakan refleks keluar. Shareen segera membungkam 
bibir meski air matanya tak bisa lagi dia bendung. Lewat 
ekor matanya, Shareen bisa melihat bahwa Kenzie langsung 
menatapnya dari samping. 


"Lo kenapa?" 


Pertanyaan itu keluar cepat dari bibir Kenzie, membuat 
Shareen kembali mengeluarkan satu isakan yang kemudian 
tak bisa dia tahan lagi. Isakan itu keluar begitu saja. Terus 
menerus. Shareen melihat mobil yang Kenzie kendarai 
menepi, lalu berhenti di depan toko untuk sekadar parkir. 


"Lo... kenapa? 


Dengan mata yang dipenuhi air mata, Shareen menoleh 
kepada Kenzie. 


"Kamu kenapa suka marah-marah?" tanya Shareen dengan 
suara pelan. Dia kemudian menunduk kembali, tak ingin 
memandang wajah Kenzie yang juga sedang menatapnya. 


"Kalau aku ngerepotin, bilang aja. Kalau aku cuma ganggu 
kehidupan kamu, aku bisa kok... pergi dari rumah kamu 
sekarang," kata Shareen dengan berat hati. 


Sebenarnya dia tidak ingin mengatakan itu. Jika Kenzie 
mengiakannya untuk pergi, lalu dia harus ke mana 
setelahnya? Siapa yang akan menolongnya? Harapannya 
saat ini memang hanyalah Kenzie, tetapi mengapa cowok 
itu selalu terlihat tak ikhlas membantunya? 


"Bawa aku ke halte. Nggak usah kembali ke rumah kamu," 
lanjut Shareen dengan bibir bergetar. Mungkin, Kenzie 
bukan orang yang tepat, lanjutnya dalam hati. 


"Gue ada salah ngomong tadi? Yang nyakitin hati lo?" 


Pertanyaan dari Kenzie membuat isakan Shareen makin 
keras dan tersendat-sendat. 


Shareen menunggu apa yang selanjutnya akan Kenzie 
katakan. Akan tetapi, tak ada tanda-tanda cowok itu akan 
berbicara. Shareen juga tak berani untuk sekadar menoleh 
sesaat. 


Apa karena Kenzie masih anggap aku bicara bohong? tanya 
Shareen dalam hati. 


"Terserah kamu mau bilang aku bohong. Terserah kamu mau 
bilang aku ngomong hal yang nggak masuk akal. Terserah. 
Kenyataannya, aku juga nggak mau ada di sini. Seandainya 
bisa, aku mau kembali detik ini juga." Shareen menutup 
bibirnya, berusaha meredam tangis meski gagal. "Kalau dari 
awal aku ingat rumah Papa, aku akan balik ke sana. Tapi, di 
pikiran atau ingatan aku, sama sekali nggak ada 
pencerahan buat ke sana. Nggak ada sama sekali. Aku 
seolah lupa ingatan soal itu. Aku rasanya frustrasi cuma 
mikirin di mana letak rumah Papa. Aku nangis mikir di mana 
rumah Papa saat ini. Aku nggak tahu letaknya. Bener-bener 
nggak tahu." 


Kenzie masih diam. 


"Aku lupa letak rumah. Aku lupa SMA aku di mana. Aku lupa 
banyak hal. Yang aku ingat sebelum aku terjebak di tahun 
ini, kelender di rumah itu kelender 2022. Bulan Februari. 
Terakhir aku ada di dalam kotak yang papa sebut mesin 
waktu, yang awalnya juga aku nggak percaya itu mesin 


yang bisa bawa kita ke manapun kita mau. Setelah aku 
masuk ke sana, semuanya terasa hilang. Aku tiba-tiba 
bangun di halte dengan pakaian yang sama aku pakai 
sebelum masuk ke mesin itu." 


Tangis Shareen makin pecah. Dia terisak-isak saat 
pandangannya tertuju kepada Kenzie. "Aku mau pulang dan 
nggak mau ada di sini. Aku kangen Papa. Aku bener-bener 
mau pulang...." 


dkk 

an: 

Ada yang rindu? :v 

Harapanmu, CIMYA akan berakhir di part berapa? 


Part 10 menyusul, yaa 


Part 10 
Siapa tahu ada typo, kasih tau aja 


Selamat membaca! 


Kenzie menghentikan mobilnya sedikit jauh dari rumah. Dia 
berdiam diri. Tangannya memegang setir dengan erat 
sambil menghela napas panjang. Kata-kata Shareen satu 
jam yang lalu masih terngiang sampai detik ini di benaknya. 


"Aku lupa letak rumah. Aku lupa SMA aku di mana. Aku lupa 
banyak hal. Yang aku ingat sebelum aku terjebak di tahun 
ini, kelender di rumah itu kelender 2020. Bulan Februari." 


Itu adalah kata-kata dari Shareen yang tak bisa dia lupakan. 
Siapa pun tak akan percaya dengan pernyataan cewek itu. 
Kenzie mengambil ponselnya di saku celana, lalu membuka 
aplikasi kelender untuk memastikan tanggal, bulan, dan 
tahun berapa hari ini. 


7 Januari 2012. 


Kenzie menggeleng-geleng. Dia memang berniat membantu 
Shareen, tetapi bagaimana dia bisa memastikan bahwa 
Shareen tidak berbohong padanya? Ah, bukankah 
sebelumnya dia sendiri yang yakin bahwa Shareen bukan 
tipe orang yang suka berbohong? 


Cowok itu menyimpan kembali ponselnya. Ditatapnya 
Shareen kemudian dengan niat hanya sebentar saja. Saat 
dilihatnya Shareen tertidur lelap, niat untuk menatap 
Shareen hanya sebentar tiba-tiba menguap. Tanpa sadar, 
dia memperhatikan Shareen begitu lama. 


Shareen tertidur di jok tanpa menggunakan sabuk 
pengaman. Kenzie merasa bersalah dan dia bersyukur tak 
terjadi apa-apa. Diperhatikannya Shareen dengan 
pandangan lurus. Kenzie mendekati cewek itu dan menepuk 
pipinya lembut. Shareen hanya bergumam tak jelas dan 
memperbaiki duduknya seolah mencari posisi yang lebih 
nyaman. 


Kenzie memiringkan wajah, menatap Shareen makin dekat. 
Wajah cewek itu tak asing. Kenzie seperti pernah melihat 
Shareen atau mungkin wajah seseorang yang terbayang di 
benak Kenzie sekarang hanyalah seseorang yang mirip 
dengan Shareen? 


"Sebenarnya ... lo itu siapa?" bisik Kenzie. Sengaja berkata 
dengan suara karena bagaimana pun Shareen tak akan 
mendengarkannya. 


"Makasih...." 


Kenzie terdiam saat tiba-tiba saja kata terima kasih dari 
seseorang yang entah siapa muncul di ingatannya. 


Kenapa semua yang berusaha dia ingat hanya muncul 
seperti bayangan? 


"Maafin gue karena buat lo ngerasa nggak nyaman," bisik 
Kenzie lagi pada Shareen yang masih terpejam. Setelah 
mengucap kalimat itu, beban di pikirannya terasa menguap 
meski sedikit. 


Sebuah panggilan masuk mengalihkan Kenzie dari wajah 
Shareen yang tenang. Cowok itu segera menerima 
panggilan dan keluar dari mobil untuk menerima panggilan 
dari Mbak Ika. 


"Halo, Mbak?" tanya Kenzie pada Mbak Ika di seberang sana. 
"Gimana?" 


"Tadi saya baru mastiin, Pak Mario dan Bu Kania sudah tidur. 
Pak Mario baru aja tidur. Kalau Bu Kania sudah tidur dari 
beberapa jam yang lalu. Kamu di mana? Mau saya bukakan 
pintu sekarang?" 


"Oh, iya, Mbak. Buka aja sekarang. Saya sudah hampir 
sampai." 


Kenzie mengakhiri panggilan itu dan kembali masuk ke 
dalam mobil. Sebelum mobil itu kembali melaju, Kenzie 
menoleh ke Shareen sebentar. Kali ini benar-benar hanya 
sebentar, kemudian dia mulai melajukan mobilnya 
meninggalkan tempat itu. 


KKK 


Kenzie langsung membangunkan Shareen setibanya dia di 
halaman rumah. Namun, Shareen tak kunjung bangun dan 
hanya bergerak sedikit. Kenzie berusaha membangunkan 
Shareen lagi, tetapi tak kunjung berhasil. Dia berdecak 
sebal dan segera membuka sabuk pengamannya, keluar 
dari mobil itu menuju pintu penumpang. 


Gerbang rumah baru saja ditutup oleh satpam saat Kenzie 
mengangkat Shareen ke dalam gendongannya. Pak Oji, 
satpam di rumah itu, menatap keduanya dengan pandangan 
heran. 


"Shareen kenapa?" tanya Pak Oji. 


Kenzie langsung menoleh pada Pak Oji sebelum dia 
melangkah dan menatapnya sedikit heran. Tak lama dia 
mengangguk karena berpikir Pak Oji sudah pasti tahu 
dengan keberadaan cewek di gendongannya. 


"Cuma ketiduran. Mobilnya masukin ke garasi, ya, Pak. 
Kuncinya ada di dalam mobil." Niatnya untuk tetap 
bungkam berakhir dengan kata-kata itu. 


Baru tiba di beranda rumah, Kenzie dikejutkan oleh Shareen 
yang sedang membuka mata. Dilema antara menurunkan 
Shareen langsung atau menunggu Shareen yang bergerak 
turun, tapi melihat Shareen hanya bergerak sedikit dan 
matanya yang kembali tertutup membuat Kenzie refleks 
menghela napas panjang. 


Dia tidur lagi? katanya dalam hati. 


"Ya ampun, Shareen kenapa, Ken?" tanya Mbak Ika panik 
saat muncul dari dalam rumah. 


"Tidur," balas Kenzie singkat. "Mbak, ada kunci kamar kan 
yang waktu itu saya kasih? Tolong buka pintu kamar di 
atas." 


"Siap, Ken!" Mbak Ika mengangkat sebuah gantungan kunci. 
Di sana dia tergantung satu kunci yang Kenzie berikan 
kepadanya beberapa hari yang lalu. 


Kenzie berjalan cepat. Sementara Mbak Ika berlari menuju 
lantai dua dan segera membuka kamar Kenzie lebar-lebar. 
Setelah Kenzie masuk ke dalam kamar, Mbak Ika langsung 
keluar dan menutup pintu untuk waspada. 


Diturunkannya Shareen ke tempat tidurnya dengan hati- 
hati. Dia memperbaiki letak tidur Shareen dengan pelan, tak 
ingin membuat cewek itu terbangun. Dia memperhatikan 
Shareen lamat-lamat. 


Terkadang Kenzie berpikir mengapa hari itu dia mau saja 
membuat sebuah janji untuk Shareen? Dia tidak kenal 
dengan Shareen. Untuk apa juga dia menampung gadis tak 


dikenalinya itu untuk tinggal di rumahnya atau lebih 
tepatnya di kamarnya? 


Kenzie menghela napas dan beranjak dari dekat Shareen 
menuju meja belajarnya. Dia mengeluarkan semua bukunya 
dari dalam tas dan menaruhnya di atas meja. Pandangannya 
terfokus pada sebuah buku bersampul cokelat dan tiba-tiba 
dia teringat dengan perkataan Shareen di halte. 


"Iya, yang aku tahu aku suka menulis. Aku tiba-tiba mikir 
buat beli ini. Tulis apa saja yang kamu alami sehari-hari 
sebelum aku beneran pergi. Kalau aku beneran pergi, kamu 
bisa ingat kalau aku nggak pernah bohongin kamu selama 
Ini." 


Menulis di buku harian? 


Kenzie mendengkus dan berpikir tidak akan menulis apa 
pun di buku pemberian Shareen karena baginya itu tidak 
ada gunanya sama sekali. 


Setelah Shareen mengatakan hal itu, satu fakta yang dia 
tahu: Shareen sama seperti remaja perempuan lain yang 
suka menulis di buku harian. 


Kenzie menaruh asal buku-bukunya ke rak di dekat meja 
belajar, termasuk buku harian itu. Sesuatu jatuh di antara 
buku-buku yang dipindahkannya. Kenzie lalu mengambil 
benda itu yang ternyata adalah sebuah plastik berisi 
sembilan foto antara dirinya dan Shareen. 


Dia memperhatikan fotonya bersama Shareen. Shareen 
terlihat ceria dan senang. Kenzie tiba-tiba tersenyum samar 
melihat foto itu satu per satu. 


Merasa bodoh tersenyum sendiri pada sesuatu yang 
menurutnya biasa, Kenzie menggeleng dan senyumnya 


langsung pudar. Dia memasukkan foto-foto itu ke dalam laci 
meja belajarnya dengan asal dan menguncinya. 


Kenzie berbalik. Langkahnya sudah akan tiba di dekat pintu, 
tetapi tiba dia berhenti ketika mendengar suara Shareen 
yang menangis. 


Kesal pada logika dan hatinya yang tak sejalan, cowok itu 
langsung berbalik ke belakang dan melihat Shareen yang 
menangis dengan mata terpejam. Shareen hanya terisak 
tanpa mengatakan apa-apa. 


Terdiam dalam posisi yang sama, Kenzie mengingat sebuah 
percakapan yang dia dengar, tetapi dia lupa di mana dan 
percakapan antara siapa itu. 


"Sha! Sha! Dia dateng!" 
"Astaga! Lo berisik banget, sih!" 
"Sha! Kenapa lari!" 

"Lo nyebelin, ih! Malu tahu!" 


"Sha? Sha ... ren?" Kenzie menunduk lalu memejamkan 
mata. 


Kepalanya dia pegang. Dia benar-benar bingung dengan 
sebuah ingatan yang tak tahu kapan dan di mana itu 
berasal. Dia merasa frustrasi akan sesuatu hal yang 
berusaha dia ingat jelas, tetapi hanya samar-samar di 
ingatannya. 


Kenapa dia juga merasa lupa tentang sesuatu yang saat ini 
penting baginya? Kenapa hatinya mengatakan semua 
ingatan samar itu mengarah ke Shareen? Kenzie bersandar 
pada pintu dengan gusar. 


"Gue mau pulang...." 


Pejaman mata Kenzie terbuka ketika mendengar suara 
Shareen. Dia melihat dengan jelas bahwa Shareen tengah 
menangis dalam tidurnya. 


"Lo itu siapa, sih, sebenarnya? Kenapa lo seperti udah sering 
muncul di hidup gue?" bisiknya, frustrasi. 


KKK 


An: 


Ini belum apa-apa. 


Part 11 


Bergerak ke samping dengan gelisah, pada akhirnya 
Shareen langsung bangun dan terduduk di tempat tidur. 
Matanya terbuka sedikit demi sedikit dan perlahan dia mulai 
sadar bahwa terakhir kali dia matanya terbuka adalah saat 
dia masih berada di dalam mobil bersama Kenzie. 


Saat itu juga Shareen mengingat apa yang telah dia lakukan 
di depan Kenzie. Dia menutup wajahnya dengan keduan 
tangan, menyesali. "Aaa malu! Kenapa tadi malah nangis, 
sih? Nggak boleh nangis harusnya. Pasi Kenzie mikir 
Shareen itu cengeng, minta dikasihani. Nanti Kenzie 
nolongnya nggak ikhlas." 


Shareen menarik kedua tangannya dari wajah dan 
mengepalkan kedua tangannya ke atas. "Semangat! Yang 
tadi harus jadi tangisan terakhir di depan Kenzie! Nggak 
boleh nangis lagi! Nggak boleh cengeng sampai pulang!" 


Shareen langsung bersemangat. "Iya, bener! Aku nggak 
boleh cengeng. NGGAK BOLEH! Harus tetep senyum di 
depan Kenzie. Nanti aku dikatain cewek cengeng? Atau apa? 
Hiih. Kan udah gede masa masih suka cengeng." 


Kruuk ... kruuuk ... krrruuk.... 


Perut Shareen memberontak tiba-tiba. Cewek itu sontak 
memegang perutnya dan cengengesan sendiri. 


"Harusnya nggak laper," katanya, lalu menggigit bibir. 


Dia mencari jam dinding dan melihat ternyata masih pukul 
01.00. Shareen berdiri dengan langkah pelan-pelan menuju 


pintu kamar berharap pintu tidak terkunci. Setelah menarik 
gagangnya, pintu itu benar-benar tidak terkunci. Shareen 
tidak mengerti kenapa Kenzie tidak mengunci pintu kamar 
ini lagi. 


Karena lapar yang tak bisa dia tahan, dia berlari turun dan 
berusaha untuk tidak menimbulkan suara dengan 
langkahnya. Awalnya dia ingin berbelok ke kamar tamu, 
tempat di mana Kenzie tidur selama dia berada di rumah itu. 
Namun, Shareen berpikir bahwa dia hanya akan 
mengganggu ketenangan Kenzie jika harus membangunkan 
cowok itu lagi. 


Akhirnya, Shareen memilih untuk mencari dapur dalam 
suasana rumah yang hanya diterangi satu lampu karena 
semua orang di rumah itu sudah terlelap. 


KKK 


Lampu baru saja dinyalakan seseorang. Seorang wanita 
berpakaian tidur muncul dari pintu penghubung ruang 
makan dan ruangan sebelumnya. Dia berjalan menuju dapur 
dengan kepala yang melongok ke berbagai sudut ruang 
makan. 


"Mbak Ika? Mbak Tia?" panggilnya dan melangkah pelan- 
pelan menuju dapur. Beberapa saat lalu dia mendengar 
suara berisik dari arah sini ketika melewatinya dan ingin 
kembali ke kamar. 


Dia berjongkok mengambil gelas yang tergeletak di lantai 
dan mengernyit saat melongok ke dapur. "Ini jatuh, tapi 
nggak ada orang...." 


Kania menghela napas. Dia menaruh gelas itu di meja. 
"Harusnya nggak ada tikus di rumah ini." 


Saat Kania sudah kembali berbalik dan mulai melangkah 
kembali ke kamarnya, suara seperti piring jatuh 
menghantam lantai. Bunyinya yang sangat keras itu 
membuat Kania segera berbalik cepat menuju dapur untuk 
melihat sesuatu yang tidak beres. 


"Siapa di situ?" teriak Kania. 


Di balik kulkas di mana posisi itu sudah sangat dekat dari 
jangkauan Kania ,Shareen menutup mulutnya dengan kedua 
tangan dan mata yang melotot. 


Kania menunduk saat dilihatnya sebuah mangkuk putih 
menumpahkan sesuatu di dalamnya. Semangkuk sereal 
tumpah di dekat kulkas. 


"Siapa?" Kania kembali bersuara. 
"Mama ngapain teriak-teriak?" 


"Astaga kamu ngagetin aja." Kania langsung berbalik dan 
memukul pelan anak satu-satunya itu. "Ini, dari tadi apa-apa 
jatuh. Gelas jatuh, Mama pikir cuma jatuh sendiri atau ada 
tikus ngejatuhin. Ya kali ada tikus di rumah ini. Waktu Mama 
baru aja mau balik ke kamar malah ada satu mangkuk isi 
sereal tumpah dari lantai." 


"Itu cuma tikus," balas Kenzie saat matanya menangkap 
pemandangan ujung jari kaki seseorang di lantai. 


"Untuk apa juga tikus ngejatuhin mangkok sereal? Siapa 
yang taruh serealnya di mangkuk? Si tikus?" 


Untuk sesaat, Kenzie hampir tertawa dengan momen ini. 
"Tikusnya kelaperan, Ma. Si tikus kan kalau siang 
kebanyakan sembunyi karena orang-orang pada sibuk, 
malam baru beraksi nyolong di dapur rumah orang karena 


semua orang udah pada tidur." Pandangan Kenzie tertuju ke 
mamanya dan menatap tangan Shareen yang sempat 
terlihat di balik kulkas. 


Dasar bocah, lanjut Kenzie dalam hati. 


"Siapa tahu ada maling?" Kania tampak tak tenang. Saat dia 
ingin berbalik, Kenzie langsung menahan kedua bahu 
mamanya karena si ceroboh Shareen malah memunculkan 
seluruh tubuhnya di belakang Kania dan melambai-lambai 
ke arah Kenzie dengan wajah panik. 


"Nggak mungkin, Ma. Kan ada Pak Oji." 


Kania menatap Kenzie dari atas sampai bawah. Kedua 
tangan Kania terlipat di dada. "Kamu ke mana aja tadi baru 
pulang malam? Itu celana sekolah kamu masih kamu 
pakai?" 


"Oh, tadi ada tugas kelompok di rumah teman. Jadi, lama 
pulangnya," jawabnya bohong. Tak mungkin jujur. Matanya 
jelalatan mencari keberadaan Shareen yang tiba-tiba 
menghilang. 


"Kenapa kamu jelalatan gitu. Bohong, ya?" tanya mamanya. 
"Enggak. Aku mau pastiin apa bener ada pencuri di rumah 
ini." 


"Pencuri?" Mamanya ingin berbalik dan segera dia tahan. 
Kenzie terkejut karena ternyata Shareen sedang berjongkok 
di belakang mamanya. 


Kenzie mendorong punggung mamanya, membawanya 
keluar dari ruangan itu. "Mama tidur aja. Biar aku dan Pak 
Oji yang urus." 


"Kamu? Tadi kamu bilang " 


"Udah, Ma. Mama tidur aja. Mama pasti ngantuk," potong 
Kenzie cepat. 


Setelah pergi, dan memastikan mamanya masuk ke kamar. 
Kenzie langsung kembali ke dapur dan melipat kedua 
tangan di dada ketika melihat bibir Shareen yang penuh 
dengan susu sereal. 


"Habis ngapain?" tanya Kenzie datar. 


Shareen menyengir dan menggaruk kepalanya dengan 
gerakan lamban. "Laper...." 


KKK 


Shareen makan dengan duduk bersila di sofa sambil 
menonton film action dari sebuah DVD yang dinyalakan. 
Sesekali dia menoleh ke arah Kenzie dan melihat cowok itu 
sedang sibuk membongkar laci lemari bawah. 


Kenzie menutup laci kemudian berdiri. Dia kembali 
mengutak-atik sesuatu di tangannya selama beberapa 
menit dan tak lama kemudian dia ikut duduk di samping 
Shareen. 


"Ini." Diserahkannya sebuah benda elektronik kepada 
Shareen. "Pakai kalau ada apa-apa tinggal hubungi satu- 
satunya nomor yang sudah gue simpan." 


Shareen kebingungan menatap benda itu. "Handphone?" 
"Iya." 
Shareen mengerjap-ngerjap. "Buat aku?" 


"Buat kamu." Kenzie berdeham, salah ucap. "Iya, buat lo." 


"Serius, kan?" Mata Shareen berbinar. Dia menaruh 
mangkuknya ke meja dan menerima ponsel itu di tangan 
Kenzie. "Ini ada game-nya, kan!?" 


Kenzie hanya mengangguk. 


"Ada game sadako, kan?" tanya Shareen saat menatap mata 
Kenzie dengan berbinar-binar. 


Kenzie menatapnya kebingungan. "Sudoku, kali maksud lo." 


"Eh, iya, lupa. Ehehehehe." Shareen tertawa kikuk sambil 
memukul dahinya berkali-kali. Tak lama kemudian dia tak 
peduli dengan makanannya dan sibuk bermain game di 
ponsel. 


"Makan cepetan. Gue ngantuk." Kenzie memerintah. 


"Iya, bentar. Kok aku tahu game ini, ya," ujar Shareen tak 
sadar dan terus bermain. 


Detik demi detik berlalu hingga tak terasa sudah terhitung 
lebih dari sepuluh menit Shareen memainkan game sudoku 
di ponsel yang dia pikir hanya dipakainya sementara, 
selama dia masih di sini dan belum kembali. 


Rasa pegal di leher dirasakan oleh Shareen ketika terlalu 
lama menunduk. Dia menguap lebar dengan suara. Matanya 
terasa berat. Dia menoleh dan menemukan seseorang yang 
bersamanya sejak tadi ternyata sudah tidur di sofa dengan 
posisi duduk bersandar. 


Shareen menaruh ponselnya ke meja. Dia menuju tempat 
tidur, mengambil sebuah bantal kemudian menyeret selimut 
menuju sofa itu lagi. 


Shareen merentangkan selimut untuk menyelimuti Kenzie. 
Setelah itu, dia menaruh bantal di atas paha kanan Kenzie 
kemudian dia ikut berbaring, menaruh kepalanya di atas 
bantal itu. 


Dengan sofa yang tak memuat panjang tubuhnya, Shareen 
tak masalah untuk meringkuk. Kemudian dia ikut terlelap 
menyusul Kenzie menuju mimpi. 


Satu hal yang ingin Shareen lakukan sekarang: berada di 
sisi penolongnya atau sang penolong yang berada di 
sisinya. 


Pada kenyataannya, terbiasa bersama akan memunculkan 
kasih sayang dari orang-orang yang mengalami. Orangtua 
kepada anak, teman kepada teman, kakak kepada adik, dan 
juga ... laki-laki kepada perempuan. 


Hari-hari sebelumnya, Kenzie mungkin sedikit terganggu 
dengan keberadaan orang asing itu. Namun, besok akan 
berbeda. 


Karena terbiasa bersama membuat rasa tak senang berada 
di dekat seseorang menjadi kebalikan dari itu. 


Selalu. Akan seperti itu. 

daa 

an: 

ada yang menunggu Shareen-Kenzie? 


Part 12 bakalan memulai chemistry di antara mereka 
sampai ending. 


Menyusul yaaa 


Chemistry Tidak berprasangka, kemiripan, misteri, 
ketertarikan, kepercayaan satu sama lain, dan komunikasi 


yang tidak memaksakan. 


<3 


Part 12 


Subuh menjelang pagi, saat itu Kenzie terbangun dengan 
seluruh tubuhnya yang terasa pegal. Lehernya yang 
tersandar di atas sandaran sofa dia majukan sedikit dan dia 
usap. Pejaman matanya terbuka sesaat setelah menyadari 
ada beban di atas pahanya. Dia pun menunduk dan melihat 
pemandangan asing itu. 


Shareen tertidur seperti gadis kecil yang meringkuk tanpa 
selimut. Selimut itu justru menyelimyuti Kenzie. Siapa lagi 
yang meyelimutinya jika bukan cewek itu. Satu-satunya 
manusia selain dirinya sendiri di kamarnya. 


Pemandangan tak biasa itu awalnya membuat Kenzie 
berdecak lalu menghela napas panjang. Biasanya, sebuah 
pertanyaan muncul di benaknya: apa lagi kelakuan Shareen 
selanjutnya yang akan membuatnya kesal? 


Namun, untuk kali ini, setelah helaan napas panjang itu 
keluar lewat mulutnya, Kenzie hanya merenung. Tangannya 
mengulur ke rambut Shareen, berniat mengelusnya tapi 
segera dia urungkan. Dia tak punya hak untuk itu. Apalagi 
setelah melihat Shareen bergerak memperbaiki posisi 
tubuh, Kenzie tak ingin membangunkan Shareen dari tidur 
nyenyaknya. 


Di tengah-tengah tatapannya yang tertuju ke wajah 
Shareen, Kenzie berujar, "Gue belum ada bayangan gimana 
nanti kalau lo bener-bener udah pergi dari rumah ini." 


KKK 


Shareen merenggangkan tubuhnya seraya menguap 
dengan suara. Masih di atas tempat tidur dan dalam 
gelungan selimut, matanya memejam dengan kedua 
bibirnya yang tersenyum merekah karena mimpi indah. Tak 
lama pejaman matanya terbuka dan menyadari bahwa ada 
yang berbeda dari semalam. 


Setelah dia sadar sepenuhnya, dia memang seharusnya 
tidak di tempat tidur seperti apa yang dilihatnya sekarang. 
Harusnya dia masih di sofa bersama Kenzie. 


"Kok bisa!" Tersadar, Shareen langsung berdiri di atas 
tempat tidur dan membuka selimut dari tubuhnya. 
Ditatapnya jam dinding. Dia menggigit ibu jarinya saat 
mengetahui bahwa sekarang sudah pukul 07.00. 


"Dia ke mana?" tanya Shareen. Kepalanya melongok sofa 
yang kosong, lalu ke kiri dan ke kanan, ke depan ke 
belakang. Tak ada siapa-siapa. "Apa Kenzie sudah ke 
sekolah? Aku ditinggalin? Kok jahat, sih, dia?" 


Masih berdiri di atas tempat tidur itu, Shareen mendengar 
suara lain yang berasal dari arah kanannya. Dia langsung 
menengok ke kanan dan pintu kamar mandi terbuka lebar. 
Di sana muncul seorang cowok yang hanya mengenakan 
handuk. 


Shareen membelalak. Kedua tangannya refleks terangkat 
menutupi wajah, kecuali ruas jemarinya yang terbuka lebar 
sehingga dia masih bisa melihat Kenzie berdiri di depan 
pintu kamar mandi. 


"Ngapain kamu di sini?" tanya Shareen. 


"Ini kamar gue." Kenzie kembali berjalan menuju lemari dan 
membukanya. 


Shareen masih dalam posisi tadi, mengikuti ke mana Kenzie 
bergerak. Cowok itu mengeluarkan kemeja dari dalam 
lemari dan beberapa pakaian lain. 


"Nyokap-Bokap gue udah berangkat kerja," kata Kenzie saat 
kembali menuju kamar mandi membawa pakaiannya. "Siap- 
siap mandi kalau lo mau ikut gue. Gue tunggu di bawah." 


Kenzie berhenti di depan pintu kamar mandi dan berbalik 
menatap Shareen yang masih bungkam dan tak bergerak 
pindah dari tempat tidur. "Ngapain lo nutup muka kalau 
masih bisa ngelihat gue? Bego." 


Shareen melotot dan menurunkan kedua tangannya. 
"Ngatain orang lain itu nggak boleh!" Shareen memegang 
dadanya. Ada sesuatu yang menyelekit. 


Kenzie menutup pintu dan teriak dari dalam. "Terserah." 


Shareen cemberut. "Kok suka jahat sih sama Shareen?!" 
teriaknya. Tak lama kemudian dia berjongkok di atas tempat 
tidur, lalu menutup kedua wajahnya dengan tangan. "Nggak 
boleh nangis.... Nggak boleh cengeng...." 


KKK 


Pagi ini Shareen duduk di depan toko Tante Ningsih bersama 
sebotol yogurt yang dia minum sedikit demi sedikit lewat 
sedotan merah agar tidak cepat habis. Dia duduk bersila di 
atas bangku, memosisikan badannya menghadap jalan raya 
untuk menonton kendaraan-kendaraan yang lalu lalang. 


Dia hanya fokus dengan tontonannya dan tak begitu 
memperhatikan orang-orang yang melewatinya masuk ke 
toko Tante Ningsih. 


Sembari duduk, sesekali pula dia melamun. Kejadian tadi 
pagi masih terpikirkan. Terutama mengenai dia yang ketika 
bangun sudah berada di atas tempat tidur Kenzie. Apa 
Kenzie yang menggendongnya? Ah, tidak mungkin cowok 
itu mau mengangkatnya. 


Atau mungkin saja dia terbangun dini hari dan tanpa sadar 
berjalan menuju tempat tidur Kenzie di mana dia biasanya 
tidur. Bisa saja akibat pegal di kakinya sehingga dia 
terbangun tanpa sadar mencari tempat yang lebih nyaman, 
pikirnya. 


Teringat akan sesuatu, Shareen menyimpan yogurtnya yang 
belum habis setengah itu di atas meja. Kemudian dia 
mengeluarkan ponsel dari saku sweter milik Kenzie yang 
sangat suka dia pakai. 


Shareen membuka kontak dan melihat hanya ada satu nama 
yang muncul di sana. 


Butuh Kenzie? 


Ya, nama kontaknya adalah Butuh Kenzie? dan Kenzie yang 
membuat nama kontak itu. 


Shareen terkikik geli. "Emang Shareen butuh Kenzie, kok," 
gumamnya sambil mengetikkan SMS dengan senyuman 
lebar. 


Butuh Kenzie? 


Keeen. Aku lupa tanya ke kamu tadi pagi. Kamu lihat aku 
jalan nggak dari sofa ke tempat tidur? Soalnya perasaan aku 
tidurnya bareng kamu di sofa. Kok pas aku bangun pagi, aku 
udah nggak di sofa lagi 


Shareen menghadap ke meja dan menyimpan ponselnya di 
atas meja itu, menunggu pesan balasan dari Kenzie. Sambil 
menunggu, dia kembali mengambil yogurtnya dan terus 
memandangi layar yang tak pernah berubah. 


"Heiii, kamu ke mana aja, Ka." Tante Ningsih berteriak entah 
kepada siapa. Mungkin pelanggan, pikir Shareen. Shareen 
hanya sibuk memandang ponselnya. Dia masih menunggu 
balasan dari Kenzie. Sekarang bahkan sudah lewat belasan 
menit. 


"Nggak ke mana-mana, kok, Bu," kata seseorang entah 
siapa. 


"Tumben, Iho, ini. Kamu jarang ke sini bareng komplotan 
kamu itu." Suara Tante Ningsih kembali terdengar. Shareen 
mulai tertarik mengalihkan perhatian dari ponsel. 


"Lagi sibuk," balas cowok itu, singkat. 


"Mau ngapain lagi kamu ke sini? Masih sepi tuh di sekolah. 
Belum istirahat." 


"Rokok lagi." 


"Ish, kamu! Bisa-bisa saya nanti didemo guru-guru 
sekolahmu. Jangan, ah. Balik sana. Belajar yang bener dulu." 


Shareen diam-diam menatap ke Tante Ningsih dan cowok 
itu. Ternyata cowok itu memakai seragam sekolah seperti 
Kenzie. Shareen hanya melihatnya dari belakang. 


"Ya elah, Bu. Saya dikeluarin dari kelas, nih." Cowok itu 
mengangkat tiga jarinya. "Tiga." 


Shareen terlalu asyik menonton sampai dia mengubah 
posisinya menghadap cowok itu yang masih 


membelakanginya. 


"Nggak boleh. Pokoknya nggak boleh." Tante Ningsih tetap 
keukeuh. Mereka tetap saling debat sampai akhirnya Tante 
Ningsih terlihat serba salah saat tangannya mengambil 
sesuatu dan memberikannya kepada cowok itu. "Terakhir. 
Setelah ini, saya nggak mau ya kamu ke sini lagi cuma buat 
rokok." 


Cowok itu tak mengatakan apa-apa sampai akhirnya Tante 
Ningsih melotot ke arah cowok itu. "Janji nggak, nih?!" 


Cowok itu mengangguk malas-malasan. "Ya, ya, siap." 


Shareen terus memperhatikan cowok itu sampai tak terasa 
yogurtnya habis. Si cowok duduk di sebuah bangku di 
seberang kanan, posisinya lumayan jauh dari Shareen. 


Shareen memperhatikan apa yang dilakukan si cowok. 
Dilihatnya sebuah batangan yang diselipkan di jari cowok 
itu, lalu cowok itu membakarnya, menghisapnya perlahan 
hingga mengeluarkan asap dari mulut dan hidung. 


"Kok bisa?" Shareen mengerjap heran. 


Beberapa detik kemudian, dia tertangkap basah oleh cowok 
itu. Cowok itu balik menatapnya. Shareen segera 
menghadap ke Tante Ningsih dan pura-pura meminum 
kembali yogurtnya yang sudah habis. 


aaa 


An: 


Siapa cowok itu? 


Part 13 


Mata pelajaran baru saja berganti. Tadinya mata pelajaran 
matematika diisi oleh seorang guru perempuan yang 
terkenal galak, sekarang materi sosiologi oleh guru yang 
dekat dengan siswa-siswi dan suka bercanda. 


Bu Foni, guru matematika IPS kelas XI beberapa waktu lalu 
marah karena ada seorang siswa yang sibuk dengan 
ponselnya ketika Bu Foni menjelaskan. Alhasil, siswa 
bernama Rafka yang merupakan sahabat karib Kenzie 
menjadi pusat perhatian. Dia dilempari spidol dari depan 
dan membuat seluruh murid makin tegang. Kejadian itu 
diakhiri dengan keluarnya Rafka dari kelas karena perintah 
dari Bu Foni. 


Kenzie yang tadinya melihat kejadian itu hanya bisa diam 
memandang Rafka keluar dari kelas. Sekarang kursi di 
sampingnya kosong. Saat mata pelajaran kedua tiba, Rafka 
bahkan belum juga kembali. 


"Hari ini per kelompok lagi, ya." Suara Pak Aus, guru 
sosiologi, terdengar diiringi senyum di wajahnya. Keluhan- 
keluhan dari hampir semua murid XI IPS 1 langsung 
memenuhi ruangan. 


"Nggak usah banyak protes. Kalian ini kalau dikasih A minta 
B. Giliran dikasih B mintanya C. Kayak doi aja banyak 
maunya." Pak Aus mengomel. Siswa-siswi tertawa di dalam 
kelas. 


"Sistem pembagian kemarin bosen. Ganti, ya." Ucapan Pak 
Aus langsung membuat kelas ricuh karena pro dan kontra 
pembagian kelompok. 


Wajah Pak Aus berubah usil memandang seluruh muridnya. 
"Denger-denger, di kelas ini banyak yang cinlok?" 


"Banyaaak, Pak. Banget." Edgar yang duduk di bangku 
barisan ke-4 segera menyahut. "Malah udah beberapa yang 
jadi mantan. Itu, Iho, Pak. Si Kenzie sama Erica, contohnya." 


Kepala Kenzie terangkat setelah mendengar ucapan Edgar. 
Edgar yang tadinya menghadap ke Pak Aus kini menoleh ke 
belakang, menatap Kenzie dengan senyum jail. 


Sementara Erica hanya menunduk karena sadar semua 
orang di kelas memandanginya dengan ekspresi berbeda- 
beda. Semua di kelas pun tahu hubungan di antara mereka. 
Belum ada yang tahu bahwa mereka sudah putus dan 
sekarang semua teman kelasnya tahu. Kurang dari 24 jam 
berita ini akan tersebar di penjuru sekolah. 


"Wah." Pak Aus menggaruk-garuk kepalanya, menyengir di 
depan sana. "Kalau mantan sama mantan dijadiin satu 
kelompok bisa-bisa ada perang nanti di kelas ini. Ya sudah 
lah, nggak usah. Pengelompokkan seperti biasa. Kali ini 
acak." 


Pak Aus mulai menyuruh semua murid menaikkan kertas 
dan pulpen untuk mencatat kelompok. Pak Aus berdiri di 
depan memegang absensi. Pak Aus mulai membagi 
kelompok dan dalam satu kelompok ada empat orang. 


Dua nama yang masuk ke kelompok lima sudah disebut oleh 
Pak Aus. "Selajutnya, Erica dan satu lagi." Tatapan Pak Aus 
tertuju pada Kenzie. "Kenzie. Kita lanjut ke kelompok enam," 
kata Pak Aus cepat, menunduk sambil menahan tawa. 


Kenzie menghela napas. Tatapannya tertuju ke Erica. 
Setelah beberapa detik Kenzie memandang cewek itu, Erica 


menoleh ke arahnya. Kenzie langsung mengalihkan 
perhatian ke depan. 


Edgar dan Fabian bersamaan menoleh ke belakang. "Gila, 
sekelompok sama Erica. Nasib emang," kata Edgar dengan 
senyuman puas. 


Kenzie hanya bisa berucap kasar. "Goblok." 


Satu kata dari Kenzie menciptakan tawa kencang dari 
Fabian dan Edgar. Tak lama kemudian dua spidol melayang 
kencang tepat mengenai kepala mereka berdua. 


"Bapak sedang serius ini." Pak Aus pura-pura merapikan 
dasi setelah berdeham. Wajah seriusnya pun terlihat 
sengaja. "Oke, silakan duduk berkelompok sesuai dengan 
kelompok yang Bapak bagi tadi." 


Kenzie memutar-mutar pulpennya. Dia tak berniat pindah 
tempat duduk. Tatapannya ke samping dan bangku itu 
masih kosong. Rafka belum juga kembali ke kelas. 


Apa jangan-jangan dia ke tempat Tante Ningsih? pikirnya. 


Kalau benar, itu berarti dia bisa saja akan bertemu dengan 
Shareen, bukan? Bagaimana jika Shareen bicara macam- 
macam? 


"Kita di sini aja nggak apa-apa?" 


Suara Erica mengalihkan perhatian Kenzie dari lamunan. Dia 
mendongak dan menatap Erica yang masih berdiri di sisi 
meja. 


"Viola nggak dateng hari ini. Cuma ada kita bertiga bareng 
Dio," lanjut Erica lagi. 


"Oh, iya. Duduk," balas Kenzie sembari melemparkan 
tatapannya ke bangku Rafka yang masih kosong. "Terus Si 
Dio mana?" 


"Dio barusan izin keluar toilet." Erica duduk di bangku 
Rafka. "Ngomong-ngomong, Rafka belum balik, ya?" 


Kenzie mengangguk-angguk. 


Suara tawa renyah Erica terdengar. "Bener-bener tuh anak. 
Nggak ada kapok-kapoknya diusir dari kelas Bu Foni." 


Kenzie membalasnya dengan senyuman. Males banget gue 
kalau lo udah ngomong soal Rafka, kata Kenzie dalam hati. 


Kenzie tak begitu mendengarkan apa yang Pak Aus 
ucapkan. Materi dan penjelasan dari Pak Aus tak 
diperhatikan oleh Kenzie dan saat Pak Aus mengeluarkan 
candaan, hanya Kenzie yang tak tertawa. 


"Ken?" panggil Erica. 
Kenzie menoleh padanya. "Ya?" 
"Handphone lo bunyi barusan," balas Erica. 


Ponsel itu memang berbunyi di atas meja. Kenzie tak begitu 
peduli tadi, tetapi saat melihat nama yang muncul dia 
segera mengambilnya. 


Satu panggilan tak terjawab beberapa saat yang lalu dan 
satu pesan yang masuk setengah jam yang lalu. Semuanya 
dari kontak bernama Sha. 


Hanya melihat namanya saja membuat Kenzie tersenyum. 
Dengan tak sabar dia membaca satu pesan yang belum dia 
baca itu. 


Sha 


Keeen. Aku lupa tanya ke kamu tadi pagi. Kamu lihat aku 
jalan nggak dari sofa ke tempat tidur? Soalnya perasaan aku 
tidurnya bareng kamu di sofa. Kok pas aku bangun pagi, aku 
udah nggak di sofa lagi 


Senyum Kenzie terukir sempurna. Dia mulai mengetikkan 
balasan untuk Shareen. 


Gatau. 
"Pacar lo?" 


"Hem?" Kenzie menoleh. Kedua alisnya terangkat. "Tadi 
ngomong apa?" 


"Dari pacar lo, ya?" tanya Erica lagi. 


Kenzie memandang Erica selama beberapa detik. 
Mengamati raut wajah cewek yang mungkin sekarang masih 
singgah di hatinya. 


"Bukan," balas Kenzie pelan. 


Erica menunduk. Syukurlah, batinnya. 


kakak 


Rafka memandang aarlojinya. Setelah itu, dia hanya 
memandangi sekolah dari luar. Sejak tadi dia berada di luar 
sekolah. Duduk mengisap tembakau kali ini tanpa ke tiga 
temannya. 


"Tanteee!" 


Perhatian Rafka teralihkan dari pemandangan sekolah. 
Tatapannya tertuju ke seorang cewek yang berteriak 
menyebut Bu Ningsih dengan sebutan tante. Cewek yang 
sejak tadi memperhatikannya sedang merokok. 


"Kamu kenapa lagi, sih?" tanya Tante Ningsih. 


"Masa Kenzie cuma jawab gatau. Nih, lihat, Tante. Padahal 
pertanyaanku paaanjaaang banget. Dia cuma balas satu 
kata. Jahat banget, kan?" Shareen mencak-mencak. "Kenzie 
suka jahat sama Shareen, Tante." 


Rafka tersenyum miring. "Kayak anak kecil aja cara 
ngomong dan gerak-geriknya." 


Rafka memperhatikan cewek itu dan sesuai dugaan awalnya 
bahwa cewek itu benar-benar cewek yang tempo hari 
bersama Kenzie. Sweter dan sepatu yang dikenakannya itu 
... Rafka sangat kenal siapa pemiliknya. 


Sebenarnya, apa hubungan cewek itu dengan Kenzie? 


Rafka masih terus memperhatikan cewek itu. Lucu saja. Baru 
kali ini dia melihat seorang remaja perempuan yang gaya 
bicara dan gerak-geriknya seperti seorang anak yang 
usianya di bawah 7 tahun. 


Terlalu serius mengamati, Rafka tak sadar bahwa cewek itu 
sedang menatapnya juga. Seperti apa yang terjadi tadi. Jika 
tadinya Rafka hanya memandang cewek itu dengan heran, 
maka sekarang berbeda. Rafka menatap cewek itu dengan 
senyuman tulus. Seperti saat itu, di mana dia bertemu di 
depan sekolah setelah Erica mengembalikan buku Kenzie 
kepada pemiliknya. Rafka melemparkan senyum singkat 
kepadanya. Rafka juga melihat bagaimana tangan Kenzie 
dan cewek itu saling menggenggam. 


Cewek itu bukan keluarga Kenzie. Rafka tak pernah melihat 
cewek itu sebelumnya. 


Rafka kembali menyulutkan api ke sebatang rokok, 
mengalihkan perhatiannya ke yang lain. Asap dari rokoknya 
menyebar di udara. Bersatu dengan asap-asap dari 
kendaraan di luar sana. 


"Hai...." 


Rafka mendongak. Shareen berdiri tak jauh darinya dengan 
senyum malu-malu. Dia langsung duduk di depan Rafka. 


"Kata Tante Ningsih kamu temannya Kenzie. Aku juga ingat, 
kamu kan yang waktu itu bareng Erica? Kenalin, aku 
Shareen," kata Shareen tanpa mengulurkan tangan. 
Jemarinya sibuk memilin ujung kaos di dalam sweter yang 
dia pakai. 


"Gue Rafka," balas Rafka singkat. "Jangan duduk di sini." 
"Kenapa?" tanya Shareen bingung. 


"Lo nggak ngelihat?" Rafka mengangkat jemarinya. Sesuatu 
yang terselip di sana sudah menjadi perhatian Shareen 
sejak tadi. Sesuatu yang Shareen tidak tahu apa. "Gue lagi 
ngerokok." 


"Ngerokok?" 
"Iya, rokok." 


"Rokok?" Shareen menunjuk ke rokok itu. "Itu namanya 
rokok?" 


"Hem?" Rafka mengangkat kedua alisnya, bingung menatap 
ekspresi Shareen. "Lo sebelumnya nggak tahu ini namanya 


apa?" 
Shareen mengangguk. 


Rafka menggeleng dan tertawa. "Serius? Umur lo berapa 
sekarang?" 


"17 tahun," balas Shareen, ikut kebingungan. 


Rafka menggeleng dan masih tertawa. "Aneh banget. Lo 
udah 17 tahun dan nggak tahu rokok itu apa." 


"Memangnya rokok itu apa? Tadi aku perhatiin, ada asap 
yang keluar dari hidung dan mulut kamu. Kok bisa, sih?" 


Rafka tertawa kecil. "Lucu banget lo. Masih aja nggak tahu 
rokok." Rafka menumbuk ujung rokok ke asbak hingga tak 
ada lagi yang terbakar di sana. 


"Kenapa mati? Itu nggak terbakar lagi?" tanya Shareen, 
penasaran. 


"Karena ada lo. Gue suruh jangan di sini, masih aja di sini." 
"Memangnya kenapa kalau aku ada di sini?" 


"Lo bisa ikutan ngehirup asapnya. Itu nggak baik. Merokok 
itu bisa membahayakan bukan cuma yang ngerokok, tapi 
juga yang nggak sengaja menghirup asap rokok dari si 
perokok aktif." Rafka menjelaskan dengan sabar setelah 
melihat ekspresi Shareen yang kelihatan makin bingung. 
"Perokok pasif itu lo karena lo nggak menghirup langsung 
dari rokoknya. Sementara gue perokok aktif, yang 
menghirup secara langsung." 


Shareen mengernyitkan dahi. Tak ada kata-kata yang keluar 
dari mulutnya selain diam. Rafka membalasnya kemudian. 


"Nggak usah dipikirin." 

"Tadi, kamu bilang merokok itu bisa membahayakan." 
Rafka mengangguk. 

"Terus kenapa kamu pakai?" 


Rafka terdiam sejenak. Senyum kecil kemudian terukir di 
bibirnya. Dia berdiri dari bangku dan berhenti tepat di 
samping Shareen yang ikut berdiri. Dia memajukan sedikit 
badannya, memperpendek jarak di antara dirinya dengan 
Shareen. 


Shareen mengerjap saat Rafka berbisik di telinganya. "Anak 
kecil nggak perlu tahu." 


Rafka melangkah kembali untuk meninggalkan tempat itu. 
"Kamu mau ke mana?" tanya Shareen. 
"Sekolah." Rafka berhenti dan berbalik. "Lo mau ikut?" 


Shareen menggeleng-geleng. "Pengiiin. Tapi kata Kenzie 
nggak boleh ikut ke sana. Aku nunggu di luar aja." 


Rafka mengangguk singkat. Memangnya cewek itu siapanya 
Kenzie? batin Rafka bertanya-tanya. 


Shareen berlari kecil ke arahnya dan berhenti tepat di 
depannya. "Oh, iya! Kamu kan temannya Kenzie, kasih tahu 
dia, ya. Bilang kalau Shareen mau nambah yogurt lagi satu. 
Hehe." 


Rafka terdiam lama sebelum akhirnya mengangguk. "Tapi 
gue nggak janji, ya." 


Shareen cemberut. Tak lama kemudian dia mengembangkan 
senyum lebar. "Tapi, makasih!" 


Rafka berbalik dan kembali meneruskan langkahnya menuju 
sekolah. 


"Sampai ketemu lagi, Rafka!" teriak Shareen yang dibalas 
Rafka dengan anggukan singkat. 


KKK 


Keluar lewat tembok belakang sekolah dan masuk kembali 
ke area sekolah melewati tempat yang sama. Rafka tidak ke 
kelas meski masih ada waktu 45 menit sebelum istirahat. 
Dia lebih memilih untuk nongkrong di kantin tanpa 
sepengetahuan guru piket. 


Sebenarnya, Shareen itu siapa? 


Mungkin karena hubungan antara dirinya dan Kenzie yang 
merenggang makanya Kenzie tak pernah menceritakan apa 
pun tentang cewek bernama Shareen itu. Bahkan kepada 
Fabian ataupun Edgar. 


Lama dia di kantin itu, suara bel istirahat menyusul. Rafka 
masih tetap duduk di tempatnya. Tiga sahabatnya muncul 
di pintu kantin dan berjalan ke arahnya. 


Edgar menjitak kepala Rafka dengan gemas. "Minggu depan 
gue harus main HP pas pelajarannya Bu Foni. Biar gue 
dikeluarin dari kelas dan nongkrong di kantin. Asyik pasti!" 


"Ikutan gue!" Fabian menyahut. 


Rafka tak begitu menggubris. Tatapannya hanya terfokus 
pada Kenzie semenjak sahabatnya itu masuk ke kantin. 


"Ken," panggil Rafka. Kenzie langsung menoleh padanya 
tanpa mengatakan apa-apa. 


Niat untuk menyampaikan amanah itu tidak jadi Rafka 
lakukan. Rafka menggeleng pelan. "Nggak jadi." 


Dia berdiri dari duduknya, meninggalkan Kenzie yang 
kebingungan. 


"Woi, mau ke mana lo?" teriak Fabian. 
Rafka melambaikan tangannya dari belakang. "Ke kelas." 


"Waktu belajar gue di kantin. Giliran istirahat gue ke kelas." 
Fabian berteriak heboh. "Rafka, 2012." 


Kenzie memandang kepergian Rafka dengan berbagai 
pertanyaan yang muncul di benaknya. 


KKK 


Part 14 


Dagu Shareen sejak tadi tersangga di kaca mobil. Tak 
pernah lepas memandang keluar meski Kenzie tak yakin 
cewek itu sedang asyik mengamati pemandangan di luar 
sana. 


Sejak Kenzie menjemput Shareen di halte dan bersiap 
kembali pulang, Shareen terlihat tak bersemangat, 
wajahnya murung bahkan dia tidak mengatakan apa pun. 


Kenzie menatapnya sekilas. "Lo kenapa?" tanyanya. 
"Kayaknya lagi mikirin sesuatu." 


"Aku di sini sudah hampir seminggu dan nggak ada tanda- 
tanda untuk bisa kembali ke rumah. Pulang ke rumah yang 
sebenarnya...." 


Mobil memelan. Kenzie menatap Shareen selama beberapa 
saat, mengamati raut wajahnya yang masih sama seperti 
tadi. Kenzie menghentikan mobilnya di halaman rumah, 
turun dari sana, kemudian memutari kendaraan itu untuk 
membukakan pintu untuk Shareen. 


Mereka sama-sama memasuki rumah. Tiba di dalam sana, 
Shareen berteriak kegirangan sambil berlari menuju dua 
perempuan yang belakangan ini akrab dengannya. 


"Mbak Ika! Mbak Tia! Aku kembali." 


Kenzie berhenti menatap Shareen dari belakang. "Bukan aku 
pulang?" bisiknya kepada diri sendiri. 
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Jendela kamar itu terbuka lebar. Gordennya tak bergerak, 
seperti tak ada angin yang tertiup. Balkon kamar tak pernah 
tertutup sejak Shareen membukanya sore tadi sepulang dari 
sekolah. Tak ada bintang satu pun di langit. Awan 
mengumpul menutupi objek menarik yang seringkali 
Shareen perhatikan ketika malam tiba hingga fajar kembali 
muncul. 


Tak banyak yang dia lakukan hari ini. Sepulang sekolah, 
melihat Mbak Ika dan Mbak Tia mungkin adalah sebuah 
mood booster. Dua perempuan itu sangat menyenangkan 
jika diajak bercanda. 


Setelah kesenangan yang hanya terhitung beberapa saat 
bersama Mbak Ika dan Mbak Tia, Shareen langsung masuk 
ke kamar. Bebas sebentar berkeliaran di rumah sebelum dia 
terkurung disaat kedua orangtua Kenzie pulang petang tadi. 


Shareen melompat-lompat di atas kasur. Cewek itu terus- 
terusan melompat di atas sana dengan mata yang 
memanas. Bibirnya terus merapalkan kata pulang berulang 
kali. Handuk kecil yang tadi terpakai di kepalanya menutupi 
rambut basahnya telah jatuh ke bawah. 


Shareen turun dari sana dan berjalan ke jendela. Matanya 
hanya terfokus ke langit-langit, mengamatinya lama. Ada 
sesuatu yang teringat. Sesuatu yang sepertinya pernah 
terjadi pada hidupnya di waktu di mana seharusnya dia 
berada saat ini. 


"Kalau seandainya semua permintaan aku bisa dikabulkan, 
aku ada tiga permintaan, Pa." 


"Apa, Sayang? Papa mau denger." 


"Pertama, aku pengiiin banget Papa tetap di samping aku 
selamanya! Yang kedua, aku pengin ketemu Mama lagi. 
Terakhir...." 


"Terakhir apa?" 
"Malu, Pa...." 
"Ngapain malu, sih? Ayo, coba bilang sekarang." 


"Shareen ... pengin banget kenalan langsung sama dia. Tapi 
Shareen nggak berani." 


"Dia? Dia siapa, Sha?" 


Ingatan itu terhenti. Shareen tak ingat lagi percakapan apa 
yang terjadi selanjutnya. Apa yang terbayang di ingatan 
Shareen hanya satu: dia sedang memandangi langit malam 
bersama Papa dan berbincang. 


Mata Shareen berkaca-kaca, sedih tak mendapatkan 
jawaban. "Dia? Siapa?" bisiknya. 
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Sejak tadi dia mengubah posisi tidur untuk mencari 
kenyamanan. Namun, apa yang dicarinya sangat sulit dia 
dapatkan hingga dua jam tak terasa hanya dia lakukan 
untuk bergerak gelisah di tempat tidur. 


Sekarang sudah hampir jam 12.00 malam. Kenzie keluar 
dari kamar itu menuju kamarnya. Setiap kembali terkena 
insomnia, dia hanya membutuhkan laptop dan sebuah 
CD/DVD game di kamarnya untuk dia bawa ke kamar 
sementaranya. 


Setibanya di depan kamar dan membuka kunci, dia segera 
masuk. Pemandangan Shareen-lah yang pertama kali dia 
lihat. Shareen tidak sedang tidur. Melainkan cewek itu 
sedang melompat-lompat di atas tempat tidurnya. 


Kenzie membuang muka saat daster piyama yang dipakai 
Shareen sedikit naik karena lompatan. 


"Berhenti lompat," kata Kenzie sambil menutup pintu. "Lo 
bisa ngerusak tempat tidurnya." 


Shareen langsung menurut dan duduk bersila 
memperhatikan apa yang dilakukan Kenzie. "Nggak bisa 
tidur," balas Shareen. 


Kenzie langsung mengambil peralatan yang diperlukannya 
di atas meja. 


"Keeen, aku nggak bisa tidur," kata Shareen lagi. 
"Main sudoku aja." 
"Udah bosen." 


Kenzie mengambil mouse, lalu menaruhnya di atas laptop. 
"Game lain." 


"Nggak suka. Nggak ada yang seru lagi." 
"Main HP aja sampai ketiduran." 


Shareen menggeleng cepat. "Kata Mbak Ika nggak boleh 
main HP sambil tiduran. Bahaya buat mata." 


"Ya udah ngapain aja kek. Salto aja. Nanti juga capek sendiri 
terus ketiduran." 


Shareen tertawa kencang membayangkannya. Dia 
telungkup di sana sambil bertopang dagu mengamati 
Kenzie. "Kamu lagi ngapain?" 


"Mau main game." Dia menoleh ke Shareen saat terpikirkan 
sesuatu. "Mau ikutan?" 


"Nggak, ah." Shareen menggeleng lagi. 


"Oh..." Kenzie berbalik, kecewa dengan jawaban itu. "Ya 
udah." 


"Tapi, Kenzie main di sini aja, ya?" 


Kenzie sontak menoleh ke Shareen kembali. Keningnya 
menernyit, bingung. "Kenapa harus di sini?" 


"Pengin nonton, tapi males nonton TV. Penginnya nonton 
Kenzie main game aja." 


Kenzie berbalik lagi dan mendengkus. Dia tak sadar 
tersenyum tipis. "Ya udah." 


Tak jadi memakai laptop, Kenzie memilih menggunakan 
televisi agar Shareen bisa melihat dengan leluasa. Dia mulai 
bermain, sesekali menoleh ke Shareen untuk melihat apa 
yang tengah dilakukan cewek itu. 


Setengah jam terlewati dan pada akhirnya Shareen sibuk 
dengan ponselnya sendiri. Dia telungkup dan menyangga 
dagunya di atas bantal dengan tatapan lurus ke ponsel yang 
dipegangnya. 


"Kenzie?" 
"Hem." 


"2012 beneran kiamat?" 


"Nggak." 


Shareen duduk bersila dengan panik sambil mengarahkan . 
"Tapi, di sini tertulis kalau tahun 2012 itu kiamat. Aku 
bahkan belum tahu caranya kembali pulang tiba-tiba nemu 
berita ini." 


"Setiap hari juga kiamat, kok. Kiamat kecil." Kenzie menekan 
pause dan menatap Shareen. "Nggak ada yang tahu tahun 
pasti kiamat besar. Kiamat 2012 itu cuma ramalan dari salah 
satu suku di dunia. Lo baca artikel tahun berapa? Berita ini 
udah lama. Semua orang juga udah tahu kalau kiamat 2012 
itu cuma ramalan." 


Shareen menutup kedua wajahnya. "Bingung...." 


Kenzie kembali melanjutkan permainannya. "Dari pada lo 
baca artikel aneh-aneh, mending lo sini. Ikutan main sama 
gue." 


"Tapi aku nggak tahu." Shareen turun dari sana, lalu dia 
duduk di samping Kenzie. "Di sini aja. Nonton. Lebih deket." 


"Mau begadang nggak?" tanya Kenzie tanpa mengalihkan 
perhatiannya dari layar TV. "Besok gue nggak ke sekolah. Di 
rumah aja. Itu artinya juga gue nggak bisa anterin lo ke 
halte. Lanjut Senin lagi." 


"Begadang? Mauuu!" 

"Pengin minum kopi?" 

"Aku nggak suka kopi. Mau minum susu." 
Kenzie menghela napas. "Susu bikin ngantuk." 


"Nggak apa-apa, biar tidur cepet." 


Kenzie menatap Shareen sekilas. Shareen terlalu fokus 
dengan apa yang tampil di layar televisi. Kepalanya miring, 
seolah mengamati dengan saksama permainan di dalam 
sana. 


Kenzie membiarkan permainannya tak bergerak. Sementara 
waktu kurang dari semenit itu digunakannya untuk 
mengirimkan pesan kepada Mbak Ika kemudian dia 
melanjutkan permainannya. 


Kurang dari 5 menit, pintu kamarnya di ketuk. Mbak Ika 
masuk setelah Kenzie mempersilakan. Shareen kegirangan 
mendapati Mbak Ika datang ke kamar tengah malam begini. 


"Mbak Ika belum tidur?" tanya Shareen. 


"Seperti yang kamu lihat, Sha," balas Mbak Ika sembari 
menurunkan dua gelas dari nampan yang masing-masing 
berisi segelas susu dan secangkir kopi. "Ya udah, aku mau 
balik, ya. Kalau Kenzie macam-macam bilang aja ke Mbak. 
Biar aku kasih pelajaran." 


Kenzie mendengkus. Sementara Shareen melambaikan 
tangan ketika Mbak Ika keluar dari kamar tanpa begitu 
memikirkan ucapan Mbak Ika tadi. Dia kembali duduk di 
samping Kenzie dan melihat permainan Kenzie. 


Kenzie mengamati Shareen yang terlalu fokus pada game. 
Bagaimana orang di dalam game itu menaiki sebuah motor 
dan menyusuri jalanan kota. Si pengendara di dalam game 
menembak seseorang dengan satu tangannya yang 
memegang pistol sementara tangan yang lain menarik gas 
motor. Di dalam game itu tidak ada aksi yang pantas untuk 
ditiru. 


"Kamu punya motor?" tanya Shareen tiba-tiba. 


Kenzie mengernyit. "Ada. Memangnya kenapa?" 


Shareen memilin ujung piyamanya. Dia kelihatan malu-malu 
mengungkapkan. "Kapan-kapan .... boleh nggak kita berdua 
naik motor? Pengin ngerasain naik motor." 


"Nggak takut?" 


Shareen mengangguk antusias. Mereka kembali ke aktivitas 
masing-masing. Tak lama kemudian Shareen meminum 
susunya hingga habis tak tersisa. 


"Aku mau tidur. Ngantuk." 


Saat Shareen mengatakan itu, Kenzie pikir Shareen akan 
naik ke tempat tidur. Namun, itu tidak terjadi karena apa 
yang dilakukan Shareen setelah berbicara adalah 
membaringkan kepalanya di pangkuan Kenzie. 


Kenzie tak bisa bergerak ketika memejamkan mata. Dia 
hanya terdiam, masih memikirkan apa yang terjadi. Kenapa 
Shareen tiba-tiba seperti ini? Ini adalah kejadian yang kedua 
kali. Malam itu pun Kenzie terbangun dengan posisi yang 
sama seperti sekarang. 


Dia mengeluarkan permainan dan mematikan televisi. Detik 
demi detik dia tunggu hingga dia merasa sudah waktunya 
untuk mengangkat Shareen ke tempat ia tidur seharusnya. 
Perlahan dia bergerak sedikit, memosikan diri untuk leluasa 
mengangkat cewek itu. 


Setelah memindahkannya, Kenzie menyelimuti Shareen 
kemudian merapikan tempatnya bermain game tadi. 
Awalnya dia berniat untuk keluar, tetapi ketika melihat 
laptopnya yang terlanjur dia buka tadi dan belum juga mati, 
dia menghampirinya dulu. 


Dia duduk di kursi dan membuka laptop dengan kata sandi. 
Dia menoleh ke belakangnya, menatap Shareen yang 
tertidur pulas kemudian kembali menatap layar laptop. 


Jemarinya mengetikkan kata-kata di kolom pencarian 
internet. Dia hanya penasaran mengenai sesuatu hal. 


Sejak pertama bertemu Shareen dia tidak berniat untuk 
membantu cewek itu karena segala ucapannya benar-benar 
tak masuk akal. Dan benar-benar omong kosong. Kali ini, 
Kenzie ingin mencari tahu sendiri. 


Hanya sedetik setelah dia menekan enter, semua yang dia 
perlukan muncul. Dia membaca pembahasan itu satu per 
satu dan mencoba untuk mengerti. 


Banyak yang dia temukan. Banyak pula yang tidak dia 
mengerti. Tentang relativitas khusus dan umum, mekanika 
kuantum, time travel, dan beberapa hal lainnya. Semua 
mengarah ke ruang dan waktu. Perjalanan waktu ke masa 
depan memungkinkan, tetapi untuk ke masa lalu tidak akan 
mungkin. Kenzie membaca semua itu, memutar otaknya 
untuk mengerti. 


Shareen? Bukankah dia mengaku dari tahun 2022? Itu 
artinya dia ke masa lalu, kan? Meski masih tak percaya, 
Kenzie hanya mencari tahu karena penasaran mengenai hal 
demikian. 


Kenzie juga menemukan pembahasan mengenai paradoks. 
Kenzie mengernyit membaca apa yang muncul di 
penjelasan tersebut. Ada banyak jenis paradoks yang dia 
baca, tetapi satu penjelasan mengenai paradoks 
membuatnya makin mengernyit. 


Information paradox? 


"Dia bahkan nggak tahu apa-apa," gumam Kenzie setelah 
membaca penjelasan mengenai information paradox. Dia 
menutup laptop dan berbalik untuk menatap Shareen. 


Kenzie menghela napas panjang. Dia berdiri menuju 
Shareen yang tak bergerak sejak tadi. Dia terlalu lelap. 
Setelah diam lama di sana untuk tujuan yang bahkan Kenzie 
tak tahu apa, akhirnya dia memutuskan untuk 
meninggalkan kamar itu. 


Di perjalanan menuju kamar tamu, dia berhenti mendadak. 
Memutuskan untuk bertanya lebih jauh. 


Ke seseorang yang mungkin akan tahu. 
Mbak Ika 


Mbak udah tidur? Saya mau ngomong. Ini tentang Shareen. 


aaa 


Part 15 
#TimVoteDuluBaruBaca 


Kenzie menunggu Mbak Ika di taman rumah sembari 
meyakinkan dirinya untuk memberitahu Mbak Ika tentang 
siapa Shareen sebenarnya. Satu-satunya orang yang dia 
harap bisa menjawab beberapa pertanyaan mengenai 
keberadaan Shareen adalah perempuan itu. 


Kenzie masih ingat saat mamanya menerima dua asisten 
rumah tangga baru. Mbak Tia yang katanya hanya lulusan 
SMP dan Mbak Ika yang lulusan S2 Sains di Amerika. Hal itu 
tentu membuat Kenzie tak habis pikir. Alasan Mbak Ika 
kepada Kania saat bermaksud untuk menjadi asisten rumah 
tangga di rumah ini hanya satu: ingin mencari pengalaman. 


Bagi Kenzie, pikiran perempuan itu sedikit aneh. 
"Sori lama." 


Mbak Ika muncul di belakangnya. Kenzie segera berbalik, 
lalu duduk di kursi taman. Mbak Ika ikut duduk berhadapan 
dengannya. 


"Seperti isi chat dari gue, ini tentang Shareen." Kenzie 
memulai pembicaraan penting itu. Dia melirik sebuah buku 
yang ada di atas meja, sedang dibaca oleh Mbak Ika. 
Perempuan itu selalu tidur larut dan tak jarang Kenzie 
melihat dia memegang sebuah buku tebal di tangannya 
saat tidak bekerja. 


"Shareen kenapa?" Mbak Ika mengangkat kepalanya dan 
menutup buku setelah memberi tanda berupa lipatan di 


kertas. "Soal dia tinggal di kamar kamu? Atau?" 


"Lo kuliah di jurusan yang berkaitan dengan sains kan 
dulu?" Kenzie mengalihkan pertanyaan Mbak Ika dengan 
sebuah pertanyaan baru. "Lo percaya tentang time travel 
nggak?" 


Mbak Ika mengangkat satu sudut bibirnya. "Kamu nggak 
sopan banget ya lo-gue di saya?" 


Kenzie memutar bola matanya. "Karena pembahasan kali ini 
terlalu panjang. Gue capek kalau ngomongnya harus formal 
banget." 


Mbak Ika mengangguk-angguk. "Time travel, ya?" 
Perempuan itu sepertinya tertarik dengan pembahasan ini. 
Terlihat lewat gurat senyumnya dan matanya yang menyipit. 
"Apa hubungannya dengan Shareen, ngomong-ngomong?" 


"Kalau gue bilang, Shareen ke tahun yang berbeda, lo 
bakalan percaya?" 


"Coba jelaskan dulu, kenapa kamu tiba-tiba bahas tentang 
ini?" 


"Pertemuan pertama gue dan Shareen waktu itu, dia ngaku 
dari 2022 dan terjebak di mesin waktu yang membawanya 
ke tahun ini." Kenzie memandang ke balkon kamarnya, di 
mana di dalam kamar itu Shareen sedang tertidur lelap. "Dia 
memohon ke gue buat nolong dia. Dan itu sambil nangis. 
Gue sudah pasti nggak bakalan percaya tentang omong 
kosong itu, tapi nggak tahu kenapa gue nggak tega. Dan 
karena itu juga dia berakhir di rumah ini." 


Mbak Ika tersenyum kecil. "Kamu yakin itu pertemuan 
pertama?" 


Kenzie menatap Mbak Ika dengan heran. "Maksud lo?" 


"Nggak. Saya nanya cuma niat bercanda." Mbak Ika 
mengetuk jemarinya di atas meja kayu. "Jadi, dia itu ngaku 
dari tahun 2022? Hem.... menarik." 


"Menarik?" Kenzie mendengkus. 


"Sepertinya, saya nggak tahu harus jawab apa. Saya 
memang belajar tentang sains, terutama mekanika kuantum 
yang berkaitan dengan hal yang kamu bahas. Menurut saya, 
jalani saja apa yang sudah terlanjur kamu sepakati dengan 
Shareen." 


Kenzie menghela napas. Dia teringat mengenai janjinya ke 
Shareen. Dia tidak mungkin membiarkan Shareen pergi 
tanpa mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi pada 
Shareen. 


"Saya mau lanjut membaca." Mbak Ika berdiri dan 
mengangkat bukunya. "Oh iya, jangan sia-siakan pertemuan 
antara kamu dan Shareen." 


"Kenapa?" 


"Semua terjadi ada sebab akibatnya, kan? Kedatangan 
Shareen secara tiba-tiba di hidup kamu dan mengaku dari 
tahun yang berbeda, mungkin akan berdampak sesuatu hal 
ke depannya." 


Kenzie menatap Mbak Ika dalam diam. 
"Entah itu berdampak baik " 


"Atau mungkin buruk?" potong Kenzie cepat. 


"Suatu saat, kamu akan tahu jawabannya. Jalani keputusan 
yang sudah terlanjur kamu ambil, Kenzie." 


"Lo kayak nyembunyiin sesuatu dari gue." 
Mbak Ika tertawa. "Nyembunyiin apaan?" 


"Entah, tapi gue curiga. Kalau lo nggak percaya tentang 
pengakuan Shareen, cukup jawab enggak. Kalau percaya, 
tinggal jawab iya. Sejak tadi jawaban lo nggak mengarah ke 
salah satunya." Kenzie menyudutkan Mbak Ika. "Lo juga 
seolah-olah meyakinkan gue untuk nggak nyia-nyiain 
keberadaan Shareen." 


Mbak Ika hanya mengangkat bahu. "Sudah saya bilang, 
nanti juga akan terjawab. Jalani apa yang sudah terjadi, 
seperti sungai yang mengalir tenang. Saya bukan dukun, 
bukan peramal, apalagi seorang yang indigo. Saya cuma 
memberi pendapat sesuai kapasitas saya. Permisi, Tuan." 


Setelah sedikit membungkuk di depan Kenzie, perempuan 
itu berbalik meninggalkan Kenzie sendirian dengan 
spekulasi yang makin bertambah di kepalanya. 
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Jadi, gimana ini? 


Mbak Ika siapa hayo? Jangan jangan dia utu.... et 
Huee degdegan aku 
Part 16? Adegan Kenzie-Shareen? 


Kapan maunya. Bisanya aku aja ya 


Part 16 


"Ah, Mama lupa bahas kejadian malam kemarin di dapur." 


Kenzie sontak mendongak dan mengabaikan sebentar 
sendok makan di depan mulutnya. Ucapan Mama mengenai 
malam kemarin mengingatkan Kenzie akan Shareen yang 
menyusup ke dapur karena kelaparan. 


Kania menatapnya dengan tegas. "Bukan tikus seperti 
dugaan kamu. Tadi subuh Mama ke dapur lagi, dan Mama 
lihat dengan jelas ada orang asing jalan di dapur. Bodohnya 
Kenapa dia cepat hilang sebelum Pak Oji datang." 


Raut wajah Kania tak tenang. Kenzie hanya bisa berharap 
semoga mamanya tidak akan menemukan kejanggalan 
seorang cewek di rumah ini. Mamanya tidak akan berhenti 
memikirkan sebuah masalah dalam kondisi apa pun jika 
masalah itu belum menemukan solusi. Bahkan saat sarapan 
seperti sekarang. 


"Pa, Mama yakin rumah kita sudah dua kali dimasuki orang 
asing, bisa jadi ada yang berusaha mencuri," ujar Kania 
kepada Mario yang sedang sarapan dengan tenang. 


Kenzie berdeham. Dia harus mencari cara agar mamanya tak 
akan membahas mengenai si penyusup itu lagi. "Percayakan 
sama Pak Oji, Ma. Nanti aku minta rekaman cctv." 


"Sama saja. Tadi Mama sudah tanya Pak Oji, tapi Pak Oji 
bilangnya nggak ada apa-apa." Kania memijat pelipisnya. 
"Aish, makin pusing Mama mikirinnya." 


Kenzie menunduk. Seulas senyum tipis muncul di wajahnya. 
Biar bagaimana pun, Pak Oji tidak mungkin membocorkan 
perihal Kenzie yang membawa Shareen tinggal di 
rumahnya. Dari Mbak Ika, Mbak Tia, tukang kebun sampa 
satpam Pak Oji, semuanya sudah menutup mulut perihal 
Shareen agar tidak membocorkannya kepada kedua 
orangtua Kenzie. 


"Mbak Ika!" Kania berteriak. Tak lama kemudian, Mbak Ika 
muncul di sisi meja. 


"Iya, Bu." 


"Tolong kamu nanti suruh Pak Ardan buat masang cctv di 
bagian dalam rumah." 


Saat Kania memberikan arahan kepada Mbak Ika, sesuatu 
hal menarik perhatian Kenzie. Cowok itu berdecak saat 
melihat Shareen mengintip di balik dinding perantara ruang 
tengah dan ruang makan. Kenzie menatap Shareen dengan 
tajam, berniat untuk menyuruhnya kembali ke kamar meski 
lewat tatapan mata. Namun, Shareen tak melihatnya. Cewek 
itu sibuk memegang dinding dan memandang ke arah entah 
Kania atau Mario sembari berjinjit atau melongokkan kepala. 


Kenzie mengetuk sendoknya ke piring kaca sambil melotot 
ke arah Shareen yang lagi-lagi tak melihat ke arahnya. 


"Kamu kenapa?" tanya Mario. Mario memang duduk di 
belakang Shareen, sehingga saat Kenzie menatap Shareen, 
Mario bisa melihat raut anak sulungnya itu. 


Kenzie hanya menggeleng dan lanjut makan. 


"Mbak Tia tolong ambil map kuning di meja kerja saya, ya." 
Ucapan dari Kania mengalihkan perhatian Kenzie dari 
Shareen. Kania berdiri dan bersiap pergi dari meja makan. 


"Ma!" teriak Kenzie saat Kania sudah menghadap ke 
Shareen, tetapi pandangannya tertuju ke samping di mana 
Kenzie berada. 


Kenzie menarik lengan mamanya pelan hingga Kania 
kembali duduk. 


"Sebentar, Ma. Ada yang mau aku bilang," kata Kenzie. Dia 
benar-benar gondok ketika melihat Shareen belum juga 
pergi dari sana. Ditambah dia bingung harus membahas apa 
ketika Kania menatapnya dengan serius. 


Kenzie melirik Mbak Ika, kemudian menatap Shareen 
sekilas. Saat Kania hampir ikut menatap ke arah Shareen, 
Kenzie mulai bicara. 


"Apa aku harus ikut ke acara perusahaan?" Kenzie 
mengumpat dalam hati. Seharusnya dia tidak membahas 
perihal itu lagi. 


Seperti dugaannya, Kania menatapnya dengan penuh 
keheranan. "Kenapa kamu tiba-tiba bahas ini lagi? 
Bukannya kamu sudah bilang nggak bakalan pergi sampai 
kapan pun?" 


Dia benar-benar menyesal mengatakan ini. "Aku bakalan 
pergi." 


Kenzie menatap ke tempat Shareen tadi, cewek itu sudah 
menghilang. Mbak Ika melakukannya dengan sigap. 


Sebuah pemikiran muncul tiba-tiba di benak Kenzie. Dia 
harus punya cara lain selain harus berkata jujur mengenai 
kemunculan Shareen yang tak masuk akal. Kania masih 
menunggunya bicara. Sementara Mario ikut mendengarkan 
keinginan anak mereka yang tak seperti biasanya. 


Kenzie menghela napas. "Nanti ... aku juga bakalan kenalin 
pacar aku di acara itu." 


Ya, cara yang terlintas cuma satu di benaknya; 


memperkenalkan Shareen sebagai pacarnya. 


KKK 


"Jadi, kenapa tadi kamu ada di sana?" 


Mbak Tia memandang Shareen lewat cermin sementara 
tangannya sibuk menyisir rambut halus gadis manis itu. 
Shareen tampak seperti anak kecil, di tangannya terdapat 
sekotak susu full cream yang tadi dijadikan Mbak Ika 
sebagai pancingan untuk memancing Shareen kembali ke 
Kamar. Sekarang, tugas Mbak Tia mengurus Shareen 
sebelum berangkat bersama Kenzie. 


Sambil meminum susu lewat sedotan, Shareen menjawab, 
"Aku penasaran sama Mama dan papanya Kenzie. Aku sudah 
terhitung minggu di sini dan sama sekali belum lihat wajah 
mereka kayak gimana." 


Mbak Tia menahan tawa. "Buat apa sih, Sha?" 
"Pengin kenalan dan Shareen mau bilang terima kasih." 


"Bukannya Kenzie bilang jangan sampai Mama dan Papa 
Kenzie tahu?" 


Kening Shareen berkerut. Dia menjauhkan kotak susunya 
dan mengerjap-ngerjap sembari mendongak ke Mbak Tia. 
"lya, ya. Shareen lupa." Dia terkekeh pelan. 


Mbak Tia tersenyum. Dia makin menyadari bahwa Shareen 
memang terlihat seperti anak-anak. Sifatnya makin hari 


bukannya tambah dewasa, ini justru sebaliknya. 


Sekarang, dia mulai sedikit paham mengenai cerita Mbak 
Ika saat pertama kali dirinya dan Mbak Ika bertemu satu 
tahun yang lalu. 


Perempuan itu mengerling ke arah pantulan Shareen di 
cermin. Dia terkikik geli memikirkan sesuatu. Dilihatnya jam 
dinding, sekarang Mama dan Papa Kenzie belum berangkat, 
mungkin sebentar lagi. Dia berjalan ke arah lemari dan 
mengetuk dagunya dengan jari saat sejumlah pakaian 
untuk Shareen bergantungan banyak di sana. 


"Shareen," panggil Mbak Tia saat tangannya naik 
mengambil sebuah gantungan baju yang menggantung 
dress. "Waktu itu kamu bilang Kenzie suka marah-marah ya 
sama kamu?" 


Shareen langsung mengangguk. "Banget! Dia itu jahat, tapi 
baik." 


Gimana, sih? batin Mbak Tia, dia menahan tawa. "Ah, bisa 
jadi dia suka marah-marah karena kamu suka pakai pakaian 
dia. Iya, kan? Kamu nyadar nggak?" 


"Masa sih, Kak?" Shareen terlihat berpikir keras. 


"Iya, nih, dengerin ya. Kamu suka pakai bajunya, kan? Suka 
pakai sepatunya juga, kan? Bahkan sweternya?" 


Shareen mengangguk-angguk. 


"Nah, mungkin karena itu dia marah. Dia udah capek-capek 
Iho ke mal borong baju cuma buat kamu, tapi kamu nggak 
pakai. Itu sama aja nggak menghargai pemberian dari dia." 


Shareen tampak berpikir. Setelah beberapa saat, dia 
kembali menatap Mbak Tia. "Jadi, apa aku harus pakai baju 
pemberian Kenzie?" 


"Betul!" 

"Biar Kenzie nggak suka marah-marah lagi?" 
"Betul banget!" 

"Ya udah. Ayo! Aku mau pakai baju dari Kenzie!" 


Mbak Tia tersenyum semringah. "Ayo!" 


aaa 


Seperti permintaan Shareen, hari ini Kenzie berniat untuk 
membawa motor ke sekolah. Dia sudah berdiri di depan 
beranda rumah selama lima menit, setelah kedua 
orangtuanya berangkat kerja. Namun, Shareen belum juga 
muncul. Entah apa yang dilakukan oleh cewek itu. 


Kenzie berdecak. Dia duduk di atas motornya dan 
memandang ke jalanan depan pagar. Sesekali dia 
memandang jam tangannya, detik demi detik terus terlewati 
sampai dia bosan duduk di atas motor dan kembali turun 
untuk bersandar di sana. 


Dia berdiri menghadap ke pintu utama. Kedua tangannya 
terlipat di dada. Wajahnya tidak santai, dia menyiapkan 
berbagai kalimat untuk memarahi Shareen sepuasnya. 


Satu detik. Satu menit. Hingga dia mendengar suara Mbak 
Tia yang menyuruh Shareen untuk cepat-cepat ke luar 
rumah. Kenzie masih pada posisi siaga. Tepat saat 
kemunculan Shareen di ambang pintu, kemarahannya 
menguap entah ke mana. 


Tergantikan oleh sebuah keterpanaan. 


Shareen keluar dari rumah dengan menunduk malu. Kedua 
tangannya saling bertautan di depan. Dia memakai dress 
putih dengan motif hati kecil-kecil berwarna merah muda. 
Rambutnya terurai. Ada sebuah bando merah muda di 
kepalanya. Poninya tersisir rapi. Dia memakai flat shoes 
berwarna putih. 


"Anak TK." Kenzie mencibir. 


Tapi, kenapa dia jadi kelihatan makin imut, sih? batinnya, 
melawan ego. 


"Ken | H 


"Sial." Kenzie mengumpat pelan karena terkejut mendengar 
suara Shareen yang terlalu nyaring. Dia memandang ke lain 
arah untuk menghilangkan rasa gugupnya setelah kaget 
karena teriakan cewek itu yang terlalu tiba-tiba. 


Shareen mendekat dengan cengiran di wajah. "Hai, Ken...." 
"Ngapain pakai baju ginian?" Kenzie masih melipat kedua 
tangannya dan memandang penampilan Shareen dengan 
tak suka. "Ganti." 

"Kok diganti sih? Kata Mbak Tia kayak gini udah bagus, kok." 
"Ganti." 


"Nggak mauuu." 


"Ck." Kenzie berdecak. "Ya udah, hari ini kita naik mobil lagi. 
Naik motornya kapan-kapan aja." 


Kenzie sudah melangkah menuju garasi, tetapi tangannya 
langsung ditarik oleh Shareen. "Penginnya naik motor. 


Please...." 


Demi apa pun, Kenzie benci jika Shareen memandangnya 
dengan memelas. Belum lagi wajah yang sialnya menurut 
Kenzie menjadi berkali-kali lipat lebih imut dari biasanya itu, 
membuatnya tak bisa menolak dengan bentakan. Melihat 
Shareen entah kenapa seperti memandang seorang anak 
kecil. Kenzie tak mungkin memarahi anak kecil meski 
Shareen bukan anak kecil lagi. 


Terpaksa, Kenzie mengiyakan. Dia melepaskan jaketnya dan 
melilitkannya di pinggang Shareen. "Biar kalau di motor, 
dress lo nggak terbang. Bahaya," kata Kenzie, datar. Dia 
mengambil helm di spion dan memakaikannya di kepala 
Shareen. "Pakai helm." 


Cowok itu naik ke motornya dan menyalakan mesin. 
Shareen ikut naik setelah sedikit bantuan darinya. Setelah 
menarik gas dan rem bersamaan selama berulang-ulang, dia 
menoleh ke belakang untuk memastikan. 


Beberapa detik kemudian dia terkejut karena kedua tangan 
Shareen melingkar di perutnya. Kenzie makin terkejut saat 
kepala Shareen bersandar di tas punggungnya. 


Diam-diam, Kenzie tersenyum tipis di balik kaca helm. 
daa 
An: 


Ada satu nama yang sebenarnya sudah muncul di Bab 
pertama. 


Jeevika Alexandra 


Tebak, siapa kah dia? :v 


Part 17 
Maaf kalau typo. Bilang ajax 


"Nggak mau ikutan main?" ajak Fabian kepada Kenzie. 
"Mayan nih pakai uang biru. Lumayan nge-game di warnet 
Tante Siti." 


Sejak tadi Fabian, Edgar, dan dua siswa XI IPS 1 bermain 
domino di bagian belakang bangku-bangku. Beberapa uang 
kertas sungguhan terpampang nyata di atas lantai. Dari 
yang warnanya kuning, keunguan, hijau, sampai ada juga 
yang biru! Tak ada yang peduli apa yang keempat anak laki- 
laki itu lakukan karena yang seperti itu sudah sering terjadi 
di kelas XI IPS 1. Disaat mereka heboh sendiri dengan 
kekalahan atau pun kemenangan perjudian kartu, teman- 
temannya sibuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru piket. 


Kenzie tidak memedulikan semua itu. Baik belajar atau pun 
ikut-ikutan iseng bermain judi sungguhan. Sejak tadi dia 
menyandarkan lengan dan kepalanya di dinding, mulutnya 
sering mengeluarkan napas pelan, matanya selalu terpejam, 
telinganya terpasang headset tanpa musik atau pun suara 
lain. Hanya satu yang dia kunjungi, yaitu pikirannya. 


Satu-satunya yang ada di kepalanya sekarang hanya 
Shareen. Jika ada yang kedua maka itu Shareen, dan 
seterusnya. Dia masih terlalu bingung dengan ucapan Mbak 
Ika malam itu yang terasa mengganjal. Dia memikirkan apa 
jadinya jika Shareen benar-benar pergi, menghilang, dan tak 
akan pernah muncul lagi. 


Sampai dia dewasa. Berumur dua puluhan, tiga puluh, 
empat puluh, dan seterusnya. 


Kenzie paham tentang pertemuan dan perpisahan. Setiap 
dua orang bertemu, suatu saat akan berpisah dengan cara 
yang berbeda-beda. 


Lalu, kenapa dirinya merasa enggan untuk merelakan 
kepergian Shareen suatu saat nanti? 


"Eh, Bos! Ken!" teriak Edgar. 


Tiga orang lainnya ikut melirik ke arah Kenzie setelah Edgar 
memanggil cowok yang kadang dipanggil sebagai si Bos 
atau si Kapten karena Kenzie adalah kapten di tim basket 
sekolah. Mereka memang sama-sama dari kelas IPS 1 dan 
sama-sama ikut masuk ke ekskul basket tim inti maupun tim 
cadangan hanya karena ikut-ikutan dengan si Bos mereka. 


"Dari tadi ngelamun mulu. Ngelamunin apaan, sih? Si Erica? 
Udah lah, Sob. Erica udah pindah hati ke Rafka. Ikhlasin aja 
nggak apa-apa. Lo pasti dapat yang lebih baik dari Erica. 
Potong kuku gue hari Senin kalau Erica beneran pacaran 
sama Rafka." Edgar mengangkat kukunya, memperlihatkan 
kuku-kukunya yang panjang. 


"Hari ini sahabat makan sahabat itu mah udah biasa. Ya, 
walaupun apa yang Rafka lakukan itu nggak bagus, tapi 
siapa yang bisa menghalangi perasaan? Kalau Erica dan 
Rafka saling suka, lebih baik yang terlupakan mundur 
tertatur walaupun sakit banget. Kayak dicabik-cabik. Hiks." 
Edgar pura-pura menangis. 


PLAK 


Fabian menampar pipi Edgar hingga terdengar bunyi keras. 
"Mau main kagak lo?" bentak Fabian, jengkel. 


Kenzie mendengkus sebal mendengar penuturan Edgar. Dia 
membuka kelopak matanya. Ragu, dia bertanya. "Beneran 
ada nggak sih orang yang move on cepet banget?" 
tanyanya tanpa menatap satu orang pun. 


Edgar menoleh. Fabian menaikkan alis. "Apa?" respons 
mereka bersamaan. 


Kenzie menarik napas dalam-dalam. Tak ada gunanya 
bertanya ke teman-teman gilanya. Saat melihat seorang 
guru melewati pintu kelas, dia cepat-cepat berteriak, "BU 
GURU! ADA YANG MAIN JUDI BU DI BELAKANG!" 


"BUSET DIEM LO, KEN!" teriak keempat cowok itu. 


"Hem. Terlanjur, tuh. Gurunya datang." Kenzie bergumam. 
Dia menatap Bu Rena sang guru BK yang kebetulan lewat. 
Bu Rena masuk ke kelas, bertanya siapa saja yang berulah. 
Fabian dan Edgar kena dampar dan tarikan ujung rambut 
dekat telinga, sementara dua siswa XI IPS 1 lainnya 
langsung kabur entah ke mana. 


KKK 


"DELAPAN PUTARAN LAGI!" teriak Bu Rena. 


Wajah Fabian dan Edgar langsung kecut. Selain 
mendapatkan hukuman lari 10 putaran mengelilingi 
lapangan, hukuman terasa bertambah karena sekarang 
mereka sedang diperhatikan oleh siswa-siswi kelas XI IPA 1 
yang sedang jam olahraga. Malu. Hukuman double. Fabian 
tersenyum kecut menatap tampang galak Bu Rena yang 
mengawasi di bawah pohon. 


"Gara-gara si Bos, nih!" gerutu Fabian sebal sambil 
menghela napas pendek-pendek. 


"Padahal bentar lagi gue menang! Mana uang saku udah 
habis buat nge-game di warnet." Edgar ikut-ikutan kesal. 


Mereka sama-sama menghela napas panjang sambil masih 
terus berlari dengan wajah masam. 


"Anak cewek di IPA 1 cantik-cantik, ya. Gue pikir pada 
Kacamataan, cupu, pake behel. Rambut ikat dua atau 
kepang." Wajah Fabian tiba-tiba cerah melihat tampang 
cewek-cewek XI IPA 1 yang sedang pemanasan di lapangan. 
"Montok, euy. Wadaw-sakit bego." Fabian mengelus kepala 
belakangnya karena baru saja digampar oleh Edgar. 


"Kalau mau lihat-lihat pemandangan ajak-ajak, dong!" Edgar 
menggerutu. Lehernya jadi panjang, melongok ke barisan 
cewek-cewek. "Eh, itu ada tuh yang duduk di bangku tribun. 
Nunduk, sih. Lagi apa, ya? Nunduk aja cantik." 


"Dasarjones." Fabian melirik ke segala arah. "Mana? Mana?" 


"Itu, noh, tuh, tuh. Mata dipake geblek!" Edgar menoyor 
kepala Fabian hingga Fabian oleng ke samping kanan dan 
kembali diteriaki oleh Bu Rena. 


Seolah tak peduli lagi dengan keberadaan Bu Rena bahkan 
teriakan menggelegarnya, Fabian dan Edgar makin 
menikmati hukuman itu karena disuguhi pemandangan di 
sekolah yang jarang mereka perhatikan. Mereka 
menjatuhkan tatapan mereka kepada seorang cewek yang 
duduk di bangku luar lapangan. Sepertinya cewek itu tidak 
sedang ikut berolahraga karena sakit, itu artinya dia adalah 
salah satu siswi kelas XI IPA 1. 


Sayangnya, sejak tadi cewek itu menunduk dan sepertinya 
sedang menulis. Seperti kata Edgar dan Fabian, menunduk 
saja cewek itu terlihat cantik. Rambutnya panjang dan 
berponi, ada sebuah jepitan merah muda di rambut bagian 


kanannya, dan dia sedang menulis sesuatu di sebuah buku 
catatan. 


"Imutnya...." 
"KALIAN! KENAPA BERHENTI!" teriak Bu Rena. 


Fabian dan Edgar kembali berlari. Saat keduanya kembali 
menatap ke bangku, si cewek imut itu sudah beranjak dari 
sana karena sedang dipanggil oleh guru Bahasa Indonesia. 


Akan tetapi, Fabian dan Edgar hanya sempat melihat dari 
belakang. 


aaa 


Saat istirahat berlangsung, Rafka dan Erica terlihat jalan 
berdua di sepanjang koridor. Mereka sama-sama populer dan 
hampir semua yang melihat mereka di sana langsung 
berkasak-kusuk. 


Erica tersenyum tenang, tetapi tidak dengan hatinya yang 
sudah muak dengan kelakuan orang-orang asing yang 
mencampuri urusan pribadinya dengan gibahan. 


"Ternyata, gosip menyebar secepat itu." Erica bergumam. 
Terdengar dingin. Tak lupa dengan senyuman menawan 
yang tak pernah dia lepaskan. 


"Bukannya ini yang lo mau?" Rafka tersenyum miring. 
"Putus dari Kenzie dan kita berdua pura-pura pacaran." 


Erica langsung muram. Dia teringat kembali hari di mana 
Kania, mamanya Kenzie, ingin bertemu dengannya. 
Awalnya, Erica senang. Terlalu senang sampai dia berusaha 
mati-matian menjaga penampilannya agar tetap berkesan di 
mata Kania. Namun, saat sampai di sebuah kafe tempat dia 


dan Kania bertemu, dia bukannya mendapatkan senyum 
hangat dari sang calon mertua, justru mendapatkan tatapan 
dingin. 


"Jauhi Kenzie." 


Itu adalah dua kata yang Kania ucapkan padanya saat dia 
baru saja duduk di kursi yang berhadapan langsung dengan 
Kania. 


"Andai bukan karena permintaan mamanya. Gue nggak mau 
putus." Erica berdecih. "Gue ikuti maunya. Gue cuma 
pengin buktiin kalau putus dan dekat sama cowok lain pun, 
Kenzie nggak bakalan bisa ninggalin gue. Kenzie pasti 
bakalan datang ke gue, memohon buat balikan, dan gue 
bisa kasih tahu alasan kenapa gue minta putus dan pura- 
pura pacaran sama lo." 


Rafka mendengkus. Licik juga, batinnya. 


"Dan setelah itu, lo dan Kenzie balikan. Terus, Kenzie 
ngomong sama nyokapnya tentang apa yang udah 
nyokapnya bilang ke lo?" duga Rafka. "Sepertinya seru. 
Perdebatan antara anak dan Ibu. Lo tega atau nggak tega?" 


"Gue nggak peduli," balas Erica, dingin. "Mereka bertengkar, 
gue nggak peduli. Permintaan mamanya Kenzie udah 
keterlaluan." 


"Hem.... Keterlaluan, ya... Sudut bibir Rafka terangkat. 
"Tapi sayang, ya?" Dia berhenti dan menoleh ke Erica. Erica 
ikut berhenti dan menatapnya. "Sepertinya Kenzie terlalu 
cepat move on dan dapat pengganti." 


"Hem?" Erica menaikkan alis. "Cewek itu?" 


"Eum..., namanya Shareen?" Rafka pura-pura mengintat 
nama. Padahal nama cewek itu sangat jelas di ingatannya. 
"Iya, Shareen." 


Erica diam. Dari raut wajahnya saja sudah terlihat jelas 
cewek itu sedang menahan amarah. Bagi Rafka, emosi Erica 
terlalu cepat terbaca. Selama dia mengenal Erica, dia cukup 
tahu bagaimana sikap cewek itu. Adalah bukan tipe cewek 
Rafka. Sangat jauh. Rafka yakin, Kenzie pun tak suka tipe 
cewek seperti Erica. Sayangnya, Kenzie terbutakan oleh 
wajah polos tanpa dosa Erica yang sebenarnya sungguh 
licik. 


"Gue punya rencana." Rafka bersandar pada pilar. 
Tersenyum miring menatap Erica yang mulai malas 
meladeninya. 


"Lo bisa juga punya rencana? Sepertinya akan terdengar 
konyol." Erica meremehkan dan memutar bola matanya. 


"Ya, ini karena cewek itu. Gue tertarik." Rafka tersenyum 
tulus. Dia benar-benar ingin bermain sedikit dengan cewek 
polos bernama Shareen itu. "Mau denger rencananya apa?" 


Erica melipat kedua tangannya di dada. "Apa?" 


KKK 


Part selanjutnya? 


Maunya update hari apa? 
Berapa kali seminggu? 


atau setiap hari? 


Maunya sih gitu, tapi ya gitu deh 


Part 18 
Cek multimedia! 
Ini part terpanjang dari sebelum-sebelumnya. 
Jangan lupa rajin komentar. <3 


Rajin komentar berbanding lurus dengan rajin 
update. 


Setuju? 


Selamat membaca! 


Saat semua murid XI IPS 1 keluar dari kelas karena sudah 
waktunya pulang, Fabian dan Edgar langsung mengambil 
ancang-ancang untuk menghalangi Kenzie dan Rafka. Dua 
teman Kenzie yang sedikit menggila itu memang 
menyebalkan. Tujuan mereka hanya demi bermain game di 
sebuah WARNET yang sudah lama tidak mereka kunjungi. 


"Lo juga udah jarang kumpul bareng kita bertiga," sahut 
Fabian saat Kenzie sudah tiba di luar kelas. Fabian sudah ke 
sekian kali mengajaknya pergi dan Kenzie selalu menolak 
dengan alasan karena ada kesibukan lain. 


Kenzie memperhatikan Rafka yang mengangkat tangan. 
Rafka pamit setelah mengatakan alasan bahwa dia harus 
segera ke bandara untuk menjemput saudara sepupunya. 


"Kalau Rafka gue maklumi, dia masih kelihatan kalau latihan 
basket." Kalimat Fabian mengalihkan perhatian Kenzie dari 
Rafka yang perlahan menghilang dari koridor. "Lah, elo? 


Udah nggak pernah kelihatan di lapangan kalau sore, 
pelatih nyariin lo dan lo susah dihubungi. Apa diem-diem lo 
punya gandengan baru?" 


Kenzie terkejut dengan pertanyaan itu. Nama Shareen 
langsung muncul di benaknya. Meski Shareen bukanlah 
siapa-siapanya, alasan kenapa belakangan ini dia menolak 
ajakan teman-temannya untuk kumpul adalah karena 
Shareen. 


"Enggak. Hubungannya apa kalau gue punya gandengan 
baru?" tanya Kenzie. 


Fabian bersandar di dinding dan memasukkan kedua 
tangannya di kantung celana. "Gue tahu nggak berhak 
untuk ngatur lo harus punya cewek apa enggak, tapi 
setidaknya kita main lah. Semenjak bareng Erica, waktu lo 
buat cewek itu lebih banyak dibanding pas kita ngumpul 
bareng. Setelah lo putus, kita masih sering main, lo juga 
sering latihan. Nggak lama. Lo balik seperti lagi seolah lo itu 
kelihatan punya pacar baru." 


Kenzie mendengkus. 


"Makanya dari dulu gue jomlo. Karena gue tahu gimana 
rasanya punya teman nongkrong yang punya pacar." 


Edgar langsung menepuk kepala Fabian. "Makanya lihat 
cewek asli! Bukan yang virtual." 


Fabian berdecak kesal. "Diem." 


"Bacot lo pada." Kenzie berjalan menjauh. Dia mengambil 
ponselnya di saku baju kemudian menimbang-nimbang, 
memikirkan sesuatu hal. 


"Mau ikut kagak?" teriak Fabian. 


"Harus pokoknya!" seru Edgar. 


Kenzie baru sadar bahwa belakangan ini waktu bersama 
teman-temannya memang tidak seperti dulu lagi. Apa dia 
harus menceritakan tentang keberadaan Shareen? Tidak 
mungkin. Edgar akan menertawainya. Apalagi Fabian bisa 
sampai mengguling di lantai saking lucu dan tidak masuk 
akal bagi mereka. 


Apa perlu memperkenalkan Shareen sebagai pacarnya? Itu 
lebih baik. Sedikit masuk akal dan tak perlu menjelaskan 
Shareen dari mana, tinggal di mana, atau sekolah di mana. 
Kenzie cukup diam maka Fabian dan Edgar tidak akan 
penasaran lebih jauh. 


Fabian dan Edgar masih mengikutinya dari belakang dan 
terus mengoceh. Kuping Kenzie terasa panas. Dia menatap 
ponselnya saat sebuah kiriman foto masuk di pesan 
facebook dari akun yang tidak dia kenali. 


Dibukanya gambar itu dan langkahnya mendadak berhenti. 
Foto itu adalah foto Shareen yang sedang duduk bersama 
Rafka di halte. Shareen tampak tersenyum ceria. 


Sekarang, bukan hanya kupingnya yang panas, tetapi juga 
hatinya. Kenzie segera mengirimkan pesan kepada Shareen. 


Sha 


Gue harus ke suatu tempat dulu. Lo di sana aja sampai 
kiamat. 


KKK 


Shareen menatap isi pesan dari kontak bernama Butuh 
Kenzie? sejak beberapa detik yang lalu. Kenzie harus ke 


suatu tempat dan meninggalkannya, menyuruhnya di sini 
saja sampai kiamat datang? 


Yang benar saja! 


Kalau tahu begini, Shareen lebih baik melarang Rafka untuk 
pulang. Padahal baru satu menit yang lalu cowok itu datang 
dan mengajaknya bicara. Rafka juga mengajaknya jalan- 
jalan jika Shareen ada waktu. 


Shareen melipat kedua tangannya sambil berpikir mengenai 
pernyataan Kenzie di pesan itu. Apa Kenzie serius? 
Pertanyaan itu terus berulang sampai Shareen mendengar 
suara motor yang tidak asing di telinganya. Dia melihat 
Kenzie turun dari motor. Wajah Shareen langsung cerah 
ketika Kenzie berdiri di hadapannya dan menyodorkan 
sebuah helm. 


"Kita nggak langsung pulang. Mau ikut nggak?" 


"Ke mana?" Shareen berdiri dan menerima helm itu dengan 
senang hati-hati. 


"Ke WARNET." 


"Bukannya tadi kamu bilang aku di sini aja sampai kiamat?" 
tanya Shareen dengan tampang serius. 


Banyak tanya. Kenzie kelihatan kesal. Cowok itu segera 
memasangkan Shareen helm dan menarik tangannya untuk 
naik ke atas motor. 


"Tadinya," balas Kenzie kemudian ketika dia sudah di motor 
dan saat mesin sudah menyala. 


"Kalau sekarang?" Shareen menyandarkan dagunya di bahu 
Kenzie sembari tersenyum. 


"Ya ... gue nggak bisa ninggalin lo sendirian," balas Kenzie 
cepat. 


Shareen tersenyum senang. Dia memeluk perut Kenzie dari 
belakang saat motor sudah melaju. Sepanjang perjalanan 
itu Shareen sengaja diam. Dia takut jika saja dia cerewet 
lagi, maka Kenzie akan marah kepadanya karena mengobrol 
saat berkendara. 


Shareen tidak mau melihat Kenzie marah karenanya lagi. 


KKK 


Motor itu berhenti di halaman parkir sebuah WARNET yang 
letaknya tak jauh dari sekolah. Hanya sedikit kendaraan 
motor yang parkir di sana, tetapi banyak sepatu yang 
tersusun rapi di rak bahkan rak sepatu itu penuh sampai 
harus disimpan di lantai hingga sebagian berantakan. 
Kenzie melarang Shareen membuka flat shoes saat cewek 
itu sudah membuka satu. Alasannya, karena Shareen tidak 
memakai kaos kaki dan Tante Siti tidak akan marah kepada 
seorang perempuan. Kenzie yang langsung membuka 
sepatunya dan masuk sembari menggandeng tangan 
Shareen. 


Suara fire yang berulang-ulang sudah terdengar dari luar 
disertai dengan suara seorang perempuan yang menegur 
seseorang untuk segera memakai headphone, tetapi suara 
lain langsung membalas dan mengatakan bahwa 
headphone di biliknya rusak. Di bagian depan ada meja 
besar dan sebuah kursi yang diduki perempuan berambut 
panjang dan memakai baju salah satu klub bola yang ketat 
di badannya. 


"Fabian dan Edgar mana?" tanya Kenzie pada perempuan 
berambut pirang yang bernama Tante Siti itu. 


"Di tempat favorit, dong." Tante Siti menunjuk ke bilik 
nomor 9 dan 10. Kemudian perempuan itu berpindah ke 
Kenzie lagi. "Ciaelah, bawa pacar nih? Tumben." 


Kenzie hanya diam. Dia menatap Shareen dan Shareen 
sedang mengerjapkan mata. Shareen benar-benar diam 
setelah Kenzie menyuruhnya untuk cukup diam saja. Di bilik 
nomor 9 dan 10, Fabian dan Edgar mengintip diam-diam 
sambil melongo tanpa sepengetahuan Kenzie. 


Kenzie melepaskan genggamannya dari tangan Shareen. "Lo 
tunggu di luar aja. Tadi lihat kursi, kan? Lo duduk di sana." 


"Kamu mau ngapain?" Shareen tidak rela ditinggalkan 
sendirian di tempat asing ini. 


"Main," jawab Kenzie pendek. 


"Main apa?" Shareen menatap sekelilingnya. Kebanyakan 
siswa berseragam putih abu-abu. Semua orang di sana 
sangat serius di depan komputer. "Kayak mereka?" 


Kenzie mengangguk. 
"Ikut!" 
"Lo di luar aja." 


Kenzie sedikit ketus dan Shareen terpaksa mengatakan, 
"oke...." 


Shareen menunggu di luar WARNET sementara Fabian dan 
Edgar langsung datang menghampiri Shareen di luar. Kenzie 
sampai tak menyadari dua cowok iseng itu melewatinya. 
Kenzie berdecak dan menghampiri dua temannya yang 
mulai melayangkan aksinya. 


"Wiii, pacar lo, ya?" Fabian terkekeh-kekeh di depan Shareen 
yang sedang duduk ketakutan. 


Kenzie datang menarik Fabian menyingkir dari hadapan 
Shareen. "Bukan. Dia adik gue." 


"Adik?" Edgar mengangkat alis. "Sejak kapan lo punya 
adik?" 


Kenzie mulai malas. "Adik sepupu." 


Fabian menjentikkan jarinya. "Masuk akal! Dia juga 
kelihatan masih SMP." Fabian menyeringai pada Kenzie. 
"Comblangin gue, dong!" 


Kenzie berpikir telah salah ambil langkah. "Sejak kapan gue 
punya adik sepupu? Dia pacar gue. Udah sana main. Gue 
udah capek-capek ke sini dan bikin dia nunggu." 


Fabian dan Edgar tidak bergeser sekalipun. Ini makin rumit. 
Kenzie mengacak rambutnya kesal sementara Shareen 
hanya bisa diam memperhatikan tiga cowok di dekatnya. 


"Kenapa? Pada nggak percaya?" Kenzie sudah putus asa. "Lo 
mau tahu nggak kenapa gue belakangan ini jarang bareng 
kalian? Karena gue selalu bareng dia kecuali di sekolah." 


Edgar terbahak. Dia menggeleng takjub dan dengan wajah 
tak percayanya itu dia menatap Kenzie gemas. "Lo pacaran 
sama anak SMP? ANAK SMP? WOY! Bukannya lo anti 
pacaran sama yang lebih muda dari lo? Bhak." 


"Namanya Shareen. Dia seumuran sama kita dan dia bukan 
anak SMP!" Kenzie memberi penekanan. "Style-nya emang 
gitu...," lanjut Kenzie dengan suara pelan. 


"Oh, seumuran, ya." Edgar menggaruk kepalanya. "Hai, 
Shareen." 


Fabian cengengesan. "Pinter juga lo nyari yang model 
ginian. Manis euy, tapi kok kayak nggak asing, ya?" Fabian 
mengetuk-ngetuk jarinya di dagu. 


"Iya, ya..." Edgar menggaruk pelipisnya. Tiba-tiba 
kepalanya ditoyor oleh Fabian. 


"Ikut-ikutan aja lo." 
Edgar balas menoyor. "Ape, sih, lu!" 


Kenzie tidak terlalu memusingkan kata-kata Fabian dan 
Edgar mengenai Shareen yang tidak asing. Kenzie segera 
mengajak keduanya masuk untuk segera bermain game 
karena Kenzie harus segera pulang. Fabian meminta waktu 
tiga jam, tetapi Kenzie meminta satu jam saja. Edgar datang 
menengahi dan mengatakan bahwa dua dua anak lebih baik 
dan langsung mendapat pukulan di kepala. Mereka akhirnya 
sepakat dua jam saja. 


Saat mereka sudah akan ke bilik dan setelah Kenzie 
menyuruh Shareen mengambil camilan apa saja di warung 
sebelah, tiba-tiba Rafka muncul dari luar dan menghentikan 
motornya di parkiran. 


"Katanya lo harus ke bandara!" teriak Fabian. 


Rafka melambaikan tangannya. Dia menurunkan helm dan 
menyugar rambutnya. "Nggak jadi! Sepupu gue nelepon 
katanya mau dijemput cowoknya. Ya udah." 


Kenzie memperhatikan Rafka dengan tatapan tajamnya. 
Melihat Rafka tersenyum kepada Shareen, Kenzie jadi makin 
kesal pada temannya yang satu itu. Dan lagi, sejak kapan 


Shareen seceria itu ketika berhadapan dengan orang asing 
selain dirinya dan orang-orang di rumah? 


Rafka mendekati Shareen. Shareen juga terlihat senang dan 
langsung melambaikan tangan. 


"Raf! Lo nggak ikut main? Mumpung lagi kumpul, nih!" 
Fabian mengajak. 


"Tadinya sih pengin, tapi kalian bertiga aja. Nanti gue 
nyusul." Tatapan Rafka berpindah ke Kenzie. "Soalnya, gue 
pengin ngobrol dengan teman baru gue dulu." 


Rafka dan Kenzie. Mereka melanjutkan perang dingin itu 
lagi. 


KKK 


Kenzie menembak pemain milik Fabian dan Edgar di game 
itu dengan penuh kejengkelan. 


Mati lo Rafka. Mati lo Rafka sialan. 


Kalimat itu yang terus muncul di dalam hatinya. Fabian dan 
Edgar lengah. Sejak tadi mereka kalah dan meraung-raung 
sampai orang-orang di WARNET itu meneriaki mereka yang 
berisik. Alasan paling kuat mengapa Fabian dan Edgar mati- 
matian mengajak Kenzie untuk bermain game adalah 
karena Kenzie sangat jago di permainan game apa pun. 
Mereka sudah sering bermain game tanpa mengajak Kenzie 
untuk meningkatkan cara bermain mereka, tetapi tetap saja 
akan berakhir sama seperti saat pertama kali mereka 
bermain di bangku SMP. 


Fabian mulai menyadari ada yang tidak beres saat Kenzie 
terus meminta permainan dilanjutkan. Beberapa menit 
kemudian, Fabian mulai mengerti kenapa Kenzie terlihat 


kesal. Fabian memberi kode kepada Edgar dan langsung 
mengerti. Dua teman Kenzie sejak SMP itu semakin merasa 
ngeri. Edgar menaikkan kacamata minusnya sambil 
meringis saat melihat Kenzie berhenti bermain karena ujung 
kabel mouse putus. 


"Tante Siti. Mouse di bilik di nomor 8 rusak...." Fabian 
berujar hati-hati. Tante Siti galak kalau soal kerusakan 
barang, tetapi entah bagaimana responsnya kalau 
pelakunya adalah Kenzie. "Dirusakin sama Kenzie...." 


Tante Siti datang membawa mouse. "Kabel di bilik ini 
memang sudah mau putus." 


Kenzie cuma bisa diam. Sejak kabel mouse itu putus, 
tatapannya tak pernah pindah dari cermin yang 
memantulkan Shareen dan Rafka yang sedang berbincang. 


Setelah Tante Siti selesai mengganti mouse, Kenzie 
melanjutkan permainan lagi. Dia menatap dua orang yang 
sedang tertawa-menertawakan penyebab mengapa Kenzie 
terlihat kesal. 


"Kenapa?" Kenzie berdecak. "Mau main lagi nggak?" 
"Siap, Pak Bos!" seru keduanya bersamaan. 


Kenzie menghela napas. Untuk yang pertama kalinya, dua 
jam bermain game terasa sangat lama. 


KKK 


Shareen sangat senang pada pertemuan ketiga antara 
dirinya dengan Rafka. Kesan pertama memang terlihat 
buruk, seperti yang Tante Ningsih katakan hari itu bahwa 
Rafka terkenal sebagai anak yang kurang baik di sekolah. 
Membuat jengkel para guru, dikeluarkan dari kelas, bolos 


sekolah, dan masih banyak hal negatif lagi salah satunya 
adalah merokok. 


Shareen jadi bertanya-tanya, apakah Kenzie pernah 
merokok? Sepertinya tidak. Shareen tidak pernah 
menemukan hal yang mencurigakan. 


Di pertemuan ketiga beberapa jam yang lalu, Rafka 
membuatnya sering tersenyum. Shareen mulai 
membanding-bandingkan sikap Kenzie dan  Rafka 
kepadanya. Sangat berbeda jauh. Meski begitu, tetap saja 
Kenzie yang terdepan di hati Shareen karena Kenzie adalah 
penolongnya. 


Sekarang, Rafka muncul lagi secara tidak sengaja. Shareen 
ingat bahwa Kenzie dan Rafka berteman, maka tak heran 
jika Rafka bisa ada di sini. Shareen selalu salah fokus pada 
gelang hitam yang ada di pergelangan tangan Rafka. Rafka 
hanya senyum-senyum sendiri saat tahu apa yang 
diperhatikan oleh Shareen. 


"Jadi, lo sekolah di mana?" Rafka menyandarkan 
punggungnya ke kursi. 


Shareen diam. Dia menggigit kukunya tanpa sadar. Tak lama 
kemudian dia menjawab. "Rahasia." Sembari tersenyum. 


Rafka menarik sudut bibirnya naik. "Lo selalu jawab rahasia. 
Tadi juga di halte, pertanyaan yang sama dan lo jawab 
dengan jawaban yang sama. Nggak berubah satu huruf 
pun.” 


"Karena memang itu rahasia yang paling rahasia. Kamu 
masih asing bagiku. Aku nggak bakalan ngasih tahu ke 
orang yang masih asing." 


Rafka tersenyum culas. Diliriknya Shareen yang kali ini lebih 
banyak diam dibanding pertemuan-pertemuan sebelumnya. 


"Gue asing bagi lo?" tanya Rafka. 
Shareen langsung mengangguk. 


"Suatu saat lo nggak bakalan bilang kalau gue asing." 
Cowok itu terkekeh pelan. "Suatu saat lo yang ngasih tahu 
gue lo sekolah di mana atau gue sendiri yang cari tahu lo 
sekolah di mana." 


Shareen mendengarnya sedikit takut. Bagaimana jika benar 
Rafka akan mencari tahu sendiri dan akan tahu apa yang 
sebenarnya terjadi tentang dirinya? 


Rafka meliriknya dan memberikan senyum manis. Shareen 
mengerjap. Sungguh, bagi Shareen senyuman Rafka 
menenangkan. Dia tidak pernah melihat Kenzie tersenyum 
seperti itu. 


"Mau tukaran nomor HP sama gue?" 


"Hem?" Shareen mengerjap lagi. "Tukaran nomor HP?" 
Shareen jadi tidak enak. "Tapi, nomor ini pemberian Kenzie. 
Di sini juga cuma ada nomor kontak Kenzie. Kalau kita saling 
tukar, bagaimana cara kamu hubungi keluarga kamu?" 


Rafka tertawa kencang tanpa sadar membuat seseorang di 
dalam WARNET sana makin panas. 


"Apa? Nggak gitu. Tukaran nomor bukan berarti saling tukar 
SIM Card." Meski masih tertawa, Rafka masih memikirkan 
ucapan Shareen mengenai hanya nomor Kenzie yang ada di 
ponselnya. 


"Tukaran nomor?" Shareen menggaruk lehernya. 


"Sini handphone lo." Rafka meminta dan Shareen langsung 
mengambilnya dari dalam tas. Tanpa banyak bicara, Rafka 
langsung menyimpan nomornya di sana dengan nama 
Rafka. Kemudian dia menghubungi nomornya sendiri 
hingga terasa getaran ponsel di dalam tasnya. "Sudah, nih. 
Gue balikin." 


"Sudah?" 
Rafka mengangguk. "Sudah." 


"Suatu saat gue hubungi lo. Kita bisa jalan-jalan seperti 
pembicaraan saat di halte." Rafka tersenyum. 


Terdengar suara berisik dari dalam WARNET. Teriakan Fabian 
yang mengaduh dan Edgar yang berteriak seperti 
perempuan cempreng. Tak lama kemudian Kenzie muncul di 
beranda WARNET dan memakai sepatu. 


Shareen melambai-lambai kepadanya. "Sudah selesai?" 
"Ayo pulang." Kenzie tak menatap Shareen 


Sebelum Shareen beranjak, Rafka menunjuk gelangnya dan 
bersuara. "Lo mau ini?" 


"Itu penawaran?" Mata Shareen berbinar-binar. "Buat aku?" 


"Iya. Dari tadi gue lihat lo merhatiin ini." Rafka baru akan 
membuka gelangnya, tetapi Kenzie menahan itu. 


"Nggak boleh." Kenzie menatap Shareen dingin. 


"Kenapa? Itu kan dari Rafka." Shareen menatap Kenzie 
dengan heran. 


"Karena dari Rafka makanya nggak boleh." Kenzie menarik 
Shareen untuk berdiri. "Ayo pulang." 


"Ken, emang kenapa sih kalau itu dari Rafka? Shareen kan 
mau. Rafka juga mau ngasih. Kenapa lo yang malah sewot?" 
Fabian mencelutuk. Pura-pura jadi orang yang bijak. "Dia itu 
pacar lo, kan? Jangan banyak nuntut lah. Kasihan. Nanti 
minta putus." 


Kenzie tidak menggubris. Dia menarik Shareen ke motornya 
dan memakaikan Shareen helm sambil melirik Rafka dengan 
sorot tak terbaca. 


Kenzie kenapa, sih? Shareen membatin. 


"Gue duluan." Kenzie berbicara entah kepada Fabian, Edgar, 
atau mungkin juga kepada Rafka. Dia bersiap naik ke motor, 
tetapi Shareen menatapnya tidak terima. 


"Kenapa lagi?" tanya Kenzie. 
"Ken, aku-" 


"Lo mau bilang apa? Gelang? Yang kayak gimana? Mau cari 
sekarang? Ayo. Nggak usah minta ke orang lain lagi," 
potong Kenzie cepat. Dia segera naik ke motor dan memakai 
helmnya sendiri. 


"Kamu kenapa, sih? Kenapa harus marah-marah?" tanya 
Shareen. 


"Pengin marah-marah aja." Itu ucapan final dan Shareen 
tidak mengatakan apa-apa lagi. Shareen benar-benar dibuat 
bingung. Dia cemberut dan melingkarkan tangannya seperti 
biasa ke perut Kenzie, lalu menyandarkan kepalanya di tas 
ransel cowok itu. 


Semua itu tak lepas dari perhatian Rafka. 
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Kasih aku alasan kenapa lebih baik pakai jadwal? 
Kalian sukanya hari apa aja? 


Rencana di bulan Januari, CIMYA update tiga kali 
seminggu. 


Part selanjutnya, lanjut? 


Part 19 
Sudah tahu kan CIMYA update hari apa aja? 
Kalau belum tahu, cek di bio ku. 


DI sini, ada yang mau masuk grup CIMYA di 
Whatsapp? 


Kemarin harusnya update part 19, tapi aku nggak 
sempet. 


Selamat membaca part 19! 


Kenzie baru bangun tidur saat menjelang siang. Dia 
mengambil ponselnya dengan mata yang masih setengah 
terbuka. Dia keluar dari kamar tamu yang belakangan 
menjadi kamar tidurnya menuju dapur untuk minum. 
Semalaman dia menghabiskan waktu dengan bermain game 
dan juga memikirkan apa tujuan Rafka mendekati Shareen. 
Dia masih tidak rela jika Shareen harus dekat-dekat dengan 
temannya yang satu itu. 


Mbak Ika dan Mbak Tia sedang beres-beres di dapur. Kenzie 
berjalan seolah-olah tidak ada orang di sana. Dia mengambil 
air minum dari dalam kulkas dan mendapat teguran dari 
Mbak Ika. 


"Kata Bu Kania kalau Kenzie bangun, tolong jangan biarkan 
dia minum air es." 


Kenzie masa bodo. Dia tetap menghabiskan setengah air es 
pada botol. 


"Bu Kania dan Pak Mario ke bandara jam 06.00 tadi pagi," 
kata Mbak Ika lagi. 


Kenzie berhenti minum dan menutup botolnya. Dia menatap 
Mbak Ika dengan tatapan bertanya. "Ke mana?" 


"Mereka berangkat ke Osaka." 
"Di Osaka berapa lama?" tanya Kenzie lagi. 
"Satu minggu." 


"Oh." Kenzie berbalik dan pergi. Setelah mendengar 
jawaban dari Mbak Ika, dia tersenyum lebar. "Bebas, dong?" 
gumamnya. 


Kenzie berjalan sembari bersenandung. Tidak ada yang 
lebih indah baginya selain bebas di dalam rumah tanpa 
kekakuan. Dia tiba-tiba tertawa saat membayangkan hari- 
hari bebasnya bisa untuk membuat Shareen bermain di 
rumah ini. 


Kesenangan Kenzie harus terganggu karena deringan 
ponsel. Dia berdecak saat melihat bahwa Fabian-lah yang 
sedang menelepon. Saat mengangkat dengan malas- 
malasan panggilan itu, suara berisik Fabian dan Edgar 
memenuhi speaker ponsel. 


"Berisik banget lo pada." Kenzie jengkel. Dua temannya itu 
hanya tertawa. "Kenapa lagi?" 


"Hari ini gue dan Edgar mau ke rumah Io. Kami udah di 
Jalan." 


Kenzie melotot kaget. Kalau mereka datang, pasti akan main 
di kamarnya. "Nggak usah pada ke sini! Lo balik sana." 


"Loh? Udah lama nggak kumpul di rumah lo. Gue bawa 
kaset game keluaran baru." 


"Gue lagi nggak di rumah. Gue ada acara jadi tolong lo 
balik. Nggak usah ke rumah gue." Kenzie naik ke lantai dua 
menuju kamarnya. Dia sudah tidak sabar untuk mandi. Saat 
membuka pintu dan melihat Shareen yang berbaring sambil 
bermain ponsel di atas tempat tidur, Kenzie langsung 
menempelkan telunjuknya di depan bibir sebelum Shareen 
bersuara keras. 


"Ah, masa? Acara apaan?" Fabian tertawa. "Acara kencan Io 
dengan Shareen? Ya udah, gue pulang ya. Tapi nggak janji." 


"Nggak usah ke sini gue bilang!" teriak Kenzie jengkel. 
Fabian dan Edgar akan selalu membuatnya naik darah. 
Kenzie langsung mengakhiri sambungan itu dan segera 
mengambil pakaian ganti di lemari. 


Shareen terkekeh. Tawa itu membuat Kenzie penasaran. Apa 
Shareen sedang chatting dengan Rafka? Kenzie menatap 
tajam ke arah Shareen yang terlihat senang menatap layar 
ponsel. 


"Ken?" panggil Shareen. Saat Shareen mengangkat kepala, 
cewek itu langsung mendekap ponselnya sembari tertawa. 


"Apa yang lucu?" Kenzie menatap Shareen dengan heran. 
"Kamu yang lucu." 
Kenzie mengangkat alisnya. "Lucu kenapa?" 


"Denger, ya." Shareen tersenyum sambil duduk. Dia melirik 
ke arah Kenzie sebentar, lalu kembali menatap ponselnya. 


"Dia cantik. Dan sepertinya, hatinya juga cantik." 


"Kamu nggak ke sekolah? Sakit?" 


"Hari ini hujan, jadi nggak bisa aku jemput pakai motor. 
Rafka yang jemput, ya." 


Kenzie sadar. Dia langsung berlari ke arah Shareen untuk 
mengambil ponsel itu. "Apa-apaan lo!" Kenzie berusaha 
mengambil ponsel itu, tetapi Shareen begitu lincah dan 
selalu terlepas dari jangkauannya. Dan Shareen kenapa 
harus stalking twitter dan membaca tweet-nya di platform 
itu? 


"Fab dan Ed emang nyebelin, Er." Shareen tertawa sambil 
berlari. Dia baru saja membaca tweet yang dibuat oleh 
Kenzie untuk Erica tahun 2011 lalu. 


Kenzie lengah. Sejak tadi dia mengejar Shareen sedikit hati- 
hati karena sadar bahwa yang dia kejar ini adalah seorang 
perempuan. Namun, jika Shareen terlalu lincah dan licin 
seperti belut, Kenzie rela menarik Shareen dengan kasar 
agar Shareen tidak lagi membaca tweet lamanya. 


Kenzie mendekat dan dengan perlahan dia naik ke tempat 
tidur. "Berhenti baca atau lo bakalan tahu akibatnya?" 


Shareen berjalan mundur di tempat tidur sambil membaca 
kembali sebuah tweet yang paling dia tunggu-tunggu. "Iya, 
sayang @Erica. HUA!" Shareen berteriak. Kenzie menariknya 
hingga mereka terjatuh bersamaan di lantai. Shareen 
meringis. Matanya mengerjap saat pandangannya terfokus 
pada tatapan Kenzie. Tangan Kenzie memegang kepalanya 
yang hampir terbentur di lantai. 


Pada posisi itu, Shareen di bawah dan Kenzie di atasnya 
sedang menahan tubuh dengan kedua lutut. 


"Aku bersyukur bisa ketemu sama kamu," kata Shareen, 
seperti kalimat yang tertulis pada tweet Kenzie satu tahun 
yang lalu untuk Erica. 


Wajah Kenzie kesal karena Shareen masih memegang 
ponsel itu dengan kencang. "Bandel banget, sih. Buka 
tangan lo." 


"Nggak mau." Shareen menahan ponselnya di depan dada. 


Kenzie berdecak. Dia menarik lengan Shareen hingga 
tangan Shareen yang menggenggam ponsel tertarik ke 
lantai. Kenzie berusaha mengambil ponsel itu, tetapi 
dipegang erat oleh Shareen. 


"Tangan lo kuli apa?" Kenzie berdecak jengkel. "Buka, 
nggak?!" 


"Jangan paksa aku!" seru Shareen. "Aku kan masih mau 
main." 


Kenzie tidak peduli dan berusaha melepaskan ponsel itu. 


"Jangan dilepas!" seru Shareen lagi. Dia meringis kesakitan 
saat kuku Kenzie terkena kulitnya. "AW! SAKIT! KAN? 
LECET!" 


"Sori." Kenzie menghela napas. "Makanya buka!" 


"Jangan di atasku!" teriak Shareen dengan suara 
cemprengnya. 


"Makanya lepasin dulu!" teriak Kenzie, frustrasi. 
"Sakit tahu!" teriak Shareen lagi. 


BRAK 


Shareen dan Kenzie menoleh bersamaan ke pintu dan 
melihat ada Fabian dan Edgar yang berdiri kaku di sana. 


Fabian menggaruk kepalanya salah tingkah dan sebuah 
handycam ada di tangannya. Kenzie berdecih. Dia 
mengumpati Fabian dan Edgar yang berpikir lain. Meski 
sudah di depan Fabian dan Edgar, Kenzie tetap tidak 
mengubah posisinya karena dia harus mengambil ponsel di 
tangan Shareen dulu. 


Edgar menutup matanya dengan tangan, tetapi membuka 
celah pada ruas-ruas jari. "Mata gue ternodai." 


"Kita datang disaat yang tidak tepat," kata Fabian. "Cepet 
banget pakai bajunya. Padahal kamera sudah dalam mode 
on." 


"Siapa yang nyuruh lo rekam? Matiin atau gue bunuh lo 
sekarang?" tanya Kenzie. 


"Oke, kami berdua pulang." Fabian mundur. Edgar menarik 
daun pintu dan menutup pintu itu kembali. 


"SELAMAT BERSENANG-SENANG!" teriak mereka dari luar. 


Kenzie memutar bola mata. Dia kemudian menyipit pada 
Shareen yang tangannya masih kaku juga. Kenzie menahan 
tawanya saat melihat pipi Shareen merona malu. 


"Harusnya kamu langsung berdiri tadi." Shareen menahan 
rona di wajahnya. 


"Nggak mau juga, sih." Kenzie tersenyum. "Urusan kita kan 
belum selesai." 


aaa 


Part 20 


Shareen tak berkutik. Kenzie memanfaatkan kesempatan itu 
untuk merampas ponsel di tangan Shareen. Kenzie langsung 
berlari keluar dari kamar setelah itu tanpa menghiraukan 
Shareen yang terus berteriak memanggil namanya. 


Perkataan Fabian dan Edgar bahwa mereka akan langsung 
pulang ternyata hanya bualan. Setibanya di lantai 1, Kenzie 
melihat dua sahabat tak tahu diri itu duduk di sofa ruang 
tengah. Mereka sedang makan kue kering dan ada dua gelas 
minuman. Pandangan mereka tak lepas dari televisi. Saat 
Kenzie mendekat, keduanya hanya menyengir. 


"Halo? Udah selesai?" tanya Fabian. 


Kenzie berdecak. "Gue bilang nggak ada waktu. Masih aja 
pada ngotot ke sini." Kenzie menghempaskan dirinya ke sofa 
dan ikut mengambil kue, lalu memakannya. 


"Kenapa? Kami ganggu lo bareng Shareen?" Edgar mencibir. 
"Kalau lo bilang dari awal ya gue dan Fab nggak bakal ke 
sini. Ngomong-ngomong, sepertinya Shareen udah kenal 
Bokap dan Nyokap lo sampai Shareen bisa ada di rumah 
ini." 


"Soal itu nggak penting." 
"Alah, sok rahasia-rahasiaan ya lo sekarang?" 


Kenzie tidak menjawab. Ketiganya kembali disibukkan oleh 
rutinitas masing-masing. Mbak Tia tiba-tiba datang 
menawarkan untuk makan siang. Edgar berdiri paling 
depan. Fabian yang menyahut paling keras. Kenzie beranjak 


dari sana bertepatan dengan Fabian yang menyebut-nyebut 
nama Rafka. 


Awalnya, Kenzie tidak begitu peduli. Namun, dia jadi makin 
penasaran meskipun dia tidak akan mendengar apa yang 
Rafka katakan di seberang sana. 


"Di rumah Kenzie kenapa?" Fabian membalas ucapan Rafka 
lewat telepon. Dia berjalan tak jauh dari belakang Kenzie. 
"Dia nggak mau main. Mau berduaan bareng ceweknya 
Kali." 


Kenzie menghela napasnya. 
"Siapa lagi kalau bukan Shareen?" 


Kenzie sangat ingin menjitak kepala Fabian karena 
membawa-bawa nama Shareen. Semoga Rafka tidak akan 
datang ke rumahnya. 


"Nggak jadi ke sini? Oh, oke. Yoi," kata Fabian di 
belakangnya. 


Beban di pikiran Kenzie terasa hilang. Dia tersenyum 
senang mendengar kabar itu. 
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Makan siang kali ini ramai. Shareen tidak lagi makan siang 
hanya berdua dengan Kenzie. Di ruang makan ada dua 
teman Kenzie bernama Fabian dan Edgar. Shareen 
menikmati momen-momen kebersamaan itu. Tingkah laku 
mereka membuat Shareen selalu tertawa. 


Tak jarang Fabian menggodanya dan membuat Shareen 
langsung terdiam dengan wajah merona. Setiap kali Fabian 
menggodanya dengan gombalan-gombalan receh, Kenzie 


pasti akan langsung mendorong kepala Fabian dan 
menyuruhnya untuk berhenti melakukan hal yang membuat 
Shareen tidak nyaman. 


Sehabis makan siang, Mbak Ika menawarkan kentang 
goreng kepada remaja-remaja itu. Shareen membuka kulkas 
dan melihat alpukat dengan mata berbinar-binar. 


"Ini alpukat siapa?" tanya Shareen kepada siapa pun yang 
mendengar. 


"Punya gue. Mau?" Kenzie muncul di belakangnya. Kenzie 
yang mengambil buah itu dan menyodorkannya pada 
Shareen. "Mau buat jus aja nggak?" 


Shareen mengangguk dengan antusias. 


"Mbak Ika, blender di mana?" tanya Kenzie kepada Mbak Ika 
yang sibuk mengupas kentang. Mbak Ika meningalkan 
potongan kentangnya. Dia beranjak menuju lemari dan 
mengeluarkan mesin penggiling buah dari dalam sana, lalu 
menaruhnya di dekat stop kontak 


Shareen hanya mengikuti Kenzie dari belakang. Kenzie 
menyibukkan diri membelah alpukat itu di depan blender. 
Rasa penasaran membuat dirinya menengok di balik bahu 
Kenzie yang menutupi apa yang ada di sana. 


Kenzie langsung menyingkir seolah dia paham apa yang 
diinginkan Shareen. Kenzie mengambil susu cokelat dan es 
batu di kulkas sementara Shareen memencet-mencet 
tombol blender yang belum disambungkan ke listrik. 


"Biar aku." Shareen mengambil alpukat di mangkuk saat 
Kenzie sudah kembali dari mengambil susu dan es batu. 
"Bantuin." 


"Bisa pakai nggak?" tanya Kenzie. Dia mencolok kabel 
blender ke stop kontak. 


"Enggak." 


"Ya udah. Masukin bahannya dulu." Kenzie menuntun 
Shareen memasukkan apa yang diperlukan ke dalam 


penggiling. 

"Susu cokelatnya yang banyak!" seru Shareen. 
"Iya," balas Kenzie. 

Hanya satu yang Shareen rasakan: bahagia. 


Kata pulang tak lagi terdengar menyenangkan, tetapi 
menyesakkan. 


Karena kata pulang tak akan membuatnya bertemu dengan 
Kenzie lagi. 
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Hari sudah sore bahkan sebentar lagi petang. 


Fabian dan Edgar langsung pulang setelah Kenzie memaksa 
keduanya untuk datang di lain waktu. Kenzie tidak berharap 
dua sahabatnya itu menginap di rumahnya malam ini. 
Kenzie juga tidak mau Fabian dan Edgar terlalu banyak 
tanya mengapa Shareen tidak pulang juga. 


Dia sendirian di atas balkon kamarnya. Namun, tidak 
dengan suasana yang dia rasakan. Di halaman rumahnya 
ada taman yang rumputnya rapi. Bunga beraneka jenis 
tertanam di sudut-sudut taman mini yang dibuat Kania saat 
Kenzie masih dalam kandungan. Beberapa pohon yang di 
bawahnya terdapat kursi untuk duduk berteduh. Mbak Ika 


dan Mbak Tia tampak duduk di sana sembari berbincang. 
Sementara satu-satunya remaja perempuan di sana sedang 
menyusuri bunga. 


Shareen ceria. Hari ini dia banyak tertawa. Bando merah 
muda itu kembali Shareen pakai. Tanpa Kenzie sadari, sudut 
bibirnya terangkat sempurna. 


Kenzie tersenyum bukan tanpa alasan. Kehadiran Shareen 
yang awalnya menyusahkan, semakin lama membuat Kenzie 
merasa tidak sendirian di rumah besar ini. Ada rasa nyaman 
atau ... entahlah. Kata-kata rasanya tak berarti lagi saking 
sulitnya mendeksripsikan perasaan macam apa yang dia 
rasakan. 


Jika Kenzie mempunyai satu permintaan dalam hidup: dia 
ingin waktu berjalan lambat. 


Agar Shareen tidak cepat pulang. 


Namun, Kenzie sadar akan ada waktu di mana Shareen 
benar-benar pulang. 


Kenzie berdiri di sana tanpa peduli dengan deringan 
ponselnya dari dalam kamar. Sudah terhitung berapa kali 
ponselnya menderingkan nada panggilan masuk. Berpikir 
mungkin saja ada hal yang sangat penting, Kenzie kembali 
ke kamarnya. 


Banyak panggilan tak terjawab dengan nama yang sama: 
Erica. 


Diakhiri dengan satu pesan masuk untuk Kenzie. 


Gue mau mampir ke rumah lo :) 
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Seandainya Shareen bisa keluar dari penjara kamar Kenzie, 
Shareen pasti akan menghabiskan waktu di taman mini ini. 
Sejak tadi dia menyusuri tanaman bunga dan mencium 
wanginya satu per satu. Tidak seharum yang dia pikirkan. 
Namun, semuanya mempunyai bau yang khas. 


Saat tangannya sangat gatal untuk memetik satu bunga 
berwarna merah, Mbak Ika langsung memanggil namanya. 


Shareen menegakkan tubuh. Dia menyengir, takut dimarahi 
karena berniat mencabut bunga. Mbak Ika menepuk tempat 
di sampingnya seolah menyuruhnya untuk duduk. Shareen 
mendekat dan duduk di sana dengan gugup. 


"Mbak Tia ke mana?" tanya Shareen sambil pura-pura 
memperbaiki bando di kepalanya. 


"Baru aja masuk ke rumah. Dia lupa masukin kentang 
goreng ke stoples." 


Shareen mengangguk-angguk. Dia mendongak dan terkejut 
melihat Kenzie ada di atas balkon. Shareen refleks 
melambaikan tangannya. Kenzie tidak bergerak. Cowok itu 
hanya memandangnya sembari menyandarkan kedua 
lengan di atas pembatas balkon. 


"Shareen, boleh saya bertanya sesuatu?" 


Shareen mengalihkan perhatiannya kepada Mbak Ika. Tiba- 
tiba dirinya gugup saat melihat wajah serius Mbak Ika. 
"Tentang apa, Mbak?" 


"Sebenarnya, asal kamu dari mana?" 
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"Siapa kamu. Kenapa kamu bisa ada di rumah ini Karena 
pengamatan saya, kamu bukan pacar Kenzie." Semua 
pertanyaan dari Mbak Ika tak mampu membuat Shareen 
mencari jawaban tepat. Ingin jujur, tetapi dia takut Mbak Ika 
tidak akan percaya. Seperti bagaimana Kenzie tidak percaya 
padanya saat itu. 


Wajah Shareen benar-benar pucat. Dia harus menjawab 
apa? 


Alih-alih menuntut jawaban dari Shareen, Mbak Ika justru 
tertawa. "Padahal saya iseng nanya-nanya kayak gitu." 


Shareen menunduk. Dia memainkan rumput dengan kedua 
kaki telanjangnya. "Kalau aku jawab, paling Mbak Ika nggak 
bakalan percaya." 


"Seperti apa sih jawaban kamu sampai berpikir saya nggak 
akan percaya?" tanya Mbak Ika. 


Shareen menghela napas, terasa berat. 


Diam. Hanya itu yang Shareen lakukan dan mungkin diam 
memang yang terbaik. Mbak Ika tak perlu tahu. Mbak Ika 
cukup mengerti saja bahwa Shareen tak ingin ditanya- 
tanya. 


Benar saja. Diamnya Shareen membuat Mbak Ika 
mengalihkan pembicaraan ke arah lain. Mereka membahas 
tentang bunga dan Shareen membalasnya dengan penuh 
tanya. 


Di luar dugaan, untuk seorang asisten rumah tangga, 
jawaban Mbak Ika seperti seorang ilmuwan. Penjelasannya 
mengenai bunga tidak hanya sekadar penjelasan biasa. Ada 
nama latin bunga yang Shareen tidak mengerti seperti 


jasminus sembac, salah satu nama latin bunga yang 
diberitahukan oleh Mbak Ika. 


Mereka menghabiskan waktu sore dengan membahas 
tentang bunga dan bagaimana perwatannya. Merasa ada 
seseorang yang datang, Shareen mengarahkan tatapannya 
ke pagar. Pak Oji membuka pagar dan seseorang 
melewatinya. 


Erica.... 
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Menghela napas, lalu Kenzie segera turun dari kamarnya 
menuju pintu utama. 


Erica benar-benar datang dan ternyata tidak membaca 
pesan yang dia kirim. Kenzie sudah memberitahukan 
kepada Erica untuk tidak perlu datang karena dia akan 
keluar malam ini. 


Alasan itu memang benar. Kenzie akan keluar rumah malam 
ini bersama Shareen. Meski Shareen belum tahu rencana 
ajakannya, tetapi Kenzie sangat yakin bahwa Shareen tak 
akan menolak. 


Kenzie membuka pintu rumah dan mendapati Erica tengah 
berdiri di depannya. Cewek itu tersenyum manis. Harum 
parfumnya menyebar lembut ke penciuman Kenzie. Rambut 
panjangnya tergerai indah. Pakaiannya sederhana, tapi 
sangat cocok untuk Erica. 


Sudah sangat lama Kenzie tidak memperhatikan Erica 
seperti ini. 


"Gue bawa kue buat Tante dan Om," kata Erica lembut. 


Kenzie menyingkir dari pintu, memberi ruang kepada Erica 
untuk masuk. "Masuk, gih. Tapi, Nyokap que lagi di luar 
negeri." 


"Nggak apa-apa." Erica tersenyum lagi. Dia masuk dan 
duduk di sofa dengan anggun. Dia mendorong bingkisannya 
di meja yang posisinya dekat dengan Kenzie saat Kenzie 
baru saja duduk di sofa seberang. "Buat lo aja. Mbak Ika dan 
Mbak Tia juga kalau pengin," lanjutnya. 


"Ngomong-ngomong, ada perlu apa ke sini? Nggak baca 
pesan balasan dari gue?" Tanpa sadar, perkataan Kenzie 
terdengar seperti bentakan sinis. 


Kenzie juga baru menyadari kata-katanya terdengar kasar 
setelah ucapan itu keluar, seolah tak menjaga perasaan 
Erica yang sudah datang jauh-jauh. Raut Erica pun langsung 
berubah, yang tadinya cerah seolah menjadi mendung. 
Kenzie juga tak paham kepada dirinya sendiri. Jika dia masih 
mencintai Erica, maka seharusnya dia juga masih akan terus 
berujar lembut sebagaimana saat dia dan Erica masih 
bersama. 


Satu menit terlewati hanya dalam keheningan. Hingga 
akhirnya, ketegangan itu berhasil Erica hancurkan. Erica 
menyampirkan anak rambutnya ke belakang telinga, dia 
terlihat gugup dan senyumnya terlihat dipaksakan, tetapi 
tetap terlihat manis. 


"Lo ada waktu nggak, Ken?" Erica bertanya pelan. "Gue mau 
ngobrol sama lo. Udah lama kita nggak ngobrol dan jalan 
berdua." 


Mereka memang sudah lama tidak mengobrol panjang, 
tetapi Kenzie tidak akan tahu apakah akan sama seperti 
dulu. Entah apa tujuan Erica mengajaknya jalan. 


Kenzie punya alasan kuat. "Malam ini gue udah ada janji," 
kata Kenzie. 


Erica tampak tersenyum paksa. Ada kesedihan lewat sorot 
matanya. Kenzie tidak tahu kenapa Erica memasang raut 
seperti itu. Apalagi yang perlu antara dirinya dan Erica 
perbaiki selain hubungan pertemanan? Kenzie juga tak 
mengharapkan apa-apa lagi karena semuanya sudah jelas 
dan dirinya pun sudah mulai melupakan. 


Kecuali, jika Erica kasihan kepadanya dan mengobrol berdua 
mungkin jalan bagi Erica untuk memperbaiki hubungan di 
antara mereka tanpa ada yang tersakiti. 


"Sekali ini saja...," pinta Erica, sekali lagi, dengan senyum 
yang terlihat menyakitkan. 


Kenzie ikut merasa sakit di hatinya. Melupakan seseorang 
yang pernah sangat dia cintai adalah hal tersulit dalam 
hidupnya. Mata Erica berkaca-kaca. Ada air mata yang akan 
siap tumpah di sana. Entah air mata kasihan. Entah air mata 
apa. Kenzie tidak ingin berspekulasi macam-macam. 


"Gue ganti baju dulu." Kenzie berdiri. "Bentar, ya," ujarnya 
penuh kelembutan. 


Dia meninggalkan Erica sendirian di ruang tamu. Sambil 
mengganti baju, Kenzie memikirkan Erica dan melupakan 
rencananya untuk jalan-jalan bersama Shareen malam ini. 
Kenzie mengambil semua yang dia butuhkan, lalu kembali 
ke ruang tamu. 


Tiba di sana, Erica tidak sendirian. Ada Mbak Tia yang 
berbincang degan Erica. Sementara Mbak Ika dan Shareen 
berdiri seolah menunggu Mbak Tia selesai bicara. 


"Sudah selesai?" tanya Erica sambil tersenyum 
memandangnya. 


Kenzie mengangguk. Erica berdiri dan pamit kepada semua 
yang ada di sana selain Erica. 


"Kamu mau ke mana?" tanya Shareen. Langkah Kenzie 
langsung berhenti. Dia tidak tahu harus menjawab apa. 
"Aku boleh ikut?" tanya Shareen lagi. 


Kenzie baru akan menjawab, tetapi Erica lebih cepat 
darinya. "Maaf, tapi gue dan Kenzie butuh waktu berdua." 


Shareen menatap Kenzie dengan raut kecewa. Shareen 
sama sekali tidak melihat ke arah Erica. "Beneran? Padahal 
pasti seru." Suara Shareen melemah. 


Kenzie tersenyum. Kenapa Shareen terlihat seperti seorang 
adik yang merengek minta ikut? Kenzie mendekati Shareen 
dan mengacak rambut Shareen dengan gemas. "Gue pergi 
dulu, ya?" 


Shareen berjinjit. Memperlakukan Kenzie berbeda. Jika 
Kenzie sengaja mengacak rambut Shareen hingga terlihat 
berantakan, maka Shareen merapikan rambut Kenzie yang 
terlihat berantakan. 


"Jangan lama...," ujar Shareen lembut. 


"Sebentar doang, kok." Kenzie berjalan mundur. Dia 
tersenyum saat Shareen melambaikan tangan. 
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Part 21 


"Suasananya masih sama, ya?" tanya Erica. 


Kenzie menoleh pada Erica dan tanpa sadar dia tersenyum 
saat kilasan kebersamaannya dengan Erica muncul, terputar 
kembali di memorinya. 


Suasana restoran ini memang masih sama seperti dulu. 
Mereka sering ke restauran ini untuk makan malam, 
menghabiskan waktu sembari bercerita dan memandang 
laut di tengah malam yang sejuk. Alunan indah live music 
menambah suasana semakin menyenangkan, mereka sama- 
sama tak ingin pulang. 


Itu dulu. Sekarang tidak lagi sama meski keduanya kembali 
duduk berhadapan di tengah makan malam yang tak lagi 
ada kenyamanan. Kenzie sadar, mungkin antara dirinya dan 
Erica tidak diciptakan untuk saling bersama. 


Kehadiran Rafka di antara dirinya dan Erica membuat Kenzie 
selalu takut jika saja Rafka akan mengulangi hal yang sama 
yaitu mendekati Shareen. Meski Kenzie bukan siapa-siapa 
Shareen, tetapi tetap saja rasa tidak rela itu muncul begitu 
saja. 


Bukankah Shareen mengaku akan pulang? Saatnya Kenzie 
menjauhi Shareen dari cowok mana pun yang akan 
mendekatinya. Tujuan Shareen hanya ingin pulang, bukan 
untuk menjalin hubungan dengan seorang cowok. 


Kenzie tanpa sadar mendengkus. Sebal. Sejak beberapa hari 
yang lalu kepalanya penuh dengan nama cewek itu. 


"Shareen itu siapa?" tanya Erica, ada kesedihan di sorot 
matanya. Dia bertanya tanpa menatap Kenzie dan memilih 
untuk menatap laut. "Sepertinya, dia anteng banget di 
rumah lo." 


Kenzie bingung harus menjawab apa selain satu jawaban 
yang sama seperti diucapkannya kepada sahabat- 
sahabatnya. 


"Pacar," balas Kenzie pelan. Dia ikut memandang laut. Steak 
dan minuman di meja tak mereka hiraukan lagi. Makan 
malam kali ini terasa hambar. 


"Pacar siapa?" Erica seolah ingin mendengar kata 
kepemilikan itu langsung dari Kenzie. 


"Lo pasti sudah tahu jawabannya," balas Kenzie diakhiri 
dengan embusan napas panjang. 


Erica tertawa pelan. Kenzie hanya bisa diam tanpa mau 
menatap Erica. Sudah sangat lama dia tidak melihat Erica 
tertawa, meski kali ini dia yakin tawa itu terdengar bukan 
karena candaan. 


"Kenapa nggak bilang aja kalau dia pacar lo? Kenapa 
rasanya lo sulit untuk mengakuinya?" 


Kenzie menoleh. Mata mereka bertemu lama. Kenzie tidak 
tahu pasti alasan mengapa Erica mengajaknya ke sini. Sejak 
tadi, Erica membahas tentang kenangan mereka dan 
sekarang pembahasan mereka mengarah pada Shareen. 


Kenzie merasa bahwa Erica masih berharap padanya, tetapi 
Kenzie tidak ingin terlalu yakin untuk hal yang satu itu. 
Erica sendiri yang pernah mengatakan langsung kepadanya 
bahwa Erica menyukai Rafka. 


"Kenapa, Ken?" tanya Erica. 


Sekarang, Kenzie tidak salah lihat. Matanya masih sehat 
untuk memastikan dengan jelas apa yang dia pandangi. 
Saat Erica bertanya kenapa, setitik air mata jatuh mengalir 
Ke pipi Erica meski dia sedang tersenyum. 


Kenzie menyerah. Dia tidak sanggup berbohong lagi. 


"Shareen bukan pacar gue." 
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Lelah menyusuri tiap sudut rumah keluarga Kenzie dan 
mengamati tiap keindahannya, Shareen berakhir di kamar. 
Dia menjatuhkan tubuhnya, tersenyum lebar dengan mata 
terpejam. Hari yang menyenangkan. Namun, ada yang 
kurang yaitu Kenzie. 


Sudah malam dan Kenzie tak ada kabar. Shareen berniat 
untuk menghubungi Kenzie, tetapi dia ingat kata-kata Erica 
sore tadi. Sepertinya mereka berdua sedang sibuk. Jujur 
saja, Shareen sangat tidak suka saat Erica yang membalas 
ucapannya tadi sore. Padahal Shareen sedang bicara 
dengan Kenzie, bukan dengan Erica. 


"Kenzie sudah makan belum, ya?" gumam Shareen tanpa 
sadar. 


Dia telungkup, menyandarkan pipinya pada bantal 
sementara jemarinya terus memencet tombol ponsel, 
memutar otak untuk menyusun angka-angka pada game. 
Merasa bosan, Shareen langsung duduk. Tak lama dia 
melamunkan tentang kepulangannya, ponselnya berdering. 
Ada panggilan masuk dari nomor asing. 


Shareen sedikit kecewa karena panggilan itu bukan dari 
Kenzie. 


Meski heran siapa yang meneleponnya, Shareen tetap 
menerima panggilan itu. "Halo?" sapanya. 


"Hai?" 


Shareen mengernyit. Dia seperti mengenal suara itu. "Siapa, 
ya?" 


"Gue Rafka. Ingat?" 


"Ah, temen Kenzie, kan! Aku ingat kita sudah saling tukar 
nomor." 


"Memangnya, nama gue nggak ada di sana? Harusnya 
muncul. Waktu itu gue udah simpan nomor gue pakai nama 
gue, kok." 


"Tapi, cuma nomor doang yang muncul." Shareen terdiam 
setelahnya. Satu orang terlintas di pikirannya. Kenzie. Apa 
jangan-jangan Kenzie sengaja menghapus nomor Rafka saat 
Kenzie memegang ponsel itu? 


"Malam ini lo ada waktu nggak?" tanya Rafka di seberang. 
Shareen langsung senang, tetapi di sisi lain dia berpikir 
apakah Kenzie akan mengizinkannya? 


"Lo di mana sekarang? Gue jemput." 

"Kita mau ke mana?" 

"Jalan-jalan. Ke mal, mungkin? Main atau apa." 
"Main?" Mata Shareen berbinar-binar. "Main apa?" 


"Nanti, deh. Mau gue jemput? Lo di mana sekarang?" 


"Di rumah Kenzie. Lihat rumahnya, kan?" 


Diam. Rafka tak bersuara. Shareen mengernyitkan dahi, lalu 
dia beranjak turun dari tempat tidur. "Rafka? Denger aku 
nggak?" 


"Iya, denger. Oke, serius, kan, mau gue jemput?" 


"Harus minta izin ke Kenzie dulu, sih." Shareen berbisik, 
entah Rafka akan mendengarnya atau tidak, Shareen tak 
berharap Rafka mendengarnya. "Iya, aku tunggu, ya!" seru 
Shareen saat dirinya berhenti di depan lemari. 


"Gue siap-siap. Bentar lagi gue berangkat. Bye...." 


"Bye!" Shareen menjauhkan ponselnya. Sambil menatap 
wajahnya di cermin, dia memikirkan apa yang harus dia 
lakukan setelah ini. Mbak Ika dan Mbak Tia terlintas di 
pikirannya. Saat itu juga Shareen berlari keluar dari kamar, 
menuruni tangga hingga dia tiba di dapur. 


Shareen mendekati Mbak Ika dan Mbak Tia yang sedang 
beres-beres. Mbak Ika yang sedang mencuci piring langsung 
berhenti dan fokus pada Shareen yang sepertinya ingin 
mengatakan sesuatu. 


"Temennya Kenzie ngajak aku main di luar." Shareen 
menautkan jemarinya. "Gimana pendapat Mbak Ika dan 
Mbak Tia?" 


"Jangan. Memangnya kamu mau dimarahin sama Kenzie?" 
Mbak Tia yang menjawab. Shareen langsung putus asa 
padahal dia sangat ingin bermain, meski belum tahu Rafka 
akan membawanya ke mana. 


"Kalau menurut saya sih nggak apa-apa." Mbak Ika 
tersenyum. Dia melanjutkan aktivitasnya yang tertunda 


sambil bicara. "Kenzie kan bukan siapa-siapa Shareen, jadi 
kenapa Kenzie harus marah?" 


"Iya, juga, sih...," kata Mbak Tia. 


Mendapat dukungan dari dua orang itu, Shareen semakin 
yakin untuk keluar. Dia mengutarakan bahwa sebentar lagi 
Rafka akan datang. Mbak Tia menawarkan untuk 
mendandani Shareen dan Shareen menerima tawaran itu 
dengan senang hati. 


Kepergian Mbak Tia dan Shareen dari dapur meninggalkan 
Mbak Ika yang cuma bisa tersenyum, tak sabar mengetahui 
apa respons Kenzie setelah ini. 


Ini memang bukan kencan, tetapi Shareen sangat senang 
karena dia akan berinteraksi dengan orang selain Kenzie. 
Shareen terlalu bosan di rumah. Hari-hari yang terlewati 
juga berlalu sama saja dan sampai sekarang pun dia belum 
juga tahu bagaimana caranya untuk pulang. Satu-satunya 
yang Shareen inginkan sekarang adalah menghilangkan 
penat. 


Mbak Tia memilihkan pakaian. Shareen hanya duduk di kursi 
belajar Kenzie sembari menatap wajahnya yang tak terpoles 
apa pun pada cermin lemari. Mbak Tia menyuruhnya berdiri. 
Shareen melakukan perintah itu, lalu Mbak Tia mencocokan 
pakaian. Tak lama kemudian, Shareen mengganti 
pakaiannya. 


Dia keluar dari kamar mandi setelah susah payah 
mengenakan celana jeans. Baju yang dia pakai terlalu 
terbuka di bagian bahu. Baju berwarna cream itu terlalu 
pendek di bagian bawahnya hingga jika saja dia 
mengangkat tangan, maka bagian pusarnya pasti akan 
terlihat. Untung saja celana yang dia pakai bisa menutupi 
perut. 


Shareen bergerak tak nyaman. "Kenapa harus seperti ini?" 


Mbak Tia terkikik. "Ini bagus, Iho. Cocok untuk kamu. 
Lagian, kamu perginya bareng cowok, kan? Jangan-jangan 
dia pengin PDKT sama kamu?" 


"PDKT?" Shareen menatap Mbak Tia kebingungan. 


"Pendekatan. Tahap sebelum memulai pacaran." Mbak Tia 
menariknya untuk duduk di kursi depan meja rias. "Rambut 
kamu aku ikat, ya?" 


Shareen hanya mengangguk. Dia masih sedikit bingung 
dengan kata-kata Mbak Tia. Pendekatan? Tahap sebelum 
memulai pacaran? Dia dan Rafka tidak sedang ingin 
melakukan itu. 


aaa 


Rafka berdiri di depan rumah Kenzie dengan gugup. Dia 
sengaja mengajak Shareen untuk keluar karena dia tahu 
bahwa Kenzie sedang tidak ada di rumah. Erica yang 
mengatakan itu karena Erica sedang bersama Kenzie saat 
ini. 


Katakanlah, Rafka memang memanfaatkan waktu. Dia tidak 
yakin Shareen adalah pacar Kenzie. Sejak mendengar 
pengakuan itu langsung dari Kenzie, Rafka sudah melihat 
bahwa Kenzie berbohong. Banyak hal yang membuatnya 
bingung terutama tentang keberadaan Shareen yang 
sepertinya sedang tinggal di rumah Kenzie. 


Rafka memencet bel. Dia menertawai dirinya sendiri karena 
rasa gugup karena seorang cewek. Dekat dengan cewek 
bukanlah hal pertama yang terjadi dalam hidupnya, tetapi 
sensasi ini baru terasa. Dia merasakan sesuatu yang 
berbeda setiap kali berada di dekat Shareen. 


Tak lama setelah dia memencet bel, pintu rumah itu 
terbuka. Shareen muncul dari dalam dan membuat Rafka 
terpana. 


Ke mana Shareen yang penampilannya kekanakan? 


Shareen yang dia lihat saat ini adalah Shareen yang 
berpenampilan sesuai umur. Tak ada lagi dress bercorak 
lucu. Hanya ada Shareen yang mengenakan celana jeans 
dan baju yang bagian bahunya terekspos. Rambutnya tidak 
lagi dihiasi oleh bando pink, tetapi rambut itu diikat ekor 
kuda. Bibirnya terlihat makin merah muda, sepertinya diberi 
sesuatu. 


Shareen menunduk dengan wajah merona karena 
diperhatikan seperti itu. "Mau berangkat sekarang?" 


Rafka mengerjap. Dia tersenyum dan dalam hati 
mengumpat dirinya sendiri. "Udah siap, kan? Ayo. Motor gue 
di depan." 


Sebelum menutup pintu, Shareen berteriak ke dalam rumah. 
"Mbak Ika, Mbak Tia, aku pergi, ya!" 


Rafka menunggu Shareen selesai menutup pintu. Saat 
keduanya bersisian, Rafka baru berjalan keluar melewati 
pagar. Shareen pamit kepada Pak Oji. Rafka ikut pamitan. 


Setibanya di dekat motor, Rafka membuka jaketnya dan 
menyampirkannya di kedua bahu Shareen. 


"Udah malam. Bahu lo terlalu terbuka. Kita lagi naik motor." 
Setelah mengatakan itu, Rafka naik ke atas motornya, 
membuat Shareen terpaku dengan rona pipi di wajah. 


KKK 
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Shareen langsung turun dari motor saat mesin motor Rafka 
baru saja dimatikan di parkiran. Sebelum Shareen membuka 
jaket milik Rafka, Rafka menghentikan tangannya, membuat 
Shareen menatap Rafka dengan sorot bingung. 


"Nanti lo balikin kalau kita pulang. Sekarang pakai aja 
dulu." Rafka tersenyum, membuat Shareen mengalihkan 
perhatian dengan wajah memerah. Tidak biasa Shareen 
seperti ini. Kenapa belakangan ini dia lebih mudah salah 
tingkah? 


Rafka tertawa melihat tingkah Shareen. Dia menarik bahu 
Shareen mendekat dan mereka melangkah bersisian. 
Shareen hanya diam sambil berpikir apa yang Kenzie 
lakukan sekarang? Ke mana Kenzie dan Erica sampai 
berjam-jam tak pulang juga? 


"Ngomong-ngomong, lo beda banget hari ini," kata Rafka. 


"Beda kenapa?" Shareen mendongak ke sampingnya. Rafka 
terlalu tinggi hingga dia harus susah payah mendongak. 


"Penampilan lo." Rafka berdeham. "Jadi makin cantik dari 
biasanya. Sesuai umur." 


Shareen tersipu. Dia tak bisa mengatakan apa-apa selain 
bergerak memperbaiki jaket di tubuhnya. Mereka melewati 
basemant motor dan memasuki mal. 


Shareen berjalan di samping Rafka sembari memandangi 
sekeliling. Sejak tadi wajahnya tak pernah tidak tersenyum 
ketika menginjakkan kaki di dalam sana. Setiap melewati 


toko, jalannya akan lambat karena tatapannya mengelilingi 
isi toko dari luar. Dia akan berhenti sesaat untuk melihat 
sesuatu yang menarik dan Rafka dengan sabar 
menunggunya, mengajaknya mengobrol apakah Shareen 
menginginkannya atau tidak. 


Perhatian Shareen terpaku pada toko aksesoris. Dia hanya 
berdiri dari luar kaca untuk memandang kumpulan gelang 
beraneka bentuk dan warna. Kenzie pernah berjanji untuk 
membelikannya gelang karena Kenzie tidak mau jika saja 
Rafka memberikan gelang kepadanya. 


"Sepertinya lo pengin banget." Rafka menatapnya dari 
samping. Shareen langsung menggeleng. 


"Enggak, kok! Ayo!" Dia berjalan kembali, kali ini menarik 
lengan Rafka untuk menjauh dari sana. Shareen tidak ingin 
membahas tentang gelang bersama Rafka. Shareen ingin 
gelang langsung dari Kenzie, bukan dari orang lain. 


"Kita mau ke mana?" Shareen menatap ke sekelilingnya, lalu 
kembali mendongak. Tanpa bicara, Rafka menarik 
pergelangan tangannya dengan penuh kehati-hatian. 
Lembut. Shareen hanya mengikut sambil bertanya-tanya 
dan tak sabar untuk mengetahui ke mana Rafka akan 
membawanya pergi. 


Timezone. 


Tulisan yang tertulis di atas sana. Mata Shareen berbinar 
setibanya dia di tempat tujuan Rafka. Anak-anak sampai 
orang dewasa ada di dalam. Shareen dengan semangat 
menarik Rafka masuk ke dalam sana. Dia langsung berlari 
mendatangi permainan satu per satu. 


Shareen harus sabar menunggu karena Rafka mengurus 
sesuatu entah apa. Tak lama kemudian, Rafka datang. 


Shareen langsung dibuat bersemangat. 
"Mau main yang mana dulu?" Rafka ikut bersemangat. 


Shareen bertepuk tangan dengan pelan. Bibirnya merapal 
tempat-tempat permainan yang tidak dia ketahui apa 
namanya. Dia hanya menyebut warna baju orang yang ada 
di depan permainan itu. 


"Aku mau itu!" Shareen menunjuk kumpulan boneka yang 
sedang susah payah dicapit oleh sepasang kekasih di 
depannya. "Aku mau main itu juga!" Shareen menunjuk 
hockey meja. "Itu! Itu juga! Eh yang di sana juga!" 


Shareen menunjuk hampir semua permainan. 


Rafka menertawainya, membuat Shareen langsung 
menggigit telunjuknya yang terus menunjuk. "Kebanyakan, 
ya? Hehe." 


"Enggak, kok. Yuk?" Rafka menarik tangannya. Mereka 
mendekati street basketball. "Gimana kalau yang ini dulu?" 


"Boleh, tapi..." Shareen melirik tempat itu. Dari empat 
tempat, hanya satu yang tersisa. "Aku dulu atau kamu?" 


"Barengan aja. Memangnya lo tahu cara mainnya?" 


Shareen menggeleng, tetapi kemudian dia berkata, "kayak 
mereka, kan? Tinggal masukin bola ke sana?" Shareen 
menunjuk ring. 


Rafka mengangguk. "Iya. Ya udah, silakan dicoba." Rafka 
tersenyum mengamatinya. 


Rafka sudah menggesek kartu pada mesin gesek. Shareen 
memegang bola dan melemparnya ke arah ring, tetapi 


bolanya melenceng keluar. 


Rafka tertawa di belakangnya. "Semakin sering bolanya 
masuk ke ring, poinnya semakin banyak. Sini gue bantuin." 


Rafka mengambil satu bola dan menaruhnya di kedua 
tangan Shareen. Sementara tangan Rafka tetap di tangan 
Shareen. 


"Aku nggak peduli poinnya. Yang penting main." Shareen 
menoleh. Dia tidak bisa melihat wajah Rafka karena Rafka 
tepat di belakangnya. "Mau bantuin aku? Kamu pinter 
basket?" 


"Basket makanan sehari-hari gue." Rafka menunduk. Dia 
mengangkat tangannya yang sedang menuntun tangan 
Shareen. 


"Sepertinya ada tekniknya?" Shareen berpikir. Basket itu 
masih ada di tangannya, sementara waktu terus berjalan. 


"Iya, itu sudah pasti. Kalau di depan, dorong jangan lempar. 
Kalau ingin pantulkan ke bawah, dorong jangan pukul. 
Begitu prinsip sederhana di permainan basket." Rafka 
menuntunnya untuk mendorong bola basket. Basket itu 
berputar sebentar di lingkaran ring kemudian jatuh masuk 
ke dalam ring. 


"Wah! Hebat!" Shareen menepuk tangannya pelan dan 
berbalik. "Aku mau diajarin!" 


"Kapan-kapan mau main basket bareng gue?" 
"Mau!" seru Shareen semangat. "Tapi di mana?" 


"Soal tempat gampang. Tinggal atur waktu." 


"Asyik! Serius, kan?" Shareen kegirangan. Dia dan Rafka 
kembali bermain bersama sampai tak kenal waktu. 


aaa 


BRAK 


Tanpa memberi salam. Tanpa berkata-kata. Dengan ekspresi 
wajah yang bercampur. Lelah. Kenzie tak peduli dengan 
tatapan bingung kedua asisten rumah tangga di rumahnya. 


BRAK 


Sekali lagi bunyi pintu yang tertutup keras. Kali ini pintu 
Kamarnya yang menjadi sasaran setelah pintu utama 
bergetar karena terlalu kencang saat dia tutup. Kenzie 
memegang kepalanya. Dia menjatuhkan tubuhnya dari arah 
belakang ke tempat tidur. Tubuhnya naik turun pelan karena 
pegas. Dia memejamkan mata, mengembuskan napas 
panjang sembari menarik rambutnya yang berantakan. 


Malam ini terlalu melelahkan untuk dia lewati. Rasanya 
penat, semua benar-benar mengganggu pikiran dan 
hatinya. 


Disaat dia sudah berusaha melupakan Erica, tiba-tiba 
dengan seenak hati cewek itu datang, kembali memporak- 
porandakan hatinya. Membuatnya semakin bingung kepada 
hatinya sendiri. 


Perempuan memang sulit dimengerti. 


Kenzie menertawakan dirinya sendiri akan hal bodoh yang 
telah dia lakukan. Mengatakan bahwa dia tidak sedang 
pacaran dengan cewek mana pun membuatnya entah 
mengapa sedikit merasa lega. Kemudian Erica 


mengungkapkan sesuatu hal yang membuat hatinya 
bimbang. 


"Gue nggak bareng Rafka." 


Hanya satu kata itu yang Erica ucapkan. Kenzie 
mengartikannya bahwa Erica telah putus dari Rafka. Lalu 
apa maksudnya mengatakan itu? Erica datang kepadanya, 
ingin kembali padanya karena cewek itu sudah sendirian? 
Apa cinta Erica tidak diterima oleh Rafka, lalu Erica 
memutuskan untuk kembali kepadanya? Menjadi 
pelampiasan? Seperti itu kah cara Erica menyakiti hatinya 
sedikit demi sedikit? 


Perempuan itu benar-benar tidak bisa dia mengerti. 


"Argh!" Kenzie mengacak-ngacak rambutnya, frustrasi. Dia 
terduduk, mengusap wajah lelahnya. Perlahan, 
kesadarannya akan sesuatu muncul. Dia menatap ke 
sekelilingnya dan terkejut. 


Dia sedang di kamarnya sendiri. Dia lupa bahwa ada yang 
sedang meminjam kamarnya sampai waktu yang entah 
kapan. Saking pusingnya dengan pikirannya sendiri, dia 
sampai lupa akan keberadaan Shareen. 


Tapi, di mana Shareen? Cewek itu tak terlihat. 


Kenzie berdiri. Ada rasa lega setelah dia mengingat bahwa 
ada satu orang yang belakangan ini mengisi hari-harinya 
yang menoton. 


Dia menuju dapur untuk mengambil minum. Sesekali dia 
berteriak memanggil Shareen, tetapi Shareen tak pernah 
menyahut. Kenzie mengernyit dan dia berniat untuk 
bertanya kepada Mbak Ika dan Mbak Tia. 


Kenzie berdecak lagi. Kenapa kesannya dia seperti mencari 
seseorang yang sangat penting dalam hidupnya? 


Bertepatan saat Kenzie keluar dari dapur, Mbak Ika muncul. 
Kenzie mendekat dan bertanya Shareen ada di mana. 


"Bukannya tadi pergi bareng temen kamu?" 


Kenzie termenung. Dia menatap Mbak Ika, lewat sorot 
matanya dia ingin mengetahui lebih jauh. "Temen saya? 
Siapa?" Kenzie kembali memakai kata saya, terlihat lebih 
sopan dibanding dulu. 


"Yang ganteng itu, /ho." Mbak Ika tersenyum. "Namanya 
Rafka." 


Kenzie mengepalkan tangannya. Dia sudah kesal dari tadi 
dan sekarang makin kesal karena orang yang sama kembali 
menjadi pengacau. Rafka. Kenzie menyebut nama itu dalam 
hati dengan penuh kekesalan. 


"Mereka pergi ke mana?" Kenzie menuntut sebuah jawaban. 
Rahangnya mengeras dan tatapannya tajam. Dia sudah siap 
menumpahkan amarah. 


"Entahlah." Mbak Ika melewatinya. Kenzie berbalik dengan 
penuh kekesalan. "Kamu khawatir sama Shareen?" tanya 
Mbak Ika lagi. 


Kenzie tak berani menatap Mbak Ika. Tatapan Mbak Ika 
penuh selidik sekaligus menjengkelkan. 


"Shareen kan cuma lagi jalan bareng Rafka. Shareen pun 
butuh refreshing. Lagian, bukannya Rafka itu sahabat 
kamu? Apa yang perlu kamu khawatirkan?" 


Kenzie berdecak kesal. Dia meninggalkan Mbak Ika yang 
sepertinya sedang puas menertawainya. Dia naik ke atas 
kamarnya dan kembali membanting pintu. 


BRAK 


Kenzie mengacak-acak rambutnya. Kenapa hari ini dia 
seperti orang yang tak tentu arah? Dia memikirkan kata- 
kata Mbak Ika. Benar, untuk apa dia begitu 
mengkhawatirkan Shareen? 


"Ah, bodo amat!" Kenzie tak peduli lagi. Persetan dengan 
kata-kata Mbak Ika. Toh, dia memang khawatir pada 
Shareen. Sekaligus kesal karena Shareen tidak 
memberitahukannya terlebih dahulu kalau dia sedang 
keluar bersama orang lain. 


Buktinya, tak ada satu pun pesan dari Shareen yang 
mengatakan untuk pamit. Kenzie mondar-mandir di 
kamarnya dan terus menghubungi Shareen, tetapi satu pun 
panggilan darinya tidak Shareen angkat. 


"Sialan." Kenzie mengumpat kesal dan menjatuhkan dirinya 
kembali ke tempat tidur. 


Dia tidak lama lagi menjadi gila hanya karena Shareen. 


aaa 
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"Huaaa! Seru banget!" Shareen menempelkan kedua 
kepalan tangannya di masing-masing pipi. Dia menoleh ke 
samping, menatap Rafka yang sedang tersenyum. "Lain kali 
main lagi, yuk?" 


Rafka mengangguk dengan senang hati. Mereka baru saja 
keluar dari bioskop. Hampir saja Rafka memilih film yang 
tayang tengah malam jika dia tidak ingat Shareen masih 
terlalu polos untuk pulang lewat jam dua belas. 


"Aku mau ke kamar mandi." Shareen menggigit bibir, malu- 
malu. "Kamar mandinya di mana...." 


"Sini gue anterin." Rafka tertawa melihat respons Shareen 
yang malu-malu. Rafka berjalan lebih cepat melewati lorong 
menuju toilet. Dia berhenti di depan toilet perempuan dan 
menyuruh Shareen segera masuk. 


"Kamu mau ke toilet juga nggak?" tanya Shareen. Setelah 
Rafka menggeleng, Shareen menyodorkan tas kecilnya. 
"Titip tas. Hehehe." 


"Oke." Rafka mengambil tas Shareen, lalu Shareen masuk 
dengan berlari-lari kecil. "Jangan lari-lari!" seru Rafka sambil 
tersenyum. 


Ah, hari ini dia terlalu banyak tersenyum sampai otot-otot 
pipinya terasa keram. 


Cowok itu menunggu di luar toilet perempuan yang 
berdekatan dengan toilet laki-laki. Rafka bersandar ke 
dinding dan menaruh tali tas Shareen ke pundak. 


Pandangannya tertuju ke plafon. Jemarinya mengetuk- 
ngetuk dinding. 


Perempuan-perempuan yang keluar dari toilet 
memandangnya dengan tatapan kagum. Saat mereka 
melihat tas perempuan yang Rafka pegang, raut mereka 
berubah kecewa. Seolah-olah mereka berpikir bahwa sosok 
cowok tampan yang berdiri sendirian itu sedang menunggu 
sang pacar. 


Rafka bersikap cuek. Getaran dari ponsel di dalam tas 
Shareen terasa mengganggu. Dia menatap ke arah toilet 
dan sepertinya Shareen belum juga muncul. Rafka 
membiarkan panggilan masuk itu. 


Saat ponsel Shareen kembali bergetar, Rafka terpaksa harus 
membuka tas Shareen dan mengambil ponsel. Dia 
mendengkus ketika melihat nama yang tertera di sana 
adalah Butuh Kenzie? 


"Dasar," gumam Rafka. "Halo?" 


"Lo?!" Kenzie terdengar kaget. "Shareen mana? Gue mau 
ngomong sama dia." 


"Ngomong sama gue aja." 


"Lo kenapa bawa Shareen tanpa seizin gue?" Meski Kenzie 
terdengar tenang, tetapi Rafka yakin Kenzie sedang sangat 
marah. 


Rafka menyengir. "Harus izin dulu ya sama lo? Memangnya 
lo bokapnya?" 


"Gue nggak lagi bercanda." 


"Gue juga nggak lagi bercanda, tuh." 


Kenzie diam. Rafka juga tidak mengatakan apa-apa. 


"Shareen ke mana? Kasih handphone-nya sekarang. Gue 
mau bicara," kata Kenzie, dingin. 


"Dia lagi di toilet." Rafka melirik ke toilet lagi. "Belum 
muncul-muncul." 


"Gue nggak suka ngomong hal yang sama untuk ketiga 
kalinya." 


Perkataan Kenzie tidak Rafka gubris. Shareen sudah muncul 
di depan toilet. Cewek itu sedang tersenyum, lalu berlari 
kecil ke arahnya. 


Rafka sengaja tidak mengakhiri panggilan itu. "Sori ya, gue 
pinjam bentar." Rafka mengangkat ponsel Shareen. Dia jadi 
terlihat tak sopan karena alasan yang tidak terlalu pas 
untuk dia pakai. Tetapi alasan itu lebih baik dibanding dia 
harus jujur mengatakan kalau Kenzie sedang menelepon. 


Rafka memberikan tas Shareen kembali setelah Shareen 
mengangguk pelan-pelan, sepertinya Shareen tak ikhlas 
dengan permintaannya. 


"Yuk, pulang? Atau lo mau main lagi?" Rafka mengalihkan 
pembicaraan. 


"Mau main lagi!" seru Shareen. "Tapi udah malam. Nanti 
orang di rumah nyariin." 


"Jadi?" Rafka menarik Shareen dan membawanya bersama 
meninggalkan lorong toilet menuju basemant. 


"Jadi, kita pulang!" teriak Shareen. Rafka tersenyum. Ponsel 
itu sengaja dia dekatkan ke Shareen tanpa Shareen sadari. 


Tujuannya satu, yaitu agar Kenzie mendengarnya. Kenapa 
juga Kenzie tidak segera mengakhiri panggilan dari pada 
telinganya harus panas? 


Rafka mendekatkan ponsel milik Shareen ke bibirnya. "Dia 
lebih seneng bareng gue kayaknya," bisiknya. 


"Kenapa?" Shareen menatap Rafka dengan tatapan 
bingung. "Tadi kamu bilang sesuatu." 


"Enggak." Rafka tersenyum. Dia menekan tombol merah 
pada ponsel itu, mengakhiri panggilan. Kemudian dia 
kembali memusatkan perhatian ke Shareen sepenuhnya. 
"Gue baca papan iklan." 


"Oh. Mana?" tanya Shareen, sontak dia menoleh ke kiri dan 
Kanannya. 


"Tapi bohong." Rafka tertawa. Sementara Shareen cemberut 
dan memukul Rafka agak keras sampai Rafka harus 
mengaduh dan meminta ampun. 


Ternyata bahagia itu nggak perlu dicari, batin Rafka. 


aaa 


Part 24 


Shareen sungguh menikmati detik demi detik yang terlewati 
pada malam ini. Menghabiskan waktu dengan Rafka 
sungguh menyenangkan. Shareen merasa kurang puas 
bermain saat menyadari malam sudah semakin larut 
sementara dirinya harus pulang. 


Di atas motor itu, Rafka mengendarai motor putihnya 
dengan laju normal. Shareen memeluk cowok itu dari 
belakang sembari menyandarkan kepalanya di punggung 
Rafka karena sejak tadi dia terus menguap karena kantuk. 
Dia menguap lagi untuk ke sekian kali. Mata Shareen 
terbuka sesaat, melihat pemandangan malam yang masih 
juga padat oleh kendaraan-kendaraan. 


Setengah jam lebih perjalanan berhasil Rafka lalui sampai 
kemudian motor itu berhenti di dalam sebuah kompleks 
perumahaan. Shareen langsung terjaga karena hampir saja 
dia terlena oleh kenyamanan udara malam yang berusaha 
masuk melalui celah-celah jaket Rafka yang dia pakai. 


Shareen turun dibantu oleh Rafka setelah Rafka 
menstandarkan motornya. Shareen membuka jaket yang dia 
pakai, lalu menyerahkannya kepada Rafka. 


"Terima kasih, Rafka," ucap Shareen sembari tersenyum 
tulus. "Makasih juga buat malam ini." 


Rafka ikut tersenyum. "Harusnya gue yang bilang makasih 
karena lo mau gue ajak jalan." 


Balasan Rafka membuat Shareen salah tingkah. Shareen 
mundur dan melambaikan tangannya. "Aku masuk dulu. 
Kamu hati-hati." 


Rafka mengangguk. Shareen memutar tubuh dan berlari 
kecil di halaman. Shareen kembali berbalik karena tak juga 
mendengar suara mesin motor. "Kok belum pergi?" 


"Nungguin lo masuk." Rafka terkekeh. "Lo kan anak kecil." 


Shareen tertegun. Dia tak bisa berkata-kata dan berusaha 
terlihat biasa saja. Shareen kembali melangkah sambil 
memegang kedua pipinya. Dia membuka pintu yang 
ternyata tidak terkunci. Sebelum masuk ke dalam, Shareen 
lagi-lagi melambaikan tangannya. Rafka balas melambaikan 
tangan kemudian cowk itu naik ke atas motor dan 
menyalakan mesin. 


Rafka baru pergi setelah Shareen masuk ke rumah. Shareen 
menutup pintu sambil tersenyum sendiri, tanpa menyadari 
kehadiran siapa pun di ruang tamu. 


Saat dia mengangkat pandangannya, saat itu juga dia 
melihat Kenzie sedang duduk di sofa, menatapnya dengan 
raut tak terbaca. 


"Lo bahagia banget kayaknya," kata Kenzie datar. 


Shareen tidak tahu kenapa dirinya tiba-tiba merasa 
bersalah. "Kenzie marah?" tanya Shareen pelan. Tangannya 
memegang tali tas dengan gugup. 


"Marah?" Kenzie benar-benar tidak berekspresi. Cowok itu 
berdiri dari sofa. "Ngapain juga gue marah?" 


Kenzie beranjak meninggalkan Shareen yang sendirian di 
ruang tamu. 


Meski Kenzie tidak mengaku sedang marah, tetapi Shareen 
merasa Kenzie sangat marah. Shareen berlari mengejar 
Kenzie dan langsung menarik lengan Kenzie saat 
melihatnya baru akan masuk ke kamar tamu. 


"Ken...," panggil Shareen pelan. Dia masih memegang erat 
tengan Kenzie saat Kenzie berbalik menatapnya. "Jangan 
marah...," bisik Shareen lagi. 


Kenzie hanya diam menatapnya. Cowok itu berusaha 
menarik tangannya dari Shareen, tetapi Shareen 
memegangnya erat. 


"Apa, sih?" Kenzie menatap Shareen tajam. "Lepasin 
nggak?" bentaknya. 


Perlahan, Shareen melepaskan tangan Kenzie. Shareen 
menunduk. Lagi-lagi dia sakit hati karena mendengar suara 
bentakan. 


"Lo mau tahu gue marah apa enggak?" tanya Kenzie. 


Shareen langsung mendongak, harap-harap cemas. Dia 
mengangguk pelan. 


"Iya, gue marah. Pakai banget." Kenzie berkata datar lagi, 
tanpa emosi. Kenzie menarik gagang pintu. "Kalau lo jalan 
bareng Rafka lagi, gue nggak bakalan ngizinin lo tinggal di 
rumah ini." 


Shareen terdiam. 
"Tinggal aja di rumah Rafka sana." 


BRAK 


Pintu ditutup kencang. Shareen refleks menutup matanya 
Karena kaget. 


aaa 


Setelah menutup pintu, Kenzie hanya berdiri di dalam 
kamar dan berpikir mengapa dia bersikap kekanakan seperti 
ini? 


Pintu diketuk dari luar. Pasti Shareen yang melakukan itu. 
Kenzie menghela napas dan kembali berbalik. Tangannya 
bersiap membuka pintu kamar itu lagi, tetapi dia 
mengurungkan niatnya dan kembali menghadap ke tempat 
tidur. 


Suara ketukan pintu lagi-lagi membuat jiwa Kenzie tak 
tenang. Dengan penuh kekesalan, dia berbalik dan 
membuka pintu dengan tidak sabaran. Di depannya 
Shareen berdiri sambil tersenyum canggung ke arahnya. 


"Ngapain lo masih di sini?" tanya Kenzie sinis. 


Senyuman Shareen yang terkesan canggung menjadi 
hilang, tergantikan oleh raut penuh kekesalan. Kenzie 
menautkan alis. 


"Kamu jalan bareng Erica nggak apa-apa!" Teriakan Shareen 
membuat Kenzie terkejut. "Aku jalan sama Rafka kenapa 
harus kamu permasalahin, sih?" 


"Gue jalan bareng Erica itu urusan gue." Kenzie mengotot. 
"Kalau lo jalan bareng Rafka itu urusan gue juga." Kenzie 
berdecak kesal. "Ah, udahlah. Sana lo tidur. Berhenti ngetuk 
pintu kamar. Berisik." 


Kenzie kembali menutup pintu, tak memedulikan Shareen 
yang entah masih menunggu di luar atau sudah pergi ke 


kamarnya. Kenzie tertegun saat menyadari bahwa dia dan 
Shareen sudah seperti sepasang kekasih yang sedang 
bertengkar. 


Itu sedikit mengganggu di pikirannya. 


Kenzie berbaring di tempat tidur. Dia memejamkan 
matanya, berusaha tidur dan tak perlu memikirkan apa yang 
terjadi hari ini. Dia berdecak kesal karena tak tenang. 


Gue kenapa? batinnya. 


KKK 


Part 25 


Satu jam terlewati dan selama satu jam itu pula Kenzie 
hanya memejamkan matanya. Tak ada tanda-tanda dia akan 
tidur. Hanya bunyi jarum jam dinding di kamar itu disertai 
suara dari gerakan Kenzie yang selalu berganti posisi tidur. 


Sampai pada batas dia sudah tidak tahan karena 
keheningan, Kenzie membuka kelopak matanya. Dia 
menatap langit-langit kamar sambil memikirkan kebodohan 
yang telah dia lakukan. Dia memikirkan tindakan anehnya 
kepada Shareen. 


Untuk apa juga dia marah? 


Satu pertanyaan yang sukses menohok ke dalam dadanya, 
dalam-dalam. Benar, untuk apa juga dia marah? Toh, dia 
tidak punya hak untuk itu. Alasan marahnya tadi karena 
Shareen tinggal di rumahnya dan Shareen tidak boleh 
melakukan apa pun di luar sana tanpa seizinnya adalah 
sebuah alasan yang terlalu mengada-ngada. Kenzie merasa 
tadi kewarasannya telah direnggut dan sekarang kembali 
lagi saat dia sadar harus bersikap biasa saja kepada 
Shareen. 


Kenzie bangun, terduduk dan menekan pelipisnya dengan 
jemari. Dia membuka selimut dan turun dari sana. Dia ingin 
ke dapur karena terlalu haus. Dia masih berpikir apa yang 
akan dia katakan besok kepada Shareen. 


Setelah Kenzie membuka pintu kamar tamu, dia terdiam 
melihat Shareen duduk bersandar di dinding samping pintu. 
Shareen menatapnya dan langsung berdiri dengan tergesa- 
gesa. 


Kenzie menaikkan alis. "Lo dari tadi di sini?" 


Shareen mengangguk cepat. Cewek itu hanya diam sembari 
memainkan ujung bajunya. 


Kenzie membulatkan bibir. Dia melewati Shareen, berusaha 
untuk bersikap cuek. 


"Sana tidur. Udah lewat tengah malem." Kenzie mengatakan 
kalimat itu tanpa menatap Shareen sedikitpun. Kata-kata itu 
keluar begitu saja, membuatnya menghela napas panjang. 
Kenapa, sih? batinnya. 


Kenzie berjalan ke dapur. Dia tidak menyadari bahwa 
Shareen ternyata tetap mengikut dengan langkah yang 
ringan. Saat Kenzie mengambil air minum di kulkas, dia 
baru melihat Shareen. 


Kenzie kembali berusaha tidak peduli dengan kehadiran 
Shareen. Menganggap Shareen tidak ada di dapur itu. 


"Aku ... mau minta maaf sama kamu soal tadi," kata Shareen 
terbata. 


Kenzie menutup botol dan mengembalikannya ke kulkas 
tanpa minum setetes pun. Kehadiran Shareen membuatnya 
lupa dengan tujuan dan niatnya. Ditutupnya kulkas itu 
sambil memikirkan kata-kata Shareen berusan. 


Jika dia memaafkan Shareen, apakah Shareen tidak akan 
dekat-dekat lagi dengan Rafka? 


Pertanyaan itu yang paling depan ada di pikiran Kenzie. 


"Iya, gue maafin, kok." Kenzie berdeham. Dia tidak mau 
melihat Shareen. Dia harus bersikap sewajarnya. 


"Serius?" Shareen menatapnya dengan senyuman lebar. 
Kenzie diam-diam melirik. "Aku beneran dimaafin, kan?" 


"Hem." Kenzie memutar badan dan kembali berjalan menuju 
Kamar. Shareen terus mengikut di belakangnya. "Udah, sana 
tidur!" 


"Ikhlas, kan, Ken?" tanya Shareen. Dari suaranya saja sudah 
jelas dia sedang tersenyum. Kenzie bisa merasakan itu 
meski tak melihatnya. 


"Iya, ikhlas, kok." Kenzie menjawab dengan tulus. Asal 
nggak usah deket-deket sama Rafka, deh. Gue maafin lahir 
batin, tambah Kenzie dalam hati. Mimik wajahnya terlihat 
malas menyebut nama sahabat berengseknya yang satu itu. 


Kenzie bisa mendengar lompatan kecil Shareen di lantai. 
Tanpa sadar, Kenzie tersenyum. Tingkah Shareen yang 
membuatnya seperti ini. 


"Tapi, nggak apa-apa, kan kalau aku main bareng Rafka 
lagi?" 


Seperti ada suara meteor yang jatuh. 


Kenzie memasang tampang kesal. Dia berhenti dan berbalik 
hingga bisa berhadapan langsung dengan Shareen yang 
sedang menyengir. 


"Memangnya dia asyik? Sampai-sampai lo betah sama dia?" 
Pertanyaannya dijawab dengan anggukan oleh Shareen. 
Kenzie menambahkan lagi. "Rafka itu nggak asyik, asal lo 
tahu. Dia cuma sok asyik." 


Shareen mengerjapkan matanya. Kemudian cewek itu 
menggeleng dengan raut tak terima. "Asyik, kok! Rafka bisa 
bikin aku nyaman sama dia." 


Jadi, maksud Shareen kalau sama gue nggak nyaman gitu? 
teriak Kenzie dalam hati. 


"Nyaman?" Mata Kenzie memicing, jengkel. 


"Iya! Dia bikin aku seneng pokoknya. Kita berdua main 
baaanyaaak permainan! Terus, Rafka ngajarin aku caranya 
main basket! Rafka juga janji mau ngajarin aku di lapangan 
basket kalau ada waktu lagi." 


"Gue juga bisa main basket," kata Kenzie spontan. 
Menyadari ucapannya yang terkesan aneh, Kenzie langsung 
berpaling. "Oh, ya udah. Nggak apa-apa kalau lo mau main 
sama Rafka lagi, tapi kasih tahu gue dulu biar gue nggak 
khawatir." Kenzie berusaha berucap dengan intonasi normal 
dan itu sedikit berhasil. Hanya sedikit. Karena masih ada 
nada putus asa. 


"Siap!" teriak Shareen. 


Kenzie berjalan menuju pintu kamar. Sebelum membukanya, 
dia berbalik. "Selamat tidur." Kenzie berusaha tersenyum. 
"Gue doain semoga lo bisa pulang cepat. Lo pasti rindu 
keluarga lo." Setelah mengatakan kalimat itu, Kenzie masuk 
ke kamar. 


Kenzie berbaring menatap langit-langit kamarnya yang 
remang. "Gue nggak salah ucap, kan? Semoga dia nggak 
salah nangkap maksud gue. Suatu saat kan dia memang 
akan pulang." 


Kenzie mengepalkan tangan. Kepalannya dia taruh ke 
kening, lalu memukul pelan keningnya sambil memejamkan 
mata. 


"Kalau semua yang dikatakan Shareen soal dirinya selama 
ini memang benar ... dia cuma sebentar di sini. Nggak 


mungkin selamanya...." 
Dia menarik napas panjang dan mengembuskannya. 


"Kecuali kalau Shareen terdesak untuk berbohong soal 
dirinya karena sesuatu hal. Itu bisa aja terjadi." Kenzie 
bergumam lagi dan kembali menghela napas. "Sampai 
sekarang gue belum percaya tentang apa yang pernah dia 
bilang...." 


KKK 


Rafka baru tiba di rumahnya. Setelah mengantar Shareen 
pulang, Rafka tidak langsung ke rumahnya melainkan 
berkumpul dengan teman-temannya dari luar sekolah. 
Nongkrong di kafe hingga lewat tengah malam lalu pulang 
setelah yang lainnya memutuskan untuk pulang. 


Rafka masuk ke kamarnya yang sudah terang. Dia membuka 
jaket dan menaruhnya di sandaran kursi, mengganti celana 
jeans -nya dengan celana rumahan, kemudian berbaring di 
atas tempat tidurnya sambil tersenyum saat mengingat 
momen yang terjadi malam ini. 


Shareen. Rafka terlalu senang dengan kehadiran cewek itu 
di hidupnya. Caranya tertawa. Cara Shareen menatapnya. 
Semua hal yang ada di diri cewek itu terlalu menarik sampai 
membuat Rafka terus memperhatikan Shareen hingga tak 
sadar dirinya telah terperangkap di hati cewek itu. 


Rafka mengaku telah jatuh cinta kepada Shareen dan itu 
sesuatu hal yang sedikit tidak baik untuk hubungan 
persahabatannya dengan Kenzie. 


Dia sudah buruk di mata Kenzie. 


Pertama, karena Erica memaksa untuk membantunya pura- 
pura berpacaran. Kedua, karena dia mendekati Shareen 
yang juga sedang dekat dengan Kenzie. 


Meski Kenzie mengaku sebagai pacar Shareen saat di 
WARNET, tetapi Rafka tidak percaya akan hal itu. Dia sudah 
mengenal Kenzie lama dan dia bisa menebak bahwa Kenzie 
hanya sengaja mengatakan itu untuk alasan yang Rafka tak 
tahu. 


Mungkin alasan yang paling memungkinkan kenapa Kenzie 
mengaku pacar Shareen adalah karena Kenzie menyukai 
Shareen dan Kenzie tak ingin perempuannya diambil oleh 
orang yang sama, yaitu Rafka. 


Ada banyak hal lagi yang terasa mengganggu. Bukan lagi 
tentang kenapa Shareen bisa tinggal di rumah Kenzie, tetapi 
tentang siapa Shareen sebenarnya? 


Rafka mengambil ponselnya di meja samping tempat tidur, 
lalu membuka galeri. Dia menyangga kepalanya dengan 
lengan yang satu. Sorotnya serius menatap pada satu foto 
yang dia ambil terburu-buru saat di taman sekolah. 


Foto seseorang yang mirip Shareen, sedang tersenyum saat 
seseorang memanggil nama "Shareen". Dia juga memakai 
seragam SMA. Setelah nama Shareen dipanggil, siswi yang 
mirip dengan Shareen itu langsung berlari ke arah tiga siswi 
lain. Cewek itu benar-benar mirip dengan Shareen. 


Rafka mencari siswi itu di sekolah. Dia sudah dua kali 
berjalan mengelilingi sekolah dan hasilnya selalu nihil. 
Rafka bahkan mencari siswi itu di taman setelah hari 
kejadian, tetapi tetap saja dia tidak menemukan apa-apa. 
Siswi itu tak pernah lagi terlihat. Rafka menyesal karena 
tidak mengingat dengan jelas wajah para siswi yang 
memanggil Shareen di taman. 


Rafka memastikan bahwa Shareen yang dia lihat di taman 
sekolah hanya lah halusinasinya karena dia terlalu 
memikirkan Shareen. Akan tetapi, foto ini menjadi buktinya. 
Bukti bahwa apa yang Rafka lihat di taman sekolah 
bukanlah halusinasi belaka. 


Rafka sudah bertanya kepada Shareen saat di game center 
tentang di mana Shareen sekolah, tetapi Shareen 
mengatakan bahwa dia tidak sekolah di Indonesia. 


Rafka tidak percaya tentang jawaban Shareen, tetapi tak 
juga sepenuhnya tidak percaya. Shareen tidak mungkin 
akan berbohong kepadanya. 


Dia membuka foto lain. Foto Shareen yang tersenyum 
dengan mata tertutup saat bermain di game center. Rafka 
refleks tersenyum. Cowok itu mendengkus karena terlalu 
terbawa suasana sampai lupa untuk melakukan sesuatu. 


Rafka mengedit foto siswi yang mirip Shareen dan foto 
Shareen di satu frame, lalu membandingkannya. 


Siswi itu punya poni, Shareen juga. 
Siswi itu memiliki rambut panjang, Shareen juga. 
Siswi itu punya senyum manis, Shareen juga sama. 


Mereka adalah dua atau satu? Cara mereka tersenyum 
bahkan sama. Rafka benar-benar tidak bisa mencari 
perbedaan selain apa yang mereka pakai dan rambut. Yang 
satu menguraikan rambut, sementara di foto satu dengan 
rambut terikat. Tetap saja mereka punya rambut dengan 
panjang yang sama. 


Mereka bukan lagi sekadar mirip. 


Rafka menghela napas panjang. "Nggak mungkin kan 
mereka orang yang sama?" gumamnya. 


aaa 


Part 26 


Baru update, baru ada kuota dan ini mau habis lagi 
hue. 


Selamat membaca dan silakan berspekulasi dengan 
apa yang terjadi di mimpi Shareen. 


Mulai terdengar rekaman suara perempuan yang 
mengumumkan bahwa mata pelajaran terakhir telah 
selesai, dan waktunya untuk pulang ke rumah masing- 
masing. Dalam waktu beberapa detik, area sekolah telah 
dipenuhi lautan putih abu-abu. 


Shareen, cewek berambut panjang itu tidak langsung 
pulang. Dia bersama teman-temannya menuju taman untuk 
mengerjakan tugas kelompok. Setelah selesai, satu per satu 
dari mereka mulai meninggalkan sekolah. Shareen 
melambaikan tangan pada teman-temannya yang dijemput. 


Dia sendirian di taman itu sembari terus menghubungi 
nomor papanya dan panggilannya selalu ditolak. Shareen 
menghela napas, merosotkan diri di bawah bangku beton 
beralaskan rumput saat melihat pesan masuk dari Papa. 


Papa hari ini nggak bisa jemput kamu. Papa masih di 
perjalanan. Mungkin sampai ke Jakarta kisaran 
magrib. Paling cepat sore. Maaf, sayang. Kamu 
pulang naik taksi aja, ya? 


Mata Shareen berkaca-kaca saat memencet tombol 
ponselnya. 


Nggak apa-apa. Aku masih di sekolah. 


Shareen membereskan barangnya, memasukkannya ke 
dalam tas dan juga ponsel. Dia duduk diam saat 
pandangannya tak sengaja melihat seorang siswa yang 
sangat dia kenali. 


Shareen tersenyum melihat cowok itu berdiri di balkon 
Lantai 2. Dari sini dia bisa melihatnya dengan jelas. Meski 
Shareen tak begitu jelas melihat bagaimana raut wajah 
cowok itu sekarang, tetapi cowok itu sedang memandang 
langit. Hari sudah sore, tetapi cowok itu masih di sekolah? 
Shareen bertanya-tanya. 


Dia membuka tasnya dan mengambil sebuah buku. Pada 
lembaran kosong selanjutnya, Shareen mulai menggoreskan 
tinta pulpennya. Merangkai beberapa kalimat beserta waktu 
kejadian sembari mengukir senyum di wajah. 


Dear Diary.... 
Gue kembali membawa kabar tentang si dia. 


Dia lagi melamun. Gue nggak tahu dia ngelamunin 
siapa. Mungkin pacarnya? Walaupun gue tahu dia 
sudah punya pacar, tapi nggak salah kan kalau gue 
masih tetap menjadi pengagum rahasianya? 


Shareen menutup buku dan kembali menoleh ke balkon 
Lantai 2. Cowok itu sudah berbalik belakang dan masuk ke 
dalam kelasnya. Shareen memasukkan buku hariannya 
dengan asal-asalan ke dalam tas kemudian berlari menaiki 
tangga menuju Lantai 2. 


Dia memelankan langkah saat tiba di koridor, sebentar lagi 
dia tiba di kelas cowok itu. Shareen tidak ingin menghampiri 
karena dia tak punya keberanian untuk itu. Shareen hanya 
akan berjalan, sebisa mungkin tanpa suara agar cowok itu 
tidak mengetahui keberadaannya. 


Tiba di luar kelas XI, kelas cowok itu, Shareen menunduk 
saat di jendela. Dia mengintip sedikit dan tersenyum 
semringah saat melihat cowok itu duduk membelakanginya. 
Dengan begini, Shareen bisa memandangnya dengan puas. 


Cowok itu sedang bersandar pada kursi. Shareen pikir apa 
lehernya tidak pegal bersandar pada kursi kayu itu? Kedua 
kaki cowok itu tertekuk, satu naik ke atas kursi dan satunya 
dia naikkan di atas meja. Shareen memegang kaca. Rautnya 
berubah karena tiba-tiba memikirkan apa yang dia lihat saat 
istirahat pagi tadi. 


Cowok itu sedang bersedih. Shareen tidak tahu karena apa. 
Apa karena pacarnya yang cantik itu? 


Shareen tersenyum. Matanya berkaca-kaca. Terlalu 
menyakitkan saat dia menyadari bahwa dia mencintai 
cowok itu dan bersedih karena cowok itu. Sementara cowok 
itu mencintai cewek lain dan bersedih karena cewek yang 
sama. Yang jelas, bukan Shareen. 


Shareen sadar posisi. Antara dirinya dan cowok itu memang 
bagaikan langit dan bumi. 


Tas Shareen di tangan tak sengaja terlepas. Shareen 
menunduk dan segera mengambil buku hariannya dan 
memeluknya erat. Dia menarik tali tasnya dan berlari dari 
sana setelah mendengar cowok itu berteriak, "Siapa?!" 


Dia menuju halte. Kembali menunggu Papa yang tak 
kunjung muncul. Dia menoleh ke belakang, ke area sekolah 


yang sepi. 


Shareen membuka mulut dan menggumam. "Mungkin gue 
ditakdirkan sebagai sebatas pengagum rahasia lo aja, nggak 
bisa lebih dari itu." 


Saat merasa ada sebuah mobil yang berhenti, Shareen 
merasa kesedihannya hilang. 


Seorang lelaki paruh baya turun dari mobil hitam itu, 
menyambutnya dengan senyuman. "Papa nggak telat 
banget, kan?" 
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"Papa...." 


Mata shareen masih tertutup saat air matanya jatuh, 
mengalir ke sudut matanya hingga meresap ke bantal. 
Pinggiran selimut yang membungkus tubuh dia cengkram 
erat bersamaan dengan suara isak tangisnya yang pilu. 


Shareen mengubah tidurnya jadi menyamping. Kedua 
tangannya refleks menghapus air matanya yang masih 
menetes. Dia membuka kelopak matanya yang terasa pedih. 


Dia bermimpi tentang Papa lagi. Juga memimpikan seorang 
cowok yang tak jelas wajahnya. 


Shareen bangun, kemudian dia meringis kesakitan sambil 
memegang kepalanya. Saat itu juga dia menjatuhkan 
dirinya kembali untuk berbaring, berharap sakitnya bisa 
sedikit lebih baik. Kepalanya kembali merasa sakit saat 
berusaha mengingat mimpi itu lagi. 


Shareen hanya ingin mengingat wajah cowok itu. Sebentar 
saja. 


Shareen membuka mata dan menatap langit-langit kamar. 
Matanya semakin memanas. Pandangannya perlahan 
memburam karena air mata. Dia kembali menutup matanya 
saat memikirkan satu cowok yang posturnya sangat mirip 
dengan cowok di mimpi itu. 


Kenzie. 


Dia bisa merasakan kehadiran Kenzie di mimpi itu meski dia 
tidak tahu jelas bagaimana wajah cowok di mimpinya. 


"Siapa?!" 


Saat cowok di dalam mimpinya berteriak, Shareen 
terbayang suara Kenzie. Mimpi itu terasa nyata. Saat 
Shareen di taman, saat Shareen melihat ke balkon Lantai 2, 
saat Shareen menunggu Papa di halte. 


Semuanya terasa nyata. 


Shareen belum bisa membuka matanya. Dadanya sangat 
sesak. Ada satu hal yang mengganggu perasaannya saat ini 
yaitu rindu. 


Rindu akan kehidupannya. Rindu kepada Papa. Dan rindu 
pada cowok yang ada di dalam mimpinya. 
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Kenzie merenggangkan otot-ototnya dari salah tidur. Dia 
tidak bisa tidur nyenyak semalaman dan berakhir dengan 
mata yang sedikit memerah. Matanya menyipit saat 
memandang pintu kamarnya di atas sana. 


"Shareen belum bangun." 


Kenzie menoleh ke Mbak Ika yang baru saja bicara. Mbak Ika 
berdiri tak jauh darinya sembari memegang kemoceng. 


"Oh? Tumben." Butuh waktu beberapa detik saat Kenzie 
baru bisa merespons. Tatapannya kembali tertuju ke pintu 
kamar yang tertutup. "Biasanya dia langsung bangun 
karena kelaparan." 


"Badannya panas. Dia nggak mau makan. Nggak mau 
minum obat juga." Perkataan Mbak Ika membuat Kenzie 
terkejut. 


"Dia dari tadi tidur nggak bangun-bangun. Cuma 
menggumam nggak jelas." 


Ada ketakutan yang tiba-tiba mendatanginya. Bukan karena 
waktunya Shareen untuk pergi, kan? batinnya. 


"Paksa aja minum obat," kata Kenzie pada Mbak Ika. Setelah 
itu dia tidak begitu mendengar apa yang Mbak Ika ucapkan 
karena pikiran Kenzie penuh akan suara-suara dari batinnya 
sendiri. 


Dia membuka pintu kamar dan melihat Shareen yang 
terbaring. Selimut tebal membungkus tubuh Shareen 
sampai sebatas leher. Dia hanya memandang cewek itu, 
tanpa berniat mendekat. Biarlah urusan ini Mbak Ika yang 
membantu. Kenzie segera mandi dan mengganti 
pakaiannya. 


Kenzie keluar dari kamar mandi dengan seragam yang 
masih tidak rapi. Sebuah dasi SMA tersampir di kedua 
bahunya dan belum terpasang. Kerah kemeja sekolahnya 
belum terlipat. Rambutnya masih basah. Bukannya 
kesegaran yang dia dapatkan, cowok itu justru merasa 
pusing akibat tidur hanya satu jam. 


Dia mendongak dan melihat ke tempat tidur. Shareen masih 
pada posisi yang sama dan masih memakai selimut dengan 
gaya yang sama. Di meja kecil samping tempat tidur ada 
segelas air minum yang tertutup. Ada dua roti di piring dan 
sebutir obat yang masih terbungkus di piring yang lain. 


Kenzie mendekat dan mengamati Shareen. Mata cewek itu 
terpejam. Kenzie menunduk saat mengarahkan tangannya 


ke kening cewek itu. 


Hangat. Kenzie mengerjap ketika Shareen bergerak dan 
perlahan membuka mata. Mereka bertemu pandang. Mata 
sayu Shareen memandangnya dengan sorot sedih. Kenzie 
baru akan menarik tangannya, tetapi Shareen memegang 
tangannya lebih dulu. 


"Ken...." Shareen memanggilnya dengan suara kecil, nyaris 
susah. Shareen masih memegang tangannya. Bukan lagi 
hanya memegang tangannya, melainkan memeluk 
lengannya, membuat Kenzie perlahan duduk di samping 
Shareen. Kenzie masih tak bisa berkata-kata saat tangan 
hangat Shareen memeluk lengannya yang dingin. 


"Ternyata lo bisa sakit juga," kata Kenzie. Dia berusaha 
mencairkan suasana yang dia rasakan. Dia masih 
memikirkan kejadian semalam dan rasanya sangat aneh 
dengan apa yang terjadi pagi ini. 


Shareen tak bersuara. Kenzie menarik dasinya, lalu 
menyampirkannya ke kepala ranjang. Dia merosot, 
mengambil satu bantal untuk menyandarkan punggungnya 
agar bisa sekaligus beristirahat. Dengan begini, Shareen 
juga bisa memeluk lengannya dengan nyaman. 


Kenzie diam dalam posisi itu. Lalu dia mendengkus. Apa 
yang baru saja dia lakukan? 


"Kenapa lo nggak mau minum obat?" tanya Kenzie sambil 
menatap jarum jam yang terus bergerak. Dia lalu menatap 
Shareen yang masih memejamkan mata. "Minum obat, ya? 
Gue suapin, mau?" tawarnya. 


"Nggak usah." Shareen langsung menggeleng dalam 
pejaman mata. 


"Hari ini nggak usah ke halte dulu." Kenzie tak punya 
pembahasan selain tentang halte dan tujuan Shareen 
menunggu di sana. Lagi-lagi, kata pulang mengganggu 
pikirannya. 


"Minum obat, ya?" ujarnya. Namun, Shareen tetap diam. 
Kenzie menarik lengannya, membuat pejaman mata 
Shareen terbuka. Mereka saling pandang dalam diam 
selama beberapa detik. 


"Lo kenapa nangis?" tanya Kenzie saat melihat air mata 
Shareen mengalir deras, disertai dengan isak tangis. Saat- 
Saat seperti ini, Kenzie benar-benar bingung harus 
melakukan apa. 


"Sha? Lo mau apa? Minum? Gue ambil " 


Berhenti panik, Kenzie justru mematung. Tangan Shareen 
melingkar ke perutnya, memeluknya dari samping sambil 
terisak. Kenzie menatap Shareen dengan pandangan 
bingung. 


"Lo ... kenapa tiba-tiba kayak gini?" tanya Kenzie dengan 
bisikan. 


Shareen menghapus air matanya dengan punggung tangan, 
lalu mendongak. Kenzie menaikkan alis. Antara kaget dan 
juga gugup. Dia benar-benar bingung dengan apa yang 
Shareen lakukan padanya. 


Mata sembab Shareen mengarahk ke matanya. "Apa kita 
pernah ketemu sebelumnya?" 


Harusnya gue yang menanyakan hal itu. Dia 


Kenzie teringat dengan apa yang pernah dia pikirkan dan 
pertanyaan yang sama itu muncul dari Shareen langsung. 


Shareen kembali memeluknya. Kenzie semakin dibuat kaku. 
Dia semakin tidak mengerti. 


"Aku nggak ngerti. Aku butuh jawaban, tapi kamu juga 
nggak bisa jawab. Aku nggak ngerti kenapa aku bisa nangis 
padahal itu cuma mimpi." 


Mimpi? Kenzie lagi-lagi hanya bisa membatin. 


Kenzie memegang kepala Shareen, mengusapnya pelan 
sambil diam mendengarkan apa yang akan Shareen katakan 
selanjutnya. 


"Sebenarnya, kamu itu siapa aku?" 


Kenzie masih diam. Hanya suara Shareen dan tangisan 
Shareen yang terdengar di kamar itu. 


"Aku nggak tahu, tapi... Shareen menggeleng. "Aku mau 
kamu tahu kalau aku nggak mau jauh-jauh dari kamu." 


Kenzie menghela napas panjang dan menyandarkan 
kepalanya. Dia menatap Shareen yang bersandar di 
bahunya. Tangan Kenzie masih mengelus rambut Shareen 
tanpa sadar. 


Harusnya gue yang bertanya, lo itu siapa gue? 
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Part 27 


Kenzie tidak ke sekolah kemarin dan dia tidak 
memberitahukan apa pun kepada teman-temannya. Satu 
huruf a yang merupakan keterangan alpa mengotori satu 
hari di absen pada deret namanya. 


Satu hari kemarin yang dilakukannya hanya berdiam diri di 
rumah. Dia juga sedikit khawatir dengan keadaan Shareen 
yang demamnya semakin tinggi saat menjelang siang. Satu 
hari penuh dia lakukan hanya mengurusi cewek itu. 
Kemudian malam hari dia bisa tidur lelap karena Shareen 
sudah lebih baik dan juga tidur tanpa mengigau apa-apa 
lagi. 


Kenzie berdiam diri menatap dirinya pada cermin lemari di 
kamar tamu. Dia berhenti mengancing kemeja sekolahnya. 
Kejadian kemarin mengganggu pikirannya lagi. Apalagi 
tentang pertanyaan-pertanyaan aneh yang Shareen 
ungkapkan kepadanya. Kenzie bahkan tidak mengerti 
mengapa Shareen tiba-tiba mengatakan itu. 


Kenzie keluar dari kamar tamu, menuju kamarnya untuk 
melihat kondisi Shareen. Setibanya dia di depan kamar yang 
pintunya terbuka, dia melihat ada Mbak Ika. Sementara 
Shareen sedang duduk di tempat tidur. 


Dia dan Shareen saling memandang saat dia melangkah 
masuk untuk mengambil tas. Senyum Shareen terbit 
dengan lebar. Detik kemudian Shareen berdiri, lalu berlari 
menubruk tubuh Kenzie. Memeluknya erat. 


Kenzie diam. Dia mengerjap. Saat dilihatnya Mbak Ika yang 
sedang menahan tawa, Kenzie baru tersadar dan langsung 


mendorong Shareen hingga Shareen terhempas ke tempat 
tidurnya. Terduduk di sana dengan terkejut. 


"Ngapain sih lo?" Kenzie memasang raut marah atau lebih 
tepatnya dia pura-pura marah. Dia tidak bisa 
menghilangkan ritme degup jantungnya yang bertambah. 


Bukannya kecewa, Shareen justru makin melebarkan 
senyuman. "Meluk, kan?" ujar Shareen saat berdiri dan 
kembali mendekati Kenzie. Kenzie mundur perlahan dan 
mengisyaratkan Shareen untuk berhenti melangkah ke 
arahnya. 


Kenapa Shareen jadi makin aneh? pikirnya. 


Mbak Ika menghampiri Kenzie. "Bu Kania dan Pak Mario 
nggak jadi satu minggu di Osaka." 


Kenzie menaikkan alis. "Jadi?" 


"Pulangnya lusa." Mbak Ika menunduk. Pamit. "Saya keluar 
dulu." 


Hanya ada Shareen dan dirinya di kamar itu. Shareen 
tersenyum menatapnya. Kenzie beralih mengambil tasnya di 
meja. Dia memikirkan apa yang terjadi kemarin. Bagaimana 
Shareen memeluk lengannya berjam-jam sampai membuat 
Kenzie pegal. Dan semua itu membuat perasaan aneh yang 
timbul di hatinya lagi. 


Kenzie berusaha mengenyahkan perasaan itu dan berjalan 
ke lemari untuk mengambil jam tangannya. Menyadari 
Shareen mengikutinya di belakang, Kenzie langsung 
berbalik. "Ngapain lo ngikutin gue?" 


"Aku mau ke sekolah!" Shareen ceria. 


"Lo udah beneran baikan?" Kenzie berdeham dan kembali 
membelakangi Shareen. Dia meringis sebal pada dirinya 
sendiri karena tidak tahu harus berkata apa. 


"Aku mau kamu tahu kalau aku nggak mau jauh-jauh dari 
kamu." 


Sial. Kenzie menghela napas panjang. Kalimat Shareen 
kembali terngiang, mengganggu pikiran dan hatinya. 


Kenzie berbalik dan terkejut saat Shareen berada di jarak 
yang sangat dekat dengannya. "Lo ngagetin sumpah!" 
teriak Kenzie kesal. Jantungnya semakin berdegup kencang. 
Dia melangkah lebar keluar dari kamarnya dan Shareen 
mengikut, berusaha menyamakan langkah. 


"Aku nggak sabar mau ke halte!" seru Shareen dengan 
riang. "Nggak sabar mau ketemu sama Rafka juga!" 


Kenzie berhenti di anak tangga terakhir. Apa kata Shareen 
tadi? Ketemu Rafka? Kenzie tertawa dengan culas. Dia 
berbalik, menatap Shareen yang sedang mengerjap heran. 


"Ketemu Rafka?" tanya Kenzie. Nadanya sedikit dongkol. 


"Iya!" seru Shareen lagi. "Ucapan terima kasih aja nggak 
cukup buat dia." 


"Oh." Kenzie berjalan kembali menuju garasi untuk 
mengambil motornya. 


Dia kembali memikirkan apa yang terjadi kemarin. Apa 
Shareen tidak mengingat kata-katanya sendiri? Apa maksud 
dari kalimat, "Aku mau kamu tahu kalau aku nggak mau 
jauh-jauh dari kamu."? 


Kesal. Kenzie menatap Shareen lagi sebelum naik ke 
motornya. "Apa maksud kata-kata lo kemarin pagi?" Kenzie 
menghela napas. Bertanya adalah satu-satunya Cara agar 
pikirannya kembali tenang. 


Shareen terlihat kebingungan. "Ah? Aku ngomong sesuatu?" 


"Iya. Lo ngomong ini itu. Maksud lo apa ngomong gitu ke 
gue?" 


Shareen memegang kepalanya. "Aku ... kayaknya sih 
ngomong sesuatu, tapi aku lupa apa. Memangnya apa yang 
aku bilang?" 


Shareen tidak mengatakan apa-apa? Kenzie kesal. Jadi, apa 
yang terjadi kemarin itu hanya karena Shareen mengigau? 
Shareen tidak sadar saat memeluknya? Semua yang terjadi 
kemarin hanya angin lalu saja? 


Kenzie benar-benar merasa kecewa. Entah untuk alasan apa. 
Dia naik ke atas motornya dan memakaikan helm ke kepala 
Shareen. 


"Ken, aku memangnya ngomong apa?" tanya Shareen 
sebelum dia naik ke motor. 


"Nggak. Lo nggak ngomong apa-apa. Naik, gih. Gue telat." 
Itu kalimat terakhir sebelum Kenzie melajukan motornya 
menuju sekolah bersama Shareen. 
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Siswa-siswi tampak berlarian masuk melewati gerbang. 
Seorang satpam berdiri di samping pagar, menggerakkan 
tangannya ke dalam sekolah, menyuruh semuanya untuk 
segera masuk. 


Shareen memperhatikan sekolah itu. Mencari jawaban atas 
mimpi yang dialaminya kemarin. 


Motor Kenzie berhenti di depan halte. Shareen segera turun 
dengan hati-hati tanpa melepaskan tatapannya dari taman 
sekolah yang terasa tak asing. Saat menyadari Kenzie masih 
di sampingnya, Shareen segera tersenyum dan membuka 
helm. Dia tahu, Kenzie menunggu helm yang masih 
terpasang di kepalanya. 


"Gue masuk." Kenzie mengalihkan pandangan darinya. 
"Selalu hati-hati, ya?" 


Kemudian Kenzie melajukan motor, melewati satpam 
sekolah yang sibuk menyuruh siswa-siswi untuk segera 
masuk karena bel sebentar lagi berbunyi. 


Shareen tak kuasa menahan senyumnya. Dia berlari kecil ke 
halte dan saat duduk di sana, tangannya refleks memegang 
dadanya. Merasakan denyut jantung yang memompa lebih 
cepat. 


Perasaan apa ini? 


Dia menyesal kenapa harus berbicara seperti tadi saat 
masih di rumah. Pertkataannya mengenai dia yang tak 
sabar bertemu dengan Rafka sebenarnya hanyalah sengaja. 
Dia ingin melihat ekspresi Kenzie karena semalaman dia 
lebih banyak merenung. Dia tidak banyak tidur dan lebih 
banyak berpikir. 


Memikirkan apa yang terjadi belakangan ini pada dirinya. 
Pada tingkah lakunya. 


Kenapa tingkahnya berubah sekarang? Mana Shareen yang 
perasaannya biasa saja setiap kali berdekatan dengan 
Kenzie? 


Shareen menyadari beberapa hal. Sebelum mimpi itu, pola 
pikirnya seperti anak kecil yang berada di tubuh remaja. 
Namun, perlahan dia mulai merasa pemikirannya kembali 
normal, menjadi apa yang seharusnya. 


Ini bukanlah kepribadian ganda. Shareen menyadari ada 
yang berbeda. Dia seperti lupa akan sesuatu dan sesuatu 
yang terlupakan itu mulai teringat kembali meski masih 
banyak lagi hal yang berusaha dia ingat. 


Ada yang berbeda dari dalam dirinya semenjak mimpi yang 
terasa nyata itu mengganggu pikirannya semalam. Dia 
banyak merenungkan apa yang terjadi selama dia berada di 
tahun ini. 


Seperti saat dia bersama Rafka, dia bingung dengan apa 
yang Rafka isap. Padahal, Shareen tahu betul itu adalah 
rokok. Shareen tahu karena pikirannya seolah-olah kembali 
mengatakan bahwa sesuatu yang Rafka isap di kantin itu 
bernama rokok dan Shareen sering menjumpainya di waktu- 
waktu tertentu di tahun asalnya. 


Shareen tidak tahu apa itu pacaran? Dia bahkan tahu apa 
yang namanya mencintai lawan jenis. Dia bahkan tahu 
bagaimana rasanya jatuh cinta. Meski dia tidak tahu siapa 
seseorang yang saat ini ada di hatinya, tetapi pikirannya 
mengatakan bahwa dia sedang mencintai seseorang di 
dunianya yang asli. 


Shareen banyak merasa baru malu atas apa yang dia 
lakukan kepada Rafka dan Kenzie. Dia yang seperti anak 
kecil memeluk dua cowok itu saat berkendara motor adalah 
hal yang memalukan. Perasaan malu itu baru muncul 
sekarang dan membuat Shareen tidak berani bertemu 
dengan Rafka lagi. 


Shareen menutup wajah. Dia semakin malu saat memeluk 
Kenzie tadi pagi. Dia sengaja memeluk Kenzie, dengan 
bertingkah anak kecil, demi melihat ekspresi cowok itu. 


Soal ketidaktahuannya mengenai apa yang dia katakan 
kemarin kepada Kenzie, sebenarnya Shareen berbohong. Dia 
sangat mengingat apa saja yang dia katakan saat memeluk 
lengan Kenzie. Shareen sadar dia bicara sambil berderai air 
mata. 


Shareen berpikir bahwa saat dia tiba-tiba di halte pada hari 
pertama mereka bertemu, keberadaan Kenzie di sana 
bukanlah sebuah kebetulan belaka. 


Shareen juga merasa cowok di dalam mimpinya dan Kenzie 
saling berkaitan. Shareen merasa Kenzie sangat dekat 
dengannya di kehidupannya yang asli. Yang menjadi 
masalah, Shareen belum bisa menemukan jawaban dari 
pertanyaan, "Apa kaitan antara cowok di dalam mimpinya 
dan Kenzie?" 


Satu hal yang membuat Shareen takut. Saat dia telah 
pulang, dia tidak pernah tahu jawaban dari pertanyaan itu 
sampai kapan pun. 
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Shareen terlalu banyak melamun sampai dia tidak 
menyadari rombongan siswa mulai melewati gerbang 
sekolah untuk pulang. Beberapa siswi duduk di halte yang 
sama dengannya, menunggu kendaraan umum. Shareen 
masih diam, berpikir. Memikirkan pertanyaan yang belum 
juga tak kunjung terjawab. 


Shareen menunduk dalam. Dia memikirkan Kenzie dan 
perasaan aneh yang timbul di hatinya. Apakah Kenzie dan 
cowok di mimpinya itu adalah orang yang sama? Apakah 


mimpinya itu adalah sebuah petunjuk untuknya ? Atau 
mimpi itu hanya sekadar bunga tidur? Tetapi kenapa terasa 
sangat nyata? 


Mimpi itu seolah-olah memutar ingatan yang sebenarnya 
terjadi dan berusaha mengatakan kepadanya, 'ini yang 
pernah kamu alami. 


Jika di mimpi itu mereka sama-sama memakai seragam SMA, 
bukannya mereka berada di waktu yang berbeda? 
Bukankah, jika berada di tahun ini dia hanyalah gadis kecil 
berumur 7 tahun dan Kenzie adalah remaja 17 tahun? Dan 
jika dia kembali ke tahun 2022, Shareen baru berumur 17 
tahun dan Kenzie bukan lagi remaja, melainkan lelaki 
dewasa berumur 27 yang mungkin saja ... sudah menikah. 
Memiliki istri. Memiliki anak. 


Shareen merasa sesuatu menghantam perasaannya. Kini 
terasa menyesakkan. 


Semua hal yang sebelumnya tak pernah terpikirkan mulai 
muncul sedikit demi sedikit semenjak kemarin. Dia mulai 
berpikir layaknya pemikiran remaja yang sudah tahu baik 
dan buruk, yang sudah tahu kemungkinan-kemungkinan 
dari apa yang terjadi. Dia bukan lagi pada pemikiran gadis 
kecil yang hanya tahu bermain dan melakukan hal yang 
menyenangkan lainnya tanpa pusing dengan pikiran yang 
memberatkan otak. 


Shareen mengerang pelan. Kepalanya kembali pusing. Dia 
menatap sekelilingnya dan remaja-remaja SMA itu sibuk 
menunggu dan mencari kendaraan umum. Perhatian 
Shareen tertuju pada seseorang yang berjalan pasti ke 
arahnya. Shareen menaikkan alis. 


"Erica?" bisiknya. 


Erica berjalan dengan percaya diri ke arahnya. Beberapa 
siswi kelas X di dekat Shareen segera menyingkir. Mereka 
terlihat memilih berdiri dibanding harus berurusan dengan 
Erica. Shareen mengamati reaksi mereka, kemudian 
menatap Erica dengan bingung saat cewek berambut 
panjang itu duduk dengan anggun di sampingnya. 


"Kenzie masih di kelas. Gue pikir dia sengaja lama-lama." 


Kalimat Erica membuat Shareen megerutkan kening. Apa 
maksud perkataannya? Shareen mengamati Erica dalam 
diam. Namun, yang ditatap menatap lurus ke depan, seolah- 
olah dia malas menengok ke samping untuk bicara dengan 
lawan bicaranya. 


"Apa bener lo dan Kenzie pacaran?" tanya Erica, masih 
dengan tatapan yang sama. 


Shareen bingung mengapa Erica menanyakan hal itu. Jujur 
saja, Shareen tidak rela mengingat kejadian Kenzie dan 
Erica keluar bersama malam itu. 


"Ah, beneran nggak bisa dijawab." Erica tersenyum. Shareen 
mulai merasa sedikit kesal. "Gue sedikit lega. Kayaknya 
Kenzie memang cuma pura-pura bilang kalau lo pacarnya. 
Padahal nyatanya bukan. Mungkin berusaha ngebuat gue 
cemburu?" Erica baru menatap Shareen dengan senyum 
merekah. "Sepertinya begitu. Menurut lo gimana? Kenzie 
masih sayang sama gue, kan?" 


Apa, sih? Shareen mulai merasakan perasaan tak rela. 
Shareen mengangguk, meski dalam hati dia tidak setuju. 


Erica menepuk pundaknya dua kali, kemudian cewek itu 
berdiri. Sebelum masuk ke dalam sebuah mobil yang parkir 
tak jauh dari tempatnya, Erica mengatakan sesuatu yang 
membuat Shareen bungkam. 


"Gue nggak tahu lo siapa. Gue nggak tahu kenapa lo bisa 
tinggal di rumah yang sama dengan Kenzie sementara gue 
tahu persis mengenai kelurga Kenzie yang dekat maupun 
yang jauh. Tapi, ingat, lo belum kenal gue, kan? Gue akan 
cari tahu tentang lo dan gue akan memanfaatkan itu untuk 
membuat Kenzie benci sama lo." 


Benar kata Tante Ningsih dulu mengenai Erica. 


Erica masuk ke dalam mobil dan meninggalkan Shareen 
yang masih dalam keterpakuan. 


Shareen menatap ke langit. 


Dia masih ingin berlama-lama di tahun ini. Dia ingin waktu 
kebersamaannya dengan Kenzie lebih banyak lagi. Dia ingin 
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi sebelum dia 
benar-benar pulang. 


Shareen hanya takut, saat dia pulang, dia akan melupakan 
apa yang terjadi di tahun ini. Seperti bagaimana dia lupa 
kejadian yang terjadi di tahun asalnya. 


Mereka hanya akan menjadi dua manusia berbeda ruang 
dan waktu yang pernah bertemu dan merangkai kenangan. 
Kemudian kenangan itu akan menghilang sendirinya dari 
pikiran Shareen saat Shareen bisa pulang. Apalagi yang 
akan tersisa? Tidak ada. Kenangannya bersama Kenzie tak 
tersisa satu pun. 


Shareen tidak menyadari setetes air matanya mengalir, 
kemudian jatuh saat seseorang berdiri tepat di hadapannya. 
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Part 28 


Kenzie menghentikan motornya tak jauh dari gerbang 
sekolah ketika melihat Erica meninggalkan halte, tempat di 
mana Shareen juga berada. Dia tidak tahu apa yang terjadi. 
Mungkin saja dua cewek itu sedang mengobrolkan sesuatu. 


Atau bisa saja Erica sedang menawarkan pertemanan? 


Kenzie kembali melajukan motor dan berhenti di depan 
Shareen. Cowok itu turun dari motornya dan menghampiri 
Shareen yang masih menunduk. Saat Shareen mendongak, 
Kenzie bisa melihat air mata yang membasahi pipi cewek 
itu. 


Apa yang baru saja terjadi? 


"Ken...." Shareen berdiri dan melewati Kenzie yang masih 
bingung. Kenzie berbalik menuju motornya kembali, lalu 
memberikan Shareen sebuah helm yang segera dipakai 
cewek itu. 


"Lo kenapa?" 
"Nggak apa-apa," jawab Shareen sambil membuang muka. 


Kenzie mengerutkan dahi. Dia bertanya-tanya dalam hati 
mengenai penyebab Shareen terlihat berbeda hari ini. Dia 
pun mulai melajukan motor, membawa kendaraannya 
dengan laju normal hingga akhirnya mereka tiba di halaman 
rumah. Kenzie langsung turun dari motornya dan membuka 
helm. Sementara Shareen tidak bersemangat saat 
menginjakkan kakinya ke footstep motor. 


Kenzie hanya bisa terheran. Apa mungkin ini ada 
hubungannya dengan Erica? Apa yang tadi mereka 
bicarakan? Apa ada perkataan Erica yang menyinggung hati 
Shareen? 


Langkah Kenzie terhenti saat dia baru akan mendekati 
Shareen. Shareen yang justru lebih dulu mendekatinya dan 
memeluknya erat sambil menangis. 


"Kalau aku udah pulang, janji ya, jangan deket-deket sama 
cewek lain sebelum kita ketemu lagi." 


Kenzie memegang bahu Shareen dan mendorongnya pelan. 
Dipandanginya mata sembab itu, Kenzie mengerutkan 
kening. Semakin bingung. "Lo ngomong apa, sih?" 


Shareen menghapus air matanya di pipi dan menatap 
Kenzie lekat-lekat. "Kalau aku pulang, aku cuma butuh 
waktu beberapa jam untuk bisa cari kamu. Sementara 
kamu? Kamu butuh waktu sepuluh tahun untuk nunggu aku. 
Aku mohon jangan deket-deket sama cewek manapun. 
Tunggu aku...." 


Kenzie semakin tidak mengerti. "Lo lagi ngaco?" 


"Disaat aku pulang, aku masih remaja perempuan berumur 
17 tahun. Sementara di waktu yang sama, kamu bukan lagi 
remaja laki-laki 17 tahun. Kamu sudah dewasa. Kamu 27 
tahun. Aku aku...." 


Shareen mengepalkan tangannya. Dia terdengar putus asa, 
tetapi Kenzie tidak menyadari itu. Shareen mengalihkan 
tatapannya dari wajah Kenzie. 


"Lupakan..." kata Shareen. Kemudian masuk ke rumah, 
meninggalkan Kenzie yang masih mencerna kata-katanya. 
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"Shareen? Lo kenapa nggak keluar?" tanya Kenzie yang 
berada di luar kamarnya sendiri. Dia bisa saja memaksa 
Shareen untuk membuka pintu, tetapi saat ini dia tidak 
berniat untuk melakukan itu. 


Shareen membuka selimutnya dan bangun dari tempat 
tidur. Dia berjalan menuju pintu tanpa berniat untuk 
membuka kuncinya. Pintu itu yang menjadi perantara 
mereka berdua. 


"Mbak Tia udah nyiapin makan malam," kata Kenzie. 
"Aku ... nggak laper." 

"Lo bahkan belum makan siang." 

"Aku udah makan siang bareng Tante Ningsih." 


Kenzie dan Shareen sama-sama diam. Entah apa yang saat 
ini Kenzie pikirkan, Shareen tidak peduli itu dan sepertinya 
Kenzie juga sudah pergi. 


Shareen berjalan menuju tempat tidur, duduk di sana dan 
merenung ke jendela. Dia menyesal telah memilih untuk 
mengatakan semua yang dikatakannya tadi siang di depan 
Kenzie. Kenzie tak akan mungkin percaya apa pun yang 
berkaitan dengan alasan mengapa dia bisa ada di tahun ini. 


Selain itu, Shareen juga merasa aneh ketika mengatakan 
hal-hal yang di luar perkiraannya. Tidak seharusnya dia 
mengatakan tunggu aku kepada Kenzie yang bahkan tidak 
mungkin menyukainya. 


Semua ingatannya hanya masih samar-samar. Jika dulunya 
dia hanya mengingat tentang mesin waktu, Papa, 2022, dan 


2012, maka sekarang beberapa hal lagi teringat. Meski 
hampir semuanya hanya samar-samar. Seperti tentang dia 
yang senang menulis di buku harian, dia yang mempunyai 
tiga sahabat di SMA, dan dia yang mencintai seseorang 
yang seumuran dengannya. 


Jika dia pulang, apakah perasaannya masih sama kepada 
seseorang yang entah siapa namanya itu? 


Karena Shareen semakin sadar bahwa kehadiran Kenzie 
yang setiap hari di dekatnya, membuat sesuatu yang 
muncul di hatinya. Sebuah perasaan. 
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Kenzie menendang rerumputan ketika tiba di taman mini 
halaman rumahnya. Malam ini, dia tidak bisa tenang 
memikirkan kata-kata Shareen siang tadi. Setelah mereka 
berpisah di halaman rumah, mereka tak pernah saling 
memandang. Saat Kenzie masuk ke kamarnya untuk 
mengambil pakaian ganti dan menyimpan tas, Shareen 
sedang tidur dengan selimut yang menutupi tubuhnya 
sampai leher. Setelah itu, Kenzie langsung keluar tanpa 
mengatakan apa-apa. 


Beberapa saat lalu, Mbak Ika dan Mbak Tia berganti untuk 
membujuk Shareen makan malam. Tidak berhasil. Shareen 
tetap di kamar, mengunci pintu. Kenzie yang mau tak mau 
mengajak Shareen makan dan Shareen juga memberikan 
jawaban yang sama. 


Kenzie menghela napasnya. Dia berbaring di bangku sambil 
memandang ranting-ranting pohon di bawah kegelapan. Dia 
memejamkan matanya kemudian, kembali terngiang ucapan 
Shareen siang tadi. 


Apa benar? 


Disaat Shareen pulang, maka Shareen tetaplah Shareen 
yang sekarang. Sementara dirinya adalah lelaki dewasa 
berumur 27 tahun. Jika Shareen pulang, apa dia harus 
menunggu 10 tahun kemudian untuk bisa bertemu dengan 
Shareen lagi? 


Dia mulai paham apa yang Shareen katakan tadi. Meski 
semua itu tidak bisa masuk ke logikanya. Semua yang 
didengarnya dari Shareen seolah seperti sebuah cerita fiksi. 
Kenzie berdecak sebal dan kembali membuka kelopak 
matanya saat dirasakannya seseorang berjalan. 


Ternyata Mbak Ika yang saat ini berhenti tak jauh darinya. 
Mbak Ika duduk di bangku beton. Perempuan itu tengah 
membalik kertas. Anteng dengan buku bacaannya sendiri. 


Awalnya, Kenzie tidak memedulikan kehadiran Mbak Ika di 
sana. Namun, dia tidak tahan karena rasa penasarannya. Dia 
pikir, ada sesuatu yang Mbak Ika ketahui tentang Shareen. 
Maka dia berdiri dan menghampiri Mbak Ika. 


"Saya tebak tujuan kamu tiba-tiba duduk di hadapan saya." 
Mbak Ika tak lepas memandang bukunya. 


Kenzie mendengkus. Bahkan sebelum dia bicara, Mbak Ika 
sudah mendahuluinya. "Memangnya tebakan Mbak Ika 
apa?" 


Mbak Ika tersenyum tipis. Tanpa sedikit pun mengalihkan 
pandangan dari bacaan, dia berujar. "Shareen, 'kan?" 


Kenzie diam. 


"Shareen nggak lama lagi akan pulang." Mbak Ika menekan 
kata pulang. 


Hal itu sontak membuat Kenzie merasa terguncang. Dia 
diam dalam waktu lama sebelum merespons ucapan Mbak 
Ika. "Mbak Ika tahu dari mana soal Shareen yang bakalan 
pulang?" 


Mbak Ika menutup bukunya. "Boleh saya bicara jujur?" 


Kenzie mengangguk. Dia sudah pasti membutuhkan 
jawaban apa pun mengenai Shareen. 


"Jangan mencari tahu lebih jauh tentang Shareen. Cukup 
jalani apa yang terjadi. Saat waktunya Shareen untuk pergi, 
kamu jangan sampai melihatnya menghilang karena itu bisa 
akan membuat kamu menyesal." 


"Menyesal?" Kenzie merasakan degup jantungnya semakin 
kencang. 


"Ya, menyesal." Mbak Ika mengangguk. "Kalau kamu melihat 
Shareen menghilang secara langsung, segala hal tentang 
Shareen akan terlupakan di memori kamu. Kamu nggak 
bakalan ingat apa-apa lagi tentang Shareen jika Shareen 
sudah pulang. Ingatan kamu yang berkaitan dengan 
Shareen akan dihilangkan. Terhapus. Ini berlaku juga untuk 
orang-orang yang bertemu dengan Shareen. Orang-orang 
yang pernah bertemu dengan Shareen akan tetap bisa 
mengingat Shareen jika mereka nggak melihat Shareen 
menghilang. Termasuk kamu yang masih bisa mengingat 
Shareen kalau kamu nggak melihat Shareen menghilang." 


Kenzie menunduk. Dia masih terdiam memikirkan perkataan 
Mbak Ika. 


"Mbak Ika sebenarnya siapa?" Kenzie menatap Mbak Ika 
heran. "Mbak Ika lagi berbohong? Kenapa Mbak Ika bisa 
tahu hal itu?" 


"Saya sudah bilang kan tadi? Jangan mencari tahu lebih 
jauh tentang Shareen. Dan saya ada kaitannya dengan 
Shareen." Mbak Ika memperhatikan ekspresi bingung 
Kenzie. "Saya tahu, mungkin kamu sedang pusing mikirin 
semuanya. Saya bocorkan satu hal, tapi setelah itu jangan 
mencari tahu lebih jauh lagi. Satu tahun yang lalu saya 
menjadi asisten rumah tangga di rumah ini karena tujuan 
saya adalah Shareen." 


Mbak Ika berdiri, dia segera pamit. "Oh, iya. Jangan sampai 
kamu lupa, Bu Kania dan Pak Mario sebentar lagi akan 
pulang." Mbak Ika kemudian meninggalkan halaman. 


Kenzie bukannya mendapatkan pencerahan, tetapi dia 
justru semakin penasaran. Kenzie menggeleng. Dia tidak 
akan mencari tahu lebih jauh. Seperti kata Mbak Ika tadi. 


Memangnya, apa akibat jika dia mencari tahu tentang 
Shareen lebih jauh? 
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Note: 


Maafkan daku sudah dua Senin terlewati tanpa 
CIMYA. Senin depan aku usahakan update. 


Karena kemarin nggak update, maka nanti malam 
aku mau update lagi. Tunggu! 


Part 29 


Kenzie berjalan ke meja belajarnya dan memandang sebuah 
buku yang coretannya sudah lumayan banyak. Dia 
membaca ulang coretan tangannya pada buku itu. 


Shareen duduk bersila di atas tempat tidur, matanya 
memandang lurus ke arah televisi dalam diam. 


Dua remaja itu berada di dalam kamar yang sama, tetapi 
seolah masing-masing tak menganggap ada manusia lain 
yang sedang bersama mereka. 


Kenzie sengaja di kamarnya saat kedua orangtuanya tiba 
dua jam yang lalu di rumah. Dia memandangi Shareen yang 
sedang menonton serial kartun Tom & Jerry. Shareen tak 
banyak bicara hari ini. Semenjak kejadian kemarin, rasanya 
ada yang berbeda dengan cewek itu. Mungkin hanya 
beberapa kata yang Shareen ucapkan hari ini kepadanya. 
Kejadian kemarin juga yang membuat Kenzie tidak bisa 
banyak mengobrol dengan Shareen. 


Ada kecanggungan yang Kenzie rasakan saat Shareen 
terlihat seperti bukan Shareen yang biasanya. Shareen 
menatapnya dengan tatapan sama canggungnya. 


"Lo laper nggak?" Kenzie berbalik, menatap Shareen yang 
masih anteng dengan tontonan. Shareen sama sekali tidak 
menoleh kepadanya sedikit pun. "Mau makan bareng?" 


Shareen baru menggeleng. Dia tersenyum kecil saat 
menoleh ke Kenzie. "Kamu makan duluan aja. Aku belum 
lapar." 


Lagi-lagi alasannya selalu sama. Belum lapar. Kenzie sedikit 
kesal dengan jawaban Shareen yang seperti itu. Dia kesal 
saat melihat Shareen berbeda dari biasanya. 


Kenzie melangkah keluar kamar. Sebelum dia menarik 
gagang pintu, dia sekali lagi menatap Shareen. "Lo mau 
nitip? Lo mau makan apa? Gue bawain." 


Shareen menggeleng, tersenyum kikuk. "Aku beneran 
belum lapar. Nanti aku minta tolong ke Mbak Ika atau Mbak 
Tia. Kamu nggak perlu repot-repot." 


Kenzie mengerutkan kening. Lama dia memandang Shareen 
sebelum dia memutuskan untuk segera keluar dari 
kamarnya. Dia menuju meja makan dengan pikiran yang 
tidak tenang. 


Makan malam berlangsung seperti biasanya. Setelah 
semuanya selesai makan, Kenzie tak bisa ke mana-mana 
saat mamanya membahas tentang acara perusahaan. 


"Gimana? Jadi kan bawa pacar kamu ke acara?" tanya Kania. 
Mario baru saja pamit, meninggalkan Kania dan Kenzie di 
ruang makan. Mbak Ika dan Mbak Tia memohon izin untuk 
mengambil piring-piring kotor. 


Kenzie benar-benar menyesal pernah mengatakan itu 
kepada mamanya. Sekarang, semuanya berbeda. Apa 
dengan situasi ini dia bisa mengajak Shareen dan membuat 
kesepakatan dengan cewek itu? Apa tawaran kepada 
Shareen untuk pura-pura menjadi pacar Kenzie akan 
berakhir dengan sebuah penolakan? 


"Mama mau ketemu, /ho. Kamu udah janji mau ngenalin ke 
Mama dan Papa." Kania tersenyum. 


Kenzie tidak pernah melihat mamanya seperti ini. Kedua 
orangtuanya adalah dua pasangan sibuk sejak Kenzie masih 
kecil. Hal itu membuat Kenzie merasa sangat jauh dari 
jangkauan mereka. Sekarang, Kania sangat ingin melihat 
pacarnya setelah pernah dengan terang-terangan sangat 
tidak menyetujui hubungannya dengan Erica. 


Walaupun dia akan membawa Shareen ke acara itu dan 
memperkenalkan Shareen kepada kedua orangtuanya, apa 
yang akan terjadi selanjutnya? Mama dan papanya akan 
bertanya-tanya di mana Shareen sekolah, di mana Shareen 
tinggal, dan segala hal yang menjurus ke hal-hal pribadi. 


"Ken?" panggil Kania. Kenzie langsung terbangun dari 
lamunannya. "Gimana? Jangan-jangan kamu belum obrolin 
pertemuan ini?" 


"Ah." Kenzie mengangguk. "Iya, aku belum kasih tahu. Aku 
juga nggak tahu dia bakalan mau atau enggak." 


"Ya udah. Kasih tahu aja dulu, tapi Mama harap dia mau 
datang." 


Kenzie tersenyum kecil. Dia beranjak dari sana setelah 
pamit untuk kembali ke kamar. 
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Shareen terus mondar-mandir di kamar. Dia mengacak-acak 
rambutnya, merasa frutrasi karena sampai detik ini tak ada 
jalan keluar dari segala permasalahan yang terjadi. Dia 
duduk menyandar di sandaran tempat tidur, menekuk 
lututnya. Pikirannya yang sedang kacau sekarang. 


Shareen mendongak ketika mendengar pintu dibuka. Dia 
melihat Kenzie menutup pintu, lalu cowok itu menatapnya 
dari sana. Shareen langsung mengalihkan pandangannya ke 


objek lain. Dia menghela napas panjang ketika 
pandangannya masih bisa melihat Kenzie yang sedang 
berjalan ke arahnya. 


Mau tak mau, Shareen menatap Kenzie kembali. Kenzie 
berhenti di tepi tempat tidur dan memandangnya lurus- 
lurus. Ditatap seperti itu membuat Shareen rasanya segera 
ingin berpaling lagi, tetapi dia tidak ingin semakin terlihat 
aneh di mata Kenzie. 


"Lo kenapa, sih?" tanya Kenzie to the point. 


Shareen sudah menduga Kenzie akan sadar dengan 
perbedaan sikapnya. Shareen hanya ingin mencoba terlihat 
biasa-biasa saja. Dia tidak ingin terlalu jauh masuk ke dalam 
perasaan yang tidak dia inginkan sebelum dia pulang. 


"Oke, lupakan pertanyaan gue barusan." Kenzie mendekat 
dan bukannya duduk, cowok itu justru bersandar di dinding. 
"Sekarang, gue mau memberi penawaran. Gue harap lo mau 
... membantu gue." 


"Membantu?" Shareen mengernyitkan dahi. "Penawaran?" 


Kenzie mengangguk. Dia bersedekap dan memandang 
langit kamar. "Ya, ini agak gimana, sih." 


"Memangnya ... apa, Ken?" tanya Shareen. Dia penasaan 
sekaligus waswas. Di sisi lain, dia ingin membantu Kenzie 
karena selama ini Kenzie yang selalu membantunya. 


Mereka sama-sama diam dalam hening. Shareen menunggu 
Kenzie bicara. 


"Jadi pacar gue." 


Shareen mengerjap. Jantungnya sudah berdegup kencang, 
bibirnya sudah siap untuk melontarkan kata-kata, tetapi 
Kenzie kembali bicara. 


"Maksud gue, pura-pura." Kenzie tampak kikuk. "Lo cukup 
ngaku jadi cewek gue, di depan Nyokap dan Bokap que. 
Gimana?" 


Entah Shareen harus lega atau sebaliknya. Setidaknya, 
pernyataan itu bisa membuat degupan tak normal di 
dadanya kembali seperti biasa. 


"Itu..." Shareen memilin bajunya. "Itu ... apa, nggak apa- 
apa?" Shareen meneguk ludah. "Maksud aku, pura-pura kan 
sama aja dengan bohong. Dan yang aku hadapi adalah 
orangtua. Kedua orangtua kamu." 


Kenzie mengusap wajahnya. Ada tawa kecil yang 
tersembunyi. "Lo nggak berani untuk pura-pura dalam 
beberapa jam?" 


Shareen mengangguk. "Jelas. Aku nggak suka kebohongan." 
Kenzie terdiam lama. Entah apa yang cowok itu pikirkan. 


"Hanya beberapa jam." Kenzie kembali membahasnya. 
Shareen mulai merasa bahwa Kenzie tak akan menyerah 
sebelum Shareen menerima tawaran itu. Shareen mulai 
merasa tidak enak untuk menolak. Bukankah selama ini dia 
yang selalu meminta tolong kepada Kenzie? Sekarang, 
disaat Kenzie hanya meminta satu permintaan kepadanya, 
Shareen justru tak bisa membantu. 


"Cuma beberapa jam, kan?" tanya Shareen gugup. 


Kenzie mengangguk kaku. "Ya, cuma beberapa jam." 
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Malam itu tiba. Keluarga Mario bersiap-siap untuk ke acara. 
Mario dan Kania sudah keluar dari kamar dengan setelan 
yang sudah sangat lengkap. Saat Mario dan Kania berjalan 
keluar menuju garasi, Kenzie mengikut dari belakang. 


Kania dan Mario masuk ke mobil. Sebelum mobil itu melaju, 
Kania membuka kaca dan menatap anak satu-satunya yang 
sedang mempersiapkan kendaraan. 


"Kamu mau jemput pacar kamu dulu?" tanya Kania. 


"Iya, lah, Ma." Kenzie meneguk ludah. Dia membuka mobil 
dengan pelan untuk memperlambat waktu. 


"Siapa namanya? Dari kemarin Mama nggak tahu." 


Kenzie menatap mamanya kemudian berujar dengan sangat 
pelan. "Shareen...." 


"Oke, Kenzie. Mama tunggu kamu dengan Shareen, ya. Hati- 
hati di jalan." Mobil itu mulai melaju. Pak Oji membuka 
gerbang. Kenzie masih bergeming di tempatnya. Setelah 
mobil papanya tak terlihat, Kenzie kembali masuk ke dalam 
rumahnya dan menunggu Shareen di ruang tamu. 
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Shareen membuka matanya perlahan setelah bagian 
kelopak matanya diberi sentuhan eyeliner. Dia menatap 
wajahnya di cermin. Wajah yang sama, tetapi ada yang 
berbeda dari biasanya. Model rambutnya dikepang samping. 
Poninya disisir miring. Ada make up di wajahnya. Eyeliner 
tipis di kelopak matanya. Maskara. Juga alis yang lebih 
terang. Bibirnya dipoles tipis dengan lipstick merah muda. 


Mbak Tia menyuruhnya berdiri untuk memakai gaun yang 
panjangnya di bawah lutut dan berwarna ivory. Gaun itu 
berlengan pendek dan bagian bahunya terbuka. 


"Bukannya ini kelihatan agak gimana gitu?" Shareen 
meringis. "Aku agak risi, Mbak." 


"Enggak, kok. Ini sudah pas. Lagian, ini kan acara khusus, 
Sha. Gaun ini justru nggak ada apa-apanya dibanding yang 
dipakai orang lain kalau kamu sudah sampai di sana." 


"Iya, sih, tapi " 


"Di acara itu, yang datang adalah orang-orang berada. Bisa 
dikatakan sebagian di antaranya datang untuk ajang pamer- 
pameran. Meskipun kamu dan Kenzie cuma pura-pura 
pacaran, tapi kamu tetap saja harus wah. Di sana selain 
banyak orang seumuran Bu Kania dan Pak Mario, juga 
banyak yang seumuran dengan kamu dan Kenzie." 


Shareen memakai gaun itu dari bawah, lalu Mbak Tia 
membantu mengancing gaunnya di bagian punggung. Mbak 
Tia mengelilingi Shareen, melihat apa saja yang kurang. 
Perempuan itu mengambil sepasang sepatu kaca dari dalam 
kotak kardus dan menaruhnya di lantai depan kaki Shareen. 


"Ah, biar aku aja, Mbak." Shareen menunduk saat Mbak Tia 
berniat memasangkannya. "Mbak Tia terlalu baik selama ini 
ke aku. Aku nggak enak kelihatan seolah-olah aku tuan di 
rumah ini." 


Mba Tia tertawa. "Kamu bukan tuan, tapi putri. Shareen, aku 
di sini bekerja untuk keluarga Pak Mario. Disaat Kenzie 
menganggap kamu bagian dari keluarga, maka itu juga 
tugas aku untuk melakukan ini." 


Shareen diam. 


"Berdiri, Sha," seru Mbak Tia. Shareen menurut. Sepatu kaca 
itu dipasangkan ke kaki Shareen. "Nah, seperti ini." 


Mbak Tia berdiri dan memperhatikan detail penampilan 
Shareen sekali lagi. 


"Aku boleh tanya sesuatu?" tanya Shareen. Mbak Tia 
langsung berhenti dari aktivitasnya dan langsung 
mengangguk. "Kenapa Mbak Tia kerja di sini? Umur Mbak 
Tia kan masih 29 tahun. Kenapa memutuskan untuk bekerja 
sebagai asisten rumah tangga di rumah ini?" 


Shareen bisa melihat wajah muram Mbak Tia. Shareen jadi 
merasa bersalah. Dia bertanya demikian semata-mata 
karena saran dari Mbak Ika. Malam itu, dia dan Mbak Ika 
mengobrol dan membahas kenapa dua perempuan berumur 
29 tahun menjadi asisten rumah tangga. Pertanyaan itu 
muncul di benak Shareen ketika Shareen menyadari bahwa 
Mbak Ika selalu terlihat dengan sebuah buku tebal yang 
sering berganti-ganti jika Mbak Ika punya waktu kosong. 
Shareen juga memperhatikan buku-buku itu bukanlah buku 
bacaan biasa. 


Mbak Ika memberikan jawaban samar, "Soal gaji, itu bukan 
tujuan saya. Saya di sini karena dua tujuan yang nggak 
perlu kamu tahu. Kalau soal pengalaman, ini memang bisa 
jadi hal yang menyenangkan." Setelah itu, Mbak Ika 
menyuruhnya untuk bertanya kepada Mbak Tia mengenai 
alasan Mbak Tia menjadi asisten rumah tangga di sini. 


"Maaf, Mbak. Aku nggak bermaksud " 


"Nggak apa-apa, Sha." Mbak Tia tersenyum. Dia merapikan 
poni Shareen yang sedikit berantakan di bagian bawah. 
"Aku bekerja di sini sampai aku bosan atau sampai Bu Kania 
mecat aku." Mbak Tia bercerita tanpa Shareen sangka. 


"Dulunya, sebelum aku yang bekerja di sini, Mama yang 
lebih dulu bekerja di rumah ini." 


Shareen mendongak. 


"Aku di sini karena aku kangen Mama." Mbak Tia tersenyum 
sedih. "Satu tahun yang lalu, Mama meninggal. Ada 
perempuan yang hampir tertabrak mobil yang remnya 
blong. Perempuan itu dan Mama sama-sama menyeberang 
di zebra cross, tapi mobil datang mengarah ke perempuan 
asing itu. Niat Mama untuk menolong perempuan itu 
berakhir Mama yang meregang nyawa. Mungkin memang 
begitu ajalnya." 


Seperti ada yang menyambarnya baru saja, Shareen 
merasakan seluruh tubuhnya terguncang. Ada sesuatu yang 
teringat samar saat Mbak Tia menyebut dua hal: mama dan 
meninggal. 


Shareen tak bisa berkata-kata saat melihat Mbak Tia 
mengeluarkan air mata. Shareen mendekat dan memeluk 
perempuan itu. Hanya sebuah pelukan yang bisa dia 
berikan. Mbak Tia mendorong Shareen dan pura-pura 
terlihat marah karena hampir saja make up Shareen rusak 
terkena baju Mbak Tia. Setelah merapikan semuanya, 
Shareen bersiap-siap untuk bertemu Kenzie. 


Sepanjang menuruni tangga, Shareen kembali mengingat 
kata-kata Mbak Tia tentang mama yang meninggal. 


Dua kata itu membuat kepala Shareen tiba-tiba pusing. Dia 
berusaha mengingat apa yang terlupakan di memorinya, 
tetapi lagi-lagi nihil. 
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Kenzie memang tidak begitu peduli Shareen mau cepat atau 
lama. Jika Shareen lama, maka Kenzie tidak perlu memakan 
waktu banyak di acara. Dia hanya bosan menunggu Shareen 
selama hampir satu jam. 


"Ken yu 


Merasa terpanggil, Kenzie langsung menoleh. Dia terpaku 
memandang penampilan Shareen yang sangat berbeda dari 
biasanya. 


"Udah mau berangkat?" tanya Shareen. Dia kelihatan gugup 
di sana. 


Kenzie berdeham dan mengambil kunci mobilnya di atas 
meja. "Yuk." Dia menunggu Shareen di ambang pintu. 
Shareen mendekatinya dan berhenti tepat di sampingnya. 
Shareen tiba-tiba memeluk lengan Kenzie. 


"Ajar aku supaya bisa santai," kata Shareen. 
"Memangnya kenapa?" 


"Aku terlalu gugup." Shareen berjalan pelan menuruni 
tangga teras. "Dan ... terlalu takut terjadi sesuatu yang 
nggak menyenangkan di sana. Ya, seandainya, sih. Mbak Tia 
tadi cerita tentang orang-orang yang hadir di acara besar, 
sebagian dari mereka menjadikan acara itu sebagai ajang 
pamer-pameran." 


Kenzie berhenti. Dia memandang heran Shareen yang masih 
menggandeng lengannya. "Itu memang hal yang biasa. Apa 
yang lo takutkan? Lo nggak perlu menjadi bagian dari 
mereka." 


"Aku cuma cewek biasa dengan identitas nggak jelas." 


"Nggak perlu khawatir. Percaya sama gue." Kenzie 
menuntun Shareen ke mobil dan membukakan pintu 
penumpang untuknya. Shareen masuk ke dalam. Setelah 
itu, giliran Kenzie yang masuk ke bagian kemudi. Kenzie 
mulai melajukan mobil dalam keheningan. Merasa aneh 
dengan situasi itu, Kenzie menyalakan radio dengan volume 
kecil. Setidaknya ada suara yang meramaikan mobil itu 
tanpa harus mereka lalui dengan keheningan.. 


"Ken." Panggil Shareen. Kenzie hanya diam memandang 
Shareen sesekali. "Apa kamu masih ada rasa sama Erica?" 


Kenzie diam. Dia melajukan mobilnya dengan kecepatan 
pelan agar bisa berlama-lama di jalan dibanding harus 
berlama-lama di acara nanti. Ya, meskipun pertanyaan dari 
Shareen kali ini yang paling tidak dia inginkan. 


"Ak aku cuma nanya, sih," kata Shareen dengan gugup. 


"Malam itu kami ngobrol. Semuanya berjalan biasa aja dan 
gue nggak mengharapkan apa-apa lagi dari dia, termasuk 
berharap untuk balikan." Kenzie menjawab jujur. 
"Memangnya kenapa?" 


"Cuma penasaran aja." 
"Kalau lo?" 
"Hem? Aku kenapa?" 


"Lo ngaku dari waktu yang berbeda. Anggaplah gue percaya 
dengan ucapan lo yang itu. Apa lo punya pacar di sana?" 


"Aku ngga bisa ingat banyak hal, termasuk mamaku 
sendiri." Shareen menutup-buka dompetnya. Dia gelisah 
ketika mengingat sesuatu. "Aku nggak punya pacar, tapi 
sepertinya di sana aku suka seseorang." 


"Oh..." Kenzie terdiam lama. "Lo ingat soal cowok yang lo 
suka?" 


"Kenapa kamu nanya?" Shareen menoleh kepadanya. 
"Ya, cuma penasaran aja," balas Kenzie, kikuk. 


"Sedikit ingat, tapi satu hal yang nggak bisa aku ingat. 
Wajah dan suara. Aku suka menulis diary dan aku selalu 
menulis tentang cowok itu di bukuku." 


Buku. Jurnal. Kenzie teringat saat-saat pertama Shareen 
datang ke hidupnya. Shareen memberikannya sebuah buku 
untuk menulis apa yang terjadi setiap harinya sampai 
Shareen akan pulang. 


Sedangkan Shareen akan pulang sebentar lagi. Itu adalah 
sebuah fakta yang paling tidak ingin Kenzie pikirkan. 


"Lo ingat namanya?" Kenzie benar-benar penasaran dengan 
itu. Dia ingin memastikan, siapa tahu kan Shareen hanya 
lupa ingatan dan soal mesin waktu itu tidak ada? Kenzie 
tertawa kecil membayangkan tebakan-tebakan yang muncul 
di benaknya. 


Shareen menggeleng. "Aku cuma ingat dia bersekolah di 
SMA yang sama dengan aku." 


Mereka kembali diam. 
"Ken...." 
"Ya?" 


"Ada nggak dua orang yang saling jatuh cinta, tetapi 
mereka terpisah oleh ruang dan waktu?" 


Kenzie memikirkan kalimat itu dengan serius. Kata demi 
kata yang Shareen lontarkan membuatnya jadi merasa 
bahwa dua orang itu adalah dirinya dengan Shareen. 


"Lo bertanya ke orang yang salah," balas Kenzie. 


Kenzie mengerutkan keningnya saat menyadari bahwa 
bukan hanya dirinya yang dikenal dekat oleh Shareen, 
tetapi juga Rafka. Dia tiba-tiba kesal sendiri ketika ada sisi 
lain dari dirinya yang berteriak bahwa bukan dirinya yang 
Shareen maksud, tetapi Rafka. 


Logikanya, Shareen tidak akan mungkin bertanya ke orang 
yang dia maksud. Kalau Shareen menyukai Kenzie, Shareen 
tidak mungkin berani bertanya mengenai hal itu ke Kenzie. 


Kenzie melampiaskan kekesalannya dengan memencet 
klakson berkali-kali. Padahal waktu lampu merah untuk 
berganti masih lama. Para pengendara di sekitarnya 
mengumpat yang dibalas dengan cuek oleh Kenzie. Shareen 
yang melihat itu hanya bisa terheran. 
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Note: 


Ini masih hari Selasa, dong :" 


Part 30 


Shareen dan Kenzie tiba di ballroom bersamaan dengan 
tepuk tangan meriah yang ditujukan untuk seseorang yang 
sedang menjelaskan topik acara di panggung itu. Layar 
proyektor menampilkan penjelasan-penjelasan yang sama 
sekali tidak Shareen pahami. Dari sekian banyak meja 
bundar, Kenzie membawa Shareen menuju salah satu meja 
yang terletak di tengah ballroom. 


Dia memeluk lengan Kenzie menuju kedua orangtua Kenzie. 
Sebelum mereka tiba di hotel, Kenzie sudah menyuruhnya 
untuk menjadi gadis pendiam agar dia tidak salah ucap. Ini 
meminimalisir pertanyaan-pertanyaan yang memungkinkan 
untuk Kania tanyakan kepada Shareen. Meski belum pasti, 
tetapi Kenzie akan selalu berada di dekat Shareen selama 
acara agar dia bisa memantau apa yang terjadi. 


Ada delapan kursi yang melingkari meja bundar yang 
mereka tuju. Lima di antaranya sudah terisi. Shareen 
menyipitkan mata dari jauh ketika melihat tiga orang selain 
Kania dan Mario. Semakin dekat, semakin dia mengenali 
siapa salah satunya. 


Erica. 


Saat mengetahui siapa itu, Kenzie hanya bisa menghela 
napas. Dia tidak menyangka Erica dan kedua orangtua 
cewek itu duduk di dekat kedua orangtuanya. Dia dan Erica 
tak sengaja saling memandang dan tak lama setelah itu, 
Erica yang mengalihkan pandangan. 


Kenzie menyingkirkan tangan Shareen di lengannya, lalu 
menggantinya dengan menggenggam tangan Shareen. 


Shareen mendongak heran. Sementara Erica melihat itu 
dengan penuh sesak di dada. 


Saat tiba di sana, Kenzie menyampaikan selamat malam 
kepada orang-orang yang dia kenali. Kenzie menarik kursi 
untuk Shareen. Shareen hanya bisa menunduk saat orang- 
orang itu menatapnya intens. 


Shareen menatap orangtua Kenzie dan juga orangtua Erica. 
Kemudian dia ikut mengucap selama malam, sebagaimana 
yang dilakukan Kenzie tadi. Setelah semua merespons 
ucapannya, Shareen langsung duduk. 


Orang-orang itu tak lagi bertanya apa-apa. Kenzie menebak 
bahwa mamanya sudah menceritakan tentang pacar Kenzie 
di hadapan kedua orangtua Erica dan Erica tentunya. 


"Kalian telat." 


Shareen terkejut ketika Kania membisikkan sesuatu 
kepadanya. Shareen lalu menoleh ke sampingnya dan 
tersenyum kepada wanita paruh baya itu. "Iya, Tante." 


Kenzie menatap perlakuan mamanya kepada Shareen. Dia 
cukup lega dengan itu. 


Semua kembali normal dan tak lama setelah itu, pembicara 
di depan sana selesai dan suara percakapan mulai bersahut- 
sahutan. Empat orang dewasa yang tadinya fokus pada 
pembicara, kini mulai berbincang membahas sesuatu yang 
Shareen tidak mengerti. Tak lama setelah itu, mereka berdiri 
dan pamit kepada tiga remaja di sana. 


Shareen dan Erica saling pandang dalam diam. Shareen tak 
bisa melupakan perkataan Erica hari itu yang membuatnya 
terguncang. Dirinya harus waspada terhadap Erica. Kalimat 


itu yang terlintas di benaknya saat menyadari pandagan 
menusuk dari Erica. 


"Yuk?" Kenzie berdiri, menarik tangan Shareen untuk ikut. 
Dia bahkan menganggap Erica tidak ada di sana. "Bosen 
duduk di sini." 


Mau tak mau, Shareen bangkit dari duduknya. Dia 
memegang tangan Kenzie dengan erat ketika melihat wajah 
kesal Erica. Kenzie membawanya entah ke mana. Namun, 
sebelum mereka semakin jauh, munculnya Kania 
menghentikan langkah mereka berdua. 


Kania tersenyum manis kepada Shareen. "Tante boleh bicara 
sama kamu?" 


Shareen melirik Kenzie. Kenzie tak merespons apa-apa. 
Cowok itu hanya menatap mamanya. Shareen terpaksa 
menjawab. "Boleh, Tante." 


"Mau ngomong apa, Ma?" tanya Kenzie saat Kania berniat 
menarik Shareen dari sana. 


Tanpa senyuman, Kania menjawab lembut. "Mau ngobrol 
sama pacar kamu, lah." 


"Aku juga harus ikut." 


Kania memutar bola matanya. "Mama memang mau ngobrol 
bareng Shareen, tapi karena ada hal penting yang mau 
Mama bahas dengan Shareen, jadi kamu nggak perlu ikut." 


Kenzie tak tahu apa yang ada di pikiran mamanya. Namun, 
pada akhirnya dia merelakan kepergian dua perempuan 
berbeda generasi itu. Saat berbalik, dia harus 
mengurungkan niat untuk melangkah ketika melihat Erica 
berdiri tepat di hadapannya. 


Kenzie baru akan melangkah ke samping, tetapi niatnya 
batal karena ucapan Erica. 


"Lo menghindar dari tadi." 


Kenzie diam. Dia memandang Erica tanpa mengatakan apa- 
apa. 


"Dengan sikap lo yang begitu, gue ngerasa apa ada yang 
salah dari diri gue?" Mata Erica berkaca-kaca. "Walaupun 
kita udah jadi mantan, bukan berarti kita menjadi musuh, 
kan?" 


"Gue nggak pernah menganggap lo musuh," balas Kenzie. 
Dia benci jika Erica menyangkut-pautkan sikapnya dengan 
apa yang pernah terjadi di antara mereka berdua. Ini adalah 
percakapan pertama mereka setelah pertemuan terakhir 
malam itu. 


"Mau ngobrol? Kebetulan gue nggak ada teman cerita." 
Kenzie menawarkan. Erica langsung menatapnya dengan 
senyum yang berusaha ditahan. Kenzie tanpa sadar ikut 
tersenyum melihat Erica bisa seperti dulu lagi. 


"Kita cari tempat," kata Kenzie. Dia mulai berjalan dan Erica 
berada di sampingnya. "Kenapa lo tiba-tiba ikut di sini?" 


"Ayah maksa." Erica menghela napas. "Ayah sangat 
menyayangkan kita putus." 


"Oh?" Kenzie sedikit tertarik untuk cerita selanjutnya. 
Mereka berhenti di sudut ruangan dan duduk di kursi yang 
saling berhadapan. 


"Iya. Dan tadi, sebelum lo datang, orangtua lo dan orangtua 
gue membahas kita berdua." 


Kenzie meneguk ludah. Kita. Sudah lama satu kata itu tidak 
terdengar di antara dirinya dan Erica. 


"Ken?" 
"Hem?" 


"Gue mau ngomong sesuatu hal. Ini penting banget bagi 
gue. Tentang apa yang terjadi sebenarnya dan ... tentang 
perasaan gue yang sebenarnya ke elo." 
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Kania membawa Shareen ke teman-teman wanita itu. 
Memperkenalkan Shareen sebagai calon keluarga baru 
beberapa tahun kemudian dengan gaya bercanda. Hal itu 
jelas membuat Shareen speechless. Semua ini bahkan 
hanya kepura-puraan belaka dan Kania dengan bangganya 
mengatakan kepada semua orang bahwa Shareen adalah 
pacar Kenzie. 


Untunglah, Kania belum bertanya pertanyaan yang paling 
Shareen hindari, seperti di mana dia sekolah atau di mana 
dia tinggal. Shareen semakin gugup ketika Kania 
membawanya untuk duduk di kursi. Kania mengambil dua 
gelas minuman dari pelayan dan memberikannya kepada 
Shareen. 


"Ini sirup, kok." Kania tersenyum. Shareen menghabiskan 
minumannya hingga membuat Kania tertawa. 
Memperlihatkan garis-garis halus di ujung matanya. 


"Ah, Tante nggak pernah sebahagia ini," kata Kania. 


Shareen langsung menatapnya. "Sebahagia ini kenapa 
Tante?" 


"Kamu tahu remaja lain yang duduk berhadapan langsung 
dengan Kenzie?" 


Shareen mengangguk. 


"Papanya Kenzie dan ayahnya Erica pernah sepakat 
menjodohkan Kenzie dan Erica. Sementara Tante nggak 
setuju. Tante tahu bagaimana keluarga Erica. Masalahnya, 
Kenzie dan Erica ternyata sudah pacaran bahkan sebelum 
perjodohan itu diberitahukan. Jadi, sampai sekarang Kenzie 
nggak tahu niat papanya." Kania menghela napas. "Tante 
memang menjadi penyebab Erica dan Kenzie putus." 


Mendengar itu, Shareen hanya bisa termangu. 


"Orangtua yang jahat? Merampas kebahagian anak sendiri? 
Itu mungkin cocok untuk Tante, tapi Tante masih tetap 
nggak terima kalau keluarga Erica dan keluarga Kenzie 
bersatu. Tante nggak suka dengan orangtua Erica. Kebaikan 
orangtua Erica selalu terlihat palsu. Tante melihat itu di 
Erica." Kania menatapnya, tersenyum. "Makanya, saat 
Kenzie punya pacar baru. Tante senang. Rasa bersalah itu 
menguap meski sedikit. Kalau sampai Kenzie tahu Tante 
yang nyuruh Erica memutuskan hubungan di antara 
mereka, mungkin Kenzie akan sangat membenci Tante." 


Shareen terdiam cukup lama. Dia tak sempat bicara saat 
Kania berujar lagi. 


"Dibanding menceritakan hal yang nggak penting itu, 
Kania menelengkan kepala, "Tante justru tertarik dengan 
sesuatu tentang kamu." 


Deg. 


Shareen langsung melebarkan mata. Dia spontan mencari di 
mana Kenzie berada, tetapi dia tidak bisa dengan cepat 


menemukan cowok itu di ballroom yang luas dan dipenuhi 
orang-orang ini. 


"Nggak usah gugup, Shareen." 


Melihat senyuman Kania, rasa gugup Shareen perlahan 
menghilang. Dia hanya bisa memainkan jemarinya di bawah 
meja untuk menghilangkan kegugupan. 


Kania mulai berbicara serius. "Kita seperti pernah bertemu 
sebelumnya. Nama kamu Shareen, kan?" Kania menyipitkan 
mata, berusaha mengingat-ingat. "Pertama kali Tante 
dengar nama kamu dari Kenzie, Tante sudah merasa nggak 
asing dengan nama itu. Dan saat Tante melihat kamu 
langsung, Tante seratus persen yakin kalau kita pernah 
bertemu sebelumnya." 


"A.... E...." Shareen terbata. Dia meringis, lalu memandang 
ke sekeliling berharap Kenzie segera datang. Apa yang 
harus dia katakan sekarang? Mungkin saja Kania melihat 
orang yang kebetulan mirip dengannya. 


Kania kembali bicara. "Tante cuma berusaha ingat. Tante 
memang pernah melihat kamu, tapi saat itu mungkin kamu 
masih kecil oh!" Kania seolah mendapatkan ingatan penting. 
"Profesor Alvarendra! Tante ingat sekarang. Kamu anak 
profesor Alvarendra. Benar?" 


Shareen terdiam kaku. Profesor Alvarendra adalah papanya. 
Dari mana Tante Kania tahu soal ini? Shareen benar-benar 
dibuat terguncang. 


"Tan Tante tahu apa soal ... Papa?" tanya Shareen. 


"Papa? Berarti Tante benar?" Kania terlihat lebih ceria 
dibanding sebelumnya. "Diingatan Tante, wajah kamu itu 
mungkin masih bisa dikatakan wajah anak-anak. Makanya, 


saat Tante lihat muka kamu tadi, mengingatkan Tante 
dengan wajah anak itu." Kania memegang kedua pipi 
Shareen. "Ya, nggak salah lagi." 


"Anak...?" Shareen tak sanggup bicara. Kania mengangguk. 
Shareen mulai berpikir tentang dirinya yang saat ini 
berumur 7 tahun, tetapi entah di mana dia sekarang. Dia 
bahkan masih lupa dengan rumah sendiri. "Tante ketemu 
aku dan Papa di mana?" 


Shareen menambahkan cepat. "Ah, maksud aku, untuk 
memastikan siapa tahu ... aku ingat sesuatu juga...." 


"Tante sudah lupa. Itu sudah lama sekali." Kania tampak 
menyesali. Tak bisa menjawab pertanyaan Shareen yang 
penasaran. "Tante dan Prof sudah nggak pernah ketemu lagi 
semenjak itu. Prof pernah memperkenalkan penemuannya 
ke perusahaan. Tapi itu benar-benar sudah lama sekali. 
Tante juga nggak pernah tahu tentang Prof, apa masih di 
Jakarta atau di kota dari negara lain. Entahlah." 


Lama? Shareen meremas dress yang dia pakai. Napasnya 
naik turun. Apa untuk kembali ke tahun 2022, dia harus 
mengingat semuanya? Apakah dia harus mengembalikan 
ingatannya yang hilang? 


Kania meminum sedikit minuman di gelas. Kemudian 
diletakkannya gelas itu dengan anggun di meja. Dia kembali 
menatap Shareen. "Prof baik-baik saja?" 


Shareen mengangguk kaku. Dia hanya bisa mengikuti apa 
yang terjadi. 


"Salam buat Papa kamu, ya?" ujar Kania lembut. 


"Ah, iya Tante." 


"Kapan-kapan, Tante dan Om pengin ketemu sama Prof. 
Kalau Prof ada waktu dan Tante juga ada waktu." Kania 
menghela napas. "Masalahnya, sudah beberapa tahu 
belakangan ini nama beliau nggak terdengar di Indonesia 
maupun Internasional. Dia terkenal di perusahaan IT sampai 
sekarang. Bedanya, sekarang Prof nggak pernah terlihat. 
Seolah-olah ditelan bumi." Kania tersenyum lega. "Dan 
suatu kebetulan berharga, Tante bisa bertemu dengan anak 
Profesor Alva. Kesenangan Tante jadi dua kali lipat. Karena 
kamu pacar Kenzie dan karena kamu anak Prof. Alva." 


Shareen semakin merasakan jantungnya berdetak hebat. 
Apa yang sebenarnya terjadi ... pada Papa? 


aaa 


Setelah Erica mengucap kalimat yang membuat Kenzie 
benar-benar penasaran, Erica justru mengatakan nanti saja. 
Erica tidak membahas tentang hal penting itu. Tentang apa 
yang sebenarnya terjadi. Tentang perasaan Erica yang 
sebenarnya ke Kenzie. 


Apa kah dia masih mencintai cewek yang ada di 
hadapannya saat ini? Dia sudah berusaha cuek sejak 
mengetahui Erica juga ada di sini. Dia sudah berusaha 
untuk bersikap tidak peduli. Dia sudah bersusah payah 
menjaga jarak. Namun, sisi egoisnya kalah dari hatinya. 


Apa perasaan itu masih ada, meski sekecil debu? 
Sekarang dia diam. Erica yang tadinya diam kembali bicara. 
"Ken...." 


Kenzie menoleh kepada cewek itu. "Ya?" 


"Gue mau minta tolong...." Erica memalingkan tatapannya 
ke lain arah. "Anterin gue pulang karena gue nggak pulang 
bareng Ayah dan Mama. Sekaligus, gue mau omongin apa 
yang nggak sempat gue bicarakan di sini. Gue ingin 
membicarakannya secara empat mata. Di sini terlalu ramai." 


Kenzie ingin, tetapi di sisi lain dia teringat Shareen. 
"Bukannya gue nggak mau, tapi gue ke sini bareng 
Shareen." 


Erica tertawa lirih. "Tante Kania tadi bilang, lo bakalan 
datang bawa pacar lo. Saat gue lihat siapa cewek itu, gue 
bingung aja sama lo. Waktu itu lo bilang Shareen bukan 
pacar lo." 


Kenzie tak bisa mengatakan bahwa Shareen adalah 
pacarnya di depan Erica. "Pacar gue atau bukan, tapi gue ke 
sini bareng dia. Sampai gue pulang pun, gue bareng dia 
karena dia nggak punya siapa-siapa." 


"Acara masih panjang, Ken." Erica menghela napas. "Apa 
sangat keberatan lo anterin gue pulang dulu? Sebentar saja. 
Karena gue mau bahas perihal yang nggak bisa gue ceritain 
di sini. Gue butuh waktu berdua." 


Kenzie juga butuh waktu berdua. Hanya berdua. Untuk 
memastikan perasaannya kembali. Apakah benar, dia sudah 
melupakan Erica sepenuhnya atau justru belum? 


"Oke." Erica menahan bulir air matanya. "Gue pernah bilang 
kan kalau gue nggak bareng Rafka? Gue mau lurusin. Gue 
nggak bareng Rafka bukan berarti gue putus sama dia 
karena pada awalnya gue dan dia emang nggak pernah 
pacaran. Gue cuma pura-pura karena gue dipaksa 
seseorang." 


Kenzie mengepalkan tangannya. Erica tak mungkin 
berbohong. Dipaksa siapa? Dan untuk apa orang itu 
memaksa Erica? Jadi, semua berawal dari sana dan 
membuat hubungannya dengan Erica harus berakhir seperti 
sekarang ini? 


Kenzie merasakan amarah yang meluap dalam dirinya. 
"Siapa yang maksa lo?" 


Erica menggeleng. "Gue nggak bisa cerita itu di sini. 
Makanya, gue pengin waktu berdua aja." 


Kenzie menghela napas. 


Tatapan Erica nanar. "Bagaimana perasaan lo ke gue? Apa 
masih ada atau nggak ada sama sekali?" Erica tak bisa 
menatap wajah Kenzie. "Gue nggak sempat nanya tentang 
ini saat malam itu. Gue terlalu gugup." 


Kenzie menatap mata Erica yang berkaca-kaca. Kenzie 
marah. Rasa tak senang kembali muncul ketika melihat 
Erica terluka. 


"Gue nggak salah nanya, kan?" lirihnya. "Karena lo sendiri 
yang bilang malam itu, sampai kapan pun lo nggak bakalan 
nembak cewek yang namanya Shareen itu. Dan lo bilang, 
sampai kapan pun lo nggak akan membiarkan hati lo untuk 
bisa jatuh cinta ke dia." 


Ya, Kenzie memang mengatakan semua itu di depan Erica. 
Malam di mana mereka bertemu, menghabiskan waktu 
bersama di tempat yang sering mereka kunjungi. 


"Jadi, gue tanya. Apa perasaan lo ke gue masih ada?" Erica 
menatap ke matanya. "Karena perasaan gue ke lo masih 
ada. Tetap sama seperti dulu. Nggak pernah berubah, Ken." 


Kenzie semakin termangu. Di ruangan itu, seolah-olah hanya 
suara Erica yang terdengar di telinganya. 


Kenzie tak bisa untuk tidak menjawab. Dia mengeluarkan 
apa yang dia rasakan. "Kalau gue harus jawab, maka gue 
jawab iya." 


"Apa?" Erica menatapnya tak percaya. 


Kenzie tersenyum kecil. "Jawabannya, iya. Tapi, sedikit. 
Perasaan gue ke lo sempat terkikis banyak karena 
kekecewaan." 


"Sekarang lo udah tahu alasan gue, lalu apa?" 


"Gue pengin tahu siapa yang maksa lo mutusin gue." Ada 
kilat marah di matanya. "Gue anterin lo pulang. Gue juga 
pengin denger banyak hal yang lo alami selama ini." 


Erica tersenyum. "Sekarang, yuk?" 


Kenzie mengangguk. Ikut tersenyum lega. Apakah ini titik 
terang untuk perjalanan ke depannya? Dia berdiri dan 
sebelum melangkah, tatapannya langsung bertemu dengan 
Shareen. Kenzie mematung. 


"Sejak kapan lo di situ?" tanya Kenzie. 


Shareen mengerjap. Dia tersenyum sebisa mungkin. "Baru 
aja." 

"Mama mana?" 

"Aku baru aja selesai ngobrol bareng Tante Kania." Shareen 


tanpa sadar meremas dressnya. Dia menunduk. "Jadi, aku 
cari kamu." 


"Oh." Kenzie mendekat dan berhenti di hadapan cewek itu. 
"Balik ke Nyokap gue dulu, ya? Gue harus nganterin Erica 
pulang. Bentar aja. Jangan ke mana-mana, oke?" 


Shareen mengangguk. Tatapannya kosong. 


"Yuk, Rik." Kenzie menoleh, memanggil Erica yang kemudian 
berjalan ke arahnya. Kenzie berjalan lebih dulu, sementara 
Erica berhenti tepat di hadapan Shareen. 


Erica tersenyum puas. Dia sengaja memancing Kenzie untuk 
bicara jujur dan semua itu berhasil tanpa perencanaan yang 
matang. 


"Pada akhirnya, yang saling mencintai yang akan bersama. 
Bukan yang bertepuk sebelah tangan." 


Shareen menatap Erica dalam diam. 


"Dari tatapan lo, gue tahu, lo suka kan sama Kenzie?" Erica 
menatapnya berang. "Ngaku aja! Dasar PHO." 


Erica menyambar bahu Shareen dan menyusul Kenzie yang 
sempat berhenti mencarinya. 


Shareen terdiam kaku. Kedua kakinya terasa sulit untuk 
menyangga tubuh. Dia mendengar semuanya. Dia 
mendengar pembicaraan mereka. Sampai kapan pun Kenzie 
tidak akan memacari Shareen. Sampai kapan pun Kenzie 
tidak akan membiarkan hatinya untuk Shareen. Kenzie 
masih mencintai Erica. Shareen mendengar semua 
pembicaraan itu dan terngiang di kepalanya setiap detik. 


Shareen memegang dadanya. Merasakan seperti ada yang 
tercabik-cabik di dalam sana. Kenapa tiba-tiba dia merasa 
sesakit ini? Kenapa perasaan ini seperti tak asing baginya? 


Sebenarnya, apa yang dia rasakan sekarang? 


KKK 


Note: 


Maafkan kalau ada yang mis huhu 


Part 31 


Kenzie dan Erica sudah pergi sejak sepuluh menit yang lalu. 
Shareen duduk sendirian di kursi yang sebelumnya diduduki 
oleh Kenzie. Dia hanya diam di sana. Bingung harus 
melakukan apa selain memegang ponselnya dan menatap 
nama kontak Kenzie di ponsel. Dia berulang kali 
memperingati dirinya untuk tidak menghubungi Kenzie 
karena pasti cowok itu masih dalam perjalanan mengantar 
Erica. 


Belasan menit dia terdiam di kursi itu, tidak menggubris apa 
pun bahkan saat Kania duduk di hadapannya. 


"Lho?" tanya Kania. Dia menoleh ke sekelilingnya, lalu 
menatap Shareen lagi. "Kenzie mana, Sha?" 


Shareen baru saja akan menjawab bahwa Kenzie sedang 
mengantar Erica pulang, tetapi dia mengurungkan niat itu 
karena takut Kania akan memarahi Kenzie. 


"Katanya keluar bentar, Tante." Shareen memelankan suara 
di tengah suara perbincangan orang-orang. 


"Keluar ke mana?" Pertanyaan dari Kania hanya dibalas 
dengan gelengan kaku oleh Shareen. "Wah, anak itu benar- 
benar," lanjut Kania sambil menggelengkan kepala. Shareen 
hanya bisa tersenyum sedih. 


Kania berdiri setelah mengambil tasnya di meja, lalu 
menatap Shareen dengan senyuman ramah. "Mau bareng 
Tante nggak? Ngobrol di sana." Kania menunjuk ke 


sekumpulan perempuan yang umurnya tak jauh beda 
dengannya. 


Saat melihat pemandangan itu, Shareen langsung 
menggeleng. "Aku di sini aja. Malu ke sana." 


"Kamu ini." Kania menunjuk ke tempat di mana perempuan- 
perempuan tadi berkumpul. "Kalau bosan, ketemu Tante di 
sana, ya. Tante nggak akan ke mana-mana." 


Shareen mengangguk sambil tersenyum. 


KKK 


Beberapa menit setelah meninggalkan basemant hotel, 
Erica mengajak untuk makan malam lebih dulu. Awalnya, 
Kenzie menolak karena mengingat Shareen menunggunya. 
Namun, setelah memikirkan tawaran itu berulang-ulang 
akhirnya dia memutuskan untuk ikut dan berpikir kalau 
masih ada banyak waktu yang bisa dia luangkan untuk 
Erica. 


Sepanjang makan malam tak banyak hal yang mereka 
obrolkan. Keduanya pun selesai makan malam di sebuah 
restoran yang ada di mal, lalu Kenzie mengantar Erica 
pulang. Sepanjang perjalanan lagi-lagi mereka sama-sama 
diam. Tak ada satu pun yang memilih untuk membuka 
percakapan. Kenzie melajukan mobilnya ke kawasan 
perumahan dan berhenti di depan rumah Erica. 


Erica membuka sabuk pengaman. Dia menghela napas 
memandangi rumahnya yang terang. Hanya ada pembantu 
rumah tangga di dalam sana. Ayah dan mamanya sudah 
pasti tak akan pulang dari acara perusahaan jika acara itu 
belum benar-benar selesai. 


Kenzie menatap Erica lama. "Kenapa diam?" 


Erica menoleh kepadanya. "Gue nggak tahu gimana 
memulai cerita." 


Kenzie wmenautkan alis. Dia ikut membuka sabuk 
pengamannya dan memiringkan tubuh untuk bisa menatap 
Erica dengan leluasa. 


"Gue anter ke rumah, yuk?" ajak Kenzie. Cowok itu keluar 
dari mobilnya dan membukakan pintu untuk Erica. Mereka 
berjalan menuju rumah dan berhenti di teras. Sebelum Erica 
membuka pintu, Kenzie menarik kedua tangan cewek itu. 
Menggenggamnya erat. 


"Ceritakan semuanya dari awal. Cukup dengan begitu. 
Nggak usah detail. Gue pengin tahu siapa yang udah maksa 
lo?" Ada kemarahan yang terselip di suaranya. 


Erica tak berani menatap Kenzie saat siapa yang meluncur 
keluar dari bibirnya. "Nyokap lo." 


Kenzie terdiam kaku. Dia berusaha menampik kenyataan 
bahwa mamanya tidak menyukai Erica. Kenzie berusaha 
berpikir bahwa bukan mamanya yang memaksa. Namun, 
jawaban Erica sudah sangat jelas. Tak perlu ada 
penyangkalan lagi dan nyatanya, Kania memang tidak 
begitu menyukai hubungannya dengan Erica. 


"Ken?" Erica menatap Kenzie. Matanya berkaca-kaca saat 
memandang Kenzie yang sedang mematung. "Apa salah 
gue, sih? Coba kasih tahu gue salah apa sampai Nyokap lo 
sendiri nggak suka sama gue?" 


Kenzie menggenggam Erica erat. "Lo nggak salah apa-apa, 
Rik." 


Tangis Erica mulai pecah. "Sampai detik ini, gue bingung, 
kenapa sih gue? Gue tahu satu hal. Nyokap lo emang nggak 


suka sama orangtua gue," lirihnya. "Tapi, apa gue juga harus 
ikut-ikutan nggak disukai, Ken?" 


Kenzie menggeleng. "Nggak, Rik. Nggak. Lo nggak salah 
apa-apa. Selama gue mengenal lo, lo itu cewek baik-baik. 
Erica yang gue tahu adalah cewek ramah, suka senyum, dan 
penyayang hewan. Erica yang gue tahu adalah Erica yang 
kuat selama bertahun-tahun disaat harus berjuang sendirian 
karena orangtuanya sibuk dengan urusan masing-masing." 
Kenzie menarik bahu Erica, membawanya ke dalam pelukan 
hangatnya. "Erica yang gue tahu adalah cewek tegar yang 
nggak mungkin berkhianat sampai kapan pun. Termasuk 
mengkhianati perasaan orang yang sudah mencintainya. 
Disaat lo mengaku bahwa lo lebih suka Rafka, gue nggak 
percaya. Malam ini terbukti. Semuanya itu nggak bener. Lo 
mutusin gue karena paksaan Nyokap gue sendiri." 


Erica menahan tangis di pelukan Kenzie, tetapi gagal dia 
lakukan. "Disaat Nyokap lo pengin ketemu sama gue berdua 
doang, gue seneng banget. Gue nyiapin apa pun. Gue 
berusaha terlihat sempurna. Tapi, apa? Pertemuan itu cuma 
untuk membahas bagaimana supaya gue menjauh dari lo, 
Ken." 


Kenzie menghela napas. "Gue kecewa sama Nyokap gue," 
bisiknya di atas kepala Erica. 


"Maaf, Ken," kata Erica pelan. 
Kenzie mendorong bahu Erica pelan. "Maaf untuk apa?" 


"Gue nggak harusnya cerita ini ke elo dan gue harusnya 
nggak perlu ngelakuin suruhan Nyokap lo. Gue cukup 
ngelakuin hal yang bisa membuat Nyokap lo mengubah 
sudut pandangnya tentang gue, tapi " 


Kenzie langsung memotong ucapannya. "Semua sudah 
lewat dan terlanjur terjadi. Kita cukup memperbaiki apa 
yang terlanjur rusak." 


daa 
Sudah lebih dari dua jam Shareen menunggu. Dia 
menempelkan pipinya ke meja. Dia menghela napas 


memandang banyaknya panggilan yang tak ada satu pun 
diterima oleh Kenzie. 


Butuh Kenzie? 


Shareen menghela napas lagi saat memandang nama 
kontak itu. Dia kembali menekan tombol hijau dan 
mendekatkan ponselnya itu ke telinganya. 


Lagi-lagi, tak ada jawaban. 


Shareen hanya menatap ponselnya dengan nanar. Saat 
ponselnya berbunyi, dia langsung menegakkan punggung. 
Senyumnya menghilang ketika melihat bukan nama Kenzie 
yang muncul di sana, melainkan nomor lain tanpa nama. 


Dengan penuh semangat, Shareen menerima panggilan itu 
karena berpikir bahwa itu pasti Kenzie. 


aaa 


"Memperbaiki apa yang terlanjur rusak?" Erica memandang 
Kenzie penuh dengan harapan. 


Kenzie mengangguk mantap. 


"Gue udah ngaku apa yang terjadi sebenarnya." Erica 
memegang erat ponselnya. "Gue masih sayang banget sama 


lo. Gue nggak pernah punya keinginan untuk putus. Gimana 
dengan perasaan lo? Beri gue kepastian, Ken...." 


Kenzie menatap Erica dalam-dalam. "Perasaan itu masih 
ada." Kenzie mengakui karena dia sangat sadar bahwa ada 
ruang di hatinya yang masih diisi oleh cewek di hadapannya 
saat ini. 


"Lo masih sayang sama gue?" 


"Iya. Gue sudah bilang ini sebelumnya." Kenzie mencoba 
tersenyum. Sejak tadi, dia berusaha meyakinkan dirinya 
bahwa ini bukanlah keputusan yang salah. 


Dia masih mencintai Erica. 


"Kalau begitu, gue bisa minta satu permintaan?" tanya 
Erica. Cewek itu yang kini menggenggam kedua tangannya. 
Kenzie menatap ke dalam manik mata Erica. 


"Apa?" 


"Jauhi Shareen. Gue sakit saat tahu kalau Shareen tinggal di 
rumah lo, Ken." 


Kenzie termenung lama. Itu adalah satu permintaan yang 
sulit. Janjinya belum terpenuhi. Dia sudah berjanji untuk 
membiarkan Shareen tetap di rumahnya sampai Shareen 
bisa kembali pulang. Lalu, bagaimana dia harus 
memutuskan ini semua? 


"Ken?" panggil Erica. Tatapannya sendu. Ada harapan di 
sana. Kenzie menarik Erica ke dalam pelukannya. 


Dia memang merindukan Erica, tetapi apakah permintaan 
itu harus dia terima? 


Kenzie menyangga dagunya di kepala Erica dan 
memejamkan mata. "Gue bakalan jauhi dia." 


aaa 


Shareen menjauhkan ponselnya. 
"Gue bakalan jauhi dia." 


Kalimat dari suara yang dia kenali mengganggunya di detik- 
detik berikutnya. Suara-suara di ballroom itu seolah hilang. 
Kepalanya yang justru berisik, mengulang satu kalimat yang 
Kenzie ucapkan sampai berkali-kali. 


Shareen menahan tangis. Ada sesak di dadanya. Seperti ada 
yang menusuk-nusuk sesuatu di dalam dadanya. Dia 
memang merasa tak seharusnya tinggal di rumah Kenzie. 
Sejak awal, memang dia yang memaksa untuk diberi sebuah 
tempat tinggal. Sejak awal, memang dia yang memaksa 
untuk meminta bantuan Kenzie. 


Harusnya, sejak awal, dia tak perlu meminta bantuan 
Kenzie. Harusnya begitu. 


Shareen berusaha menahan air matanya. Terlalu sesak. 
Semua air matanya masih berkumpul, siap-siap keluar 
dengan begitu deras. Shareen bangkit dari Kursi. Dia 
melewati orang-orang dan tersenyum sebisa mungkin ketika 
bertatapan dengan Kania. Wanita itu menghampirinya dan 
memandangnya dengan bingung. 


"Kamu kenapa?" tanya Kania, mulai panik. 


"Aku nggak enak badan, Tante. Mungkin, aku harus pulang 
duluan," balas Shareen dengan suara serak. 


"Ya ampun." Kania menoleh ke sekeliling. "Kenzie mana?" 


Shareen menggeleng. "Belum balik. Tante, aku pamit, ya? 
Aku udah nggak tahan." 


"Ah, sebentar." Kania mengambil ponselnya dan berusaha 
menghubungi Kenzie. Semua panggilannya tidak dijawab. 
"Ke mana, sih, anak itu?" Kania beralih menatap Shareen. 
"Rumah kamu di mana? Biar Tante yang antar kamu pulang, 
gimana?" 


Shareen kembali berusaha tersenyum. "Tante, beneran aku 
nggak apa-apa tanpa Kenzie." Shareen merasakan sesak di 
hatinya. Dia memeluk Kania dan berusaha menahan tangis 
dalam pelukan wanita itu. Setelah melepaskan pelukan, 
Shareen tersenyum lagi. "Aku turun, ya, Tante?" 


Sebelum Kania bertanya atau menahannya, Shareen berlari 
keluar ballroom. Air matanya tak bisa dia tahan lagi. Dia 
berusaha mengingat jalan untuk keluar dari hotel. Setelah 
berhasil keluar dari sana, dia menangis kencang. 


Shareen merusak tatanan rambut yang dibuat Mbak Tia 
sampai rambutnya terurai. Dia menutup wajah dengan 
kedua tangannya dan melangkah tak tentu arah. 


Selama ini, dia memang hanya beban. 


KKK 


Part 32 


Rafka mengarahkan stik biliar pada satu-satunya bola yang 
ada di meja, lalu mendorong bola itu hingga masuk ke satu 
lubang meja. Dia berdiri dan tersenyum meremehkan Fabian 
dan Edgar yang langsung angkat tangan. 


Rafka berjalan ke kursi saat melihat nama Erica muncul di 
layar ponselnya. Dia menaikkan alis. Ada apa cewek itu 
menghubunginya malam begini? Awalnya, Rafka tidak ingin 
menerima panggilannya karena Fabian memanggil lagi. 
Namun karena penasaran, akhirnya dia menggeser ikon 
hijau. 


PRANG 


Suara pecahan kaca. Rafka semakin dibuat bingung saat 
Erica berulang kali menyebut kata sial. 


"Cewek sialan!" teriak Erica di sana. Rafka bertanya-tanya 
dalam hati. Siapa yang Erica maksud? 


"Lo kenapa?" tanya Rafka saat tidak lagi mendengar 
keributan. Dia hanya mendengar suara isak tangis Erica. 


"Lo jalanin rencana lo, kan?!" 


Rafka menaikkan alis. Dia baru paham mengapa Erica 
seperti ini. Sudah pasti ada hubungannya dengan Shareen. 


"Maksud lo, rencana gue buat deketin Shareen?" 


"Iya, bego!" 


"Tanpa lo suruh gue juga bakalan deketin." 
"Argh! Sial." 
Rafka mendengkus sebal. "Kenapa, sih, lo?" 


"Cari Shareen sekarang! Telepon dia di mana dan bawa dia 
pergi. Gue mohon...." 


Rafka termenung. "Ada apa, sih?" 
"Pokoknya telepon Shareen sekarang sebelum lo terlambat." 


Rafka berdecak sebal. Dia mengakhiri panggilan itu dan 
langsung menghubungi Shareen. Dia tidak tahu apa yang 
telah Erica lakukan kepada Shareen, tetapi perasaannya jadi 
tidak enak. 


Panggilan pertamanya tidak terjawab. Dia kembali 
menghubungi Shareen dan nomor itu tiba-tiba sibuk. Rafka 
berdecak. Dia kembali menghubungi Shareen dan masuk, 
tetapi lagi-lagi Shareen tidak menerima panggilannya. 
Rafka terus mengulangi itu dan dua hal yang terjadi: 
panggilannya masuk tapi tidak dijawab oleh Shareen dan 
nomor yang dia hubungi sedang sibuk. 


Rupanya, bukan hanya dirinya yang sedang menghubungi 
Shareen, tetapi ada juga orang lain. 


Apa yang menghubungi Shareen selain dirinya adalah 
Kenzie? 


daa 
Kenzie melempar ponselnya ke jok sebelahnya kemudian 


memegang pelipisnya yang terasa berdenyut. Kenapa 
Shareen tidak juga menerima panggilan darinya? 


Dia memilih untuk fokus mengendara dan mempercepat laju 
mobil hingga sampai di parkiran hotel. Dia menuju ballroom 
dengan cepat dan langsung mencari Shareen di sana. 
Namun, pencariannya tidak membuahkan hasil. Dia sudah 
berkali-kali ke kursi tempat terakhir kali dia duduk, tetapi 
kini diisi oleh orang lain. Kenzie mengedarkan 
pandangannya di antara para tamu yang semakin sedikit, 
lalu melihat Kania sedang mengobrol dengan sekumpulan 
perempuan. 


Saat tiba di dekat mamanya, dia langsung melemparkan 
pertanyaan yang membuat Kania heran. 


"Shareen mana, Ma?" tanya Kenzie tak sabaran. 
"Lho? Bukannya dia sudah pulang duluan, ya?" 
"Hah? Pulang? Mama ngomong apa, sih?" 


"Shareen nggak ngasih tahu kamu?" tanya Kania. "Tadi dia 
pulang duluan katanya enggak enak badan. Dia nungguin 
kamu, tapi kamunya lama, sih." 


"Pulang?" Kenzie berbisik. Dia mundur, menjauh dari sana. 
Napasnya tercekat. Pulang ke mana? Ke rumah Kenzie atau 
ke mana? Bagaimana caranya Shareen pulang? Bahkan 
cewek itu tidak tahu ke mana harus pulang. 


Kenzie segera keluar dari ballrom sambil memikirkan ke 
mana dia harus mencari Shareen. Harusnya Shareen 
menunggunya, tetapi kenapa cewek itu pergi begitu saja? 


Kenzie mengambil ponselnya dan menghubungi Shareen 
lagi. Kali ini, nomor Shareen sibuk. Dia terlalu panik sampai 
lupa bahwa Shareen bisa saja pulang ke rumah Kenzie. Dia 
menghubungi nomor telepon rumah dan diterima oleh Mbak 


Tia. Dia menanyakan apakah Shareen ada di sana, tetapi 
Mbak Tia menjawab bahwa Shareen belum ada di rumah. 


Dia menghela napas. Dinyalakannya mesin mobilnya dan 
segera dilajukannya keluar dari sana. 


Kenzie sudah memilih dan dia yakin dengan pilihannya saat 
ini. 
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Shareen menghapus air matanya, berusaha menahan 
tangis. Dia sudah berjalan terlalu jauh dan entah ke mana 
dia akan pergi. Dia tidak tahu harus ke mana setelah ini. 
Ponselnya terus berbunyi dan tak pernah dia lirik sedikit 
pun. 


Bukankah Kenzie akan menjauhinya? 


Shareen akan mengembalikan ponsel Kenzie disaat hatinya 
sudah mulai membaik. Sekarang, dia tidak mau bertemu 
Kenzie karena membayangkannya saja, Shareen merasakan 
sakit hati. 


Ponsel itu terus berbunyi. Shareen sudah berusaha menutup 
telinga, tetapi dia akhirnya menyerah dan menarik ponsel 
itu dari dalam tas yang dia bawa. Bukan nama kontak 
Kenzie yang tercantum, melainkan nomor baru. 


Shareen tidak mau sakit hati untuk yang kedua kalinya. Dia 
menolak panggilan itu, lalu melihat ada beberapa pesan 
yang masuk. Pesan-pesan itu dari dua orang. Kenzie dan 
entah siapa. Dia membuka pesan Kenzie lebih dulu sembari 
memegang dadanya untuk menahan rasa sakit di sana. Ada 
banyak pesan dari Kenzie, tetapi tidak jauh-jauh dari, 'lo di 
mana?' atau 'kenapa lo pulang? Emang lo mau pulang ke 
mana, sih?' 


Ada pesan masuk baru saja dari Kenzie. Shareen 
membacanya dengan gemuruh di dada. 


Gue khawatir tahu nggak? 


Shareen terdiam. Khawatir? Shareen menutup pesan Kenzie 
sambil terisak. Dia membaca pesan masuk lain. Hanya satu. 


Ini gue Rafka, Sha. 


Ada satu hal yang tak pernah Shareen pikirkan sebelumnya. 
Rafka. Apakah dia harus meminta bantuan Rafka? Shareen 
langsung menggeleng. Dia tidak ingin meminta bantuan ke 
siapa pun lagi. Dia tidak mau kejadian serupa terulang lagi. 


Saat nomor asing itu muncul kembali, Shareen langsung 
menerima panggilan itu. 


"Ha halo?" Shareen terbata. 


Rafka langsung melemparkan pertanyaan. "Lo baik-baik aja, 
kan?" 


Shareen menggeleng. "Aku ... sendirian." 
"Lo di mana sekarang?" 


Shareen menggeleng lagi. Dia menatap ke sekelilingnya dan 
hanya bisa terisak. "Aku nggak tahu." 


"Coba jelasin apa aja yang ada di sekitar lo? Gue bakalan 
berusaha cari." 


Shareen mencoba menjelaskan posisinya. Hingga beberapa 
lama kemudian, Rafka berhasil menemukannya. Shareen 
tidak bisa menahan haru saat merasa masih ada yang 
khawatir dengannya. 


Rafka lah yang benar-benar mengkhawatirkannya. Bukan 
Kenzie. 


Rafka segera keluar dari mobilnya dan berjalan ke arah 
Shareen yang langsung berdiri menghadap cowok itu. 
Shareen memeluk Rafka dengan isakan keras. Dia tidak bisa 
berhenti menangis saat cowok itu mengusap rambutnya, 
menenangkannya. 
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Kenzie putus asa. Dia tidak tahu harus mencari ke mana 
lagi. Dia sudah mendatangi satu-satunya tempat yang 
paling sering Shareen datangi yaitu halte depan sekolah, 
tetapi tidak ada siapa-siapa yang dia temukan di sana. 


Kenzie membawa mobilnya pelan. Terkadang dia menatap 
Ke Kiri dan kanan kaca jendela mobil yang terbuka. Dia 
mengerutkan kening saat pandangannya berhenti ke 
sebuah mobil yang dia kenali, lalu dia menghentikan 
mobilnya tak jauh dari mobil Rafka. 


Kenzie turun dari sana dengan rahang mengeras saat 
dilihatnya siapa yang sedang dipeluk Rafka. Kenzie 
mendatangi Rafka, menarik cowok itu menjauh dari 
Shareen, lalu memberikannya sebuah bogem mentah. 


"Lo apain Shareen?" teriaknya setelah Rafka terhempas. 
Rafka berdiri dengan tatapan tak terimanya. 


"Harusnya gue yang tanya, lo apain Shareen?" 


Kenzie mengepalkan tangan. Dia kembali maju, tetapi 
Shareen berteriak sebelum dia kembali mengayunkan 
tangan kepada Rafka. 


"Kenzie!" 


Kenzie menahan diri dan berbalik menatap Shareen. 


"Kamu apa-apaan, sih? Berhenti nyalahin Rafka karena yang 
salah itu bukan Rafka, tapi kamu!" 


Kenzie maju, tetapi Shareen justru mundur untuk menjauh 
darinya. Hal itu membuat Kenzie mengerang kesal. "Coba lo 
jelasin kenapa lo tiba-tiba pergi tanpa gue dan lo malah 
berduaan sama dia?" 


Shareen tidak mengatakan apa-apa dan itu semakin 
membuat Kenzie geram. Dia makin terlihat emosi saat Rafka 
mendatangi Shareen dan merangkul Shareen tanpa 
menghindar. 


"Lo apa-apaan, sih?" tanya Kenzie tak suka melihat Shareen 
dirangkul seperti itu oleh Rafka. 


"Lo yang apa-apaan? Ninggalin Shareen sendirian demi 
Erica? Kalau lo mau balikan sama Erica ya balikan sana! 
Jangan ngasih harapan ke cewek lain." 


"Harapan apaan?" Kenzie menahan diri untuk tidak 
memperlihatkan emosinya. "Shareen itu tanggung jawab 
gue jadi minggir!" 


"Tanggung jawab?" Rafka mendengkus. "Emang lo bokapnya 
Shareen?" 


"Terserah lo." Pandangan Kenzie mengarah ke Shareen yang 
masih diam. "Lo mau ikut gue atau Rafka? Kalau lo ikut 
Rafka, jangan pernah balik ke rumah gue lagi!" ancamnya. 


Shareen langsung terkejut. Dia terdiam kaku. Jangan pernah 
kembali ke rumah Kenzie lagi? Itu bukanlah pilihan yang 
tepat baginya. Shareen kangen Mbak Tia, kangen Mbak Ika, 


dan yang paling penting, saat melihat Kenzie lagi, Keinginan 
untuk menjauh dari cowok itu menguap begitu saja. 


Shareen tidak ingin berpisah dari Kenzie. Untuk saat ini. 


Maka, dengan terpaksa Shareen menjauhkan tangan Rafka 
dari bahunya. Dia memandangi Rafka dengan tatapan 
sendu. Rafka pun melihatnya dengan kekecewaan saat 
Shareen memilih melangkah ke arah Kenzie. 


Shareen berhenti di dekat Kenzie saat Kenzie menarik 
tangannya. 


"Rafka, terima kasih," kata Shareen kepada Rafka yang 
hanya bisa menghela napas. 


Kenzie berbalik. Dia jadi bingung sendiri dengan apa yang 
baru saja terjadi. Semua terjadi begitu saja. Mengapa, 
seolah-olah dirinya dan Rafka sedang memperebutkan 
Shareen? 


"Tunggu!" panggil Rafka di belakang. "Gue mau ngomong." 


Kenzie berhenti melangkah. Dia menyuruh Shareen untuk 
masuk mobil lebih dulu, kemudian dia berbalik menatap 
Rafka. 


"Gue emang awalnya yang punya rencana buat deketin 
Shareen. Erica menginginkan itu buat bisa balik sama lo 
lagi. Tapi semakin ke sini, mantan lo atau mungkin udah jadi 
pacar lo lagi itu semakin nggak tahu diri. Mantan lo itu licik, 
Ken!" 


Kenzie memandang Rafka tak suka. Kenapa Erica yang 
dibawa ke masalah ini? "Tahu apa lo soal Erica?" tanyanya 
dengan pandangan tak terima. 


"Terserah lo." Rafka berbalik badan. "Bodo amat kalau gitu. 
Gue udah ngasih tahu lo." 


Sebelum Rafka memasuki mobilnya, dia berteriak. "Jagain 
Shareen! Atau gue yang bakalan jagain dia." 


Kenzie melihat mobil Rafka mulai menjauh. Dia kemudian 
beralih ke Shareen dan melihat cewek itu sedang 
menunggunya di dekat mobil, menatapnya dari sana 
dengan tatapan yang tidak bisa Kenzie mengerti. 


aaa 


Part 33 


Kenzie memandang Shareen. Lama. Tanpa bicara. Lidahnya 
kelu. Pikirannya kembali berkelana pada kejadian beberapa 
saat yang lalu saat masih di rumah Erica. 


Dia tidak menyangka, Erica menyuruhnya untuk melakukan 
hal yang paling tidak bisa Kenzie lakukan. Menjauhi Shareen 
bukanlah keinginannya, tetapi itu adalah permintaan Erica 
yang harus dia ikuti. 


Erica memaksanya memilih. Memilih Erica dan menjahuhi 
Shareen atau tetap membiarkan Shareen berada di sisinya, 
tetapi dia tidak bisa kembali dengan Erica seperti dulu lagi. 


"Gue bakalan jauhin dia." Itu bukanlah kalimat final. "Tapi, 
bukan berarti gue harus mengeluarkan dia dari rumah gue." 


Kenzie mengucapkannya sembari memeluk Erica dan Erica 
langsung mendorongnya, menjauh. Cewek itu 
memandangnya nyalang. 


"Kenapa, Ken?" tanya Erica dengan lirih. "Bukannya lo 
sayang sama gue? Siapa sih dia sampai lo nggak bisa jauhin 
dia demi gue?" 


"Gue sayang sama lo. Bukan berarti gue harus 
mengeluarkan Shareen dari rumah gue. Shareen butuh 
gue." Kenzie berusaha meraih tangan Erica yang langsung 
ditepis oleh cewek itu. 


"Berarti, Shareen lebih penting dari gue?" Erica mundur 
hingga menubruk pintu rumahnya. 


"Rik?" 


"Gue lebih butuh jawaban jujur dibanding lo harus berbelit- 
belit!" Erica terisak. "Jawab jujur, lo suka sama Shareen, 
kan?" 


Kenzie terdiam. 
"Jawab, Ken!" 


Kenzie dihantam sebuah situasi yang sangat sulit. Dia tidak 
bisa menjawab saat otaknya menyuruhnya untuk berkata 
tidak. "Gue nggak bisa jawab itu," balas Kenzie pelan. 


Erica tertawa lirih. "Kenzie yang gue kenal seperti ini, disaat 
dia nggak bisa menjawab pertanyaan, berarti dia masih 
bingung. Lo bingung ... dengan perasaan lo." Erica menarik 
daun pintu dan memalingkan wajah dari Kenzie. Dia 
membuka pintu itu dan sebelum masuk ke dalam rumahnya, 
dia menatap Kenzie sekali lagi. 


"Gue nggak tahu apa yang membuat lo suka sama dia. Gue 
mau kita balikan kalau Shareen nggak bakalan pernah 
muncul di hidup lo maupun hidup gue lagi." 


Erica menutup pintu dan Kenzie hanya bisa termangu. 


KKK 


Shareen langsung mengalihkan pandangannya. Tanpa dia 
sadari, dia sudah memandang Kenzie begitu lama. Saat 
Kenzie mendekat, cowok itu membuka pintu dan 
menyuruhnya untuk masuk. Shareen menurut meski banyak 
hal yang ingin dia ungkapkan saat ini. 


Mobil itu mulai melaju setelah Kenzie memakaikannya 
sabuk pengaman. Shareen masih tak bisa berkata-kata 


hingga mereka tiba di rumah. Setelah turun dari mobil, dia 
langsung berjalan menuju kamar Kenzie dan tidak 
menghiraukan Kenzie yang berusaha mengajaknya bicara. 


Dia diam di sofa. Saat pintu kamar itu terbuka dan Kenzie 
muncul di sana, dia hanya melihat sekilas. Cowok itu 
berjalan ke arahnya dan duduk di sampingnya. Shareen 
langsung mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


"Kenapa sih lo menghindar? Gue mau ngobrol." 


Shareen memainkan jemarinya dan hanya bisa menghela 
napas. 


"Sha?" panggil Kenzie. Shareen tidak mau menoleh sedikit 
pun. "Kenapa lo tiba-tiba pergi begitu aja, sih? Gue pikir lo 
langsung pulang ke rumah, tapi kenapa lo malah di jalan 
bareng Rafka? Gue khawatir." 


Shareen langsung memandang Kenzie dengan tatapan 
kesal. "Khawatir?" tanyanya. "Kalau kamu khawatir, kenapa 
kamu mau jauhin aku?" 


Kenzie menaikkan alisnya. "Jauhin lo?" Kenzie langsung 
terdiam setelah itu, membuat Shareen mulai sadar bahwa 
Kenzie baru mengingat ucapannya yang mungkin sempat 
terlupakan. 


"Iya. Kamu bilang, kamu mau jauhin aku." Shareen menatap 
Kenzie lekat. "Iya, kan? Aku ini cuma perusak hubungan 
kamu dengan Erica." 


Kenzie masih diam. Entah apa yang sedang dipikirkannya. 
Shareen kembali mengalihkan tatapannya dan berniat 
berdiri, tetapi tangannya segera ditarik oleh Kenzie 
sehingga dia tak bisa ke mana-mana. 


"Apanya yang perusak? Lo datang di hidup gue disaat gue 
dan Erica udah putus. Itu namanya bukan perusak." 


Shareen tak bisa berkata-kata lagi saat  Kenzie 
memperpendek jarak. Cowok itu menatap ke matanya lekat- 
lekat, membuat jantung Shareen kembali berdetak kencang. 
Seperti yang dia rasakan belakangan ini. 


Tangan Kenzie naik ke pipinya, menghapus titik air mata 
Shareen di sana. 


"Gue memilih lo." 
Shareen memandang Kenzie tanpa bisa berkata-kata. 


"Sekarang gue nggak peduli tentang rumah lo ada di mana. 
Gue nggak peduli siapa lo sebenarnya. Gue nggak peduli 
tentang kebenaran mesin waktu yang lo ceritakan. Yang gue 
butuhin cuma satu, kalau lo udah pulang, jangan pernah 
melupakan gue. Kalau lo udah pulang, gue mohon cari gue." 


Shareen terdiam. 


"Gue ... takut disaat lo pergi, gue nggak bisa mengingat apa 
pun tentang lo lagi." 
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Part 34 


typo dll kasih tahu ya! 


Hatiku sudah riang gembira uhu 


"Aku dan kamu akan tetap menjadi kita meski harus 
terpisah karena ruang dan waktu." 


a 


Kenzie menarik tangannya dari pipi Shareen saat 
mendengar suara Kania dari luar kamarnya. 


"Kenzie? Mama mau bicara," kata Kania, berteriak di luar 
sana. 


Kenzie menatap Shareen lagi. "Tetep duduk di sini. Jangan 
bersuara, oke?" bisik Kenzie. 


Shareen pun mengangguk patuh dan Kenzie mulai keluar 
dari kamarnya. Dia membuka pintu dengan pelan, tak 
membiarkan celah sedikitpun untuk Kania melihat ke dalam. 


"Mama mau bicara," kata Kania lagi. 


"Mau ngobrol di mana, Ma?" Kenzie sengaja keluar dari 
kamarnya. Dia melewati pintu dengan hati-hati dan segera 
berjalan lebih dulu agar mamanya yang mengikut. 


"Gimana? Kamu udah pastiin kalau Shareen baik-baik aja, 
kan?" tanya Kania saat duduk di kursi. Kenzie duduk 
berhadapan dengannya. 


"Udah." Kenzie meneguk ludah. "Baik-baik aja. Shareen 
baik-baik aja, kok." 


"Syukurlah." Kania tampak tersenyum lega. 


Mata Kenzie memicing. Kenapa mamanya terlihat khawatir 
kepada Shareen yang bahka latar belakangnya belum 
diketahui sama sekali oleh Kania sendiri? Kenzie kemudian 
mengingat lagi apa yang sudah Erica katakan. Dia pikir, saat 
ini adalah yang paling tepat untuk membahas hal itu. 


Sebelum Kania bicara lagi, Kenzie yang lebih dulu berujar. 
"Aku mau nanya, tapi Mama harus jawab jujur." 


Kania menaikkan alisnya. "Mau nanya apa?" 


"Apa bener, Mama penyebab aku putus dengan Erica?" 
tanya Kenzie, langsung. "Mama yang maksa Erica buat 
putus sama aku?" 


Wajah Kania tampak tegang, tapi setelah itu dia tersenyum 
kecil. Kenzie masih kesal. Sungguh. Masih ada rasa kesal 
saat mengetahui kenyataan bahwa mamanya sendiri lah 
yang membuatnya merasakan sakit hati yang lama. 


Ternyata, tidak cukup bagi mamanya untuk membuatnya 
tersiksa dalam kesendirian. Sejak dulu, baik Kania maupun 
Mario selalu meningalkannya sendirian. Mereka sibuk 
bekerja dan memilih selalu meninggalkan Kenie dalam 
kesendirian, lalu mereka menjadikan alasan mencari nafkah 
untuk Kenzie setiap kali Kenzie protes karena kedua 
orangtuanya hampir tak pernah ada di rumah menenaminya 
dan melihatnya tumbuh setiap hari. 


Saat Erica hadir dalam hidupnya dan mewarnai hidupnya 
yang gelap, Kania justru kembali membawa kesedihan itu 


lagi. Dia dan Erica sama-sama sendiri. Mereka adalah dua 
remaja yang kesepian, lalu saling menemukan. 


Meski saat ini hatinya untuk Erica jelas seperti apa karena 
kehadiran Shareen di sisinya, tetapi tetap saja Kenzie butuh 
jawaban alasan mengapa mamanya melakukan itu. 


"Kamu mau tahu alasannya apa?" tanya Kania lembut. Dia 
mengambil tangan anak satu-satunya, lalu 
menggenggamnya dengan erat. "Alasan Mama cuma satu, 
karena Mama nggak suka orangtua Erica." 


Kenzie berdecih. "Apa bedanya Mama dan orangtua Erica?" 


"Beda," balas Kania cepat. Tatapannya lekat memandang 
mata Kenzie dalam. "Mama adalah Mama dan orangtua Erica 
adalah orangtua Erica. Mama melakukan ini demi kamu, 
Kenzie." 


Kenzie menarik tangannya kembali. "Dari aku kecil, setiap 
aku minta waktu supaya Mama luangin waktu buat aku, 
Mama malah memilih pekerjaan Mama dan akan selalu 
bilang, "ini demi kamu, Kenzie' Dan Mama mengatakan 
kalimat itu lagi hari ini." 


Kania menghela napas. "Yang itu... Mama memang salah. 
Tapi, soal ini Mama serius. Mama nggak main-main. Mama 
nggak bisa ngedukung kamu dengan Erica karena Mama 
tahu bagaimana orangtua Erica. Lagian, kamu kan sudah 
punya Shareen?" 


Kenzie yang tadinya akan beranjak, tiba-tiba memikirkan 
sesuatu yang terlintas di benaknya. Dia memandang Kania 
lekat. "Mama nggak setuju aku sama Erica, tapi Mama 
dukung aku sama Shareen?" 


"Iya, Mama dukung kamu sama dia dibanding Erica." 


"Bukannya, Mama belum tahu bagaimana latar belakang 
Shareen? Bukannya Shareen itu nggak jelas siapa? Dan 
bukannya Mama nggak tahu apa pun tentang Shareen? " 
tanya Kenzie beruntun dan penuh kecemasan saat 
ditatapnya wajah Kania dengan serius. Dia hanya khawatir, 
mamanya pura-pura kelihatan senang dengan Shareen, 
tetapi nyatanya justru bertolak belakang. 


"Mama-" 


Ucapan Kania berhenti ketika Mario memanggil dari lantai 
atas. Kenzie dan Kania refleks mengangkat pandangannya 
ke atas, meski tak ada Mario yang muncul. 


"Obrolan ini dilanjutkan lain kali, Ken." Kania mengusap 
bahu Kenzie lembut. "Sama-sama ke atas, yuk? Kamu ganti 
baju dan langsung tidur. Mama harus packing, besok mau 
berangkat ke Malaysia." 


Kenzie baru melangkahkan kakinya ketika Kania sudah tak 
terlihat. Dia beranjak ke kamarnya dan membuka pintu. 
Dihampirinya Shareen yang masih duduk di sofa, 
menunggunya. 


Kenzie mendekat, lalu tanpa disangka-sangka oleh Shareen, 
dia memeluk Shareen erat. 


"Gue nggak tahu tapi, gue cuma ngerasa ... takut 
kehilangan." 
daa 


Kenzie menunggu Shareen di motornya. Dia diam 
memandang Mbak Ika yang sedang menyiram taman mini. 
Pandangannya terlalu serius dan penuh tanda tanya ketika 
memandang perempuan berumur 29 tahun itu. Saat 
mendengar suara Shareen di belakangnya, Kenzie baru 


berpaling dari Mbak Ika. Dia segera mengambil helm dan 
memakainya. Diberikannya satu helm untuk Shareen saat 
Shareen berhenti tepat di sampingnya, lalu Kenzie naik ke 
motor. 


"Ayo!" seru Shareen sambil memeluk pinggangnya erat. 


Kenzie hanya bisa tersenyum tipis. Dia mulai melajukan 
motornya meninggalkan halaman rumah. 


"Kok kayak bukan jalan ke sekolah? Kita mau ke mana?" 
teriak Shareen di belakangnya. 


Kenzie hanya bisa menghela napas. Dia diam di balik helm 
full face yang dikenakannya, lalu menarik gas hingga laju 
motor itu bertambah. 


Kenzie masuk ke area rumah sakit. Dia memarkirkan 
motornya di parkiran, lalu menggandeng Shareen untuk 
sama-sama masuk dan menyuruh cewek itu menunggunya 
di kursi tunggu lobi. 
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Kenzie berjalan menyusuri lorong rumah sakit yang ke 
sekian. Tatapannya lesu. Wajahnya kelihatan putus asa saat 
menghampiri Shareen yang langsung berdiri di kursi 
tunggu. 


"Kamu ngapain dari tadi? Ini udah rumah sakit ke-5," kata 
Shareen bingung. 


Tanpa mengatakan apa-apa, Kenzie menarik tangan Shareen 
menjauh dari lobi rumah sakit. Dia membawa Shareen ke 
parkiran untuk mengambil motor dan membawanya pergi ke 
rumah sakit terakhir yang ingin dia tuju. 


Sejak tadi, sejak rumah sakit pertama yang dia kunjungi, dia 
mencari siapa pun pasien bernama Shareen yang pernah 
dirawat. Dia mencoba untuk berpikir rasional bahwa 
Shareen lupa segala hal tentang dirinya karena Shareen 
amnesia. Namun, sampai rumah sakit ke-6 pun, dia tidak 
menemukan apa pun yang berkaitan dengan pencariannya. 


Akhirnya, Kenzie kembali menyusuri koridor rumah sakit dan 
menghampiri Shareen di lobi. Seperti di rumah sakit 
sebelumnya, dia akan membawa Shareen ke motornya, lalu 
meninggalkan rumah sakit itu dengan hasil kosong. 


Kenzie tak banyak bicara. Pikirannya kalut. Memikirkan 
semua ini membuat bukan hanya kepalanya yang pusing, 
tetapi hatinya yang juga gusar. 


"Jangan mencari tahu lebih jauh tentang Shareen. Cukup 
jalani apa yang terjadi." 


Kenzie mengingkari itu. 


Dia sudah memutuskan untuk membantu Shareen kembali, 
yaitu dengan cara mencari tahu apa yang sebenarnya 
terjadi. 


Dia tidak peduli dengan ucapan Mbak Ika. Dia juga masih 
kurang mengerti dengan ucapan perempuan itu. Kenzie 
hanya ingin mengakhiri ini, lalu kembali memulai semunya 
dari nol setelah dia mengetahui apa yang sebenarnya 
terjadi. Dia ingin mengenal Shareen lebih jauh, bukan hanya 
sekadar tahu Shareen yang selalu ke halte untuk menunggu 
pulang. 


Maka, hal paling utama yang harus Kenzie lakukan adalah 
mencari tahu sendiri segala hal tentang Shareen. Semua itu 
dia lakukan untuk membantu Shareen segera pulang. 


Untuk apa pun yang akan terjadi nantinya, itu urusan lain 
lagi bagi Kenzie. 


aaa 


Kenzie menggandeng tangannya, menyusuri pasir-pasir di 
pinggir pantai. Ada banyak orang di sana selain mereka. 
Shareen tidak mengerti apa yang sedang dialami Kenzie 
hari ini. Cowok itu terlalu sibuk ke sana kemari dan setiap 
Shareen bertanya, segala pertanyaannya tak pernah 
digubris oleh Kenzie. 


Shareen menghela napas. Dia ikut menggenggam tangan 
Kenzie dengan erat. Pandangannya dia arahkan ke sekeliing. 
Hari sudah sore saat mereka tiba di sini dan sejak tadi 
mereka hanya berjalan ke sana kemari sembari 
berpegangan tangan. 


Shareen sudah menggulung celana jeans yang 
dikenakananya saat mereka sama-sama turun ke pasir 
pantai. Sementara Kenzie tidak lagi memakai seragam 
sekolah. Mereka sempat pulang ke rumah dan Kenzie 
mengganti seragamnya dengan kaos oblong dan celana 
jeans. 


"Ken?" panggil Shareen. Dia menghela napas saat Kenzie 
tak juga meresponsnya. "Kenzie?" 


Kenzie berhenti berjalan. Dia berbalik, keduanya pun saling 
berhadapan. Tangan Kenzie yang tadinya menggenggam 
erat tangannya kini berpindah ke kepalanya. Shareen 
merasakan beban di kepalanya saat Kenzie dengan sengaja 
memberi tekanan dengan tangannya di sana hingga 
membuat Shareen mengaduh kesakitan. Kemudian, Kenzie 
mengacak-acak rambut Shareen sambil tertawa. 


Shareen tidak mengerti. Meski sejujurnya dia senang 
diperlakukan seperti ini, tetapi dia tidak paham dengan 
sikap Kenzie yang terkesan aneh dari biasanya. 


"Kamu ... kenapa, sih?" Shareen menatap Kenzie lekat-lekat. 


Kenzie hanya mengangkat bahu. Cowok itu membawanya ke 
jembatan dan berhenti di tengah-tengah. Shareen 
memandang Kenzie dari samping, dibanding memandang 
lautan yang juga indah di depannya. 


"Nggak ada yang aneh, kan?" Kenzie tersenyum. Dia 
menghela napas saat tatapannya tertuju ke langit. 
Pandangannya kemudian berpindah ke Shareen yang masih 
menatapnya lekat. 


"Gue cuma mau menikmati kebersamaan di antara kita." 


Shareen tercekat. Seperti ada yang mengganjal di 
kerongkongannya. Shareen paham. Dia menarik lengan 
Kenzie dan memeluknya erat. Pandangannya tertuju ke 
lautan. 


"Iya. Nggak selamanya kita sama-sama terus. Ada saatnya 
aku harus pergi," kata Shareen dengan suara yang semakin 
memelan. 
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Q for A 
Bukan update, update sesuai jadwal kok :X 
Aku cuma mau tanya-tanya, udah lama nggak buka OnA. 
Ada yang ingin kamu tanyakan: 
Tentang CIMYA? 
Ke Kenzie? 
Ke Shareen? 
Ke Erica? 
Ke Rafka? 
Ke yang lainnya? 


Sudah, itu saja. 


Part 35 
Nih, yang tanya jadwal update lihat di multimedia ya 


Kenzie mengambil duduk paling pinggir agar bisa 
menyandarkan punggungnya ke dinding. Belum duduk 
sempurna, dia sudah mendengar pertanyaan yang 
menyebalkan. 


"Ken? Lo beneran rebutan cewek dengan Rafka?" tanya 
Fabian dengan suara membahana. Membuat yang lain di 
sekitarnya menjadi makin penasaran. 


Mendengar pertanyaan itu, Kenzie langsung melihat Rafka 
dengan penuh curiga. Sementara Rafka menatap Fabian 
dengan emosi. 


"Eh, siapa yang bilang gue rebutan cewek sama Kenzie, 
Njing?" tanya Rafka. 


"Alah, ngaku aja. Gue tahu kok, pasti Erica, kan? Siapa lagi!" 
seru Edgar, menatap Kenzie dan Rafka bergantian. 


"Bukan!" 
"Bukan." 


Dua orang yang baru saja bicara membuat Fabian dan Edgar 
saling pandang. Kemudian dua cowok itu langsung adu tos 
sambil terbahak. 


"Nah! Barengan jawabnya." Fabian memandang Kenzie dan 
Rafka dengan puas. 


Kenzie mendengkus. Dia benci pembahasan ini dan memilih 
untuk makan. 


"Shareen pasti, nih! Yakin gue!" seru Fabian. "Ya, kan? Ya, 
kan? Ngaku ajalah kalian berdua, Sat." 


"Shareen itu sebenarnya siapa, sih? Pacar lo, tapi kok 
tinggal di rumah lo?" tanya Edgar dengan tatapan 
penasarannya. 


Kenzie tersenyum miring. Kenzie kembali fokus pada makan. 
Dia kesal Rafka pura-pura pacaran dengan Erica. Dia lebih 
kesal lagi saat Rafka memeluk Shareen malam itu. 


"Iya, pacar gue. Tinggal di rumah gue aja Bokap Nyokap 
nggak ada yang tahu, tuh," katanya sambil melirik Rafka 
yang diam-diam mendengarkan. 


"Wah, nakal banget sih lo, Ken!" Fabian berseru heboh. 
"Gimana caranya sih bisa nyelipin cewek ke dalam rumah? 
Terus, lo tidur bareng Shareen, gitu?" 


Kenzie menatap Fabian dengan pandangan tak suka, tapi 
karena Rafka ada di sini, dia menaburkan bumbu-bumbu 
tambahan dalam ceritanya. "Gimana caranya? Gue tinggal 
kerjasama dengan pekerja-pekerja di rumah buat jangan 
bilang apa-apa ke Bokap dan Nyokap gue. Sebenarnya, 
Shareen tidur di kamar gue. Gue tidur di kamar tamu. Ortu 
gue mana mungkin ngelihat. Jarang di rumah." Kenzie 
tersenyum membayangkan kembali apa yang pernah 
terjadi. "Tapi, gue pernah tidur bareng Shareen sih di sofa." 


"Pelukan nggak?" 


Kenzie sudah kesal dengan pertanyaan Fabian sejauh ini. 
"Gue tidur di sofa, kan. Shareen tiba-tiba tidur di samping 


gue. Sempit. Tapi nggak apalah. Kan sayang," kata Kenzie 
dengan senyum merekah. 


"Jadi, pelukan?" tanya Fabian lagi. 


Kenzie tidak punya cara untuk menjawab jujur. "Iyain aja," 
candanya. Ketiga temannya merespons dengan serius. 


Fabian dan Edgar yang tampak takjub. 


Dan Rafka yang memandang Kenzie dengan pandangan 
yang tak bisa Kenzie artikan. 


Mungkin, ini yang namanya satu sama, batin Kenzie sambil 
tersenyum puas. 


KKK 


"Erica lagi pengin sendiri." Seorang siswi yang rambutnya 
dicepol sedang menahan siswi lain. Tak lama kemudian 
mereka menjauh dari Erica. 


Erica mengaduk jusnya tanpa semangat. Di sudut kantin, 
dia duduk sendirian sambil melamunkan kejadian malam 
itu. Meski sedang melamun, tapi dia masih bisa mendengar 
seseorang tak jauh darinya berdiri. Erica tak mendengar apa 
pun lagi setelah itu. Teman-temannya sudah pergi dan 
memilih meja yang lain. 


Erica tak pernah menyangka semua akan berakhir seperti 
ini. Satu-satunya orang yang paling mengerti dirinya adalah 
Kenzie dan sekarang hanya ada sedikit harapan untuk bisa 
bersama Kenzie lagi. 


Dulu, Erica hanyalah gadis penyendiri. Senang berada di 
taman untuk membaca, menikmati suasana sepi di sana. 
Kemudian Kenzie datang membawanya mengenal dunia 


lebih jauh. Kenzie yang membuatnya mulai membuka diri 
kepada siapa pun. Kenzie yang menolongnya dari 
kehidupan yang datar. 


Dia mengambil sebuah keputusan yang tidak dia pikirkan 
dampaknya seperti apa. Dia terlalu takut kehilangan Kenzie 
dan rencana apa pun yang terlintas di benaknya 
dianggapnya yang terbaik. 


Termasuk memutuskan Kenzie dengan sebuah pengakuan 
yang salah. Itu adalah keputusan terbodoh dalam hidupnya. 
Andai dia bisa mengulang waktu itu, dia akan memperbaiki 
semuanya. Dia tidak akan memutuskan Kenzie dan dia akan 
memilih untuk jujur atas apa yang sebenarnya terjadi. 


Namun, semuanya sudah terlanjur terjadi. Kesalahan itu tak 
bisa dia perbaiki dengan cara memutar waktu. Hati Kenzie 
sudah tidak seperti dulu lagi. Kenzie telah menemukan 
cewek lain dan Erica tak ingin hati Kenzie terbagi. 


Erica hanya ingin hati Kenzie untuknya. 


Erica berdiri saat merasa bosan di sana. Dia menarik 
bukunya dari meja, meninggalkan jus jeruk yang tidak dia 
minum sedikit pun. Langkahnya memelan saat dia tanpa 
sengaja melihat Kenzie sedang bersama dengan teman- 
temannya. Erica langsung menatap ke depan saat Kenzie 
juga menatapnya. 


Cewek itu berjalan dengan gusar menuju taman. Dia duduk 
di sebuah bangku beton dan menaruh bukunya di meja 
beton. Baris demi baris dia baca dalam hati, tetapi 
kepalanya penuh oleh kilasan kejadian malam itu yang 
membuatnya tak bisa fokus untuk melakukan apa pun. 


Erica menutup bukunya. Pandangannya mengarah ke 
sekeliling taman. Tatapannya jatuh ke seseorang yang tak 


asing baginya. Mata Erica menyipit, ingin melihat siswi yang 
dipandanginya itu dengan jelas. 


Shareen? 


Erica menggeleng ketika nama itu terucap di bibirnya. Siswi 
yang mirip dengan Shareen itu sedang duduk di bangku 
bersama tiga temannya yang lain. Erica tak kenal satu pun 
dari mereka. Erica juga tidak tahu mereka dari kelas berapa. 


Lelah berpikir, Erica memutuskan untuk berjalan 
menghampiri siswi mirip Shareen itu. Dia tidak mungkin 
salah orang. 


Lagipula, ini salah satu berita yang mungkin bisa dia 
ceritakan kepada Kenzie. Kenzie pernah bilang bahwa 
Shareen bukan siapa-siapa dan Kenzie pun tidak tahu 
Shareen sekolah dan tinggal di mana. 


Erica mengambil langkah lebar saat melihat siswi mirip 
Shareen dan teman-temannya sedang bersiap pergi. 


Sebuah ide muncul saat Erica mengingat ponselnya. Dia 
mengambil ponsel, membuka kamera, kemudian mengambil 
gambar Shareen dari samping. 


Foto itu adalah sesuatu yang berharga. 
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Kenzie keluar dari kantin sambil terus memikirkan tatapan 
Erica kepadanya beberapa saat yang lalu. Erica bahkan tak 
mau memandangnya. 


Kenzie meninggalkan teman-temannya sebelum bel 
berbunyi. Lagipula, untuk saat ini dia tidak nyaman berada 
di dekat Rafka karena kejadian malam itu. Kenzie menatap 


ke koridor yang berisik karena dipenuhi oleh siswi-siswi 
yang sedang bergosip. Ada juga para siswa yang sibuk 
membicarakan hal-hal mulai dari cewek, guru, sampai 
Kepala Sekolah. 


Sampai saat Kenzie berhenti untuk bersandar di dinding 
koridor, di situlah dia melihat Shareen yang berseragam 
SMA bersama tiga siswi lain. 


Kenzie menggeleng dan memejamkan matanya. Itu cuma 
khayalan. Itu cuma halusinasi, batinnya. Pun berulang-ulang 
mengucap kata mustahil dalam hati. 


Tidak mungkin Shareen mengenakan seragam SMA. 
Lagipula, hari ini Shareen tidak ikut dengannya dan memilih 
di rumah. Kenzie terus menggeleng. Dia menatap ke tempat 
terakhir dia melihat Shareen dan saat itu juga Kenzie 
tertawa. 


Dua kemungkinan. 


Memang hanya halusinasi belaka atau mungkin memang 
Shareen yang sudah menghilang di tikungan koridor. 


Sekali lagi, untuk poin kedua itu tidak masuk akal. Jadi, itu 
hanyalah halusinasi menurutnya. 


Kenzie mengambil ponselnya dan segera menghubungi 
Shareen. Dia tidak langsung ke halte karena hari ini Shareen 
tidak ikut bersamanya dan memilih untuk di rumah saja. 
Baru kali ini Shareen meminta hal yang tidak biasa. 


"Halo?" sapa Kenzie cepat saat Shareen baru saja menerima 
panggilannya. 


"Hai?" 


"Lo di mana?" 

"Aku lagi di kamar. Ini lagi dipijitin sama Mbak Ika." 
"Kenapa?" tanya Kenzie. "Kenapa bisa dipijitin Mbak Ika?" 
"Kakiku habis keseleo. Habis jatuh dari kamar mandi." 


Kenzie mendengkus. Senyuman kecil tersungging di 
bibirnya. "Hati-hati makanya jangan ceroboh." 


"Siap!" 


Shareen tidak bicara dan sepertinya sedang mengeluh 
kesakitan. "Sha?" 


"Iya, Ken?" 

"Nggak." 

"Apa? Kok nggak, sih?" 

Kenzie memejamkan matanya sejenak. "Love...." 
"Love?" 

"I love you." 

"Apa, Ken? Nggak kedengeran di situ berisik." 


Kenzie menghela napas. Bukannya ini terlalu cepat untuk 
mengetahui perasaannya yang sebenarnya kepada cewek 
itu? 


"Udah dulu, ya? Udah bel. Gue mau masuk kelas." 


"Daaah! Jangan lupa beliin ayam bakar!" 


"Oke." Kenzie tersenyum, lalu keduanya mengakhiri 
sambungan. Cowok itu berdecak dengan penuh penyesalan. 


"Anjir gue tadi ngomong apa?" Kenzie mengusap wajahnya 
sambil meringis. 
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jawaban. 


Ini rangkuman pertanyaan yang bisa terjawab: 
#TENTANG CIMYA 

Q: Ka kenapa bisa kepikiran bikin cerita ini? 
A: Baca BAB "Prakataj| Blurb" 


Q: Cerita ini terlalu memotivasi saya buat inget, 
kalau kebersamaan bersama keluarga dan teman- 
teman itu perlu di abadikan. Takutnya, esoknya saya 
sudah tidak ada, ataupun salah satu dari mereka 
hilang. Saya akan sangat merindukan mereka. 
Terimakasih untuk author ceritanya sangat bagus 


A: Ini bukan pertanyaan sih, tapi terharu aku 
Q: Ada rencana mau dinovelkan/difilmkan gak? 


A: Dari dulu aku nggak mau cerita/novelku difilmkan. Tapi 
kalau novel, mungkin? Pada mau beli CIMYA nggak? 


Q: kenapa ceritanya sama sekali nggak bisa ditebak 
endingnya?:' 


A: Jadi nggak sabar ending-nya huhu 


0: Cimya-nya bisa gak gak usah cepet-cepet 
tamatnya? 


A: Disesuaiin, sih. Btw, banyak yang mau. Yang lain pada 
mau nggak, nih? 


#KE KENZIE 


Q: Pilih erica apa shareen? 
A: Dulu Erica. Kalau sekarang entah 


Q: Kalo Shareen balik ke asalnya, apakah Kenzie 
bakal balikan sama Erica ? 


A: Serahkan semuanya ke Author. Yang mana yang terbaik? 


Q: Kalo misal Shareen pergi. Lo ga ingat tentang dia. 
Terus dimasa depan, dia datengin lo bilang kalo 
kalian pernah ketemu dimasa lalu. Lo percaya atau 


ngga? 


A Kalau konteksnya nggak ingat dia, baca aja bagaimana 
gue pertama kali denger Shareen ngaku dari tahun 2022. 


Q: Kalau dikasih kesempatan buat kasih hal terindah 
buat shareen sebelum dia "pulang" Kamu mau kasih 
apa ke dia, Ken? 


A: Cukup kenangan. 


0: Keen kalo suatu saat nnti km ketemu lagi sm 
Shareen dan kalo kamu masi inget dia . Apa yang 
bakal kamu lakuin? Pura pura ga kenal? Atau peluk ? 
Atau mohon ke shareen supaya jgn pergi lagi:) ?? 


A: yang ketiga. 
Q: Kenapa emosinya labil? 
A: Karena masih ABG labil kali. 


Q: Kenzie kutunggu kamu menyesal:))))) 


A: Oke. :):):):) Gue juga tunggu lo nyesel 


Q: Gimana kalo tiba pas shareen kembali ke taun nya 
kamu liat kejadian itu 


A Ya udah. Hilang semuanya. Shareen seolah-olah nggak 
pernah ketemu sama gue dong 


Q: Kalo Shareen pulang, Lo bakal sama Erica yang 
masih ada atau nyari Shareen ? 


A: Kalau gue nyari Shareen dan nggak ketemu-ketemu, yah 
... ntah. 


Q: Kenzie kalo shareen ngilang jangan dilupain 
yaaaaa 


A: Lihat saja ntar 


Q: Kenzie sbnrnya suka sam Sharen ga? Kasian anak 
org digantunginn. 


A: Gue juga nggak tahu tuh 


Q: Kenzie baki jatuh cinta g ya sm shareen? Gmn 
keadaan kenzie nanti kalo g ada shareen? Apakah 
saling merindukan? Atau kenzie akan muncul Ig 
didunia shareen tp dg umur yg berbeda 


A: lya, gue dan Shareen akan ketemu di tahun 2022. Silakan 
penasaran. 


Q: Kenapa kemarin sempat pilih erica? 
A: Karena masih ada rasa sayang 


Q: Andai kenzie nyatain perasaannya ke shareen dan 
shareen terima, tapi tiba2 saat itu juga shareen 


harus 'pulang', gmn? Apa tetap menunggu atau 
melepaskan? 


A Menunggu. Dan kalau orang yang ditunggu nggak 
kunjung muncul, mungkin gue harus melepaskan. Pikiran 
rasional gue kayak gitu. Kalau gue mengandalkan hati, 
jawaban gue mungkin lain lagi. 


0: Btw shareen lebih cocok ama rafka ga sih?? 
Soalny elu ny ribet. 


A: Shareen cocokan sama gue elah. 
0: Goblog tuh jgn dipelihara napa?!! 
A: Gue melihara tuyul, bukan goblog 


0:Kenzie, kalo kamu maunya Erica ya Erica, Shareen 
ya Shareen. Jangan dua-duanya ogeee. Plis aku 
gabisa diginiin 


A: Ya udah. Kalau gue sama Erica pada setuju nggak, nih? 
Shareen pulang. Dan gue balikan sama Erica sampai nikah. 
Oke, itu cuma alur yang gue buat sendiri #tsah 


Q: Kenzie sayang ga sama shareen? 

A: Ya... 

#KE SHAREEN 

O: Hai shareen kapan pulang?aku erika 
A12) 


Q: Menurutmu rafka itu gimana?? 


Q: Shareen cepet pulang tapi jangan lupa kenzie 
plissss 


A: Sedih tahu! :( 
Q: Shareen kenapa kamu cinta sama Kenzie aku?! 
A: Aku juga nggak tahu dan Kenzie itu bukan Kenzie kamu! 


Q: Gimana kalau shareen tiba tiba harus balik ke 
Zaman sendiri apa yang shareen cari pertama kali? 


A: Kenzie! 
Q: Nyaman dgn kenzie atau Rafka??? 
A: Lebih nyaman sama Kenzie, sih:) 


Q: Shareen kenapa bisa suka sama Kenzie padahal 
kan Kenzie udah jahat sma shareen? 


A Mungkin karena aku dan Kenzie terbiasa bersama 


Q: shareen, kamu kenapa gak nanya langsung ke 
mama nya kenzie soal kamu yang dari masa depan 


A: Aku udah janji sama Kenzie buat nggak ngomong macam- 
macam ke ortunya 


Q: Shareen kenapa gacari rumahmu yang ditahun 
2012? Kan ntar bisa ketemu mamamu 


A: Aku lupa hiks 


Q: Shareen kamu kan tau papa kamu ,coba kamu cari 
dia di thun 2012 itu,mungkin kamu bkalan ketemu 
mama kamu :" 


A: Aku lupa Papa tinggal di mana, daerah mana. Mamanya 
Kenzie juga udah lama nggak ketemu Papa 


Q: shareen kenapa nggak cari dirimu yang berumur 
tujuh tahun aja?trus kamu bisa meluruskan sesuatu 


A: Aku nggak tahu. Apa aku harus cari satu Indonesia? 
Q: Sharen kalo udah pulang tetep sayang kenzie kan 
A: Iya, dong 


Q: Shareen tetap suka gak kalau nanti dimasa depan 
pacaran sama om om kayak Kenzie?? 


A: Cinta kan nggak memandang umur. Kata Mbak Tia gitu 
ehehe 


Q: sharen nnti jangan lupa cari kenzie yaa walopun 
kenzie udh gede 


A: Siap, laksanakan! 


Q: Kalo di thn 2022, lu ke kenzie, tp kenzie dh pny 
pacar, lu mau apa? 


A: Nggak bisa apa-apa... 


Q: Gimana kalau shareen balik Ig, kenzie nya udh 
punya istri? 


A: Ini yang aku takutkan 


O: Sha, gimana kalo udah pulang ga ketemu kenzie 
Igi? 


A: Jangan dong: (: (:(:( 


Q: Misalnya, kamu dikasih dua pilihan. Satu, kamu 
bisa 'pulang' tapi dengan resiko kamu bakal 
ngelupain kenangan kamu sama Kenzie. Dan dua, 
kamu tetep inget Kenzie tapi kamu gak bisa pulang. 
Kamu bakal pilih apa? 


A Kalau pertanyaan itu harus aku jawab, baiklah. Aku 
nggak mungkin terjebak dalam ruang dan waktu yang 
salah. Jadi, aku memilih bisa pulang. 


Q: perasaan kamu pas pulang gimana?. seneng apa 
sedih? 


A: Dua-duanya :) 

Q: Kamu maukan jadi jodohnya kenzie ? 
A: MAUUUUU IH 

#KE ERICA 

Q: Aku akan mencekikmu! 

A Nggak segampang itu! 

Q: Lu emang busuk luar dalem ya? 

A: Kenapa sih pada jahat sama gue?! 


Q: Kalau kamu suka sama Kenzie, boleh ga 
merelakan Kenzie buat Shareen kalo mereka saling 
cinta? 


A: Benci gue pertanyaan ini. 
Q: Kenapa gak sama rafka aja??? 


A: Kami hanya teman. 


Q: Suka Kenzie teh bnrn suka/pengen sesuatu? 
A: I love him so much. 


Q: mungkin banyak yang benci erica tapi disisi lain 
aku nggak bisa bilang erica salah atau benar dari 
satu sudut pandang?bisa nggak sih kamu sadar? 
tolong jangan lukai hati kamu sendiri kasihan erica 
pasti juga punya sisi baik yang ketutup akibat sakit 
hati 


A: Love:) 


0: Kenapa mau jadi PELAKOR ? KENZIE DAN 
SHAREEN ? 


A: HEH! Yang palakor tuh si Shareen! 


Q: Tenang rik, pertanyaan gua simple ko:') kalo 
kenzie nyatanya udh pindah hati gmn? 


A: ... 


Q: Misalnya : Kenzie udah sama Shareen, lo bakalan 
relain Kenzie atau tetep ngejar Kenzie dan 
ngehancurin hubungan mereka berdua ? 


A: Poin kedua. 


Q: Sebenarnya tujuan kamu buat pacaran sama 
Kenzie tuh apa, sih? Kamu kayak punya maksud 
terselubung hehe. 


A: Maaf, ya. Gue sayang Kenzie bukan karena ada apanya. 
Lihat aja nanti. Pada akhirnya, Kenzie pasti balik sama gue 
dan ninggalin Shareen. 


Q: Kenapa kamu licik bgt ? 


A: Gue nggak licik, bye! 

#KE RAFKA 

Q: Jangan rebut shareen dari kenzie, plisssss!! 
A: Waduh pertanyaan pertama malah ini 


Q: Rafka , kenapa mau jadi pacar pura - puranya 
erika ? 


A: Asyik aja ngerjain si Ken 


Q: Kalo Shareen gak nerima lo pas lo tembak ,maka 
perasaan lo gimana? 


A Hancur. “senyummenyedihkan« 


Q: Rafka jahat gak sih? Kalo jahat, gausah deket2 
Shareen, klo baik, bikin Ken cemburu dong. Mwehe 


A: Gue jahat. Tapi kalau buat Shareen, gue akan jadi baik. 
Q: Kenapa kamu bisa suka sama Sharen? 

A: Entahlah. Gue seneng aja liatnya pertama kali ketemu. 
Q: Apakah yu suka ama shareen? 

A: jujur sih iya. 

Q: Rafka kok gue ngeship lu ama shareen ya? 

A: Oke. Ada lagi yang mau jadi shipper gue dan Shareen? 
Q: gausah suka shareen. 


A: Lah. Ada pertanyaan lain? 


Q: Raf, kenapa nurut aja dimanfaafin Erica? 

A: Gue nggak merasa dimanfaatin. Gue yang mau. 

Q: Rafka yang ganteng unch par par, tolong ya jagain 
sharenn. Gua tau raf kalo lu itu udh mulai naro 
perasaan kan sama sharen. 


A: Thanks. 


Q: Klo lo emg bnran suka sama Shareen tembak aja 
deh, jan lo pendem aja, jgn sampai lo mau nyatain 
perasaan lo pas wktu Shareen plg kedunianya 


A: Pulang keduanya gimana? Gue nggak tahu, gue pakai 
headset. 


Q: Rafka nnti hppy endingnya sma syp ? 
A: entah. 
#YANG LAINNYA 


Q: Ke mba ika : mba, bisa ga si langsung jelasin 
semuanya aja? (': 


A: Oh, tidak bisa. 


0: Kenapa papa shareen ga nyusul shareen pake 
mesin waktunya? 


A Bukan Papa yang menyusul, tapi orang lain :) 
“sebuahkodeyangbukanrahasiaumumlagis 


Q: Mbak ika itu siapaaa? Aku malah mikirnya mbak 
ika itu ibunya shareen pas msh muda. wkwk. 


A Mbak Ika bukan mamanya Shareen. Tahun 2012, 
mamanya Shareen nggak ada. 


Q: Aku masih penasaran sama mba Ika, klo dia yg 
ngebantuin shareen trs ntar klo shareen udh pulang 
emgnya bisa nemuin shareen atau gimana? Bingung 
aku hehe 


A: Aku juga bingung “pembacalainyangjawab” 

O: Terus gimana cara shareen balik nanti? 

A: Ada lah. 

Q: Ke author, "update 2 hari sekali bisa thor?" 


A: Andaikan aku bisa masuk ke dimensi lain yang waktunya 
lebih lama dibanding dunia nyata, aku bakalan masuk ke 
sana dan nulis CIMYA sampai selesai dalam waktu satu hari. 
Sayangnya hanya ada di imajinasi hiks :):):) 


O: Thor , tips biar berimajinasi lebih luas gimana? 


A #numpangcurhatf Aku tuh malah lebih suka cerita yang 
mengandalkan imajinasi. Soal imajinasi fantasi nggak ada 
habis-habisnya. Malah bisa bikin dunia baru seperti Harry 
Potter. Kalau fiksi remaja mentok cinta friendzone, cinta 
kakak kelas lah. cinta dalam diam, lah. bad boy, bad girl, 
good boy, good girl. broken home. Eh, banyak sih tapi. Tapi 
ya, itu, nggak asal nulis nulis. Tinggal banyak-banyakin 
pengalaman aja. Dengerin cerita orang. Lihat kejadian 
sekeliling. Baca buku fiksi ataupun non fiksi. 


Q: Mbak ika, aku penasaran bgt sama mbak ikaaa 


A: Hayo siapa? 


Q: Untuk Author: bakal happy ending kah? 
A: :) 


Q: Untuk Author : Awal mulanya buat cerita ini 
gimana? 


A: Baca BAB prakata 


Q: Untuk mamanya Kenzie: kenal papanya Shareen 
dari mana? terus ibunya siapa? Kalo misal mbak Ika 
itu ibunya Shareen, kenapa mamanya Kenzie biasa 
aja? 


A Nah, makanya. Nggak mungkin Mbak Ika itu mamanya 
Shareen. 


Q: Buat kak Ani. Spoiler dong Shareen bkalan gmna 
klo plang? Sedikit aja 


A: di atas banyak sebenarnya 


OKE. Sampai di sini aja. Pertanyaannya nyaris sama 
semua. Makasih yaa sudah luangin waktu. 


Sampai jumpa, 


Part 36 


Kenzie bersyukur bahwa Shareen tidak mendengar 
ucapannya. Dia pun melangkah menyusuri koridor utama, 
lalu menaiki tangga untuk menuju kelasnya di Lantai 2. 
Sebelum tiba di kelasnya, dia berhenti untuk melihat 
ponselnya saat ada pesan masuk dari Erica. 


Kenzie tertegun sesaat. Dia mengunduh sebuah foto yang 
Erica kirim kepadanya, kemudian dilihatnya foto itu dengan 
perasaan campur aduk. Foto Shareen mengenakan seragam 
SMA. Cewek itu berada di antara tiga siswi yang mirip 
dengan tiga siswi yang tak sengaja Kenzie lihat bersama 
seseorang yang dia pikir mirip Shareen yang melewatinya di 
Koridor. 


Dibukanya sebuah pesan baru yang masuk dari Erica. 


Gue ketemu dia. Di taman sekolah. Tapi sebelum gue 
ngehampirin, dia langsung pergi. 


Ini yang kata lo nggak punya siapa-siapa, yang mau- 
mau aja lo kasih tumpangan tempat tinggal. 


Ini cewek yang lebih lo sayangi dibanding gue. 


Kenzie diam. Kemudian dia menurunkan ponselnya sambil 
mencengkeramnya erat. Dia melangkah lebar menuju ruang 
pusat informasi. 


Namun, sebelum dia tiba di tangga, dia berhenti ketika 
ucapan Mbak Ika yang terdengar seperti permintaan itu 


terngiang-ngiang di kepalanya. 


"Kenapa gue harus nurut sama Mbak Ika?" tanya Kenzie 
kesal, kemudian dia meneruskan langkah. Belum juga tiba 
di anak tangga terakhir, dia berhenti lagi dengan perasaan 
frustrasi. "Sial." 


Diangkatnya ponselnya kembali, lalu dia menghubungi 
Mbak Ika. 


"Halo?" sapa Kenzie. "Mbak Ika di mana?" 
"Di rumah," balas Mbak Ika pelan. "Kenapa?" 
"Tadi Shareen di rumah? Shareen di mana sekarang?" 


"Tadi? Shareen nggak di rumah dari tadi. Sekarang juga 
masih nggak di rumah." 


Kenzie tertegun lama. 
"Terus, Mbak Ika nggak nanya dia ke mana?" 
"Dia cuma bilang mau keluar sebentar." 


Kenzie mengakhiri sambungan secara sepihak. Dia masih 
termenung di tangga yang sepi. 


Sebenarnya, apa yang terjadi? 


aaa 


Shareen masih meringis ketika menyentuh kakinya. Sambil 
menyandarkan kepalanya di bantal, dia melirik ke pintu 
yang terbuka. Mbak Ika masuk membawa baskom berisi es 
batu dan handuk kecil di atasnya. 


"Mbak Ika tadi ngomong sama siapa?" Shareen memiringkan 
kepala, menggerakkan lehernya yang terasa kaku akibat 
terlalu lama duduk bersandar di kepala ranjang. 


Mbak Ika menaruh baskom itu ke nakas. "Kamu denger?" 
"Denger, sih. Tapi nggak jelas," balas Shareen. 

"Oh, iya pantes nggak jelas. Telepon rumahnya di bawah." 
"Emang Mbak Tia belum pulang dari pasar?" 

"Belum. Dia kalau ke pasar itu lama banget." 


Mata Shareen berbinar-binar. "Kapan-kapan aku mau ikut, 
dong! Bareng Mbak Ika, bareng Mbak Tia, dan bareng 
Kenzie." 


"Suatu saat ... kalau kesampaian," balas Mbak Ika, pelan. 
Membuat Shareen yang mendengar jawaban itu langsung 
berteriak senang tanpa berpikir mengenai seberapa lama 
dia masih bisa di sini. 


"Oh, iya. Ada yang mau saya bicarakan sama kamu." 


Perkataan Mbak Ika membuat Shareen langsung 
mengalihkan tatapannya pada perempuan itu. Tak sempat 
bicara, sebuah panggilan masuk lebih dulu. Nomor asing itu 
muncul, membuat Shareen langsung berpikir bahwa yang 
meneleponnya saat ini adalah Rafka. Dia masih ingat berapa 
dua angkat terakhir nomor Rafka. 


"Angkat dulu aja," kata Mbak Ika saat Shareen menatap 
perempuan itu, meminta saran lewat tatapan mata. Shareen 
menerima panggilan dari Rafka yang hampir saja selesai 
berbunyi. 


"Halo, Raf?" 
"Hai. Lo ngga di halte, ya?" 


"Iya." Shareen menunduk, memainkan selimutnya. "Hari ini 
aku nggak ke mana-mana. Memangnya kenapa?" 


"Hari ini ada waktu buat keluar sama gue nggak?" 

"Ah, itu...." Shareen menggigit bibir. Dilema. Dia ingin pergi, 
tetapi bagaimana dengan Kenzie? Apakah Kenzie akan 
marah jika dia keluar bersama Rafka lagi? 

Namun, Shareen sangat ingin bermain bersama Rafka lagi. 
"Gimana, ya...." 

"Ke timezone lagi, mau?" 

"Mau banget! Tapi aku...." 

"Kalau nggak bisa juga nggak apa-apa." 


"Mau, kok!" teriak Shareen, cepat. Kemudian dia menutup 
bibirnya dengan tangan. 


"Ya udah. Gue jemput lo kalau gue pulang sekolah. See 
you." 


Panggilan berakhir. Shareen menatap ponselnya tanpa 
berkedip. 


"Bukannya kaki kamu masih sakit," kata Mbak Ika sambil 
mendekatkan handuk dingin ke kaki Shareen. 


Shareen menghela napas panjang. "Tapi, udah terlanjur." 


"Ya udah. Paling nanti kamu kena marah sama Kenzie. 
Soalnya, sekarang aja mungkin dia lagi marah." 


"Hah? Marah kenapa?" tanya Shareen dengan tatapan 
Kagetnya. 


"Entah." Mbak Ika hanya mengangkat kedua bahu dan 
tersenyum tanpa memandanginya. 


KKK 


Gue di depan rumah Kenzie. Gue tunggu. 


Setelah membaca pesan dari Rafka, Shareen langsung 
menyimpan ponsel itu ke meja kemudian dia menghadap ke 
cermin dan menata rambutnya yang terurai. 


Mbak Tia tertawa melihat kelakuan Shareen hari ini. "Kamu 
ya, kayaknya lagi jatuh cinta." 


Shareen berhenti menyisir rambutnya dengan tangan. Dia 
menatap Mbak Tia kesal. "Nggak, kok! Siapa bilang?" 


"Kelihatan, sih." 


"Nggak, ah," balas Shareen. Dia merenung, memikirkan 
kata-kata Mbak Tia. Memangnya terlihat seperti itu? 
Shareen merasa tidak sama sekali. 


"Mbak, aku pergi!" seru Shareen. Cewek itu berlari menuruni 
tangga setelah mengambil sling bag-nya di kasur dan 
melupakan ponselnya di atas meja belajar Kenzie. 


KKK 


Kenzie baru pulang sore ini karena dia terpaksa harus 
tinggal di sekolah selama beberapa jam dan menjadi 


tahanan pelatih basket karena berhari-hari dia bolos latihan 
persiapan untuk pertandingan antar sahabat. 


Dia berjalan ke pintu rumah dan membukanya dengan tak 
sabaran. Satu yang dia cari pertama kali: Shareen. Dia 
melangkah lebar ke kamarnya. Namun, dia tidak 
menemukan siapa-siapa di dalam sana. 


Kenzie mencari Mbak Tia atau Mbak Ika dan melihat Mbak 
Tia di dapur. Dia bertanya Shareen di mana, tetapi Mbak Tia 
tampak ragu-ragu untuk menjawab. 


"Dia pergi," balas Mbak Tia, pelan. Kenzie menyipitkan mata. 
"Pergi ke mana? Jadi, dia pergi dari tadi pagi?" 


Mbak Tia menggeleng cepat. "Nggak. Dia pergi sekitar 
sepuluh menit yang lalu." 


"Sendirian?" Kenzie makin bingung dengan dugaan-dugaan 
di benaknya. 


"Tadi ... bareng Rafka." 


Jawaban Mbak Tia membuat Kenzie mematung. Maksudnya, 
tadi pagi Shareen pergi kemudian sore ini Shareen pergi 
lagi? 


Kenzie kembali ke kamarnya tanpa mengatakan apa-apa. 
Dia segera menghubungi Shareen dengan perasaan campur 
aduk. Namun, suara deringan ponsel justru terdengar di 
dalam kamarnya. Kenzie menatap ke sumber suara dan 
menemukan ponsel itu di atas meja. Dia mengambil ponsel 
itu, mengecek isinya, dan menemukan pesan masuk dari 
nomor tanpa nama. 


Setelah membaca pesan itu, Kenzie merasa kesal dan .... 
Kecewa. 


Dia mencoba untuk membantu Shareen pulang. Dia 
terpaksa melanggar ucapan Mbak Ika sekali saja demi 
Shareen. Dia mencari tahu kemungkinan mengapa Shareen 
bisa lupa dengan semuanya. Dia mencari nama Shareen di 
rumah sakit dan sedang mencari seseorang yang bekerja di 
bagian sensus penduduk untuk mencari tahu di mana 
kemungkinannya Shareen tinggal. Namun, Shareen bahkan 
tidak menepati janjinya untuk sekadar izin ketika dia pergi. 


Shareen pergi tanpa sepengetahuannya dan yang lebih 
membuat Kenzie kesal adalah karena Shareen pergi 
bersama Rafka. 


Kenzie mendengkus. Kekecewaan itu membuat perasaannya 
tak terkendali. Bukan hanya kekecewaan. Dia kecewa, 
marah, kesal, dan ... cemburu. Semuanya bercampur. 
Mengoyak perasaannya perlahan. Dan dia benci itu. 


Dia menghela napas dan berjalan membuka lemari untuk 
mengganti seragamnya. Dia berusaha menjalani hari- 
harinya seperti biasa. 


"Oke, kalau itu mau lo...," gumamnya. "Gue berhenti." 


KKK 


Meski Rafka mengajaknya bicara dan terkadang mereka 
tertawa, tetapi hati Shareen tak bisa tenang saat melihat 
kota ini tidak lagi diterangi matahari. Hanya ada lampu- 
lampu kota dan lampu-lampu rumah, juga bulan yang 
menerangi malam. 


Shareen memang khawatir akan seperti apa respons Kenzie 
ketika mengetahuinya pergi tanpa izin, tetapi di sisi lain 


Shareen juga senang dengan hari ini. Rafka mengajaknya ke 
game center, ke monas, dan beberapa tempat ramai yang 
menyenangkan. 


"Udah sampai," kata Rafka. "Mau tetep di sini?" 


Shareen langsung mengerjap. Dia melihat sekelilingnya dan 
ternyata motor Rafka sudah berhenti di depan rumah 
Kenzie. Shareen segera turun dari motor dan memberikan 
helm kepada Rafka. 


"Gimana? Masih mau jalan bareng gue lagi?" 


"Mau!" balas Shareen cepat. Saat dia akan bicara untuk 
mengeluarkan bagaimana perasaannya diajak ke mana- 
mana oleh Rafka hari ini, dia langsung diam menatap rumah 
Kenzie. "Aku masuk dulu, ya!" 


Shareen berlari kecil, tetapi kemudian berhenti di balik 
pagar. Dia berbalik dan tersenyum. 


"Makasih, Rafka! Semoga suatu saat kita bisa ketemu di 
waktu yang berbeda." Shareen berharap bisa bertemu 
dengan Rafka juga. Bukan hanya Kenzie, Mbak Ika, dan 
Mbak Tia. 


Seperti dugaan Shareen, Rafka langsung menatapnya 
dengan bingung. "Maksud lo gimana?" 


"Maksud aku, sampai bertemu di lain waktu." Shareen 
menahan senyumnya. 


Rafka tertawa dan menggeleng. "Ada-ada aja lo. Ya udah. 
Sana masuk, gih." 


Shareen melambaikan tangan. "Dah, Rafka!" Dia kemudian 
berbalik dan kembali berlari kecil menuju pintu rumah yang 


tidak terkunci. Saat dia masuk ke dalam, dia terkejut 
melihat Kenzie bersedekap dan bersandar di dinding. 


"Bukannya kaki lo terkilir?" Kenzie menaikkan alisnya 
dengan tatapan datar. "Malah jalan, bukannya di rumah 
aja." 


Shareen merasakan atmosfer yang berbeda dari 
sebelumnya. Dia memegang erat tali sling bag yang 
dipakainya. Satu-satunya yang bisa dia pandangi sekarang 
adalah lantai. 


Dia tak berani menatap Kenzie. 


"Kakiku ... emang keseleo, kok. Tadi pagi," balas Shareen 
dengan pelan. 


"Oh." 


Hening. Shareen tidak mendengar apa pun lagi. Saat dia 
mendongak, Kenzie sudah tidak ada di tempatnya berdiri. 


Kenzie sudah pergi meninggalkannya sendirian bersama 
perasaan bersalah. 


aaa 


Part 37 


Shareen tidak mengerti kenapa Kenzie menyuruhnya mandi 
dan makan sepagi ini. Biasanya, Kenzie tidak akan 
membangunkannya jika dia masih tidur. Shareen membuka 
lemari dan mengambil sweter hitam milik Kenzie yang 
menggantung. Sudah lama dia tidak memakai sweter ini. 
Lalu dia berjalan ke rak sepatu dan mengambil sepatu putih 
Kenzie yang terakhir dia pakai dua minggu yang lalu. 


Shareen keluar dari kamar itu dan tersenyum saat melihat 
Kenzie ternyata sudah berdiri di depan pintu kamar. 


"Udah selesai?" tanya Kenzie. 
"Udah." 


"Yuk." Kenzie berbalik, lalu menuruni tangga. Shareen 
mengikut di belakang dengan perasaan sedih. Sejak 
semalam, ekspresi wajah cowok itu tak pernah ramah. 
Mereka masuk ke mobil dan Kenzie tidak membuka pintu 
untuknya, tidak seperti saat terakhir kali mereka 
mengendarai mobil ini. 


Sepanjang perjalanan Kenzie hanya diam dan ekspresi 
Kenzie selalu sama: datar. Shareen berusaha untuk 
berguyon, tetapi semua hal lucu di kepalanya seolah hilang 
dalam sekejap. Dia seperti tak mengerti bagaimana caranya 
bercanda. 


Mobil Kenzie berhenti di depan halte. Sekolah masih sepi. 
Masih ada seorang pria paruh baya yang biasanya menyapu 


dedaunan kering di depan sekolah. Kendaraan yang lalu 
lalang pun masih tak sebanyak biasanya Shareen lihat. 
Shareen memainkan jemarinya sembari menunduk. 


Lama. Mereka tetap pada posisi mereka. Kenzie tak bicara. 
Shareen menghela napas dan melirik Kenzie. Cowok itu 
tengah diam menatap jalanan. Shareen baru membuka 
mulutnya tepat saat Kenzie bersuara. 


"Kenapa nggak turun-turun?" tanya Kenzie, dingin. 


Shareen menarik napasnya. "Maaf. Maaf untuk yang 
semalam...." 


"Oh, masih ingat minta maaf rupanya." 


Balasan Kenzie membuat Shareen kembali menatap cowok 
itu dengan mata berkaca-kaca. "Kenapa sih kamu kayak 
gini? Iya, aku tahu aku nggak izin. Tapi aku lupa dan aku 
nggak bawa handphone saking senengnya diajak main " 


"Sama Rafka?" potong Kenzie. Kali ini dia menatap Shareen 
tajam. "Lo sadar nggak sih gue nggak suka lo deket-deket 
sama dia?" 


Shareen menunduk. 


"Lo itu kekanakan. Umur lo berapa, sih? Tujuh belas tahun 
atau tujuh tahun? Yang dipikiran lo main aja. Gimana lo bisa 
pulang kalau otak lo nggak lo pake buat mikir cara yang 
rasional." 


Shareen bungkam. 


"Dan soal mesin waktu yang lo maksud...." Kenzie tertawa 
saat memalingkan wajah ke arah lain. "Itu nggak ada, kan? 
Lo itu pembohong atau " 


"BERHENTI!" Air mata Shareen sudah tumpah. Namun, dia 
tidak terisak. Tangisnya tak terdengar saat dia membalas 
ucapan Kenzie meski dadanya penuh sesak. "Kamu boleh 
bilang nggak percaya sama ucapan aku, tapi bisa nggak sih 
kamu nggak bilang aku pembohong?" 


Kenzie memegang setirnya dengan erat. 


"Iya, aku memang kekanakan. Tapi kamu lebih kekanakan 
lagi. Kamu sendiri yang suka nggak jelas tiap aku bareng 
Rafka. Emang kenapa kalau aku jalan bareng Rafka tanpa 
izin dari kamu? Apa salah kalau aku punya teman lain selain 
kamu?" 


Kenzie tidak membalas semua pertanyaannya. 


"Aku cuma pengin pulang, tapi aku juga butuh teman disaat 
aku sudah putus asa karena nggak bisa ingat apa-apa." 
Shareen baru terisak. Dia menangis tersedu menatap Kenzie 
yang tidak bergerak sama sekali. 


"Turun." 


Hal yang paling tidak Shareen sangka adalah ucapan dingin 
Kenzie yang tidak lagi merespons ucapannya yang lalu. 


"Sampai di sini. Cukup sampai hari ini aja lo numpang di 
rumah gue," kata Kenzie tanpa menatap sedikit pun ke arah 
Shareen. 


"Maksud kamu?" Shareen mengerti. Dia hanya ingin 
memastikan bahwa Kenzie tidak salah bicara karena emosi. 


"Mulai hari ini jangan pernah lagi menginjakkan kaki di 
rumah keluarga gue." Kenzie menoleh. Menatap mata 
Shareen yang masih berlinang air mata. "Ngerti?" 


"Ka kamu " 


"Nggak perlu basa-basi lagi. Turun sekarang! Jangan pernah 
muncul di depan gue lagi, Sha." 


"Ken...." 
"Gue bilang turun! Lo budek, ya?" 


Shareen tak bisa berkata-kata lagi. Hanya ada kemarahan 
pada mata yang dipandanginya. Hatinya sudah tak lagi 
patah, tetapi tercabik berulang-ulang. Seseorang yang dia 
pandangi sekarang bukanlah seseorang yang dia kenali 
selama ini. 


Shareen turun sambil menahan sesak di dadanya. Setelah 
pintu itu dia tutup, Kenzie membawa mobilnya pergi 
menjauh dari sekolah. 


Apa Kenzie serius? 


Jika ya, maka Shareen telah kehilangan penolong-nya. 


KKK 


Setibanya di parkiran sebuah kafe, Kenzie langsung 
membuka kemeja sekolahnya dan melapisi kaos putihnya 
dengan sebuah jaket kulit. Dia keluar dari mobil dan 
memasuki kafe yang buka 24 jam. Pilihannya jatuh pada 
sebuah meja yang berada paling sudut dekat dengan kaca. 


Dia diam di sana bersama dengan lamunan-lamunan, 
penyesalan-penyesalan, dan perdebatan batin yang tidak 
hanya memusingkan kepala, tetapi juga membuat dirinya 
merasa menjadi cowok paling brengsek di dunia ini. 


Ucapannya kepada Shareen memang dibalut emosi dan itu 
pasti telah menyakiti hati Shareen. 


Kenzie melakukan itu semua karena dia ingin melepaskan 
Shareen. Dia membiarkan cewek itu sendirian. Dia 
membebaskan Shareen pergi dengan siapa saja. Dia tak 
perlu membantu Shareen untuk pulang dan tak perlu repot- 
repot untuk mencari tahu kebenaran foto yang Erica kirim 
Kemarin. 


Harusnya, dirinya merasa tenang karena tak ada lagi cewek 
yang dia sembunyikan di dalam rumahnya hingga 
membuatnya harus hati-hati agar kedua orangtuanya tidak 
curiga. 


Harusnya, dia merasa lega karena tak ada lagi beban 
tanggung jawab untuk membantu Shareen sampai cewek 
itu menemukan kedua orangtuanya. 


Namun, kenapa semua justru semakin rumit? 


Kenzie berdecak kesal. Dia mengambil ponselnya yang 
berdering. Ini sudah pasti bukan Shareen karena dia tidak 
memberikan kembali ponsel itu kepada Shareen. 


Pelatih basketnya yang menelepon. Kenzie menerima 
panggilan itu tanpa semangat. "Halo, Bang?" 


"Jangan lupa nanti sore latihan." 


"Iya. Ingat, kok," balas Kenzie malas-malasan, lalu 
mengakhiri sambungan itu dan meletakkan ponselnya di 
meja. 


Sore nanti dia harus ke sekolah. Berarti dia akan dekat 
dengan halte dan mungkin saja Shareen masih ada di sana. 


Kenapa dunia ini sangat menyebalkan? 


Padahal, Kenzie tidak ingin ke sekolah hari ini karena ingin 
menghindari Shareen dan untuk membiasakan diri berada 
jauh dari cewek itu. 


KKK 


Apa yang terjadi selanjutnya? 


Selamat penasaran sampai Rabu berikutnya 


Part 38 


Aku ketiduran semalam ehehe. Dan baru selesai 
nulisnya :( 


Selamat membaca! 


Shareen langsung berdiri ketika didengarnya suara bel dari 
area sekolah. Orang-orang berseragam SMA mulai terlihat 
keluar dari kelas masing-masing dan gerbang sekolah baru 
saja dibuka oleh satpam. Shareen harap-harap cemas. Sejak 
tadi dia tidak berpindah dari halte hanya untuk menunggu 
waktu yang terasa sangat lama itu. Dia menunggu Kenzie di 
sana karena cowok itu kembali ke sekolah pagi tadi meski 
terlambat dan diberi hukuman oleh guru piket. 


Siswa-siswi berbondong-bondong keluar dari gerbang. 
Shareen melongokan kepalanya untuk bisa melihat mobil 
merah Kenzie. Dia kembali duduk di halte dengan 
celingukan. 


Siswa yang jalan kaki dan siswa yang naik motor sudah 
banyak yang melewati gerbang. Shareen masih menunggu 
Kenzie. Dia tersenyum senang ketika dilihatnya sebuah 
mobil merah yang sangat dia kenali sedang mengarah 
keluar dari gerbang. Shareen langsung berdiri dan 
tersenyum kaku pada kaca mobil Kenzie. Dia tidak bisa 
melihat jelas keberadan Kenzie yang dihalau oleh kaca. 


Shareen menautkan jemarinya. Cemas. Mobil Kenzie 
mengarah ke arahnya. Kaca jendela mobil itu tidak tertutup, 
sehingga Shareen bisa melihat wajah Kenzie di dalam sana. 
Cowok itu sendirian. Mobil itu tidak berhenti. Kenzie pun 


sama sekali tidak menatapnya, apalagi sekadar meliriknya. 
Shareen termenung. 


Sampai mobil itu menjauh, Kenzie tidak memutar arah. 
Mobil itu benar-benar menjauh meninggalkannya. Shareen 
terduduk di halte kembali. Dia menghela napas. 


Sampai detik ini, Shareen berharap Kenzie kembali. Shareen 
berharap bahwa apa yang Kenzie lakukan kepadanya karena 
hukuman. Shareen berharap Kenzie tidak akan benar-benar 
meninggalkannya. 


Dan Shareen berharap Kenzie akan datang lagi, 
menjemputnya pulang. 
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"Eum..., tumben Shareen nggak ada?" 


Pertanyaan dari Mbak Tia membuat suasana hati Kenzie 
menjadi semakin buruk. 


"Dia udah nggak tinggal di sini," balas Kenzie ketus. 
Kemudian dia melirik jam dinding ruang tengah. Sudah 
pukul 3.00 sore. Mbak Tia menjauh dengan tampang 
keheranan. 


Kenzie memainkan bola basket kesayangannya, 
melemparnya ke atas, lalu menangkapnya. Diulanginya 
berkali-kali sampai dia berakhir menjatuhkan diri di sofa. 


Kenzie menyandarkan lehernya ke sandaran sofa. Dia 
memejamkan matanya. Berusaha melupakan bagaimana 
wajah Shareen siang tadi saat dia pulang. Kenapa juga 
cewek itu masih di sana? Apa Shareen menganggap 
ucapannya tidak serius? Kenzie mendengkus sebal 
kemudian bangkit mengambil tasnya di meja dan 


memasukkan bola basket kesayangannya. Dia menuju 
garasi dan mengambil motornya. 


Kenzie berharap Shareen sudah tidak muncul di halte 
dengan maksud menunggunya. 


Kenzie sudah berusaha membangun tembok pertahanan 
untuk tidak kasihan kepada Shareen lagi. 
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Shareen menahan perih di perutnya dan hanya bisa 
memandangi toko Tante Ningsih. Dia tidak ingin ke sana dan 
menyusahkan Tante Ningsih. Dia juga tidak ingin Tante 
Ningsih bertanya macam-macam. Dia masih menunggu 
kedatangan Kenzie untuk menjemputnya pulang. 


Beberapa orang datang ke sekolah untuk mengikuti 
ekstrakurikuler. Shareen memandangi gerbang, berharap 
Kenzie ada di antara salah satu dari sekian banyak siswa 
yang lewat di sana. 


Perhatian Shareen teralihkan karena mendengar bunyi 
knalpot suara motor yang tidak asing. Dia melihat Kenzie 
datang dengan mengendarai motor kemudian bergabung di 
lapangan basket setelah memarkirkan motornya. Shareen 
berjalan masuk melewati gerbang. Perasaan asing itu 
muncul ketika melewati orang-orang di sana. Sekolah ramai, 
bukan hanya pebasket yang datang, melainkan ada juga 
anggota marching band, pemain volly, dan anak-anak 
pramuka. 


Shareen menautkan jemari ketika tiba di pinggir lapangan. 
Ada beberapa siswi berpakaian biasa di sana selain dirinya, 
mungkin juga sedang ingin melihat cowok-cowok yang 
sedang latihan basket itu. 


Shreen mencari Kenzie dan melihat cowok itu berada di 
pinggir lapangan yang berseberangan dengannya, duduk di 
sebuah bangku sambil bersiap-siap untuk latihan. Shareen 
mencari tempat duduk. 


Para pemain basket, termasuk Kenzie, kemudian memasuki 
lapangan. Shareen sontak berdiri ketika melihat pandangan 
Kenzie mengarah kepadanya. Namun, Kenzie langsung 
membuang muka. Seolah-olah, Shareen hanyalah orang 
asing baginya. 


Shareen kembali duduk dan masih setia menunggu. 
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"Ken, fokus!" 


Pelatih berteriak dan menggerakkan tangannya ke arah bola 
yang sedang mengarah kepada Kenzie. Kenzie yang sejak 
tadi tidak bisa fokus karena Shareen tiba-tiba melihat 
pelatih, kemudian menatap arah tangan pelatih. Sebuah 
bola basket berwarna oranye tepat di atasnya dan cowok itu 
dengan refleks menangkap dan melemparnya ke arah ring. 


Semua mata memandang bagaimana bola basket itu 
terputar sampai berkali-kali di mulut ring. Sampai akhirnya 
jatuh ke dalam ring. Pelatih bertepuk tangan. Pun dengan 
teman-teman Kenzie yang sejak tadi melihat cara bermain 
Kenzie terlihat malas-malasan. 


Kenzie beranjak keluar dari lapangan menuju bangku 
bersama dengan teman-temannya di tim inti, kecuali Rafka 
yang entah di mana saat ini. Kenzie mengambil air minum 
dan meneguknya sedikit untuk membasahi tenggorokan. 


Shareen ternyata masih duduk di sana. Meskipun Kenzie 
tidak sepenuhnya menatap cewek itu, tetapi Kenzie masih 


bisa menangkap lewat ekor matanya, seseorang yang 
rambutnya terurai dan memakai sweter sedang duduk. 
Sepatu putih juga mencolok di kakinya. 


"Dia ngelihatin lo atau siapa, sih?" 
Kenzie menatap seorang temannya yang baru saja bicara. 
"Dia ke sini." 


Kenzie mengalihkan perhatian dari temannya, kemudian 
menatap seseorang yang temannya itu maksud. Seseorang 
yang dilihatnya sekarang adalah Shareen. Kenzie langsung 
membuang muka dan kembali meneguk botol minumannya. 


"Lo kenal nggak?" 
"Nggak tahu, gue," balas Kenzie. 
"Paling salah satu cewek yang ngotot mau sama lo." 


"Bodo amat," balas Kenzie, terdengar cuek. Dia perlahan 
menatap tempat terakhir kalinya Shareen berjalan. 


Namun, dia tidak melihat Shareen sedang berjalan ke 
arahnya. Melainkan berbalik dan pergi meninggalkannya. 
Keluar dari area sekolah entah ke mana. 
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Shareen masih di halte. Masih mencoba berpikir bahwa 
Kenzie akan datang menghampirinya. Dia tidak perlu 
khawatir sudah seberapa banyak murid SMA itu yang keluar 
dari area sekolah. Kenzie tidak akan mungkin 
meninggalkannya lagi. Kenzie tidak mungkin 
meninggalkannya dan tak akan membiarkannya sendirian 
sampai malam di sini. 


Namun, kekhawatirannya mulai muncul sedikit demi sedikit 
saat dilihatnya sekolah sudah hampir sepi. Hanya ada 
ekskul basket dan sedikit ekskul lain. Shareen melihat ke 
dalam sekolah dan di sana anak-anak basket sudah 
bergegas mempersiapan diri untuk pulang. 


Shareen semakin khawatir saat dilihatnya Kenzie melewati 
gerbang dengan motornya. Shareen tidak ingin berharap 
lebih. Dia duduk dan menunduk sembari menarik napas dan 
menghelanya pelan. 


Harapannya semakin pupus saat motor Kenzie melewatinya. 
Shareen hanya bisa merenung dengan mata yang memanas. 
Sudah menjelang petang, Shareen masih duduk setia di 
sana. Petang semakin lenyap dan malam akhirnya tiba. 
Shareen masih duduk di sana. 


Gimana lo bisa pulang kalau otak lo nggak lo pake buat 
mikir cara yang rasional. 


Shareen ingat kata-kata itu. Benar kata Kenzie. Harusnya dia 
mencari tahu lebih jauh. Selama ini Kenzie tak percaya 
mesin waktu yang dia ceritakan. Selama ini dia lupa 
mengenai dirinya sendiri dan mungkin saja tentang mesin 
waktu itu benar-benar tidak ada, kan? Mungkin saja sesuatu 
terjadi padanya. 


Dia tidak punya harapan apa-apa lagi. Dia tidak bisa 
mengharapkan Kenzie yang sudah tidak sanggup untuk 
membantunya. Sekarang, yang Shareen harus lakukan 
adalah menerima kenyataan bahwa dia tidak punya siapa- 
siapa di sini dan harus mencari tahu sendiri bagaimana 
caranya harus pulang. Entah, seperti apa. 


Dia berdiri dan menanggalkan sepatu juga sweter milik 
Kenzie. Sepatu dan sweter hitam itu dia simpan di halte. 
Cuma itu jejak yang bisa dia tinggalkan kepada Kenzie agar 


Kenzie tahu bahwa dirinya tidak akan pernah muncul lagi di 
hadapan cowok itu. Sekaligus, dia ingin mengembalikan 
barang cowok itu yang seenaknya dia pakai. 


Shareen menyusuri jalan tanpa alas kaki. Dia terus 
melangkah di trotoar jalan. Menyaksikan semuanya. 
Kendaraan-kendaraan padat. Perhatiannya tertuju ke anak- 
anak jalanan. Di antara banyaknya pengamen cilik yang 
sedang bernyanyi dari mobil ke mobil, satu-satunya yang 
menjadi perhatian Shareen adalah seorang gadis kecil yang 
sedang bernyanyi sambil memainkan gitar kecil. 


Shareen diam melihat penampilan anak perempuan yang 
mungkin umurnya sekitar 11 atau mungkin 12 tahun. 
Sebuah topi bertengger di kepalanya. Rambutnya panjang, 
tetapi diikat ekor kuda. Dia memakai kaos, sweter usang, 
celana yang bagian lututnya sudah sobek, dan juga sepatu 
butut. 


Lampu hijau untuk kendaraan sudah menyala. Anak 
perempuan itu menyingkir dari jalanan menuju trotoar dan 
Shareen masih menatap anak itu. 


Anak itu melihat Shareen dan Shareen bukannya berpaling, 
melainkan tetap memandanginya. Anak itu kembali berjalan 
dan Shareen melangkah di belakangnya. 


"Ngapain ngikutin aku, sih?" tanya anak itu saat berbalik 
dan menatap Shareen dengan pandangan kesal. 


"Kamu kecil." 
"Terus kenapa kalau aku kecil?" 


Shareen menggeleng pelan. Anak itu kemudian melangkah 
cepat untuk menjauh dari Shareen. Shareen kembali 
mengikuti. 


Anak itu berbalik dan memandangi Shareen dengan jengkel. 
"Ngapain sih ngikut-ngikut segala. Dasar gembel." 


Shareen terperanjat. Ucapan anak seumur dia terlalu sadis, 
rupanya. Shareen memandangi kedua kakinya yang tidak 
dialasi apa-apa. "Aku boleh gabung?" tanya Shareen. 


"Gabung buat apa?" tanya anak itu dengan ketus. 


"Aku ... eum, boleh ikut gabung ngamen? Aku ... lapar." 
Shareen benar-benar lapar, tetapi alasan lapar bukanlah hal 
yang utama. Dia hanya sengaja membuat anak perempuan 
itu iba agar Shareen bisa mencari tahu ingatan mengenai 
anak jalanan yang masih berusaha dia ingat. 


Ada sesuatu yang berhubungan dengan anak jalanan yang 
sempat dia lupakan. 


Anak perempuan itu memicingkan mata. "Nggak." Kemudian 
melangkah lagi. 


Shareen tersenyum. Dia memang terlalu memberatkan 
orang-orang di sekitarnya. Anak itu saja kesal. Pantas saja 
Kenzie suka marah-marah padanya. 


Shareen berjalan mencari halte terdekat. Dia berhenti di 
sebuah halte yang disinggahi orang-orang. Dia duduk di 
sana sambil terus memikirkan bagaimana caranya pulang 
atau berusaha mengingat memori ingatannya yang 
terlupakan. 


Nihil. Dia duduk di sana dan menghabiskan waktu dengan 
hanya melamun. Rasa laparnya hilang. Dia menarik napas 
panjang melihat kendaraan-kendaraan yang lalu lalang. 


"Kakak beneran gembel bukan, sih? Atau orang gila?" 


Shareen mengangkat wajahnya dan melihat anak 
perempuan tadi Kini berada di dekatnya. Shareen 
tersenyum kecil melihat anak perempuan itu duduk tepat di 
sampingnya sambil menaruh gitar, kaleng uang, dan juga 
sebuah kantong plastik hitam. 


"Aku mau bilang Kakak gembel, tapi bajunya bagus. 
Mungkin orang gila, kali ya?" tanya anak perempuan itu 
tanpa melihat Shareen sama sekali. 


"Nama kamu siapa?" tanya Shareen. 

"Bintang." 

Shareen melebarkan senyumnya. "Nama kamu cantik." 
"Namaku Bintang, bukan Cantik." 


Shareen terkekeh. "Kamu bilangnya serius atau lagi 
bercanda, sih? Muka kamu serius, tapi kedengarannya 
bercanda." 


"Oh, aku pikir Kakak sengaja ngegodain aku. Maaf," kata 
Bintang. "Ini. Mau nggak? Kalau nggak mau aku habisin 
semuanya." 


Bintang menyodorkan sebuah bungkusan makanan kepada 
Shareen. 


"Buat aku? Kenapa?" 
Bintang mendengkus. "Katanya laper." 


Shareen menerima bungkusan makanan itu dengan 
canggung. "Makasih." 


"Ya." 


Shareen memperhatikan Bintang. Anak itu ucapannya 
terlalu judes. Mereka kemudian makan di sana dan tak 
peduli dengan perhatian orang-orang di halte yang 
memperhatikan mereka. 


Bintang makan dengan lahap sementara Shareen makan 
dengan pelan. Shareen terus memikirkan tentang anak 
jalanan. Dia yakin, ada sesuatu mengenai anak jalanan di 
pikirannya. Dia masih berusaha mengingat-ingat. 


Setelah makan dan minum, mereka masih di sana. Shareen 
mulai bertanya-tanya, meskipun pasti Bintang akan merasa 
kesal. 


"Kamu kenapa ngamen?" tanya Shareen. 

"Ya, buat cari makan, lah." 

"Orangtua kamu di mana memangnya?" 

"Udah pada nggak ada." 

Shareen mengerjap. "Ma maaf." 

Bintang menggeleng. "Nggak apa-apa, Kak. Santai aja." 
Shareen tersenyum. "Kamu tinggal sama siapa?" 
"Tinggal di Bumi." 

Shareen tertawa. 


"Aku serius tinggal di Bumi. Aku bisa tidur di mana aja. 
Kolong jembatan. Gedung kosong. Terminal. Bahkan halte." 


"Kamu nggak takut?" 


Bintang mengerjapkan mata. "Takut sama siapa 
memangnya?" 


"Sama orang-orang jahat." 


"Aku benci semua orang. Rasa benci dan takut nggak akan 
bisa selaras. Jadi, kalau aku benci orang-orang, maka aku 
nggak akan takut sama mereka." 


"Tapi, kamu dapat uang dari orang-orang." 


"Iya, memang. Aku membenci mereka dulu. Kalau aku 
ketemu orang yang benar-benar baik, rasa benci itu akan 
hilang sendiri, kok." Bintang memandang Shareen sambil 
tersenyum tipis. "Begitu cara aku hidup. Harus menganggap 
semua orang itu jahat dulu. Daripada aku berpikir mereka 
baik di awal, tetapi ternyata sebaliknya. Kalau kayak gitu, 
yang tertinggal cuma sakit hati. Kalau aku berpikir mereka 
jahat dan nyatanya mereka memang jahat, aku ngerasa 
senang. Nggak ada yang perlu aku sesalin." 


"Tapi, kamu masih kecil." Shareen bergumam lirih. 


"Aku tahu." Bintang mendongak. "Setelah Mama meninggal 
dan Papa pergi ninggalin aku entah ke mana dengan istri 
barunya, aku mulai membenci semua orang." 


Shareen termenung. Mama. Nama itu kembali terngiang. 
Ada rasa kehilangan tiap mendengar Mama disebut-sebut. 


"Kamu kuat, ya." Shareen menggaruk kepalanya refleks. 
"Aku jadi iri." 


Bintang mendengkus. "Kelihatannya Kakak emang bukan 
orang gila." 


"Ah, sedih." Shareen tersenyum membayangkan pertama 
kalinya dia bertemu dengan Kenzie. Dia menatap Bintang. 
"Terlihat seperti orang gila, ya?" 


"Habisnya nggak pake sandal terus sendirian," balas 
Bintang. "Kakak nggak pulang? Apa nggak punya rumah 
juga?" 


Shareen perlahan mengangguk. "Aku lagi nyari Papa dan 
cara untuk pulang." 


"Kakak bukan orang sini? Kakak nyasar, ya?" 
"Entahlah. Aku lupa." 

"Kok lupa?" 

"Ceritanya panjang." 


Bintang berdiri. Dia mengambil gitar dan kaleng uangnya. 
"Ya udah, mau ikut aku nggak?" 


"Ke mana?" Shareen ikut berdiri dengan bingung. 


"Nyari tempat tidur. Yuk. Kalau nggak mau ya nggak apa- 
apa. Aku cuma nawarin." 


Shareen masih diam di tempatnya saat Bintang mulai 
meninggalkan halte. Shareen baru jalan setelah Bintang 
berada jauh di depan sana. Shareen berlari hingga berada di 
sisi anak perempuan itu. 


"Jadi, kamu nggak sekolah?" tanya Shareen basa-basi lagi. 


"Gimana caranya aku sekolah kalau nyari makan aja dari 
orang-orang yang mau ngasih." 


Shareen memikirkan sesuatu yang terlintas di benaknya. 
Kenapa 'rumah singgah' terlintas disaat dia tak pernah 
mendengar kata itu? Apa tentang 'rumah singgah' sudah 
pernah dia pikirkan sebelum semua ingatannya hilang? 


"Aku tiba-tiba mikirin rumah singgah untuk anak-anak 
jalanan." Shareen menerawang. 


"Rumah singgah itu apa?" tanya Bintang. 


"Ya, rumah singgah. Tempat persinggahan kalau anak-anak 
kayak kamu butuh tempat. Yang kayak kamu nih butuh 
pendidikan. Jalanan terlalu keras untuk anak-anak yang 
masih dalam tahap perkembangan dan mencari jati diri. 
Nanti aku harus nyiapin buku-buku entah itu buku pelajaran 
atau buku cerita anak. Buku kan jendela dunia." Shareen 
tidak tahu kenapa dia berpikir seperti itu. Semuanya keluar 
begitu saja, seolah dia sedang mengulang kata-kata yang 
pernah dia ucapkan. 


"Gimana Kakak mau buat rumah singgah kalau Kakak 
sendiri kayak gini?" 


Shareen cemberut. "Aku kan punya Papa. Aku pasti ketemu 
Papa." Shareen menoleh ke Bintang. "Kalau aku udah 
ketemu Papa, kamu mau ikut nggak tinggal di rumah aku?" 


"Ngapain?" Bintang terkekeh. "Aku udah senang hidup di 
jalan." 


"Serius, nih?" Shareen berpikir, apa jadinya Bintang sepuluh 
tahun kemudian? Apa Bintang tetap akan menjadi anak 
jalanan di umurnya yang mungkin sudah lebih dari dua 
puluh tahun? 


"Makasih, ya?" Shareen tersenyum tulus. 


"Makasih buat apa?" 


"Masa kamu lupa? Tadi kamu ngasih aku makan dan 
sekarang ngajak aku nyari tempat untuk tidur malam ini." 


Bintang menggaruk kepalanya, salah tingkah. "Udah lama 
aku nggak denger ucapan terima kasih dari seseorang." 


Shareen tersenyum kecil. "Semoga suatu saat kita ketemu 
lagi dan jadi teman." 


"Kita udah teman, kan?" Bintang berhenti dan menyodorkan 
jari kelingkingnya. "Aku juga udah lama nggak kayak gini. 
Jari kelingking tanda pertemanan. Teman-temanku di mana, 
ya? Terakhir aku ketemu mereka waktu aku masih delapan 
tahun terus berhenti sekolah. Sudah bertahun-tahun aku 
hidup di jalanan." 


Shareen menautkan jari kelingkingnya ke jari kelingking 
Bintang. Dia tidak mengatakan apa-apa. Hanya berpikir 
bahwa sesuatu yang berusaha keluar dari memorinya sejak 
awal dia mengikuti Bintang ternyata adalah tentang rumah 
singgah untuk anak-anak jalanan. 


Berarti, sebelum dia masuk ke tahun ini, dia sudah pernah 
memikirkan tentang rumah singgah untuk anak-anak 
jalanan dan mungkin saja dia pernah berinteraksi dengan 
salah satu atau mungkin beberapa dari mereka. 
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Siaran televisi terus berganti dengan jarak waktu hanya 
sedetik. Kenzie menahan ibu jarinya untuk memencet 
remote TV saat melihat tayangan bola yang muncul. 
Kamarnya yang gelap hanya diisi oleh cahaya dari televisi. 
Tidak ada suara apa-apa selain suara presenter sepak bola 
dan suara samar orang-orang yang berteriak di TV itu. 


Kenzie berdiam diri. Fokusnya tidak ke siaran itu, tetapi ke 
mana-mana. Dia beranjak menuju balkon dan tanpa dia 
sadari, tatapannya jatuh ke taman di samping rumahnya. 


Dia menggeleng. Bayangan tentang Shareen kembali 
teringat. Sejak di sekolah sore tadi, benaknya tak pernah 
berhenti memikirkan Shareen. Dia sudah berusaha untuk 
tidak peduli, tetapi kenapa Shareen selalu saja muncul di 
pikirannya tanpa dia minta? 


Sedang apa Shareen sekarang? Di mana? Apakah cewek itu 
baik-baik saja? Apa Shareen masih tetap di halte saat 
tengah malam begini? Atau pergi entah ke mana? Perut 
Kenzie rasanya dililit dan hatinya terasa diremas 
membayangkan apa yang terjadi pada Shareen. 


Kenzie menggeleng dan memandang ke langit. Dia tidak 
boleh luluh. Dia sudah berjanji kepada dirinya sendiri untuk 
tidak memedulikan cewek yang kurang jelas asal-usulnya 
itu. 
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Kenzie keluar dari kamar mandi dengan seragam SMA 
lengkap. Sebuah dasi SMA masih menggantung di bahunya 


dan belum terpakai. Dia berdecak saat diliriknya tempat 
tidur, berpikir kenapa Shareen belum bangun juga? 


Namun, saat kepalanya tertoleh ke tempat tidur yang 
semalaman dia gunakan, dia termenung lama. Tidak ada 
siapa-siapa di sana. Hanya selimut yang berantakan. Kenzie 
lupa bahwa dia sendiri lah yang sudah mengusir cewek itu 
pergi. Kenzie mendengkus sebal dan melempar dasinya ke 
kasur. 


Dia mengganti seragamnya dengan kaos dan celana jeans, 
lalu meninggalkan rumah menuju tempat selain sekolah. 


Dia belum ingin melewati halte. Dia tidak ingin matanya 
menangkap pemandangan Shareen. Dia tidak ingin melihat 
Shareen masih tetap di halte itu menunggunya. 


Karena Kenzie tahu, semakin dia melihat cewek itu, semakin 
hatinya tidak tega untuk meninggalkan. Jadi, satu-satunya 
jalan adalah menjauh. Berusaha tak dilihat oleh Shareen. 


Pun sebaliknya: berusaha untuk tidak melihat Shareen agar 
dia akan terbiasa. 


aaa 


"Aku mau ke Tangerang nanti. Mau ikut nggak?" tanya 
Bintang. 


"Nggak. Aku tetap di sini." 


Shareen dan Bintang menyusuri jalanan menuju lampu 
merah tempat maraknya anak-anak mengamen. 


"Serius? Kakak bisa hidup sendirian?" Bintang terkekeh 
pelan. "Kok aku yang seolah-olah lebih dewasa sih 


dibanding Kakak? Kayak Kakak yang khawatir adiknya mau 
pergi jauh." 


"Karena kamu udah terbiasa hidup di jalan. Udah senior. 
Udah tahu kerasnya hidup di sini tuh kayak gimana. Beda 
sama aku yang baru semalam ini tidur di jalanan." Shareen 
mengangkat tangannya, menghindari silau matahari. 
"Nggak apa-apa. Aku bisa hidup sendirian, kok. Aku masih 
mau cari Papa." Shareen berkata lirih. 


"Serius, Kak?" tanya Bintang lagi. "Kedengarannya nggak 
meyakinkan. Kakak semalam aja nangis. Kan cengeng." 


"Ngelihat aku nangis, ya? Ngintip? Idih, nggak sopan!" kata 
Shareen dengan candaan. 


"Bukan ngelihat, tapi denger. Siapa yang nggak denger 
Kakak sendiri nangisnya hiks hiks hiks, sesegukan." Bintang 
menirukan cara Shareen menangis. 


Shareen mengusap lehernya, lalu menyengir lebar. Semalam 
dia memang menangis memikirkan semuanya dan cara 
untuk bisa bertemu dengan Papa. Saat pikirannya terasa 
penuh, emosinya meluap lewat air mata yang deras. 


"Kak, kok lambat? Cepetan sini!" Bintang melambaikan 
tangan di depan sana. Shareen berlari kecil menyusul 
Bintang, lalu mereka sama-sama menuju jalan dan Bintang 
mulai memetik gitarnya ketika berhenti di samping mobil 
yang kaca jendelanya tertutup rapat. 


Suara Bintang merdu. Dia juga pandai memainkan gitar 
meski dua senar gitar kecilnya sudah putus. Ada juga 
bagian senar ke-4 yang sudah hampir putus. Shareen hanya 
diam tak bersuara, tetapi tetap mengikuti ke mana Bintang 
berjalan seperti saran dari anak perempuan itu. 


Shareen berhenti di samping sebuah mobil yang menjadi 
target Bintang. Shareen tidak tahu mobil yang berhenti 
tepat di belakang mobil tersebut adalah milik Erica. 
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Erica memicingkan mata, berusaha melihat dengan jelas 
dan meyakinkan dirinya sendiri bahwa seseorang yang 
dilihatnya adalah benar-benar Shareen. 


Bukan hanya Shareen. Orang pertama yang menjadi 
perhatiannya adalah anak perempuan bertopi yang berdiri 
di samping Shareen. Erica mengingat-ingat lagi ketika 
merasa tak asing dengan wajah anak perempuan itu. 
Bukankah anak perempuan itu pernah mencopet dan 
melarikan diri? 


Erica mendengkus. "Dia temen pengamen itu?" bisiknya. 


Erica menatap lama ponselnya. Dia selalu terlihat seperti 
orang yang tak berperasaan tiap kali melihat Shareen. 
Seperti bukan dirinya yang sebenarnya. 


Dia mengambil ponselnya dan mengambil foto Shareen 
yang sedang menunduk pada kaca jendela yang dibuka 
oleh si pemilik mobil. Erica mengambil potretnya berkali- 
kali, termasuk pose Shareen yang tengah mengangkat 
sebuah kaleng bekas dan tangan dari si pemilik mobil 
mengulurkan sebuah uang di tangan. 


Erica berpikir untuk mengirimkan foto-foto Shareen kepada 
Kenzie. Dia berharap Kenzie akan semakin membenci 
Shareen. Kalau Shareen benar-benar hanyalah seorang anak 
jalanan, berarti selama ini Shareen bohong kan tentang 
dirinya sendiri? 


Mengenai foto yang didapatnya di taman hari itu, Erica 
masih kesal pada segala kondisi yang tak memungkinkan. 
Entah kenapa selalu saja ada yang menghalanginya untuk 
mencari tahu nama Shareen pada daftar siswi di sekolahnya. 
Seperti pagi tadi. Dia sudah berusaha melobi staf yang 
memegang nama-nama siswi sekolahnya agar diberikan 
daftar nama siswi-siswi di sekolah. Namun, terhalang karena 
para staf tata usaha sedang sibuk dan tidak bisa diganggu. 


Semuanya gagal. Termasuk saat pertama kalinya dia 
mengetahui keberadaan seorang siswi yang mirip Shareen 
itu di sekolahnya. Erica bertanya ke orang-orang 
terdekatnya di kelas XI bahkan kelas XII, tetapi satu pun di 
antara mereka tidak ada yang mengenal Shareen. 


Erica merasa semua usahanya hanya membuang-buang 
waktu. Kali ini akan menjadi usaha terakhirnya untuk 
memberitahu kepada Kenzie bahwa Shareen tidak pantas 
untuk Kenzie. 


Erica mengirim foto-foto Shareen lewat email kepada Kenzie. 
Penerima: Mackenzie 
Subjek: Tentang Shareen. 


Ken. Lo tahu nggak sih Shareen itu pengamen? Apa 
mungkin dia ngedeketin lo cuma buat manfaatin lo doang? 
Coba mikir deh, lewat foto-foto yang gue kirim, gimana 
perasaan lo? Dia tinggal di rumah lo, kan? Dia tahu lo kaya. 
Lo dan gue tahu, semua orang terdekat juga tahu, banyak 
yang deketin lo bukan cuma karena tampang, tapi Bokap- 
Nyokap lo orang berada. 


Gue ngasih tahu lo karena gue kesel sama dia. Terutama 
temannya yang pakai topi. See? Mereka temenan, terlihat 
bareng, kelihatan akrab banget. Dan gue pernah lihat anak 


perempuan itu nyopet. Gue nggak bohong dan nggak 
mungkin salah ingat. Lo pasti ingat dia kan karena saat itu 
kita lagi jalan berdua? Style-nya masih sama. Pakai topi. 
Bawa gitar kecil. Terus, temennya adalah Shareen? 


Apa cewek itu yang pernah lo anggap adalah cewek polos 
yang nggak punya siapa-siapa? 


Think smart, Ken! 
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Kenzie baru pulang dan dia langsung menuju ke dalam 
kamar setelah tanpa sengaja menutup pintu rumah dengan 
Keras, tanpa memedulikan tatapan keheranan dari Mbak Ika 
dan Mbak Tia. Orangtuanya tak tahu apa-apa mengenai dia 
yang seharian ini menghabiskan waktu di kafe tanpa hadir 
di sekolah. 


Kenzie berbaring lelah sembari menutup matanya dengan 
lengan. Dia mengembuskan napas. Satu hari ini dia 
sungguh tak bersemangat. Yang dia lakukan di kafe hanya 
mengobrol bersama seorang barrista dan tidak melihat satu 
pun pesan-pesan yang masuk dari teman-temannya. 


Seperti ada yang hilang. Seperti ada yang kosong. Seperti 
ada yang pergi. 


Sebuah email dari Erica yang belum dia buka lantas 
teringat. Kenzie mengangkat ponselnya dan membuka 
pesan dari Erica. Dia mengernyit ketika membaca nama 
Shareen, lalu dengan cepat dibukanya kotak masuk itu. 


Kalimat demi kalimat dia baca. Kenzie terduduk dan melihat 
foto-foto yang terlampir. Setelah memandangi foto-foto itu 
dengan lama, Kenzie kembali membaca isi pesan dari Erica 
mengenai Shareen. Ketika membaca bagian anak 
perempuan bertopi, dia teringat kejadian dua bulan yang 
lalu saat melihat anak perempuan itu mencopet kemudian 
lari. 


Perhatian Kenzie kembali fokus pada foto Shareen dan tidak 
ada pikiran macam-macam di kepalanya selain merasa 
bersalah dibanding terhasut oleh kata-kata Erica. 


Apa yang sedang Shareen lakukan di sana? 


Perasaan Kenzie tak keruan. Hatinya telah kalah. Dia tidak 
bisa lagi menahan sesuatu yang terasa Ailang itu sejak 
Kemarin. 


Ternyata, yang hilang adalah kehadiran Shareen di sisinya. 


Kenzie membuang ponselnya sembarangan dan bergegas 
keluar dari rumah. Dia mengendarai motornya dengan laju 
cepat hingga tiba di halte depan sekolah. 


Dia tidak tahu kenapa tempat ini yang dia tuju pertama kali. 
Dia hanya berpikir bahwa ke mana pun Shareen pergi, maka 
Shareen tetap akan kembali ke halte. Namun, saat tiba di 
sana, dia tidak menemukan Shareen. Hanya ada sebuah 
sweter hitam dan sepatu putih miliknya. 


Melihat itu, rasa bersalah Kenzie membesar. Shareen benar- 
benar pergi dan meninggalkan sweter dan sepatu miliknya. 
Shareen telah pergi dan semua itu karena permintaan 
Kenzie sendiri. 


Lalu, kenapa dirinya semakin merasa kehilangan saat tahu 
bahwa Shareen tidak ada di sini? 


Lalu, ke mana dia harus mencari? 


Kenzie kembali ke motornya. Sebelum membawa motornya 
pergi, dia melihat foto Shareen dan memperhatikan lokasi 
Shareen di foto itu. 


daa 
Sore ini, Bintang sudah bersiap pergi meninggalkan Shareen 


yang memilih untuk tetap di sebuah halte lain yang sepi. 
Bintang menyampirkan tali gitarnya dan melambaikan 


tangan sembari tersenyum tipis, lalu menyuruh Shareen 
untuk hati-hati. Saat Bintang sudah melangkah, Shareen 
memandang sandal pemberian Bintang. Bintang yang 
membelikan sandal ini untuknya tadi pagi sehingga dia bisa 
terhindar dari panasnya aspal. 


"Bintang!" Shareen berlari dan menyusul Bintang yang 
menoleh ke arahnya. 


"Apa, Kak?" tanya Bintang bingung. 


Shareen membuka sandalnya dan menyerahkannya kembali 
kepada anak perempuan itu. "Pakai ini. Kakimu nggak capek 
terbungkus sepatu terus? Sekali-kali cuci, kek. Bau tahu." 
Shareen menyenyir. 


Bintang langsung melotot. "Sepatuku nggak bau! Ih, sebel, 
deh. Kakak lebih butuh itu. Pakai aja." 


"Aku nggak apa-apa, kok. sebentar lagi pasti aku ketemu 
Papa," balas Shareen, bohong. 


"Ini hadiah dari aku," kata Bintang. 


Shareen mencari cara agar Bintang mau mengambil sepatu 
itu lagi. Jika Shareen yang membawa sandal itu pergi, maka 
sudah dapat dipastikan sandal itu tidak akan bisa ikut atau 
mungkin akan tertinggal. 


"Mau ngasih aku hadiah? Buat apa?" tanya Shareen. 
"Kita udah kenal." 

"Kamu bakalan balik ke kota ini nggak?" 

"Iya. Mungkin bulan depan. Atau entahlah." 


"Ngapain kamu ke sana?" 


"Nyari suasana." 


Shareen mengangkat alis, kemudian menatap Bintang lagi. 
"Mau ngasih aku hadiah?" 


Bintang mengangguk cepat. 


Shareen dengan cepat menarik tangan Bintang, lalu 
menentengkan sandal itu di tangan Bintang. Shareen 
menarik tangannya kembali. "Aku balikin ini. Mau ngasih 
aku hadiah, kan? Cukup jangan jadiin ini pertemuan 
terakhir. Aku masih mau ketemu kamu lagi dan balas jasa- 
jasa kamu." 


"Aku nggak ngelakuin apa-apa," balas Bintang. 
"Kamu ngelakuin sesuatu buat aku." 

"Itu cuma kecil." 

"Sekecil apa pun itu sangat berarti." 


Bintang terdiam. Tampangnya sejak tadi judes. Mirip seperti 
Saat-saat mereka ketemu semalam. 


"Janji ketemu lagi, ya?" Shareen menatap Bintang lamat- 
lamat. 


"Ya." 


Bintang berbalik. Kemudian meninggalkan Shareen. Bintang 
bahkan hanya menjawab singkat. Raut wajahnya pun 
sedang tidak bersahabat. Apa Bintang marah karena dia 
tidak menerima pemberian dari Bintang? 


Shareen melakukan itu agar pemberian dari Bintang sendiri 
masih disimpan oleh Bintang. Itu terasa mustahil mengingat 


usia mereka terpaut sepuluh tahun. Mustahil sandal itu 
masih ada sepulu tahun kemudian. 


Dan satu hal lagi, Bintang lah yang usianya lebih dewasa 
dibanding Shareen yang masih 17 tahun. 


Shareen tidak tahu apakah harus bahagia atau sedih karena 
pertemuannya dengan Bintang. Semakin banyak orang- 
orang yang dia temui di sini dan satu orang bertambah 
untuk ingin dia temui di sepuluh tahun kemudian. 


Namun, Kenzie. Apa cowok itu mau bertemu dengannya 
lagi? Mengingat Kenzie tidak mau lagi melihatnya. 


Memikirkan Kenzie membuatnya kembali bersedih. 


Sekarang, Shareen sendirian lagi untuk mencari cara agar 
bisa pulang. 


KKK 


Sudah malam dan Kenzie tak bisa menemukan Shareen. 


Sekarang Kenzie memilih untuk jalan kaki agar dengan 
mudah dia bisa mencari cewek itu. Dia sudah ke lokasi 
lampu merah di foto itu, tetapi dia tidak menemukan 
Shareen bahkan dia tidak menemukan anak perempuan 
bertopi sebagai petunjuk. Saat dia bertanya ke salah satu 
anak jalanan mengenai anak perempuan bertopi yang 
sedang bersama Shareen, anak jalanan itu mengatakan 
bahwa si anak perempuan bertopi dan Shareen sudah pergi 
entah ke mana. Lalu ada kabar bahwa anak perempuan 
bertopi itu pergi ke kota lain, entah ke mana. 


Apa Shareen ikut dengan anak perempuan bertopi itu? 


Kenzie berharap tidak. Shareen tidak mungkin menjauh dari 
tempatnya datang. 


Kenzie mengusap wajahnya dengan lelah. Dia memandang 
arlojinya dan ternyata sudah pukul sebelas malam. 
Pencariannya sedikit pun tak membuahkan hasil. Dia sudah 
menyusuri tempat-tempat yang dekat dengan lokasi lampu 
merah. Dia sudah mencari semuanya, tetapi sedikit pun tak 
ada tanda-tanda keberadaan Shareen. 


Apa benar Shareen menjauh dari kota ini? 


Kenzie berhenti berjalan saat menatap ke depannya dan 
melihat seseorang yang berdiri tak jauh darinya. Kenzie 
mengerjap. Dia pikir yang dia lihat hanyalah khayalan, 
tetapi dia salah saat langkah demi langkahnya terus 
memperpendek jarak di antara dirinya dengan cewek itu. 


Ini bukan halusinasi, kan? Dari jarak yang sangat dekat, dia 
bisa melihat Shareen menangis. 


Kenzie merasa hatinya patah. 


Kenzie memandangi Shareen dengan teliti dan melihat kaki 
Shareen tidak teralasi apa-apa. 


"Bego." Kenzie kesal. "Kenapa lo buka sepatu dan malah 
nyeker gini?" 


Shareen menghapus air matanya dengan punggung tangan. 
"Sepatu itu kan punya kamu. Jadi, aku balikin," kata 
Shareen sambil terisak. 


"Kenapa nggak sekalian lo balikin baju dan celana yang lo 
pakai sekarang, gue yang beli itu, kan?" bentak Kenzie. 


Shareen hanya menunduk. 


"Ah, sial." Kenzie tak kuasa lagi menahan semuanya. "Ayo 
pulang." 


Shareen makin terisak. Cewek itu maju selangkah dan 
memeluk Kenzie erat. Kenzie diam lama dan membiarkan 
dirinya juga ikut merasakan ketenangan. 


"Maafin gue." Tangan Kenzie mengusap pelan rambut 
Shareen. 


"Nggak!" balas Shareen lirih. "Kamu udah jahat banget 
sama aku." 


"Iya, gue nyesel. Nggak bakalan gue ulang lagi." Kenzie 
mempererat pelukannya. Dia balas dendam pada rasa rindu. 
"Gue nggak bakalan ngebiarin lo pergi. Gue yang bego, gue 
yang terlalu cemburu. Gue terlalu takut semakin jatuh dan 
gue terlalu takut semakin kehilangan lo, Sha." 


Shareen tidak mengatakan apa-apa. Hanya meremas jaket 
yang dipakai oleh Kenzie sembari menahan 
sesenggukannya di dada Kenzie. 


Kenzie juga tidak bicara setelah itu. Dia hanya memeluk 
Shareen erat, seolah-olah dia tak ingin membiarkan Shareen 
pergi karenanya lagi. 


tokek 
CATATAN: 


Katanya ada yang pengin CIMYA dinovelin, kan? 
Kalau mau ya nabung dari awal biar kalau beneran 
terbit nggak kepepet "emotbulan# Doain aja. 
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"Ayo pulang?" ajak Kenzie setelah lama tak ada yang bicara. 
"Pulang ke mana?" Shareen mengeratkan pelukannya. 
"Ke rumah," balas Kenzie, lalu melepaskan pelukan mereka. 


Kenzie berjongkok setelah melihat kaki Shareen yang tak 
teralasi apa pun. Kakinya juga memerah dan ada memar di 
jempol kakinya. Kenzie mendongak dan melihat Shareen 
sedang menggigit bibir, mungkin sedang berusaha 
menahan sakit di kakinya. 


Kenzie menghela napas dan berpikir bahwa semua yang 
terjadi pada Shareen adalah salahnya yang telah 
membiarkan Shareen pergi. 


"Kaki lo kenapa?" tanya Kenzie. 
"Tadi kesandung sesuatu. Nggak tahu apa." 
"Bisa jalan?" 


Shareen mengangguk, tetapi kemudian meringis saat 
Kenzie dengan sengaja menekan jempol kaki Shareen. 
"Dasar," gumam Kenzie. 


Kenzie memutar tubuh dalam keadaan masih berjongkok. 
"Naik." 


"Naik?" 


"Naik ke punggung gue. Gue parkir motor lumayan jauh dari 
sini." 


"Ngak mau...." 
"Nggak mau?" 


"Malu sama orang-orang. Dari tadi kita pelukan dilihatin 
mereka. Kalau kamu gendong aku, pasti diperhatiin lagi. 
Terutama anak-anak yang di sana." Shareen melirik pelan- 
pelan ke seberang jalan. Kenzie ikut melihat ke arah 
sekumpulan pemuda yang memperhatikan mereka dan 
salah satu dari mereka masih mengarahkan ponselnya, 
seperti sedang mengambil gambar pelukan tadi. 


Kenzie menoleh ke belakang. "Naik, nggak?" 


Shareen langsung naik ke punggung Kenzie. Kenzie berdiri 
setelah kedua lengannya masing-masing menahan kaki 
Shareen. Dia mulai berjalan menyusuri trotoar. Saat lampu 
lalu lintas untuk pejalan kaki masih merah, Kenzie dengan 
sabar menunggu di ujung Zebra cross. 


"Gimana ceritanya lo mutusin buat pergi dari halte depan 
sekolah?" Kenzie mulai bicara lagi. 


"Karena sepertinya, kamu serius dengan ucapan kamu...." 


"Oh..." Kenzie memperhatikan lampu lalu lintas. "Semalam 
kamu tidur di mana?" 


"Tidur di jalan. Bareng Bintang." 


Kenzie mulai berjalan melewati zebra cross. Orang-orang 
yang kendaraannya berhenti di belakang zebra cross 
memperhatikan mereka. Bahkan pejalan kaki yang sama- 
sama menyeberang juga memperhatikan mereka. Ada yang 
terkikik. Ada yang melihat dengan penasaran. 


"Jalan?" Kenzie menaikkan alisnya. "Kenapa di jalan?" 


"Karena jalanan itu rumah Bintang," balas Shareen sambil 
menaruh pipinya di bahu Kenzie. Dia menguap kecil. "Aku 
ngantuk." 


"Bintang itu siapa?" tanya Kenzie lagi. 


"Temen aku. Ketemu di jalan. Dia yang beliin aku sandal, 
tapi aku balikin biar dia selalu ingat sama aku." Shareen 
mengangkat kepalanya. "Semoga aja sandalnya nggak 
dibuang." 


Kenzie paham sekarang kenapa saat menemui Shareen, 
cewek itu tidak mengenakan apa pun di kakinya. Sementara 
pada foto itu, Shareen memakai sandal. Kenzie tak bisa 
membayangkan bagaimana Shareen tidak memakai alas 
Kaki saat menginjak aspal di tengah terik matahari. Pasti 
sangat panas. 


"Si Bintang itu bukan pencopet? Gue pernah lihat dia 
nyopet di jalan, terus kabur." 


"Kamu tahu dari mana?" 
"Kan gue bilang pernah lihat." 


Shareen terkikik di belakang, membuat Kenzie mengerutkan 
keningnya. 


"Lo kenapa?" 


"Bintang cerita kok soal itu." Shareen kembali menaruh 
pipinya di bahu Kenzie dengan malas-malasan sembari 
bercerita. "Bintang mencopet sekali. Dia terpaksa dan 
menyesal setelah itu. Bintang nyopet karena butuh uang 
untuk berobat rumah sakit salah satu teman jalanan. Tapi, 
dompet orang itu Bintang balikin, kok, karena di dalamnya 


banyak kartu penting. Bintang juga udah ganti uang yang 
dia copet ke pemiliknya." 


Memori Kenzie seolah mengulangi adegan demi adegan saat 
Bintang mencopet kemudian berlari kencang. Saat itu, Erica 
yang memberitahukannya. Setelah Bintang tak terlihat, 
Erica membahas tentang anak-anak jalanan yang harusnya 
menjalani pendidikan. 


"Terus, kamu mau tahu nggak hal sedih apa yang bikin aku 
sampai nangis?" Shareen muncul di samping wajah Kenzie. 
Dagu Shareen tersangga di bahunya. 


"Apa itu?" tanya Kenzie pelan. 


"Temen Bintang meninggal. Dan Bintang sendirian lagi." 
Shareen menaruh pipinya di bahu Kenzie lagi. "Saat Bintang 
pengin pergi ke Tangerang, aku ngerasa Bintang berharap 
aku ikut sama dia. Tapi, aku nggak bisa karena aku harus 
cari Papa dan cari bagaimana caranya untuk pulang. Aku 
nggak bisa lama-lama di sini." 


Kenzie menahan sesak di dadanya. 


Aku nggak bisa lama-lama di sini. Kalimat itu terus 
terngiang, membuat Kenzie kemudian menghela napas 
panjang. 


"Sekarang, Bintang sendirian lagi." Shareen ikut menghela 
napas. "Daftar orang-orang yang harus aku cari saat pulang 
nanti bertambah satu. Rafka, Bintang, Mbak Ika, Mbak Tia. 
Pak satpam rumah." 


Kenzie menunggu Shareen mengucap namanya, tetapi 
setelah satu menit terlewati, Shareen tak kunjung bicara. 


"Nama gue lo lupa sebut, ya?" tanya Kenzie, kesal. 


Shareen malah terkekeh. "Ketemu sama kamu itu hukumnya 
wajib. Nggak ada alasan untuk nggak cari kamu nanti. Kamu 
orang yang paliiing pertama aku cari kalau aku pulang!" 


Kenzie tersenyum bahagia, tetapi ada kesedihan yang 
terselip di sana. "Lo yang bakalan gue tunggu-tunggu saat 
tahun 2022 mulai tiba. Gue bakalan nunggu hari demi hari 
sampai lo bakalan muncul di hadapan gue dengan wujud 
remaja perempuan 17 tahun." 


Kenzie mendengkus. Sudut bibirnya terangkat dan 
mengeluarkan tawa. Dia tidak menyangka bisa mengatakan 
kalimat-kalimat itu. 


"Kamu nanti umur berapa, ya?" Shareen diam lama. Kenzie 
melihat jemari Shareen bergerak-gerak di depan wajahnya. 


"27 tahun?" Kenzie menebak. "Iya, kan? 2012 gue 17 tahun. 
2012 ke 2022 itu 10 tahun. Berarti, 17 ditambah 10 sama 
dengan 27 tahun." 


Kenzie kemudian menertawakan caranya berhitung. "Gue 
berasa anak SD yang lagi belajar ngitung, dah." 


Shareen ikut tertawa. "Kamu kalah sama Bintang! Bintang 
aja lancar banget ngitung uang." 


"Beda, dong. Dia hari-harinya emang ketemu sama uang 
recehan sampai uang merah, kan? Jadi, wajar lah." 


Mereka kemudian sama-sama diam. Kenzie berusaha 
tersenyum, meski gagal total saat mengingat-ingat kembali 
apa yang mereka bahas baru-baru ini. Tentang perbedaan 
umur mereka. 


Kenzie masih tidak begitu percaya. Dia tinggal menunggu 
waktu apa yang akan terjadi pada Shareen setelah ini. 


"Sha?" 
"Iya, Ken?" 


"Lo nggak apa-apa, kok, ketemu sama Rafka. Atau sama 
siapa pun itu. Kalau itu mau lo. Gue nggak bisa ngelarang. 
Lo nggak perlu izin segala sama gue. Gue nggak berhak 
untuk itu." Kenzie benar-benar menyesalkan apa yang 
terjadi sebelumnya. Dia yang kekanakan. Dia yang tidak 
suka Shareen dekat dengan Rafka sampai menyuruh 
Shareen pergi dari hidupnya. Terlalu kekanakan melakukan 
itu atas dasar kecemburuannya pada Rafka. 


Kenzie tak mendengar apa pun dari Shareen setelah itu. 
Entah apa yang dipikirkan Shareen sekarang. 


"Lihat!" Shareen berseru. Telunjuknya mengarah ke sebuah 
restoran cepat saji yang khas dengan ayamnya. 


"Kenapa, tuh?" tanya Kenzie setelah ikut melihat. 
"KFC nggak berubah-ubah, ya, dari dulu?" 


Kenzie menaikkan alis. Dia menoleh sebentar ke belakang. 
"Lo ingat?" 


"Aku ingat karena baru lihat lagi," jawab Shareen. "Papa 
suka ngelarang aku makan makanan cepat saji." 


"Emangnya lo ngarepin berubah kayak gimana?" 
"Misal, nih, jual gado-gado?" 


Kenzie memutar bola matanya. "Namanya juga ayam. Ya 
ayam." 


"Ayam gado-gado." 


"Nggak jelas lo." 
Shareen malah terkikik. 


Kenzie melangkah lebar saat tiba di parkiran sebuah toko. 
Dia berusaha menghindari tatapan dari orang-orang dan 
menurunkan Shareen di jok belakang. Kenzie membuka 
jaketnya dan memasangnya di tubuh Shareen tanpa 
mengatakan apa-apa. 


Dia naik ke motor dan setelah menjalankan mesin motornya, 
Kenzie merasakan pelukan Shareen dari belakang. 


"Ken?" 

"Hem." 

"Terima kasih." 

Kenzie tersenyum tipis. "Sama-sama, Sha." 
totok 

CATATAN: 

Baru bisa update huhu. 


Yang nggak sabar nunggu Shareen pulang, tenang 
aja. Sebentar lagi 
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Pukul 11.00 menjelang siang, tepatnya saat pergantian 
pelajaran, Rafka keluar dari kelas sebelum guru mata 
pelajaran berikutnya tiba di kelasnya. Dia langsung berjalan 
ke belakang sekolah dengan santai. Meski jalannya terkesan 
santai, tetapi matanya selalu memastikan keberadaan orang 
lain di sekitarnya. 


Dia berhenti di samping sebuah tembok pembatas, di dekat 
sebuah tanaman. Tanpa pikir panjang dia melompat ke atas 
dan menahan kedua tangannya di dekat kawat-kawat 
berduri. Dengan sedikit kesusahan, sampai akhirnya satu 
tangannya menangkap besi panjang dengan hati-hati. Dia 
hanya berdiri sebentar di atas sana dan langsung melompat 
turun ke arah yang berlawanan. Cowok itu berjalan keluar 
melewati jalanan sempit menuju ruko Tante Ningsih. 


Rafka berhenti sesaat di dekat sebuah pohon. Satu 
tangannya mengambil sebatang rokok yang tersimpan di 
saku kemeja sekolahnya, lalu diambilnya korek api dari saku 
celana abu-abu. Rokoknya sudah terapit di bibir dan 
pemantik api itu sudah siap menyalurkan api, tetapi Rafka 
tidak melanjutkan niatnya saat melihat pemandangan yang 
jauh lebih menarik. 


Shareen yang sedang duduk di halte. Posisinya lumayan 
jauh dari Rafka, tetapi mata Rafka terlalu peka akan 
keberadaan cewek itu. 


Rafka menyimpan kembali semua barang-barangnya 
kemudian dia berjalan mengambil jalan di seberang, tetapi 


kembali menyeberang ketika Shareen sudah sangat dekat 
dengannya. 


Rafka berdiri menyandarkan punggungnya pada penyangga 
halte. Dia melirik Shareen yang sepertinya masih tak 
menyadari kehadirannya. Shareen terlihat sibuk dengan 
sebuah kertas yang dia bentuk seperti sebuah perahu. 


"Hai?" sapa Rafka. Saat Shareen menoleh sebentar 
kepadanya, Rafka melemparkan senyum tipis. "Lama nggak 
ketemu." 


Shareen tersenyum lebar. Dia mengulurkan sebuah perahu 
kertas kepadanya. "Mau?" 


Rafka tersenyum geli. "Buat apa? Mau ngajakin gue main 
perahu-perahuan di sungai?" 


"Cuma ngasih aja, sih. Tadi aku dikasih sama Tante yang di 
ruko sana." Shareen menunjuk kumpulan kertas di 
sampingnya. "Ini kertas-kertas bekas fotokopian yang udah 
nggak dipakai." 


"Boleh gabung?" 


Shareen mengangguk dengan antusias. "Boleh! Mau buat 
perahu juga?" 


Rafka ikut duduk di halte itu. Ada kumpulan kertas yang 
memisahkan mereka dan beberapa perahu kertas yang 
sudah jadi. "Emang lo belajar di mana buat ginain?" 


"Entah. Aku tiba-tiba ingat aja," balas Shareen pelan. Dia 
sangat fokus dengan perahu kertasnya. 


Rafka mengambil satu kertas. Memandangnya lama dengan 
kening mengerut. Dia bingung harus memulai dari mana. 


Dia menunggu Shareen menyelesaikan satu perahu 
kertasnya, kemudian saat Shareen mengambil kertas baru, 
Rafka mulai mengikuti cara Shareen. 


"Ini yang biasanya dibuat di SD, ya?" tanya Rafka, masih 
mengikuti cara Shareen dengan susah payah. 


"Iya. Pesawat juga, tapi aku lupa caranya buat pesawat." 


Rafka terus mengernyit tiap kali Shareen melipat kertas. 
"Kok susah, sih?!" 


"Ih, gampang tahu!" 


"Mending gue buat pesawat aja." Rafka melempar 
sembarangan kertasnya, lalu mencomot kertas baru dan 
mulai membuat pesawat. 


"Ngomong-ngomong, lo suka nongkrong di sini, ya?" Rafka 
melirik Shareen. Shareen terlihat biasa saja saat ditanya 
seperti itu. Cewek itu bahkan tetap sibuk membuat perahu 
kertas. 


"Aku lagi nunggu pulang." 


Rafka menoleh cepat. "Pulang? Jadi, lo di sini cuma nunggu 
pulang? Lo nggak males apa duduk di sini sendirian?" Rafka 
mengingat Kenzie dan berpikir apakah Shareen selalu di 
halte dari pagi sampai siang, hanya untuk menunggu Kenzie 
sampai pulang sekolah? 


"Iya, aku di sini cuma buat pulang." Shareen menunduk 
dalam-dalam. 


Melihat itu, Rafka menaikkan alis. Dia tidak memikirkan hal- 
hal buruk ke depannya mengenai Shareen karena sekecil 
apa pun info tentang Shareen tidak akan pernah dia 


ketahui. Rafka mendongak, menatap langit terik. Satu 
pesawatnya telah jadi bersamaan dengan melintasnya 
sebuah pesawat di langit. 


"Mau lo terbangin?" 


Rafka menoleh cepat. Lo? Dia mengulang satu kata itu yang 
ditujukan kepadanya. Dia tidak salah dengarkan? Baru saja 
Shareen menyebutnya /o, bukan kamu seperti biasanya. 


"Apa tadi? Gue nggak denger." 


"Kamu mau terbangin pesawatnya?" tanya Shareen. Dari 
tatapannya sedikit pun tak terlihat raut kesalahan dari 
bicaranya. Rafka berpikir mungkin Shareen sudah terbiasa 
dengan sapaan /o karena orang-orang sekelilingnya. 
Sehingga saat menyebut /o, Shareen tak sadar akan hal itu. 


"Mau lihat?" Rafka menawarkan, lalu dia meniup bagian 
belakang pesawat buatannya. 


Shareen mengangguk antusias dan memfokuskan mata 
pada kertas itu. Rafka memegang pesawat kertas 
buatannya, mengarahkannya ke belakang kemudian dia 
mendorongnya ke depan. Pesawat kertas itu bergerak lurus, 
membengkok, kemudian meliuk-liuk selama beberapa kali 
sampai akhirnya jatuh di kaca mobil pengendara yang 
mobilnya sedang melaju. 


Shareen sontak menutup mulut, sementara Rafka 
menyengir lebar melihat penumpang di mobil sedan itu 
mengeluarkan kepalanya hanya untuk mengumpat Rafka 
dari jauh. 


Rafka menatap Shareen. "Mau lagi?" 


"Nggak!" balas Shareen cepat. "Kamu nggak takut kena 
marah orang lagi?" 


"Kan yang kena marahnya kita berdua. Gue nggak 
sendirian." Rafka melipat kedua tangan di dada. 


"Aku nggak ikut-ikutan, ya." 


Rafka menatap Shareen. "Ya udah, sebagai gantinya, lo mau 
lagi nggak jalan sama gue? Kalau keberatan main di game 
center lagi karena memakan waktu lama, cukup temani gue 
ikut ke acara premier film. Gue punya dua tiket soalnya." 


Shareen diam. Tangannya berhenti menyusun perahu 
kertas. Dia menatap Rafka lama, sepertinya sedang berpikir 
keras. 


"Eum, lo mau satu nggak?" tanya Rafka lagi. 
"Nggak ada tiga, ya?" 

"Oh? Tiga?" 

"Satu aku, satu kamu, dan satunya lagi Kenzie." 
"Nggak ada!" teriak Rafka. Dia kemudian terdiam. 
"Oh gitu..." Shareen menghela napas. 


Rafka mengumpat dalam hati. Dia refleks meneriakkan 
sebuah penolakan karena mendengar nama Kenzie. "Adanya 
cuma dua." Kali ini ucapan Rafka memelan. 


"Kapan?" tanya Shareen saat memandangi Rafka kembali. 
Ada keantusiasan di matanya. 


"Besok malam. Tepatnya, malam Minggu." 


Shareen berpikir lama lagi sambil menatap Rafka. 
"Mau atau ... nggak?" 
"Mau!" teriak Shareen. "Tapi selesai jam berapa?" 


"Filmnya sih jam 7. Mungkin selesai kurang dari jam 9. Jadi, 
gimana?" 


"Aku mau!" 


Rafka tersenyum. "Gue jemput, oke? Nanti gue bakalan 
nelepon lo." 


Rafka berdiri dari bangku halte, lalu berjalan mundur. Saat 
puas melihat senyum Shareen yang sedang melambai- 
lambai kepadanya, Rafka baru berbalik dan dia masuk 
kembali ke sekolah lewat tembok pembatas di belakang 
sekolah. 


KKK 


Rafka baru saja pergi dan Shareen kembali memikirkan 
keputusannya untuk jalan bersama cowok itu lagi. 


Tidak ada hal lain yang terpikirkan tadi selain dua hal. 
Pertama, apakah dia harus izin kepada Kenzie? Kedua, pergi 
bersama Rafka lagi adalah hal terakhir yang akan dia 
lakukan bersama Rafka di tahun 2012. 


Shareen ingat tentang kata-kata Kenzie malam itu bahwa 
Kenzie tak akan marah lagi sekalipun Shareen pergi dengan 
Rafka tanpa sepengetahuan Kenzie. Shareen ingat bahwa 
Kenzie sendirilah yang mengatakan bahwa pergi dengan 
siapa pun itu tanpa sepengetahuan Kenzie adalah hak 
Shareen sendiri. Kenzie tak punya hak apa pun pada dirinya. 


Maka, keputusan Shareen untuk pergi dengan Rafka yang 
terakhir kalinya adalah keputusan yang telah Shareen pikir 
matang-matang. Shareen tidak berniat untuk pergi diam- 
diam. Dia tetap akan mengatakan rencananya ini kepada 
Kenzie. 


Shareen asyik melamun sampai dia tak menyadari 
sekumpulan siswi SMA melewatinya dan beberapa duduk di 
sampingnya. Shareen merapikan kertasnya dan 
memangkunya untuk memberi tempat kepada beberapa 
siswi. Dia menoleh ke sekolah untuk menunggu mobil 
Kenzie muncul. Saat dilihatnya mobil Kenzie melewati 
gerbang, Shareen berdiri untuk bersiap-siap masuk ke 
mobil. 


Mobil Kenzie berhenti di depan halte. Shareen turun dari 
sana sambil membawa kertas-kertas dan perahunya. 


"Sha! Sha! Lo ngapain di situ?" 


Shareen berhenti, lalu menoleh ke sampingnya. Seorang 
siswi yang dia pikir baru saja bicara menyebut-nyebut nama 
Sha berdiri jauh darinya dengan raut bingung dan sedikit 
kepanikan. Shareen lebih bingung lagi karena merasa 
dirinya lah yang baru saja dipanggil. 


"Sha? Kenapa?" Kenzie mengintip dari dalam mobil sambil 
mengerutkan kening. 


Shareen menggeleng, tetapi pandangannya tak lepas dari 
siswi itu. Siswi itu sedang menoleh ke belakang, menatap 
dua siswi lain yang sedang melambaikan tangan kepada 
siswi itu. 


Shareen segera masuk ke mobil dan menggeleng pelan. 


"Ada masalah?" tanya Kenzie. 


Shareen menggeleng lagi. Sambil menghela napas, dia 
berujar. "Kayaknya, cuma perasaanku aja yang tiba-tiba jadi 
nggak enak." 


Kenzie menatapnya lamat-lamat. "Perasaan lo?" 


Shareen lagi-lagi menggeleng. Kenzie menaruh punggung 
tangannya di dahi cewek itu. 


"Bukan itu...," lirih Shareen. "Cepetan pulang, yuk? 
Perasaanku nggak enak." 


Shareen menggigit bibir. Dia melihat ke kaca spion dan 
melihat siswi itu sedang bersama tiga siswi lain. Bukan 
hanya dua siswi lagi. Namun, salah satu dari mereka berdiri 
membelakang. 


KKK 


CATATAN BIASA: 


Berapa banyak teman yang kamu ajak baca CIMYA? 
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Pikiran Shareen kembali tidak tenang. Dia terus memikirkan 
kejadian hari itu. Seorang siswi menyebut nama Sha seolah- 
olah memanggil dirinya. Sha? Shareen? Atau Sha yang lain? 


Bisa jadi Sha yang lain dan Shareen hanya kebetulan 
bertatapan dengan siswi itu. Shareen mengangguk yakin 
dengan pikirannya. 


Dia melirik ke pintu kamar mandi. Kenzie keluar dengan 
rambut basah dan sudah rapi dengan pakaiannya. Kaos dan 
celana jeans. Shareen mengerutkan kening memperhatikan 
Kenzie yang tampak sibuk. Seperti bersiap-siap untuk pergi. 
Shareen jadi teringat dengan janjinya dengan Rafka. 


"Ken..." Shareen bergumam. Kenzie menatapnya lewat 
cermin. "Beneran, nih, aku nggak apa-apa pergi bareng 
Rafka?" tanya Shareen. Dia sudah bertanya ini kemarin dan 
Kenzie hanya mengiyakan tanpa bicara panjang. 


Kenzie tertawa kecil. "Nggak apa-apa. Memangnya gue 
harus apa? Marah karena lo pergi bareng dia?" 


Shareen diam meneliti pakaian Kenzie yang rapi. Kenzie 
membuka lemari dan mengambil sebuah sweter dari 
gantungan baju, kemudian dia sampirkan di pundak tanpa 
memakainya. Kenzie menutup lemari, kemudian tanpa 
mengatakan apa-apa dia berjalan melewati Shareen yang 
langsung menyingkir dari dekat pintu. 


"Kamu ... mau pergi?" Shareen menahan diri untuk tidak 
bersuara meminta ikut. Dia menggigit bibirnya kuat-kuat 


ketika Kenzie menghentikan langkah dan berbalik menatap 
Shareen. 


"Iya." Kenzie tampak ragu. Dia berdeham. "Bentar doang. 
Gue pergi, ya. Jangan lupa bawa handphone. Kalau lo butuh 
gue, hubungi gue aja." 


Kenzie membuka pintu dan menutupnya secepat kilat. 
Shareen masih termenung di tempatnya. Kenzie aneh dan 
berbeda dari biasanya. Apa Kenzie tidak bertanya lebih jauh 
lagi? Misalnya, ke mana Shareen dan Rafka akan pergi? Di 
mana? Sampai kapan? Apakah sampai larut malam atau 
apa? 


Shareen berjalan ke meja Kenzie dan mengambil ponselnya. 
Satu pesan masuk dari Rafka mengatakan bahwa Rafka 
sudah menuju ke rumah. Shareen segera bersiap-siap untuk 
pergi dan melupakan sejenak keanehan Kenzie hari ini. 


KKK 


Studio XXI dipenuhi oleh orang-orang yang sedang 
menunggu jadwal tayang film tontonan masing-masing. 
Shareen baru saja keluar dari bioskop bersama Rafka di 
sampingnya. 


"Lo mau langsung pulang?" tanya Rafka. Shareen 
menggeleng pelan sambil memasukkan ponselnya kembali 
ke dalam tas. Terakhir kali dia mengirimkan Kenzie pesan 
adalah satu jam yang lalu dan sampai detik ini Kenzie tidak 
membalas pesannya. Di pesan singkat itu, Shareen hanya 
bertanya Kenzie di mana. 


"Mau main?" Rafka bertanya lagi. 


"Kamu lapar nggak?" Shareen mendongak, lalu ditatapnya 
Rafka yang langsung tertawa melihat raut Shareen. 


"Lapar. Mau makan, berarti? Kita ke food court, yuk?" Rafka 
menggandeng tangan Shareen. Menggenggamnya erat 
menaiki eskalator. Mereka tiba di food court dan Shareen 
menunjuk meja kosong di sudut. 


Rafka tiba-tiba menarik Shareen dan membalik Shareen 
untuk menghadapnya. "Jangan di sana!" seru Rafka yang 
membuat Shareen menaikkan alis. Shareen mencoba 
menengok ke belakangnya, tetapi wajahnya segera ditarik 
oleh Rafka lagi. 


Rafka menelusuri meja, kemudian menarik Shareen duduk 
di meja yang letaknya di tengah. Food court sedang 
lumayan ramai saat ini. jadi, sangat sulit mencari tempat 
duduk kosong. Hal yang membuat Shareen bingung adalah 
kenapa Rafka melarangnya berbalik? 


Shareen mengangkat bahu. Mencoba tak memikirkan itu 
dan berhasil. Setengah jam dia dan Rafka makan di food 
court. Setelah dari sana, Rafka mengajak Shareen pergi dari 
mal. 


Shareen menoleh sebentar ke belakangnya sebelum dia 
meninggalkan tempat itu. Dia mengedarkan pandangannya, 
tetapi tidak menemukan apa-apa selain beberapa kursi 
kosong yang belum kembali diduduki. 


KKK 


Shareen sudah akan pulang dan dia meminta itu kepada 
Rafka. Hari ini dia tidak sempat singgah ke timezone dan 
Rafka juga memutuskan untuk segera mengantar Shareen 
pulang karena hari sudah hampir larut. 


Shareen merogoh tas kecilnya dan mengeluarkan ponselnya 
dari dalam tas. Dia kembali mengecek kotak masuk, tetapi 


lagi-lagi Kenzie tidak membalas pesan darinya. Shareen 
kembali mengetikkan pesan kepada Kenzie. 


Aku udah mau pulang. Mama sama papa kamu 
pulang jam berapa? Aku harus gimana? 


Shareen memandangi ponselnya lama sampai hampir 
menabrak seseorang di depannya kalau saja Rafka tidak 
bergerak cepat menariknya untuk menghindar. Shareen 
mencoba menghubungi Kenzie. 


"Sejak gue jemput, lo kelihatannya gelisah?" Rafka 
menariknya ke dekat pilar dan berhenti di sana. Shareen 
hanya fokus dengan ponselnya. "Ada apa? Ada hal yang lo 
pikirkan?" 


Shareen menggigit bibir. Matanya terfokus pada ponselnya 
yang kembali menghubungi Kenzie. 


"Shareen?" 
"Eh?" Shareen mengerjap. "Kenapa, Raf?" 


Rafka diam. Tak lama kemudian cowok itu tertawa miris. 
"Yuk? Gue anter pulang?" 


Shareen menatap sekelilingnya. Sejak kapan dia berhenti di 
tempat itu? Dia menatap Rafka lagi dan mengangguk 
kemudian disimpannya ponselnya kembali ke dalam tas. 


Sebelum Shareen menuruni tangga eskalator, dia 
memandangi kaca yang memperlihatkan malamnya Jakarta 
di luar sana. Hari sudah sangat malam dan Shareen tidak 
tahu apakah dia harus segera pulang atau menunggu kabar 
dari Kenzie mengenai Kania dan Mario apakah sudah ada di 
rumah atau tidak. 


Shareen memandangi setiap toko yang dilewatinya dan 
memejamkan mata saat menghirup bau roti yang 
dipanggang. Langkahnya semakin cepat dan berhenti ketika 
melihat etalase berbagai macam roti, donat, dan kue-kue. 
Shareen mengangkat pandangannya dan saat itu juga 
senyumnya menghilang. 


Pandangannya bertemu dengan Kenzie. Shareen 
memandangi Erica yang berdiri di samping cowok itu. 


Shareen tidak tahu kenapa terasa ada yang sakit di dadanya 
ketika melihat Erica memeluk lengan Kenzie. 


Apa mereka balikan? 


Shareen meneguk ludahnya. Dia berusaha tersenyum dan 
melambaikan tangannya ke arah Kenzie dengan gemetar. 


Kenzie hanya menatapnya kaget. Sementara Erica tidak 
melihat Shareen sama sekali. Shareen mengambil ponselnya 
dan menggerak-gerakkannya di tangan. Dia kemudian 
menarik Rafka meninggalkan tempat itu, naik kembali ke 
eskalator. 


Rafka hanya diam di sampingnya. Entah apa yang dia 
pikirkan. Sementara Shareen membaca pesan yang baru 
masuk dari Kenzie. 


Sori, gue tadi sibuk. Nggak sempet lihat HP. 


"Sibuk," gumam Shareen dengan tenggorokan tercekat. Dia 
mendongak ke sampingnya. Berusaha tersenyum meski 
yang terlihat adalah senyum kesedihan. "Apa ada film lain? 
Nonton, yuk? Tapi kamu yang traktir!" 


Rafka menatap ke dalam mata Shareen. Sementara Shareen 
berusaha tidak memedulikan panggilan masuk yang 


terdengar berdering dari dalam tasnya, siapa lagi jika bukan 
Kenzie yang meneleponnya? 


Lagipula, kenapa Shareen harus merasa kecewa? 


aaa 


Part 44 
sampai banyak typo - - 


Banyak hal yang terjadi belakangan ini, termasuk soal Erica 
yang semalam curhat padanya dan mengatakan bahwa di 
antara mereka memang sudah ditakdirkan hanya sebatas 
teman. 


Kenzie merasa di antara dirinya dan Erica juga cukup 
menjadi teman meski di antara mereka pernah ada rasa satu 
sama lain. Kenzie juga sudah mengakui bahwa sudah tak 
ada satu pun perasaannya yang tersisa untuk Erica. Meski 
Erica tidak mengatakan sebesar apa perasaannya kepada 
Kenzie saat ini, tetapi Erica kelihatan enggan mengungkit 
soal perasaan lagi. Erica justru menawarkan hubungan 
mereka tetap baik-baik saja sebagai teman. 


Kenzie menerima itu. Berteman dengan Erica lagi. Dan 
setelah mereka lama membahas hubungan di antara mereka 
lewat sambungan telepon malam itu, Erica mulai mengakui 
kesalahannya yang berusaha menjelek-jelekkan Shareen 
lewat surel yang dia kirim hari itu, di mana Shareen yang 
terlihat bersisian di dekat Bintang. Erica sadar semua yang 
dia lakukan selama ini adalah hal bodoh. Dia tertawa dan 
Kenzie lebih menertawai tingkahnya. 


"Lo emang pinter. Tapi bodoh banget soal merebut hati 
cowok," kata Kenzie malam itu di kamr tamu sembari 
terbahak dan Erica menggeram kesal setelahnya. 


Erica meminta tolong kepada Kenzie untuk membeli kue 
ulang tahun untuk Azalea, adik sepupu Erica yang masih 


berumur 6 tahun. Maka sore ini, Kenzie menemani Erica 
mencari kue ulang tahun itu. 


Kenzie tidak menyangka pertemuannya dengan Shareen di 
mal ini membuat hatinya gusar. Shareen tidak lagi 
mengangkat panggilan darinya apalagi membalas pesan 
yang dia kirim ke Shareen. 


Apa yang sedang dipikirkan Shareen? Tidak mungkin kan 
dia cemburu hanya karena Erica menggandeng lengannya? 


"Kenapa? Lo kelihatan gelisah dari tadi." Erica kemudian 
mengambil tas berisi kue ulang tahun dan tersenyum ke 
kasir. Dia sudah kembali menjadi Erica yang lama. Apa yang 
dia pikirkan dan cemburu butanya kepada Shareen sudah 
dia hilangkan. Semua yang terjadi belakangan ini 
membuatnya sadar bahwa bagaimana pun dia berusaha 
menarik hati Kenzie kembali, semua yang dia lakukan hanya 
sia-sia. Biarlah semua mengalir begitu saja. 


Karena suatu saat, dia akan mendapatkan kebahagiaannya 
sendiri. Meski bukan Kenzie orangnya. 


"Lo nggak lihat?" Kenzie bertanya gusar saat dia berjalan 
keluar dari mal. Apa yang harus dia lakukan sekarang? 
Mencari Shareen di mal yang sangat luas ini? 


"Nggak lihat apa?" Erica memandangnya heran. 
"Shareen...." 
"Shareen?" 


"Tadi dia ngelihat gue dan kayaknya karena lo ngegandeng 
lengan gue?" Kenzie mengangkat alisnya. "Entahlah. Dia 
susah dihubungi. Kayaknya sengaja." 


"Gue nggak begitu tahu Shareen dan sepertinya lo 
merahasiakan Shareen dari gue. Fine. Gue nggak bisa 
membantu banyak." Erica berusaha tersenyum. Mereka 
berjalan menuju basemant. "Kata lo, dia pergi bareng 
Rafka? Kenapa nggak lo hubungi dia aja?" 


"Udah. Dan hasilnya sama aja. Rafka nggak angkat. Dia 
sering banget nge-silent ponselnya." Kenzie masuk ke 
mobilnya lalu mengeluarkannya dari area parkiran. 


Erica mengerutkan kening, berpikir. "Mungkin udah pulang 
duluan?" 


"Semoga," balas Kenzie dengan suara pelan sambil 
menggerakkan setir, mengeluarkan mobilnya dari 
basemant. 


KKK 


Sepanjang film ini Shareen hanya diam. Rafka 
memperhatikan cewek itu sementara yang dia perhatikan 
menatap kosong ke depannya, bukan lagi menonton. Di 
antara mereka tidak ada yang menikmati film itu. Yang satu 
sibuk dengan lamunannya. Yang satu sibuk dengan manusia 
di sampingnya. 


Rafka menarik napas panjang. Apa Shareen seperti ini 
karena melihat Kenzie bersama Erica? Apa Shareen sudah 
benar-benar jatuh cinta kepada Kenzie? 


Wajar. Wajar bila Shareen merasakan hal itu kepada Kenzie 
yang belakangan ini selalu bersamanya. Sama halnya 
dengan dirinya sendiri yang belakangan ini selalu 
memikirkan Shareen dan berujung dia menyukai cewek itu. 


Melihat Erica dan Kenzie di toko roti bukanlah kali pertama 
Rafka lihat. Sebelumnya, Rafka melihat mereka berdua 


berada di food court. Maka sudah menjadi tindakan tepat 
ketika Rafka menahan Shareen untuk tidak berbalik melihat 
siapa yang sedang makan berhadap. 


Tak terasa lampu di sekitar mereka menyala. Tayangan film 
sudah habis. Rafka mengajak Shareen keluar melewati 
tangga darurat menuju basemant karena sudah lewat 
tengah malam. 


Sepanjang perjalanan Shareen diam. Shareen sibuk dengan 
pikirannya sendiri. Sesekali Shareen mengecek ponsel dari 
dalam tas, lalu dia melihat kaca jendela sampai keduanya 
tiba di depan rumah Kenzie. 


Rafka menahan Shareen saat Shareen bersiap turun dari 
mobil. Shareen memandanginya lama. 


"Gue mau ngomong sesuatu hal yang penting. Gue butuh 
waktu lo buat ngomong. Kalau lo nggak keberatan?" 


KKK 


"Aku sama sekali nggak keberatan." Shareen menggeleng. 
Dia tidak bisa menebak hal penting apa yang ingin Rafka 
katakan kepadanya. "Kamu mau ngomong apa?" 


"Soal kita." Rafka menatap ke dalam matanya dan Shareen 
tidak mengerti ada apa dengan kita? Mereka berdua? 


"Kita kenapa?" Shareen mengerjap pelan. 
"Apa ada seseorang di hati lo?" 


Shareen diam. Seseorang? Di hatinya? Shareen 
menggeleng. Bukan karena seseorang tidak ada di hatinya. 
Dia hanya tidak mengerti apa maksud Rafka bertanya 
seperti itu. "Maksud kamu? Aku nggak ngerti." 


"Lo sayang sama seseorang?" 


"Sa ... sayang?" Shareen langsung teringat dengan orang- 
orang terdekatnya. "Aku sayang Mbak Ika, Mbak Tia, Kenzie, 
kamu, Bintang." 


Rafka terkekeh. "Bukan seperti itu." Rafka mendekat, 
memperpendek jarak di antara mereka. Rafka 
menyentuhkan tangannya ke dadanya sendiri. "Seseorang 
yang spesial di sini." 


Mata Shareen mengarah ke sesuatu yang Rafka sentuh. 
Dada? Shareen hanya ingat bahwa seringkali dia merasakan 
dadanya sakit. Seperti saat melihat Kenzie bersama Erica 
tadi. 


"Aku nggak tahu..." Shareen menatap Rafka lagi. 
"Memangnya kenapa?" 


"Gue cuma mau mengungkapkan isi hati gue." Rafka 
menatapnya sambil tersenyum paksa. "Gue tahu percuma 
mengatakan ini, tapi ... gue sayang sama lo." 


Shareen memandangi Rafka dengan saksama. Dia diam. Tak 
mampu berkata-kata karena Rafka baru saja 
mengungkapkan hal yang paling tidak dia sangka-sangka. 


"Dan gue tahu, ini yang paling percuma, apa lo mau jadi 
cewek gue?" 


Shareen menggeleng cepat dan dia bisa melihat perubahan 
raut Rafka. 


"Maaf, tapi aku nggak bisa." Shareen tidak mungkin 
mengatakan secara langsung bahwa dia dan Rafka berasal 
dari ruang dan waktu yang berbeda. Apa yang Rafka lihat 
sekarang pada dirinya adalah hal yang tidak nyata. Jika 


Rafka bertemu dengan Shareen saat ini maka yang 
seharusnya Rafka lihat adalah gadis kecil berumur 7 tahun. 


Lagipula, Shareen hanya menyukai dan menyayangi satu 
orang. Kenzie. Yang tiba-tiba saja muncul di pikiran dan 
memporak-porandakan hatinya. 


Rafka tak tahu apa-apa tentang dirinya. 
"Rafka...." 
"Ya?" Rafka mengangkat alis. 


"Kalau suatu hari aku pergi, kamu harus berjanji untuk bisa 
melupakan aku." 


"Lupain lo?" 
Shareen mengangguk. "Nggak selamanya aku ada di sini." 
"Maksud lo?" 


"Dan jadikan ini pertemuan terakhir kita." Shareen 
menggigit bibir. Dia hanya tidak ingin bertemu Rafka lagi 
dalam keadaan Rafka yang menyukainya. Meskipun Shareen 
belum tahu kapan dirinya bisa pulang, tetapi bertemu 
dengan Rafka lagi adalah hal yang sulit dia lakukan. 


"Kenapa?" tanya Rafka bingung. 


"Karena aku sudah pasti harus pulang. Di sini bukan 
rumahku." 


"Lo mau balik ke negara lo?" 


Shareen tidak tahu harus merespons apa selain 
mengangguk. 


"Gue ngerti, kok, Sha." Rafka tersenyum tulus. "Lega 
rasanya mengungkapkan apa yang membebani di hati lo." 


"Hal yang membebani?" Shareen bingung. 


"Iya." Rafka mulai menjelaskan. "Saat gue mengungkapkan 
semua yang pengin gue ungkapkan ke elo, semua rasanya 
jadi ringan. Gue merasa nggak ada yang perlu gue pikirkan 
lagi. Gue ngungkapin perasaan gue dan gue udah nembak 
lo. Meskipun lo nggak menerima gue, tapi bukan itu intinya. 
Intinya adalah gue udah mengungkapkan hal yang menjadi 
keresahan di hati gue selama ini." 


Shareen mencerna kalimat Rafka. Lama. Sampai dia 
berakhir dengan senyuman merekah. Senyumnya seolah 
menular kepada Rafka. 


"Makasih, Raf." Shareen menunjuk ke rumah Kenzie. 
"Sekarang, aku mau masuk. Ini udah malam banget!" 


Rafka mengangguk cepat. Shareen membuka pintu dan 
menutupnya. Dia melambaikan tangannya. "Hati-hati!" 
teriaknya sebelum melewati pagar yang baru saja dibuka 
oleh Pak Oji. 


Sesampainya di rumah, Shareen melihat Kenzie. Shareen 
berusaha tersenyum. Bayang-bayang tangan Erica yang 
memeluk lengan Kenzie terus menghantui pikirannya. 


"Kenapa sampai jam segini, Sha?" tanya Kenzie. Dari 
suaranya terkesan berusaha agar tidak mengintrogasi. 


"Tadi nonton satu kali lagi." Shareen menaikkan 
telunjuknya. "Tapi, tayangnya midnight, jadi pulangnya jam 
segini." 


Kenzie bangun dari sofa. "Ya udah. Ke kamar sebelum 
Nyokap Bokap gue bangun." 


Shareen mengangguk pelan. Dia mempercepat langkah, 
tetapi langkahnya berhenti saat Kenzie memanggil. 


"Sha?" Shareen segera berbalik. "Soal yang lo lihat tadi " 


"Shareen?" Mbak Ika muncul dari dalam, membuat Shareen 
menoleh ke belakangnya dan menatap Mbak Ika. 


"Kamu udah ngantuk belum?" tanya Mbak Ika. 


Shareen sejujurnya mengantuk. "Memangnya kenapa 
Mbak?" 


"Ada hal penting yang pengin saya omongin sama kamu. 
Ikut saya ke kamar saya, ya?" Mbak Ika mengalihkan 
pandangannya pada Kenzie, lalu tersenyum. Kenzie hanya 
menatapnya heran. Sementara Shareen berpikir, kenapa 
hari ini banyak hal yang penting yang ingin orang lain 
katakan padanya? Siapa lagi setelah ini? Kenzie? Mbak Tia? 
Pak Oji? 


Shareen menghela napas. Dia akhirnya mengangguk dan 
berbalik menatap Kenzie. "Aku " 


"Gue tunggu lo di kamar," kata Kenzie, memotong ucapan 
Shareen. 


Kenzie berjalan ke kamarnya. Sementara Shareen mengikuti 
Mbak Ika yang sudah berjalan lebih dulu. 


Dan perasaan Shareen menjadi semakin tidak enak. 


aaa 


Part 45 


Shareen berjalan pelan memasuki sebuah kamar berukuran 
kecil. Hanya ada single bed, jam dinding, dan, sebuah 
lemari yang di atasnya terdapat koper besar, dan meja kecil 
di dalam kamar itu. Beberapa buku menumpuk di atas meja 
dan satu gelas kaca yang sudah kosong. Satu-satunya 
tempat yang mereka bisa duduki adalah tempat tidur atau 
lantai dan Mbak Ika menepuk tepi tempat tidur di 
sampingnya, menyuruhnya untuk duduk di sana. 


Jam dinding itu sudah menunjukkan pukul 02.00 dini hari. 
Tepat. Shareen mengalihkan perhatiannya dari jam dinding, 
lalu dia duduk di samping Mbak Ika. Hati Shareen sama 
sekali tidak bisa tenang. Kata penting yang terlontar dari 
Mbak Ika tadi membuatnya merasa takut. 


Kenapa dia takut? Padahal dia bahkan belum mendengar 
apa pun yang diucapkan oleh Mbak Ika. 


"Kamu kelihatan tegang banget." Mbak Ika tertawa. 
"Terpaksa kita ngobrol di sini. Satu-satunya tempat aman. 
Bu Kania dan Pak Mario lagi di rumah. Khawatir tiba-tiba 
mereka keluar dan ngelihat kamu. Siapa tahu, kan?" 


Shareen mengangguk. "Mbak Ika mau ngomong apa sama 
aku?" 


"Saya mau minta maaf soal kejadian beberapa hari yang 
lalu." 


Shareen mengernyit. "Minta maaf? Beberapa hari yang 
lalu?" 


Mbak Ika mengangguk, lalu dia mengembuskan napas 
panjang. "Kamu ingat saat kaki kamu tergelincir?" Shareen 
sangat ingat kejadian mengenaskan itu. Mbak Ika 
melanjutkan lagi. "Waktu itu, Kenzie telepon ke rumah. Dia 
nanya apa kamu ada di rumah atau enggak. Saya jawab 
kamu lagi nggak di rumah. Padahal jelas-jelas kamu lagi di 
kamar, sedang kesakitan." 


Shareen ingat hari itu juga Kenzie meneleponnya. "Kenapa 
Mbak Ika bohong?" Shareen tak menyangka. 


"Karena harusnya memang begitu." Mbak Ika berdiri dan 
memandang kamar itu. "Kamu tahu di mana kita sekarang?" 


"Rumah Kenzie?" jawab Shareen dengan kernyitan di dahi, 
bingung mengapa Mbak Ika bertanya hal yang tak perlu 
dipertanyakan lagi. 


"Yang lebih spesifik lagi apa?" 
"Kamar?" 
"Kata lainnya." 


"Ruang...," balas Shareen lambat. Dia semakin mengernyit. 
Kata ruang mengganggu pikirannya. 


"Dan coba lihat jam dinding itu." 


Seruan Mbak Ika membuat Shareen menoleh ke jam dinding 
berwarna putih. 


"Apa yang kamu pikirkan pertama kali?" tanya Mbak Ika 
lagi. Shareen langsung memikirkan kata waktu. 


Ruang. Waktu. 


Ruang dan waktu. 


Shareen dengan cepat menatap Mbak Ika yang tengah 
tersenyum padanya. "Apa yang kamu pikirkan, Shareen?" 


"Ruang dan waktu," jawab Shareen. Mbak Ika menjentikkan 
jari dengan raut senang seolah jawaban Shareen memang 
seratus persen sesuai dengan keinginan Mbak Ika. Shareen 
membasahi tenggorokannya yang terasa kering. "Kenapa 
dengan ruang dan waktu?" tanya Shareen. 


Mbak Ika kembali duduk di tepi tempat tidur. "Kita berasal 
dari ruang dan waktu yang sama." 


"Maksud Mbak Ika?" 


"Salah satu tujuan saya ke sini karena kamu." Mbak Ika 
tersenyum. "Kamu pasti tahu maksud ke sini itu di mana, 
kan?" 


Shareen menggeleng pelan. Kepalanya terasa sakit dan 
telinganya berdenging. 


"Kita sama-sama menembus ruang dan waktu. Kamu 
memakai mesin waktu Mr. Alvarendra untuk ke Januari 2012. 
Setelah kamu berhasil pulang dari masa lalu, aku yang 
gantian memakai mesin waktu untuk membantu kamu 
pulang. Tapi jauh sebelum kamu tiba di rumah ini, satu 
tahun yang lalu saya yang tiba duluan di sini." 


Shareen merenung ke lantai. Pikirannya berkelana. Semua 
informasi dari Mbak Ika dia cerna kalimatnya satu per satu. 
Kehadiran Mbak Ika di rumah Kenzie bukan lah sekadar 
kebetulan, tetapi sudah jauh direncanakan oleh Mbak Ika 
sendiri. 


Shareen tidak sendirian di sini. Dia tidak perlu lagi 
memberikan pertanyaan yang berakar mengenai mesin 
waktu yang Mbak Ika maksud. Semua sudah jelas. Apalagi 


Mbak Ika meyebut Mr. Alvarendra yang merupakan Papa 
Shareen sendiri. Shareen paham bahwa Mbak Ika diutus ke 
sini. Membantunya untuk pulang. 


"Maksud Mbak Ika, Mbak Ika memakai mesin waktu dan tiba 
tahun kemarin?" Shareen menggantung kalimatnya 
sebentar. "Tahun 2011?" 


Mbak Ika mengangguk. "Tepat sekali. Saya kerja di sini 
sudah kisaran satu tahun. Sementara kamu, sebelum saya 
menggunakan mesin waktu ini kamu cerita tentang 
bagaimana pertemuan kita di rumah Kenzie. Kamu cerita 
kalau waktumu di sini hanya kurang dari dua bulan 
sementara saya sekitar setahun. Waktuku juga sudah habis. 
Apalagi waktumu yang tinggal menghitung hari." 


"Jadi?" Shareen tak mampu berkata-kata lagi selain 
mengucap satu kata itu. 


"Jadi, sebentar lagi kamu bisa kembali. Papa kamu 
menunggumu, Sha." 


Shareen tak tahu harus melakukan apa selain memandang 
Mbak Ika dalam gamang. Lama dia seperti itu hingga 
sebuah pertanyaan muncul di pikirannya. "Mbak Ika tahu 
nggak kapan aku pulang?" 


"Besok malam kamu sudah pulang." Mbak Ika menatap 
dinding kamar. "Kamu sendiri yang bilang saat kita ketemu. 
Kamu bilang, 'Mbak, jangan lupa ingetin aku untuk pulang 
di malam Senin. Tepatnya satu hari setelah kita mengobrol 
di kamar Mbak Ika. Saya masih ingat kata-kata kamu waktu 
itu." 


"Terus, bagaimana caranya aku pulang? Aku harus kembali 
ke halte?" 


"Nggak perlu. Di mana pun kamu berada kalau sudah 
waktunya kamu pulang, kamu pasti akan pulang." 


"Terus kenapa aku nyuruh Mbak untuk ingetin aku pulang 
malam Senin? Padahal kalau sudah waktunya pulang pasti 
akan pulang dengan sendirinya, kan?" Shareen hanya ingin 
tahu alasannya. 


"Entahlah. Saya nggak tahu karena itu amanah dari kamu 
sendiri. Mungkin, persiapan perpisahaan dengan orang- 
orang yang sudah terlanjur kamu sayangi di sini?" Mbak Ika 
menepuk bahunya. "Percayalah, apa pun yang terjadi saat 
kamu kembali nanti, jalani saja. Jangan menyerah. Kamu 
banyak cerita ke saya waktu itu dan nggak ada takdir yang 
bisa diubah. Semua akan mengalir begitu saja seperti air 
sungai." 


Shareen menggigit bibirnya. Lagi. Sampai rasanya perih. 


Besok malam dia akan pulang dan dia akan meninggalkan 
semua orang yang ada di sini, terutama Kenzie. Apa dia 
akan sangup meninggalkan semuanya di sini? Apa dia akan 
bisa mencari Kenzie dan menemukan cowok itu lagi? Apa 
yang akan terjadi nantinya? Apakah Kenzie akan 
mengingatnya sebagai cewek cengeng yang ditemukan di 
halte depan sekolah sepuluh tahun yang lalu? 


Rasanya panas. Cairan panas itu tak terasa mengalir, 
membasahi pipi dekat hidungnya. Sesuatu hal yang selama 
ini dia tunggu-tunggu, yang seharusnya membuatnya 
senang, tetapi justru membuatnya merasa kehilangan. 


Pulang bukan lagi kata yang paling menyenangkan di dunia 
ini. 


"Mbak Ika?" Suaranya serak. Dia memandangi Mbak Ika 
dengan senyuman. "Bagaimana dengan Mbak Ika? Mbak Ika 


juga bakalan pulang?" 


Mbak Ika mengangguk. "Sudah pasti. Fokus ke dirimu dulu. 
Jangan khawatirkan saya." 


"Kata Mbak Ika tadi, aku adalah salah satu tujuan Mbak Ika 
ke sini. Berarti tujuan lain Mbak Ika ke sini ada lagi, dong?" 


"Itu hal yang nggak penting untuk kamu tahu. Sekarang 
kamu fokus mempersiapkan diri untuk pulang." 


Shareen menunduk, lalu dia bangkit dari duduknya. "Aku 
permisi...." 


Mbak Ika mengangguk. Dia berjalan membuka pintu. 
Shareen keluar dari sana dengan pikiran kalut. 


"Hati-hati ketahuan Bu Kania dan Pak Mario," bisik Mbak Ika 
sepelan mungkin. Shareen mengangguk cepat. Kemudian 
dia berbalik badan dan berjalan cepat ke kamar Kenzie. 


Dia tiba di depan kamar Kenzie, lalu dibukanya pintu itu 
dengan perasaan sedih. Kenzie terlihat duduk di atas sofa 
sembari menonton siaran televisi. Shareen menutup pintu 
pelan, berusaha tidak menimbulkan suara. Namun, mungkin 
Kenzie memang sudah tahu kedatangannya karena cowok 
itu kemudian hanya menatapnya sebentar. 


Shareen berjalan ke sofa. Duduk di samping Kenzie, lalu dia 
memeluk Kenzie tanpa berkata-kata. Berusaha tidak 
menangis dan berusaha tidak merespons pertanyaan, 'Lo 
kenapa?' dari Kenzie yang terlihat kebingungan. 


KKK 


CATATAN: 


Aku belakangan ini lambat update karena lagi di 
kampung halaman. 


Sebentar lagi aku mau balas dendam buat yang 
sering nanya, "kapan shareen pulang?" *senyumiblis* 


Spoiler: Shareen pulang di PART 46 atau PART 47. Pilih 
mana? :) 


Unpublish sementara 


Cerita ini akan diunpublish sementara dari part 46 sampai 
epilog pada 1 Mei 2021 jam 8 malam. (ada 18 part yang 
diunpublish) 


Cerita tersedia dalam bentuk buku dengan ekstra part yang 
tidak dipublish di , hanya di novel. Jika ingin membaca lebih 
cepat, untuk pemesanan cek part Ssst.. 


Bagi yang tidak bisa membeli bukunya bisa kembali 
membaca part yang diunpublish beberapa bulan kemudian 
(saat seri kedua akan dipublish berjudul Matahari Dan 
Bintang, tahun 2022 entah bulan berapa) 


order extra part 


hanya tersedia di shopee 
rxdflowerbooks 


jumlah halaman 
520 
softcover 


harga novel 
138.000 


bonus 

untuk semua pemesan (photocard) 

untuk pemesan pertama, tercepat, dan random (tergantung 
stok) 


jadwal pemesanan 
setiap tanggal 3 pukul 16:00 WIB sampai tanggal 4 pukul 
21:00 WIB setiap bulan. 


isi buku 

- cerita kenzie dan shareen 

- ekstra part kisah kenzie dan shareen 

- bocoran blurb MATAHARI DAN BINTANG yang akan 
dipublikasikan di 


greeting card untuk pemesan tercepat tertentu 


stok hadiah lain: cerpen, dan ada beberapa kaos, binder, 
juga notebook (selama tersedia ya) 


catatan: 1) hoodie udah nggak ada dalam bonus karena 
habis 


2) cerpen dari seri menjelajah mimpi adalah cerita pendek 
Karya sirhayani yang inspirasinya dari bunga tidur. judul 
cerpen seri menjelajah mimpi khusus untuk novel CIMYA 
adalah DIMENSI (genre: fantasi). Cerpen DIMENSI tidak ada 


hubungannya dengan cerita CIMYA. cerpen ini untuk 
pemesan tertentu. 


intip dikit mdb 
love, 


S 


